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Dosa adalah semua jenis perbuatan yang melanggar
aturan dan ketetapan hukum Allah. Apabila dosa yang
dilakukan berakibat diturunkannya siksa secara khusus
bagi pelakunya, maka masuk dalam kategori dosa besar,

— seperti zina, membunuh, dan sebagainya. Sedangkan

perbuatan dosa karena melanggar perkara yang dilarang

dan tidak berakibat diturunkannya siksa secara khusus - w
kepada pelakunya, maka termasuk dosa kecil, seperti
merokok dan sebagainya. Akan tetapi, jika dilakukan

secara terus menerus akan menjadi dosa besar.

Dosa merupal\an tlpu daya setan yang selalu disusupkan
ke dalam hati manusia agar mereka selalu melakukannya,
bahkan meremehkannya. Kita tidak boleh menganggap
remeh dosa-dosa kecil, terlebih melakukan dosa-dosa besar.
Sebab, dosa kecil yang dilakukan berkali-kali akan menjadi
dosa besar, ibarat sebatang ranting yang dikumpulkan
terus menerus sehingga akan menjadi tumpukan kayu
bakar yang bisa menyalakan kobaran api.

Buku yang ditulis oleh Syaikh Utsaimin ini merupakan
syarah dari kitab A/-Kaba " ir karya Imam Adz-Dzahabi.
Buku ini menjelaskan jenis-jenis amal perbuatan yang
masuk dalam kategori dosa besar dengan merujuk kepada
dalil-dalil Al-Qur’an, As-Sunnah, dan atsar para shahabat.

Cukuplah buku ini menjadi nasehat dan pengingat bagi
kita untuk senantiasa menjaga diri dari perbuatan dosa.
Tidak ada seorang pun yang luput dari kesalahan dan dosa,
namun sebaik-baik orang yang melakukan dosa adalah
yang mau bertaubat kepada Allah 7z 'ala.
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an, dan memohon ampunan-Nya. Kami beriman, bertawakal, dan

bersyukur kepada-Nya, dan kami tidak mengkufuri-Nya. Kami
berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa dan keburukan amal per-
buatan kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak
akan ada yang bisa menyesatkannya dan barangsiapa yang disesatkan
oleh Allah, maka tidak akan ada yang bisa memberinya petunjuk.

gegala puji hanya milik Allah. Kami memuji, memohon pertolong-

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain
Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nyalah kerajaan dan bagi-Nya
segala puji, yang menghidupkan dan yang mematikan. Dia-lah yang
Mahahidup dan tidak akan mati. Di tangan-Nya segala kebaikan dan
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-
Nya. Ya Allah, berilah balasan kepada beliau karena jasanya kepada
kami dengan balasan yang lebih baik daripada balasan yang telah Eng-
kau berikan kepada seorang Nabi karena jasanya terhadap umatnya.
Serta dengan balasan yang lebih baik daripada balasan yang telah Eng-
kau berikan kepada seorang rasul karena apa yang telah dilakukannya
terhadap dakwah dan risalahnya. Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan
salam kepada beliau, kepada keluarga dan kepada para shahabatnya. Ya
Allah ridhailah para khalifahnya yang telah mendapat petunjuk, para
shahabatnya dan kepada siapa saja yang berjalan di atas manhaj dan
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petunjuknya serta mengikuti jejak dan sunnahnya hingga hari Kiamat
kelak.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.”
(QS. Ali Imraan: 102)
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya
(Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan
nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjuga dan mengawasimu.” (QS. An-Nisaa: 1)
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki amal-
amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan

Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan kemenangan yang agung.”
(QS. Al-Ahzab: 70-71)

Amma ba’du,

Kitab Al-Kabaa-ir ini ditulis oleh Imam Adz-Dzahabi. Kitab yang
telah menyebar luas ini merupakan kitab yang banyak diperdebatkan
seputar keabsahan penyandaran kitab tersebut kepada Imam Adz-Dza-
habi. Dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu:

Pertama, pendapat yang menguatkan penyandaran kitab tersebut
kepada beliau dengan tidak melihat kepada apa yang ada di dalamnya,
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berupa riwayat-riwayat maudhu’ (palsu) dan hadits-hadits dha’if tanpa
disertai pendha’ifan atau pencacatan yang merupakan masalah yang
sangat diperhatikan oleh Imam Adz-Dzahabi. Beliau adalah seorang
imam (pakar) dalam hal jarh wa ta’dil,' dan nagd (mengkritik). Beliau
sangat terkenal dalam metodologi ini yang dianggap adil.

Kedua, pendapat yang meragukan penyandaran kitab ini kepada
Imam Adz-Dzahabi. Dalam hal ini secara khusus mereka menyandar-
kan pada perbedaan metodologi beliau yang sangat mencolok di da-
lam kitab ini jika dibandingkan dengan kitab-kitab Imam Adz-Dzahabi
yang lainnya. Karena kitab ini mencantumkan banyak riwayat yang
maudhu’ dan lemah dengan kalimat jazm (pasti). Perlu diketahui bahwa
sebagian hadits-hadits serta atsar-atsar tersebut justru telah disebutkan
oleh beliau sendiri di luar kitab ini dan beliau telah mendha’ifkannya
serta menjelaskan kebathilannya. Di antaranya adalah hadits Muham-
mad bin Ali bin Al-Abbas Al-’Athar (menyatakan) bahwa barangsiapa
yang menjaga shalat wajib (shalat lima waktu), niscaya Allah akan
memuliakannya dengan lima kemuliaan. Imam Adz-Dzahabi di dalam
kitabnya, Mizan Al-I'tidal, mengomentari riwayat ini bahwa Abu Bakar
bin Ziad An-Naisaburi telah membuat sebuah riwayat bathil tentang
hadits hukum (orang yang) meninggalkan shalat.

Kemudian beliau menuliskan hadits ini di dalam Kitab Al-Kabaa-ir
tanpa disertai komentar apapun. Sampai kemudian Allah memberi-
kan karunia-Nya kepada kita melalui sebuah penemuan Dr. Al-Fadhil
Muhyiddin Mastu atas manuskrip kuno Al-Kaba-ir milik Imam Adz-
Dzahabi. Temuan tersebut sangat mengejutkan berbagai pihak karena
terdapat banyak perbedaan antara manuskrip tersebut dengan naskah
yang sudah dicetak dan telah disebarluaskan. Manuskrip tersebut
memuat sesuatu yang sangat diharapkan oleh para pencari ilmu. Kare-
na Imam Adz-Dzahabi telah menjelaskan setiap hadits atau atsar (pada
manuskrip tersebut) akan kelemahan atau keshahihannya. Sehingga
kitab beliau tersebut bersih dari kedustaan-kedustaan yang terdapat
pada naskah yang sudah dicetak.

Kemudian Dr. Al-Fadhil berniat untuk menyebarluaskan manuskrip
tersebut. Beliau telah memberikan banyak manfaat dari profesi beliau

1 Jarh wa Ta'dil adalah ilmu yang menerangkan tentang catatan-catatan yang
dihadapkan kepada para perawi (menerangkan keadaannya yang tidak baik, agar
orang-orang tidak terpedaya dengan riwayatnya) dan tentang penta'dilannya
(memandang adil para perawi) dengan memakai kata-kata yang khusus tentang
martabat kata-kata itu. Edt.
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dalam mempelajari manuskrip-manuskrip kuno (filolog). Dengan niat
yang baik, beliau pun mulai untuk menerbitkan buku-buku. Mudah-
mudahan Allah Ta’ala memberikan balasan kebaikan kepada beliau.

Kemudian saya menulis pernyataan ini untuk menyematkan sebuah
kehormatan kepada yang berhak (menerimanya) agar masyarakat tidak
keliru dengan kitab yang sudah beredar di Mesir yang di dalammya
banyak terdapat kekeliruan.

Aku memohon kepada Allah Azza wa Jalla agar memberi taufik
kepada kami menuju setiap kebaikan dan agar memberi kami karunia
berupa keikhlasan di setiap perkara, baik yang tersembunyi maupun
yang nampak.

Selain itu, saya juga telah mengumpulkan penjelasan dari Syaikh
Utsaimin mengenai hadits-hadits, riwayat-riwayat, dan ayat-ayat (Al-
Qur’an) yang ada di dalam kitab Imam Adz-Dzahabi ini yang diambil
dari buku-buku, penjelasan-penjelasan, dan fatwa-fatwa Syaikh Utsa-
imin. Kemudian saya menyandarkan setiap nukilan kepada sumbernya
agar tidak disalahpahami oleh siapa pun bahwa Syaikh Utsaimin Ra-
himahulah telah menjelaskan kitab Al-Kabaa-ir tersebut dan agar tidak
terjadi (adanya kesan) penipuan dan pemalsuan. Mudah-mudahan
Allah menjaga kita dari hal tersebut.

Telah banyak diketahui oleh para Apenuntut ilmu akan manfaat
yang terkandung di dalam ucapan syaikh kita yang mulia ini, Syaikh
Utsaimin Rahimahullah terhadap kitab Al-Kaba-ir tersebut sehingga be-
liau benar-benar memberikan banyak manfaat. Allah benar-benar telah
memberikan kelapangan kepada beliau sehingga ilmu beliau tersebar
ke segala penjuru. Menggunakan ungkapan yang sederhana, tetapi
penuh makna. Dalam kesempatan yang sangat singkat, saya pernah

mengambil banyak manfaat dari beliau dengan cara bermulazamah
~ (mengikuti) pengajian-pengajian beliau, sehingga Allah benar-benar
memberiku manfaat yang banyak dari beliau.

Kita semua memohon kepada Allah yang Mahaagung agar memberi
manfaat kepada kita dengan ilmu yang kita miliki, memberi kita husnul
khatimah, dan memberikan ampunan-Nya kepada guru kita yang mu-
lia, Syaikh Utsaimin, serta menyatukan kita dan beliau bersama Nabi
kita Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam di surga-Nya yang mulia,
aamiin.

Abu Abdurrahman Adil bin Sa’ad
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hadits dan juga seorang sejarawan. Dialah Syamsuddin Abu Ab-
dillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman At-Turkimani Asy-
Syafi’i Ad-Dimasyqi yang lebih dikenal dengan sebutan Adz-Dzahabi.

Beliau adalah seorang imam yang merupakan penghafal banyak

Beliau lahir pada tahun 673 H di sebuah desa yang bernama Kaf-
urbathna di Damaskus. Beliau tumbuh di tengah-tengah keluarga yang
mencintai ilmu dan mempelajari secara khusus ilmu qifaat dan hadits
dari para syaikh yang paling terkenal di Damaskus. Kemudian beliau
melanjutkan (studinya) dengan melakukan pengembaraan ke negeri
Mesir, Syam, dan berbagai negeri lainnya dalam rangka menuntut ilmu
hingga beliau menjadi seorang imam dalam ilmu giraat dan seorang
penghafal hadits. Bahkan beliau termasuk di antara yang paling unggul
dari sisi hafalan dan kritik terhadap para perawi hadits.

Beliau pun telah menguasai beberapa disiplin ilmu. Kemudian be-
liau mulai mengajar di pusat pendidikan hadits Azh-Zhahiriyah serta
di pusat-pusat pendidikan hadits besar lainnya.

Selain itu, beliau juga memiliki banyak kelebihan di dalam me-

nyusun sebuah karya tulis. Di antara karya-karya peninggalan beliau
adalah:

1. Kitab Tarikh Al-Islam (tentang sejarah Islam);
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Kitab Siyar A’laam An-Nubalaa (tentang sejarah para shahabat);
Kitab Miizaan Al-I'tidaal (tentang kritik rawi);

Kitab Al-Mughni fii Adh-Dhu’afaa;

Kitab Al-Kaasyif;

Kitab Tadzkirat Al-Huffaadz.

Di antara pujian para ulama yang disematkan kepada beliau adalah
sebagaimana yang diungkapkan oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalaa-
nii yang mengatakan, “Aku selalu meminum air zamzam agar aku bisa
sampai pada kedudukan Adz-Dzahabi dalam hal hafalan.”

oW W N

Ibnu Katsir berkata, “Beliau telah meluluskan banyak syaikh dan
para penghafal hadits.”

Di akhir hayatnya, Imam Adz-Dzahabi mengalami kebutaan dan
menjalaninya selama tujuh tahun. Beliau wafat pada tahun 748 H dan
dikuburkan pada komplek pemakaman Babus Shaghir di Damaskus.

Mudah-mudahan Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada beliau
seluas-luasnya.

*k*
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“Ya Allah, mudahkan dan tolonglah kami”

sy-Syaikh Al-Imam Al-Hafidz Syamsuddin Muhammad bin Ah-

mad bin Utsman Adz-Dzahabi berkata: “Segala puji bagi Allah

atas karunia-Nya berupa keimanan kepada-Nya, kepada kitab-
kitab-Nya, kepada para rasul dan para malaikat-Nya, serta kepada
ketetapan-ketetapan-Nya. Semoga shalawat senantiasa dilimpahkan
kepada Nabi kita, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, kepada ke-
luarga, dan para penolong beliau dengan shalawat yang bisa menem-
patkan kita berada di sisi beliau pada kehidupan akhirat kelak.

Kitab ini merupakan kitab yang sangat bermanfaat di dalam me-
ngenal dosa-dosa besar, baik secara umum maupun secara terperinci.
Mudah-mudahan Allah Ta'ala dengan rahmat-Nya memberikan karu-
nia kepada kita untuk bisa menjauhinya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“ika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu dan akan Kami
masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga).” (QS. An Nisaa’: 31)

Dengan ayat ini, Allah menjamin surga kepada siapa saja yang
menjauhi dosa-dosa besar.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan juga (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-
perbuatan keji, dan apabila mereka marah segera memberi maaf.” (QS. Asy-
Syuura: 37)

Allah Ta’ala berfirman,
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“(Yaitu) mereka yang men]auhz dosa—dosa besar dan perbuatan ke]1, kecualz
kesalahan-kesalahan kecil. Sungguh, Tuhanmu Mahaluas ampunan-Nya.”
(QS. An-Najm: 32)
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Shalat wajib yang lima, dari Jum’at ke Jum’at (Jum’at berikutnya) merupakan

kafarat (penghapus) dosa-dosa yang ada di antara waktu-waktu tersebut selama
tidak melakukan dosa-dosa besar.”?

Oleh karena itu, kita wajib untuk mengkaji dosa-dosa besar agar
seorang muslim bisa menjauhinya. Kita mengetahui bahwa para ulama
berbeda pendapat di dalam hal ini. Ada sebagian yang mengatakan
bahwa jumlahnya adalah tujuh. Mereka berhujah dengan sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Lol I

“Jauhilah oleh kalian tujuh dosa-dosa besar yang membinasakan ...."”* Di

2 HR. Muslim, hadits nomor 233 dan Tirmidzi, hadits nomor 214
3 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2766 dan HR. Muslim, hadits nomor 89.
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dalam sabdanya ini, beliau menyebutkan dosa syirik (menyekutukan
Allah), sihir, membunuh orang lain (tanpa alasan yang dibenarkan
Islam), memakan harta anak yatim, memakan riba, melarikan diri di
hari peperangan, dan menuduh wanita muslimah (baik-baik) yang
telah menikah (dengan tuduhan berzina). Muttafaq Alaih.

Ada riwayat dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Dosa-
dosa besar tersebut lebih dekat kepada jumlah tujuh puluh daripada tujuh.”
Demi Allah, Ibnu Abbas telah berkata benar. Sedangkan hadits di atas
hanya membicarakan mengenai batasan jumlah dosa-dosa besar saja.
Namun, yang menjadi arahan hadits tersebut bahwa barangsiapa yang
melakukan perbuatan dosa di antara dosa-dosa besar tersebut, yaitu
perbuatan dosa yang memiliki hukuman (had) di dunia, seperti mem-
bunuh, berzina, dan mencuri atau melakukan perbuatan yang diancam
dengan azab di akhirat atau akan dimurkai, dicela, dan dilaknat melalui
lisan Nabi kita, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sesung-
guhnya perkara tersebut merupakan dosa besar.

Terlepas dari itu semua bahwa sebagian dosa-dosa besar tingkatan-
nya ada yang lebih besar daripada sebagian dosa yang lainnya. Apakah
Anda tidak melihat ketika Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam
memasukkan perbuatan syirik kepada Allah termasuk di antara jajaran
dosa-dosa besar. Pelakunya akan kekal di dalam neraka dan tidak ada
ampunan baginya untuk selama-lamanya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni(dosa) karenamempersekutukan-
Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik),” (QS. An-
Nisaa’: 48)
Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka
sungguh, Allah mengharamkan surga baginya,” (QS. Al-Maaidah: 72)

Dalil-dalil yang ada harus digabungkan. Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,

-
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“Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang dosa besar yang paling besar?”
Beliau mengulanginya sampai tiga kali. Maka para shahaabat pun menjawab,
“Tentu saja wahai Rasulullah!” Maka beliau pun bersabda, “Menyekutukan
Allah, durhaka kepada kedua orang tua.” Pada saat itu beliau sedang
bersandar dengan kedua tangannya kemudian beliau duduk dan melanjutkan
perkataannya, “Dan berkata dusta.” Beliau terus menerus mengulanginya
sampai kami berkata, “Mudah-mudahan beliau diam.” (Muttafaq Alaih)

Beliau menjelaskan bahwa ucapan dusta termasuk di antara dosa
besar yang paling besar. Namun, tidak disebutkan di dalam tujuh rang-
kaian dosa-dosa besar, demikian pula dengan durhaka kepada kedua
orang tua.

AN

4  HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2654 dan HR. Muslim, hadits nomor 87.
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Dasva Besar be-

MENYEKUTUKAN ALLAH (SYIRIK)

hal Dia-lah yang telah menciptakanmu. Engkau beribadah kepa-

da-Nya dan juga beribadah kepada selain-Nya, seperti beribadah
(menyembah) kepada batu, manusia, matahari, bulan, nabi, syaikh, jin,
bintang, malaikat, dan lain sebagainya.

gyirik adalah engkau menjadikan adanya sekutu bagi Allah pada-

Dalil-dalil tentang syirik dalam Al-Qur‘an,
Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni(dosa) karena mempersekutukan-
Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) bagi siapa
yang Dia kehendaki.” (QS. An-Nisaa: 48)

Allah Ta’ala berfirman,

-
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“Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka

sungguh, Allah mengharamkan surga baginya dan tempatnya ialah neraka.”
(QS. Al-Maaidah: 72)
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Dosa-Dosa yang Membinasakan

Allah Ta’ala berfirman,

. S A
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“Sesungquhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman
yang besar.” (QS. Lugman: 13). Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang
membahas tentang masalah ini.

Barangsiapa yang menyekutukan Allah kemudian mati dalam
keadaan musyrik, maka dapat dipastikan ia akan menjadi penghuni
neraka. Demikian pula halnya dengan orang yang beriman kepada
Allah, kemudian meninggal dunia dalam keadaan beriman, maka ia
akan menjadi penghuni surga meskipun diazab terlebih dahulu.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang dosa besar yang paling besar?”

Maka beliau pun bersabda, “Menyekutukan Allah...””
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Jauhilah tujuh dosa-dosa besar yang membinasakan ....”* Kemudian beliau
menyebutkan syirik (menyekutukan Allah)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang merubah agamanya (murtad), maka bunuhlah dia.””

| \S’yamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,® “Hadits Abu Hurairah Ra-
dhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

5 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2654 dan HR. Muslim, hadits nomor 87.

HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2766 dan HR. Muslim, hadits nomor 89.

7  HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3017, HR. Tirmidzi, hadits nomor 1458, HR. Abu
Dawud, hadits nomor 4351, HR. An-Nasa'i, juz 7 hal. 103, HR. Ibnu Majah, hadits
nomor 2535 dan HR. Ahmad juz 1 hal. 282.

8  Syarhu Riyaadhish Shaalihiin, hal. 286, Baabu Ta’kiidi Tahriimi Maalil Yatiimi, tentang
pemaparan Imam An-Nawawi mengenai hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.

(=)}
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Menyekutukan Allah (Syirik) 1

“lauhilah tujuh dosa-dosa besar yang membinasakan...” Yaitu tujuh dosa
yang bisa menghancurkan agama seseorang. Ketika itu para shahabat
bertanya, “Apakah ketujuh dosa besar itu wahai Rasulullah?” Maka
beliau menjawab, “Menyekutukan Allah.” Inilah malapetaka yang pa-
ling besar yaitu engkau menyekutukan Allah, padahal Dia-lah yang
telah menciptakanmu dan yang memberimu nikmat semenjak engkau
berada dalam perut ibumu dan di masa kanak-kanakmu. Allah telah
mencurahkan kepadamu nikmat yang sangat banyak, tetapi engkau
justru menyekutukan-Nya.

Inilah kezhaliman yang paling besar, engkau menjadikan sesuatu
sebagai tandingan bagi Allah. Padahal Dia-lah yang telah menciptakan-
mu. Inilah malapetaka yang paling besar, yaitu menyekutukan Allah.

o

%» Macam-Macam Bentuk Syirik
Bentuk syirik kepada Allah bermacam-macam, di antaranya,

Seseorang yang mengagungkan sesama makhluk sebagaimana
ia mengagungkan sang Khaliq (Allah). Hal ini dapat dilihat pada ke-
biasaan sebagian para pembantu, baik pembantu (orang merdeka mau-
pun budak). Engkau dapat melihat ia sangat mengagungkan tuannya,
rajanya, atau mengagungkan seorang pejabat melebihi pengagungan-
nya kepada Allah. Inilah salah satu bentuk syirik yang sangat besar. Ya-
itu mengagungkan makhluk melebihi pengagunganmu kepada Allah.

Hal ini terlihat ketika pimpinan, atasan, raja atau tuannya menga-
takan, “Kerjakan ini di waktu shalat, jangan shalat dulu.” Kemudian
ia pun melaksanakannya. Ketika waktu shalat telah habis, ia pun tetap
tidak mempedulikannya. Dengan sikapnya ini, ia telah mengagungkan
makhluk melebihi pengagungannya kepada sang Khaliq.

Contoh lain bentuk menyekutukan Allah adalah di dalam hal rasa
cinta. Yaitu mencintai seseorang sebagaimana cintanya kepada Allah
atau bahkan melebihi cintanya kepada Allah. Orang tersebut akan
menuntut orang lain untuk mencintainya melebihi cintanya kepada
Allah. Hal ini banyak dijumpai pada para pemuda dan pemudi yang
sedang dimabuk asmara.

Orang-orang yang sedang dimabuk asmara, seperti seorang yang
sedang jatuh cinta kepada lawan jenis, kita akan melihat hatinya di-
penuhi dengan rasa cinta kepada selain Allah melebihi kecintaannya
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Ta‘ala berfirman,
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah sebagai
tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang
yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah.” (QS. Al-Bagarah: 165)

Contoh lain yang termasuk menyekutukan Allah dengan sesuatu
yang tersembunyi, yaitu riya. Maka hal ini pun termasuk perbuatan me-
nyekutukan Allah. Misalnya seseorang yang sedang melakukan shalat.
Kemudian ia memperbagus shalatnya karena si fulan sedang melihat
dan memperhatikan shalatnya. Atau berpuasa karena ingin dikata-
kan orang yang taat beribadah (rajin shalat dan rajin berpuasa). Atau
bersedekah agar disebut dermawan yang suka bersedekah. Semua ini
termasuk riya. Allah Ta’ala berfirman (di dalam hadits qudsi),
2;5’ LSJ"‘G@“M"\ \M&E&c.jf.d\u;;\fr.l\ R4
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“Aku tidak membutuhkan sekutu. Barangsiapa yang mengamalkan suatu per-

buatan yang menyekutukan-Ku, maka Aku akan meninggalkan ia dan seku-
tunya.”

Di antara syirik yang tersembunyi yaitu menjadikan dunia sebagai
tujuan hidup. Kita melihat orang seperti ini, mulai dari akal pikiran-
nya, badan, tidur dan terjaganya, semuanya untuk memikirkan dunia.
Ia akan menghitung, berapa keuntungan dan kerugian yang diraihnya
pada hari ini. Kita akan melihat bahwa orang semacam ini hidup berge-
limang harta di dunia ini, baik dengan harta yang halal maupun yang
haram. Dengan cara berdusta maupun menipu untuk seluruh urusan
dunianya. Ia tidak peduli -melakukan semua itu- karena dunia telah
memperbudaknya.

Dalil tentang jenis syirik seperti ini adalah sabda Nabi Shallallahu
Alaithi wa Sallam, “Celakalah hamba dinar.” Apakah engkau mengira
bahwa orang seperti ini (hamba dinar) akan sujud kepada uang dinar?
Tentu saja tidak. Yang dimaksud (dengan sabda beliau ini) adalah
dikarenakan dunia telah menguasai hatinya. “Celakalah hamba dinar,
celakalah hamba dirham, celakalah hamba pakaian, celakalah hamba seprai.”
Tidak ada yang menjadi tujuan hidupnya, kecuali untuk memperindah
pakaian dan tempat tidurnya melebihi dari shalat dan ibadah-ibadah
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(lainnya) kepada Allah. “Jika diberi ia akan senang dan jika tidak diberi ia
akan marah...” Apabila Allah melimpahkan karunia kepadanya, maka
ia akan berkata, “Rabb yang Mahamulia, Mahaagung, dan Mahabesar,
Dia-lah Dzat yang paling berhak atas segala-galanya. Akan tetapi, apa-
bila tidak diberi, maka ia akan marah.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi, maka jika
dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu cobaan,
dia berbalik ke belakang. Dia rugi di dunia dan di akhirat.” (QS. Al-Hajj: 11)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika diberi ia akan
senang dan jika tidak diberi ia akan marah. Celakalah orang seperti ini dan
ia akan tersungkur.” Maksud tersungkur yaitu ia akan menjadi orang
hina karena seluruh urusannya menjadi rusak. “Jika tertusuk duri ia tidak
bisa mencabutnya...” Maksudnya Allah akan mempersulit urusannya
sehingga satu duri pun tidak mampu ia cabut dari badannya. “Jika ter-
tusuk duri...” Maksudnya duri yang menusuk badannya, “Ia tidak bisa
mencabutnya...” Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda
sebagai perbandingan terbalik dari perkara tersebut, “Berbahagialah
bagi seorang hamba yang memacu kudanya di jalan Allah...” maksudnya ia
akan mendapatkan kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat. “Bagi
seorang hamba yang memacu kudanya di jalan Allah yang kusut rambutnya
dan berdebu kedua kakinya...”

Perhatikanlah. Hamba yang pertama adalah seorang hamba alas
tidur (seprai). Sedangkan yang kedua adalah seorang hamba yang ti-
dak peduli dengan kondisinya sendiri. Hal yang terpenting bagi dirinya
adalah penghambaan kepada Allah dan mengharapkan ridha-Nya.
“Yang kusut rambutnya dan berdebu kedua kakinya. Jika berada di garis be-
lakang maka ia tetap berada di garis belakang...” Maksudnya ia tidak akan
mempedulikan apa pun tempat yang ia tempati. Apabila pada tempat
tersebut terdapat manfaat untuk urusan jihad, maka ia akan berada di

tempat tersebut. Inilah yang akan membuatnya beruntung di dunia dan
di akhirat.

Kesimpulannya bahwa ada di antara manusia yang menyekutukan
Allah tanpa disadarinya. Wahai saudaraku. Jika engkau sudah mera-
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sakan dunia telah menguasai hatimu dan menganggap bahwa tidak ada
yang lebih penting daripada dunia. Tidur dan terjagamu hanya untuk
dunia, maka ketahuilah sesungguhnya di dalam hatimu telah tersimpan
benih kemusyrikan. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, “Celakalah hamba dinar...” Sabda beliau ini menunjukkan bahwa
orang tersebut sangat bersemangat untuk memperoleh harta. Orang
tersebut tidak mempedulikan cara untuk mendapatkannya. Apakah
dengan cara yang halal maupun yang haram. Sedangkan orang yang
beribadah kepada Allah dengan benar, tidak akan pernah mencari harta
dengan cara yang diharamkan. Karena barang yang haram akan me-
nuai kemurkaan Allah. Sedangkan harta yang halal akan mendatang-
kan keridhaan Allah. Karena itu, seorang hamba Allah yang ibadahnya
benar (kepada Allah), maka ia akan mengatakan, “Tidak mungkin aku
akan mencari harta dengan cara yang haram. Aku akan mencari harta
dengan cara yang benar (di jalan-Nya) dan akan membelanjakannya di
jalan-Nya pula.”

Arti sumpah’ adalah memantapkan sebuah perkara dengan me-
nyebutkan sesuatu yang diagungkan. Seseorang tidak mungkin akan
bersumpah dengan menyebutkan sesuatu, melainkan sesuatu yang
disebutkannya itu sangat agung bagi dirinya. Seolah-olah ia ingin me-
ngatakan, “Demi keagungan dzat yang aku sumpahi (objek sumpah)
bahwa aku telah berkata jujur.” Oleh karena itu, seseorang yang ber-
sumpah dengan menyebut nama Allah terkandung sumpah atas nama
sifat dari sifat-sifat-Nya atau dengan salah satu nama dari nama-nama-
Nya. Allah Ta’ala berfirman,

SATTCNTEIEREH
“Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai
nama-nama yang terbaik (Asmaul Husna).” (QS. Al-Israa: 110)

Huruf-huruf sumpah ada tiga jenis. Pertama dengan huruf wawu,
ba, dan ta. Contoh sumpah dengan huruf wawu, ity UI»SI »n 3 (Demi Allah,
saya akan berbuat seperti ini).” Contoh sumpah dengan huruf ba, Js%l .»u
S (Demi Allah saya akan berbuat seperti ini).” Contoh sumpah dengan
huruf ta adalah, i€ &Y &6 (Demi Allah saya akan berbuat seperti ini).”

Allah Ta’ala berfirman,

9 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 314, Baabun Nahyi anil Halafi Bimakhluugin.
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“Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sumpah sungguh-
sungguh.” (QS. An Nur: 53)

Allah Ta’ala berfirman,
} 9} 1 /
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“Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk menyenungkan
kamu,” (QS. At-Taubah: 62)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dia berkata, “Demi Allah, engkau hampir saja mencelakakanku.” (Q . Ash-
Shaffaat: 56)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman.” (QS. An-Nisaa: 65)

Semua contoh di atas adalah ayat-ayat yang berisi huruf-huruf
sumpah.

Bersumpah atas nama selain Allah merupakan bentuk kekafiran
atau kemusyrikan. Hal tersebut dapat menjadi kekufuran, baik keku-
furan besar maupun kekufuran kecil. Selain itu, hal tersebut dapat men-
jadi syirik, baik syirik besar maupun syirik kecil. Apabila orang yang
bersumpah atas nama sesuatu dan meyakini bahwa sesuatu tersebut
memiliki keagungan seperti keagungan yang dimiliki Allah, maka per-
buatannya ini tergolong syirik besar. Adapun jika keyakinan terhadap
sesuatu tersebut tidak menganggap memiliki keagungan seperti ke-
agungan yang dimiliki Allah, maka perbuatannya ini termasuk syirik
kecil dan merupakan jalan menuju syirik besar.

Dahulu pada zaman Jahiliyah, orang-orang terbiasa bersumpah
atas nama nenek moyang mereka. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam melarangnya dan bersabda, “Janganlah kalian bersumpah atas nama
nenek moyang kalian.” Maksudnya janganlah kalian menyebut nama
saudara kalian, kakek, dan sesepuh atau dengan nama nenek moyang
kalian. Karena hal ini merupakan kebiasaan orang-orang Jahiliyyah.
“Barangsiapa yang ingin bersumpah, maka bersumpahlah atas nama Allah
atau diam saja.” Maksudnya boleh bersumpah dengan syarat harus atas
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nama Allah atau tidak bersumpah sama sekali. Adapun bersumpah atas
nama selain Allah, maka jenis sumpah ini seperti terlarang.

Di antara contohnya adalah bersumpah atas nama Nabi Muham-
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam, manusia paling mulia dan penghulu
umat manusia. Jika Anda mengatakan, “Demi Nabi Muhammad!”
Maka Anda akan menjadi pelaku syirik atau orang yang kufur. Atau
bersumpah atas nama Jibril. Misalnya dengan mengatakan, “Demi
malaikat Jibril. Demi malaikat Mikail, demi malaikat Israfil, dan demi
malaikat Malik penjaga Neraka.” atau dengan menyebutkan nama yang

lainnya. Semua perbuatan ini termasuk perbuatan syirik.

Kemudian jika Anda mengatakan (bersumpah), “Demi matahari,
demi bulan, demi malam dan demi siang.” Maka hal ini termasuk per-
buatan syirik. Perbuatan tersebut dapat digolongkan sebagai syirik
besar ataupun syirik kecil sesuai dengan apa yang telah kita niatkan.

Adapun jika Anda bersumpah atas nama sifat dari sifat-sifat Allah
Ta’ala seperti, “Demi Keagungan Allah, demi Keadilan Allah saya akan
berbuat seperti ini dan seperti ini”, maka sumpah seperti ini tidak di-
larang.

Adapun jika Anda bersumpah atas nama selain Allah, maka seba-
gaimana yang telah saya (penulis) katakan bahwa sumpah seperti itu
merupakan perbuatan kufur atau syirik. Dapat tergolong syirik besar
dan dapat pula merupakan syirik kecil. Ada seseorang yang mengata-
kan, “Ia dianggap murtad apabila ia seperti ini dan seperti itu.” Ucapan
seperti itu tidak dibenarkan untuk diucapkan. Apabila kenyataannya
tidak benar, maka ia akan menjadi seperti perkataannya sendiri, yaitu
murtad. Kemudian apabila ucapannya ternyata benar, niscaya ia tidak
akan bisa kembali kepada agama Islam dengan selamat. Maksudnya ia
akan berdosa dan kufur.

Contohnya ucapan seseorang yang menyatakan, “Jika ia terbukti
melakukan hal ini dan itu, maka ia adalah orang Yahudi. Dan apabila
ia terbukti melakukan hal ini dan itu, maka ia adalah orang Nasrani.”
Maka akan dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya perbuatan seperti ini
haram dilakukan. Karena jika ternyata ucapanmu tidak benar, maka
Anda-lah yang akan menjadi orang Yahudi atau orang Nasrani sebagai-
mana yang Anda katakan sendiri. Dan jika ternyata ucapanmu benar,
maka Anda tidak akan bisa kembali kepada agama Islam dengan se-
lamat.”
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Contoh lainnya adalah seseorang yang mengatakan, “Sesungguh-
nya si fulan hari ini telah tiba dari perjalanannya. Kemudian temannya
berkata kepadanya, “Tidak, ia belum datang.” Kemudian orang yang
pertama tadi berkomentar, “Jika si fulan belum datang berarti ia ada-
lah orang Yahudi.” Apabila temannya tadi berdusta yakni ternyata
si fulan belum datang dan ini berarti ia telah berdusta, maka dengan
pernyataannya ini ia tertuduh sebagai orang Yahudi, sebab telah di-
katakan “Jika si fulan belum datang berarti ia adalah orang Yahudi.”
Ternyata ia berdusta. Maka dengan pernyataannya itu, ia tertuduh
menjadi orang Yahudi. Dan jika ternyata benar adanya bahwa si fulan
telah datang, maka orang yang mengatakannya tadi tidak akan kembali
kepada agama Islam dalam keadaan selamat sebagaimana sabda Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal yang terpenting di dalam kasus
ini bahwa jika Anda ingin bersumpah, maka bersumpahlah atas nama
Allah atau dengan salah satu nama atau sifat-sifat-Nya.

Kemudian ada seseorang yang mengatakan, “Bukankah Allah Ta’ala
juga bersumpah dengan makhluk-Nya?” Allah Ta’ala berfirman,
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“Demi matahari dan sinarnya pada pagi hari.” (QS. Asy-Syams: 1)
Dan firman Nya,
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“Demi langit serta pembinaannya (yang menakjubkan)” (QS. Asy-Syams: 5)

Kita jawab: Sesungguhnya Allah berhak untuk bersumpah atas
nama makhluk yang Dia kehendaki. Hal tersebut juga merupakan dalil
atas keagungan Allah. Sebab keagungan makhluk menunjukkan akan
keagungan sang Khaliq (sang Pencipta). Allah Ta’ala tidak akan ber-
sumpah melainkan dengan sesuatu yang agung. Sedangkan keagungan
makhluk Allah merupakan bagian dari keagungan-Nya, karena Allah
berhak untuk bersumpah atas nama seluruh makhluk-Nya yang Dia
kehendaki. Tidak ada seorang pun yang bisa menghalang-halangi-Nya.
Dia Mahakuasa untuk berbuat sesuai dengan kehendak-Nya.

Jika ada seseorang yang mengatakan, “Kami mendengar sebagian
orang mengatakan, “bersumpahlah atas nama ayat-ayat Allah!” Apakah
sumpah seperti ini termasuk bersumpah atas nama selain Allah? Apakah
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sumpah seperti ini termasuk perbuatan kufur atau syirik? Kita jawab:
(Kita akan menanyakan kembali kepadanya), “Apa yang dimaksud
dengan ayat-ayat Allah tersebut?” Jika yang dimaksud ayat-ayat Allah
tersebut adalah matahari, bulan, malam atau siang, maka sumpah ini
merupakan sumpah atas nama selain Allah sehingga para pelakunya
dicap musyrik atau kufur. Allah Ta’ala berfirman, -
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“Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam, siang, matahari
dan bulan.” (QS. Fushshilat: 37)

Apabila ia menjawab, “Yang saya maksudkan dengan ayat-ayat
Allah adalah sesuatu disumpahi Allah tersebut (malam, siang, matahari
dan bulan).” Maka kita jawab: Sumpah ini merupakan sumpah atas
nama selain Allah. Sehingga pelakunya dicap musyrik atau orang kafir.
Namun, jika ia mengatakan, “Yang kami maksud dengan ayat-ayat Allah
adalah Al-Qur’an, karena Al-Qur’an merupakan ayat-ayat Allah.” Maka
kita jawab bahwa sumpah seperti ini tidak termasuk perbuatan syirik.
Mengapa? Sebab Al-Qur’an Al-Karim adalah firman Allah. Sedangkan
firman Allah bisa termasuk di antara sifat-sifat-Nya.

Oleh karena itu, jika ia mengatakan, “Saya bersumpah dengan
ayat-ayat Allah dan yang saya maksud dengan ayat-ayat tersebut ada-
lah Al-Qur’an.” Maka kita jawab bahwa sumpah seperti ini dibenarkan
dan tidak apa-apa. Akan tetapi, saya (penulis) beranggapan bahwa ma-
syarakat awam jika mengatakan, “Saya bersumpah atas nama ayat-ayat
Allah.” Menurut dugaan saya bahwa yang mereka maksud adalah Al-
Qur’an. Sehingga jika yang mereka maksud adalah Al -Qur’an, maka
sumpah seperti ini tidak diharamkan. Akan tetapi, jika ayat-ayat yang
mereka maksudkan adalah matahari, bulan, bintang, malam, siang atau
yang sejenisnya, maka sumpah seperti ini adalah perbuatan syirik atau
kufur.

* %%k
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Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka
balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah murka
kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar baginya.”
(QS. An-Nisaa’: 93)
Allah Ta’ala’ berfirman,
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“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan)

yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan demikian itu,
niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan dilipatgandakan azab

29
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untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan
terhina, kecuali orang-orang yang bertobat..” (QS. Al-Furqaan: 68-70)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Bahwa barangsiapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh
orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan
dia telah membunuh semua manusia.” (QS. Al-Maaidah: 32)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hzdup—hzdup ditanya, karena
dosa apa dia dibunuh?” (QS. At-Takwiir : 8 -9)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah oleh kalian tujuh
dosa-dosa besar.”

Kemudian beliau menyebutkan di antaranya yaitu membunuh jiwa
yang diharamkan oleh Allah untuk dibunuh.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya,
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“Dosa apakah yang paling besar? Maka beliau menjawab, “Engkau
menyekutukan Allah, padahal Allah-lah yang telah menciptakanmu.”
Kemudian si penanya berkata kembali, “Kemudian dosa apa lagi?” Beliau
menjawab, “Engkau membunuh anakmu karena takut anakmu akan makan
bersamamu.” Si penanya kembali bertanya, “Kemudian dosa apa lagi?” Beliau
menjawab, “Engkau berzina dengan istri tetanggamu.”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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10 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 4477, HR. Muslim, hadits nomor 86, HR. At-Tirmidzi,
hadits nomor 3181 dan HR. An-Nasaa’i juz 7 hal. 89.
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“Apabila dua orang muslim saling berhadapan dengan (menghunus) pedang
mereka, maka yang membunuh dan yang terbunuh (keduanya) akan masuk
neraka.” Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, hukuman ini (layaknya) untuk
yang membunuh. Bagaimana halnya bagi korban yang terbunuh?” Maka beliau
menjawab, “Sesungguhnya ia pun berniat ingin membunuh lawannya.”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Seseorang akan selalu berada dalam kelapangan dalam agamanya selama tidak
menumpahkan darah yang diharamkan (tidak pernah membunuh orang lain)”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“langanlah kalian kembali kufur (murtad) sepeninggalanku yaitu sebagian
kalian menebas leher-leher sebagian yang lain (saling membunuh)” 12

Dari Basyir bin Muhajir dari Ibnu Buraidah dari bapaknya bah-
wasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Membunuh seorang muslim di sisi Allah dosanya lebih besar daripada mus-
nahnya dunia ini.”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Seseorang akan selalu berada dalam kelapangan dalam agamanya selama ia
tidak pernah menumpahkan darah yang diharamkan (membunuh orang lain). "™

(teks Imam Al-Bukhari)
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

HR. Al-Bukhari, hadits nomor 31 dan HR. Muslim, hadits nomor 2888.
HR. Al-Bukhari, hadits nomor 121 dan HR. Muslim, hadits nomor 65.
HR. An Nasaa'i juz 7 hal. 83, 84.

HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6862 dan HR. Ahmad juz 2 hal. 94 .
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“(Perkara) yang pertama kali disidangkan di antara manusia (di hari Kiamat
kelak) adalah mengenai darah (pembunuhan)”

Berkata Quraisy dari Asy-Sya’bi dari Abdullah bin Amr, ia berkata
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Dosa-dosa besar yang paling besar adalah menyekutukan Allah, membunuh
jiwa dan durhaka kepada kedua orang tua.” '

Dari Humaid bin Hilal telah meriwayatkan kepada kami, Bisyir bin
Ashim telah meriwayatkan kepada kami ‘Ugbah bin Malik dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,
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“Sesungguhnya Allah sangat marah terhadap orang yang membunuh seo-

rang muslim.”"” Beliau mengatakannya sampai tiga kali. (Riwayat ini
berdasarkan riwayat Imam Muslim)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Tidak satu jiwa pun yang dibunuh secara zhalim melainkan darahnya akan

ditanggung oleh anak Adam yang pertama (Qabil), karena dialah orang yang
pertama kali melakukan pembunuhan.”® (Muttafaq Alaih)

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang telah membunuh orang kafir mu’ahad (orang kafir yang
ada dalam perjanjian damai dengan umat Islam), maka ia tidak akan mencium

wangi surga dan wangi surga bisa tercium sejauh perjalanan empat puluh
tahun.”” (HR. Al Bukhari dan An Nasai)

15 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6864 dan HR. Muslim, hadits nomor 1678.
16 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6675 dan HR. Ahmad juz 2 hal. 201 .

17 HR. Ahmad juz 5 hal. 689.

18 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3335 dan HR. Muslim, hadits nomor 1677
19 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3166 dan HR. An-Nasai, hadits nomor 2686.
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Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang telah membunuh orang kafir yang ada dalam naungan
perjanjian (perjanjian damai dengan umat Islam) dan berada di bawah
perlindungan Allah dan Rasul-Nya, berarti ia telah merusak perlindungan
Allah (atas jiwa tersebut) dan (di akhirat kelak) ia tidak akan bisa mencium
wangi surga. Padahal wangi surga sudah bisa dicium dari jarak empat puluh
tahun perjalanan.” *° (Dishahihkan oleh Imam At-Tirmidzi)

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang ikut membantu terbunuhnya seorang mu’'min dengan satu
baris kalimat, maka kelak ia akan bertemu dengan Allah dan di antara kedua
matanya tertulis kalimat, ‘orang yang berputus asa dari rahmat Allah.” 2 (HR.
Imam Ahmad dan Ibnu Majah. Di dalam sanad ini ada perbincangan
(diperdebatkan keshahihannya)

Mu‘awiyah Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku pernah mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Semua dosa masih ada harapan untuk diampuni oleh Allah. Kecuali orang
yang mati dalam keadaan kafir dan orang yang telah membunuh seorang
mu'min dengan sengaja.” ? (HR. An-Nasai)

20 HR. At Tirmidzi, hadits nomor 1403.
21 HR. Ibnu Majah, hadits nomor 2620.
22- HR. Abu Dawud, hadits nomor 4270 dan HR. Ahmad juz 3 hal. 99.
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Syaikh Utsaimin Rahimahumullah berkata,® “Penulis Rahimahullah
(Imam An-Nawawi; penulis kitab Riyadhus Shalihin) berkata mengenai
riwayat yang dinukilnya dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang mu'min
akan selalu dalam kelapangan dalam agamanya selama tidak menumpahkan
darah yang diharamkan.”

“Seorang mu'min akan selalu dalam kelapangan...” maksudnya dalam
kelonggaran di dalam agamanya, “...selama tidak menumpahkan darah
yang diharamkan.” Yakni selama tidak pernah membunuh seorang muk-
min atau kafir dzimmi atau orang kafir yang terikat di bawah naungan
perjanjian atau orang yang mendapat jaminan keamanan. Semuanya
itu adalah darah-darah yang haram (untuk ditumpahkan) yang terdiri
dari empat macam. Yaitu darah seorang muslim, darah seorang kafir
dzimmi, darah seorang yang terikat di bawah naungan perjanjian, dan
darah seorang yang mendapat jaminan keamanan. Sedangkan yang pa-
ling berat dan paling besarnya adalah darah seorang mukmin. Adapun
darahnya seorang kafir harbi (orang kafir yang melakukan perlawanan
dengan umat Islam) tidak termasuk darah yang diharamkan (kafir harbi
boleh dibunuh)

Apabila seseorang telah menumpahkan darah yang diharamkan,
maka agamanya akan terasa sempit baginya. Maksudnya bahwa dada-
nya akan terasa sempit dikarenakan dosa tersebut sehingga akhirnya
ia akan keluar dari agama Islam (murtad), dan ia akan mati dalam ke-
adaan kafir. Inilah inti sari dari firman Allah Ta’ala,
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“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka

balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah murka kepa-

danya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar baginya.” (QS.
An-Nisaa”: 93)

Inilah lima jenis balasannya (tercantum di dalam ayat ini). Yaitu
pelakunya akan kekal di neraka Jahanam, akan mendapatkan murka

23 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 26, Baabun Tahriimizh Zhulmi wal Amri Biraddil
Mazhaalimi, hadits nomor 220.
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dan laknat Allah, serta dijanjikan akan menerima azab yang sangat
pedih bagi siapa saja yang telah membunuh seorang mu’min dengan
sengaja. Karena apabila telah membunuh seorang mukmin, berarti ia
telah menumpahkan darah yang diharamkan. Kemudian agamanya
akan terasa sempit dan dadanya pun akan terasa sempit sehingga ia
akan dicap murtad dari agamanya. Kemudian ia akan menjadi pen-
duduk neraka dan akan kekal di dalamnya.

Ayat inilah yang menjadi dalil bahwa menumpahkan darah yang
diharamkan (membunuh orang tanpa hak) termasuk di antara (deretan)
dosa-dosa besar. Akan tetapi, jika si pelaku bertaubat dari pembunuhan
tersebut, apakah sah taubatnya? Mayoritas para ulama mengatakan
bahwa hukum taubatnya sah menurut keumuman firman Allah Ta’ala,
“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan)
yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan demikian itu, nis-
caya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan dilipatgandakan azab
untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan
terhina, kecuali orang-orang yang bertobat dan beriman dan mengerjakan ke-
bajikan.” (QS. Al-Furqaan: 68-70)

Inilah dalil yang menunjukkan bahwa siapapun yang bertaubat dari
dosa pembunuhan (membunuh jiwa tanpa hak), kemudian ia beramal
shalih, maka Allah akan menerima taubatnya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampuuz batas terhadap diri
mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya

Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Az-Zumar: 53)

Akan tetapi, bagaimana bentuk taubatnya itu? Karena membunuh
seorang mukmin berkaitan dengan tiga macam hak. Pertama adalah
hak Allah, kedua adalah hak yang terbunuh, dan yang ketiga adalah
hak wali si korban.

Apabila seseorang bertaubat dari hak Allah, maka Allah akan me-
ngampuninya. Si korban memiliki hak dari diri si pelaku. Akan tetapi,
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si korban telah terbunuh, tentu ia tidak bisa membalasnya di dunia
ini. Apakah taubat si pelaku akan mendatangkan ampunan dari Allah
bagi si pelaku ataukah hukum gishash (hukum balas) harus ditegakkan
(terhadap si pelaku) pada hari Kiamat kelak? Hal inilah yang menjadi
perdebatan di kalangan ulama.

Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa hak si korban tidak
akan gugur karena si pelaku telah bertaubat. Karena di antara syarat-
syarat taubat adalah harus mengembalikan sesuatu yang pernah
dizhaliminya kepada si pemiliknya. Sedangkan si korban tidak bisa
menerima tebusan dari si pelaku atas kezhalimannya. Karena korban
tersebut (sekarang) telah meninggal dunia. Sehingga hukum gishash
harus ditegakkan terhadap si pelaku di hari Kiamat nanti. Akan tetapi,
zhahir dari ayat-ayat yang telah kita bahas di dalam surat Al-Furqaan
di atas menunjukkan bahwa Allah akan mengampuninya dengan am-
punan yang sempurna. Apabila Allah mengetahui kejujuran taubat
seorang hamba, maka Dia akan memberikan ampunan-Nya kepadanya
atas hak saudaranya yang telah dibunuhnya.

Sedangkan hak yang ketiga yaitu hak wali (keluarga) si korban. Hal
ini menyangkut kerelaan dari wali korban. Setiap orang sangat dimung-
kinkan untuk mendapat kerelaan dari mereka (keluarga si korban). Ya-
itu dengan menyerahkan diri kepada mereka sambil mengatakan, “Aku
telah membunuh saudara kalian. Maka berbuatlah sekehendak kalian
(terhadap diriku)!” Maka pada saat itu, mereka (keluarga si korban)
bebas memilih empat perkara, di antaranya memaafkannya begitu saja,
membunuhnya sebagai bentuk gishash, meminta diyat (tebusan sejum-
lah uang dari si pelaku), dan bisa pula berdamai dengannya dengan
sebuah perdamaian yang nilainya lebih rendah daripada diyat atau
yang setara dengan diyat. Semua ini dibolehkan menurut kesepakatan
para ulama.

Sedangkan apabila hak keluarga (wali korban) tidak bisa ditebus,
kecuali dengan sejumlah uang yang nilainya lebih besar daripada diyat,
maka di dalam masalah ini terdapat perbedaan di antara para ulama. Se-
bagian para ulama mengatakan bahwa diperkenankan untuk berdamai
dengan sesuatu yang nilainya lebih besar daripada diyat. Dikarenakan
hal ini merupakan hak keluarga si korban. Sehingga jika mereka berke-
hendak, maka mereka bisa mengatakan, “Kami akan membunuhmu!”
Mereka juga bisa mengatakan, “Kami tidak akan memaafkanmu, ke-
cuali dengan membayar sejumlah uang yang nilainya sepuluh kali lipat
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dari nilai diyat.” Pendapat inilah pendapat yang masyhur dari kalangan
madzhab Imam Ahmad Rahimahullah karena beliau membolehkan ber-
damai dengan sejumlah uang yang nilainya lebih besar daripada diyat.

Yang jelas, sebagaimana yang telah kami sebutkan bahwa hal ini
menjadi hak mereka. Maksudnya keluarga si korban berhak menentu-
kan hak mereka. Misalnya mereka menuntut sejumlah uang (lebih besar
dari diyat (denda yang ditentukan pemerintah) yang bisa menghibur
duka mereka.

Sehingga kita katakan bahwa taubatnya si pelaku pembunuhan
yang dilakukan dengan sengaja adalah sah berdasarkan ayat-ayat yang
telah kami sebutkan dari surat Al-Furqaan. Yaitu khusus untuk kasus
pembunuhan. Sedangkan ayat yang kedua lebih umum “...sesungguh-
nya Allah mengampuni dosa-dosa seluruhnya.” (QS. Az-Zumar: 53)

Hadits ini menunjukkan bahwa dosa membunuh jiwa (seorang
mukmin) adalah sangat berat dan sesungguhnya perbuatan tersebut
termasuk di antara jajaran dosa-dosa besar. Sesungguhnya orang yang
membunuh dengan sengaja dikhawatirkan dirinya akan terlepas dari
agamanya (murtad)

*34%
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SIHIR

Sesungguhnya orang yang melakukan sihir dapat dipastikan ber-
ada di dalam kekufuran. Allah Ta’ala berfirman,

O U F ARV G
“Tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka mengajarkan sihir kepada
manusia.” (QS. Al-Baqarah: 102)
Tujuan setan mengajarkan sihir kepada manusia agar mereka me-
nyekutukan Allah Ta’ala.

Allah Ta’ala berfirman tentang dua malaikat yang bernama Harut
dan Marut,
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“Padahal keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum me-
ngatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu jangan-
lah kafir.” Maka mereka mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa yang
(dapat) memisahkan antara seorang (suami) dengan isterinya.” (QS. Al-
Bagarah: 102)

39
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Engkau bisa melihat bahwa banyak orang yang tersesat dan terje-
rumus ke dalam praktik sihir. Mereka menganggap bahwa melakukan
sihir hukumnya hanya haram. Mereka tidak mengetahui bahwa melaku-
kan sihir merupakan kekafiran. Mereka terjerumus masuk ke dalam
ilmu sihir dan mempraktikkannya yang jelas-jelas ilmu sihir. Sihirnya
bisa berbentuk sihir yang bertujuan menceraikan pasangan suami istri,
kecintaan (guna-guna) seorang suami terhadap istrinya atau keben-
cian seorang suami terhadap istrinya atau kebencian sang istri kepada
suaminya, dan lain sebagainya dengan mengucapkan kalimat-kalimat
aneh yang kebanyakannya mengandung kemusyrikan dan kesesatan.

Hukuman bagi para pelaku sihir (tukang sihir) adalah dibunuh.
Karena ia telah kufur kepada Allah.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah oleh kalian tujuh
dosa-dosa besar yang membinasakan.” Kemudian beliau menyebutkan di
antaranya adalah sihir.

Oleh karena jtu, setiap hamba harus takut (bertakwa) kepada
Rabbnya dan jangan sekali-kali masuk ke dalam perkara yang akan
merugikan dirinya, baik di dunia maupun di akhirat.

Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau
bersabda,

Gl G5h Lo A

“Hukuman bagi tukang sihir adalah dipenggal lehernya.”*

Sebenarnya riwayat di atas ini adalah ucapan Jundab Radhiyallahu
Anhu.

Bajalah bin Abdah berkata, “Telah datang kepada kami surat dari
Umar Radhiyallahu Anhu setahun sebelum wafatnya beliau (yang isinya),
“Bunuhlah semua tukang sihir, baik laki-laki maupun perempuan.”?

Tadl O3l ¥ BE J6 ”wm\ui.pwj\utdsg;@\
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“Dari Abu Musa Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tiga golongan yang tidak akan masuk surga.

24 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1460.
25 HR. Ahmad juz 1 hal. 190.
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Yaitu pecandu arak, orang yang memutuskan tali silaturrahmi dan yang
mempercayai sthir.” 6 (HR. Imam Ahmad di dalam kitab Musnadnya)

Dari Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu secara marfu,

o - .
A A By
“Sesungguhnya jampi-jampi, tamimah dan tiwalah adalah syirik.” ¥ (HR.
Imam Ahmad dan Abu Dawud)

Tiwalah adalah sejenis sihir yang bisa menumbuhkan rasa cinta dari
seorang wanita kepada laki-laki (guna-guna). Sedangkan tamimah ada-
lah manik-manik (jimat) untuk menolak pengaruh ‘ain.

Ketahuilah bahwa kebanyakan dosa-dosa besar, bahkan pada
umumnya tidak diketahui keharamannya oleh mayoritas kaum mus-
limin. Mereka tidak menemukan seseorang yang melarang atau me-
ngancam akan bahaya sihir. Oleh karena itu, para alim ulama jangan
terburu-buru menyalahkan orang-orang tidak mengetahui hukumnya.
Seharusnya ia bersikap lemah lembut kepada mereka dan mengajarkan
sesuatu yang telah Allah ajarkan kepadanya. Terutama apabila mereka
hidup di alam kebodohan, misalnya hidup di negeri kafir yang sangat
jauh. Kemudian mereka ditawan dan dibawa ke negara Islam.

Misalnya seperti bangsa Turki yang musyrik, yang tidak mengerti
bahasa Arab. Kemudian pemimpin bangsa Turki yang tidak memiliki
ilmu dan pemahaman terhadap Islam. Kemudian dengan kesunggu-
hannya, ia mengucapkan dua kalimat syahadat dan mempelajari ba-
hasa Arab sehingga mengerti makna dari dua kalimat syahadat tersebut
setelah (mempelajarinya) siang dan malam. Apabila seperti ini, maka
segala puji hanya bagi Allah.

Setelah mengucapkan dua kalimat syahadat, terkadang ia menu-
naikan shalat dan terkadang tidak. Terkadang ia bisa menghafal surat
Al-Fatihah dalam waktu yang cukup lama. Hal ini bisa terwujud ketika
gurunya memiliki sedikit ilmu pengetahuan agama. Akan tetapi, apa-
bila gurunya sama dengan dirinya (sama-sama tidak berilmu), maka
bagaimana mungkin orang yang bodoh seperti ini akan mengenal
syari‘at-syari‘at Islam dan mengenal dosa-dosa besar kemudian men-
jauhinya? Dari mana ia bisa mengenal kewajiban-kewajiban kemudian
melaksanakannya? Sehingga akhirnya ia mengetahui dosa-dosa besar

26 HR. Ahmad juz 4 hal. 399.
27 HR. Ahmad juz 1 hal. 381 dan HR. Abu Dawud, hadits nomor 3883.
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yang akan membinasakan kemudian mewaspadainya. Serta bisa men-
getahui rukun-rukun dari perkara-perkara yang diwajibkan kemudian
diyakininya yang pada akhirnya akan membuat dirinya menjadi orang
yang beruntung. Hal seperti ini jarang sekali terjadi. Oleh karena itu,
sudah sepantasnya bagi seorang hamba memuji Allah Ta‘ala atas karu-
nia-Nya.

Jika dikatakan, “Ini kesalahannya, karena ia tidak pernah bertanya
kepada orang lain tentang sesuatu yang menjadi kewajibannya.”

Kita jawab: “Inilah yang diketahuinya. Ia tidak mengetahui bahwa
ia harus bertanya kepada orang yang berilmu. Barangsiapa yang tidak
diberi penerangan oleh Allah, maka tidak ada penerangan baginya. Sia-
papun tidak akan dianggap berdosa, kecuali untuk orang-orang yang
telah mengetahuinya dan setelah ditegakkan hujjah kepadanya. Allah
Mahalembut dan Maha Penyayang kepada hamba-hamba Nya.

Allah Ta‘ala berfirman,
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“Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul.” (QS. Al-
Isra: 15)

Beberapa tokoh shahabat yang mulia pernah berada di negeri Ha-
basyah (Ethiopia). Kemudian turunlah beberapa kewajiban dan larangan
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian larangan tersebut
tidak sampai kepada mereka, kecuali setelah berlalu beberapa bulan
lamanya. Dalam beberapa bulan tersebut, mereka menjadi orang-orang
yang mendapat udzur (keringanan) karena ketidaktahuan mereka.
Hal ini berlangsung sampai datang kepada mereka sebuah dalil. Oleh
karena itu, dosa-dosa mereka akan dimaafkan dikarenakan ketidakta-
huan mereka. Demikian pula bagi siapa saja yang belum mengetahui
(hukumnya) atau belum mengetahui ayatnya.

M \S’yamﬁ

Syaikh Utsaimin? Rahimahullah berkata, “Sihir adalah suatu per-
buatan yang dilakukan tukang sihir dengan menggunakan tali-tali,
jampi-jampi, dan tiupan-tiupan untuk menimpakan kecelakaan kepada
orang yang disihirnya. Di antaranya ada yang bisa membunuhnya,

28  Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 362, Baabut Taghliizhi fii Tahriimis Sihri.



??;?rBesar ke-3: 43
membuatnya sakit, membuatnya gila, bisa menimbulkan keterikatan
yaitu ketergantungan seseorang kepada yang lainnya dengan keter-
gantungan yang sangat kuat (cinta yang tidak wajar), ada pula yang
bisa menimbulkan penolakan yaitu berpalingnya seseorang dari yang
lainnya dengan kebencian yang sangat (benci tidak wajar)

Akan tetapi, semua itu hukumnya adalah haram. Sesungguhnya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri dari orang yang melaku-
kan sihir dan yang meminta bantuan sihir kepada orang lain (tukang
sihir)

Di antara bentuk sihir tersebut ada yang bisa sampai kepada keka-
firan. Apabila tukang sihir tersebut menjadikan setan sebagai perantara
sihirnya, mendekatkan diri, dan menghambakan diri kepada setan se-
hingga ia sangat menaatinya, Maka hal ini tidak akan diragukan lagi
akan kekafirannya. Adapun jika tidak sampai kepada taraf seperti ini
(taraf kekufuran), maka sesungguhnya sihir tersebut merupakan se-
suatu yang akan merugikan, diharamkan, dan termasuk di antara ja-
jaran dosa-dosa besar. Para penguasa wajib untuk membunuh para tu-
kang sihir tanpa dimintai taubatnya (terlebih dahulu). Maksudnya para
tukang sihir harus dibunuh meskipun mereka sudah bertaubat. Karena
jika ia sudah bertaubat, maka urusannya diserahkan kepada Allah.
Demikian pula jika ia tidak bertaubat. Akan tetapi, kita membunuhnya
untuk menolak kerugian dan kerusakan yang akan ditimbulkannya (di
kemudian hari).

Meskipun (apabila) ia tidak bertaubat, maka ia akan termasuk ke
dalam penghuni neraka apabila sihirnya tersebut adalah jenis sihir yang
mengkafirkan. Praktik sihir termasuk di antara penyebab kerusakan di
atas muka bumi dan termasuk di antara jajaran kejahatan besar. Karena
sihir dilakukan terhadap orang lain ketika seseorang tersebut sedang
lengah (tidak dilindungi). Akan tetapi, terdapat sesuatu yang akan me-
lindungimu dari kejahatannya (dengan izin Allah) yaitu bacaan-bacaan
(wirid yang syar’i), seperti membaca ayat Kursi, Al-Ikhlaash, Al-Falag,
An-Naas, dan ayat-ayat Al-Qur’an lainnya atau dari hadits-hadits Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena semuanya itu merupakan sistem
perlindungan yang sangat kuat, yang bisa melindungi seorang manusia
dari kejahatan sihir.

Kemudian penulis Rahimahullah menyebutkan firman Allah Ta’alg,
“Padahal Sulaiman tidaklah kafir, (tidak mengerjakan sihir). Akan tetapi hanya
setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS. Al-Bagarah: 102)
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Pada awal ayat disebutkan, “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca setan-
setan pada masa kerajaan Sulaiman,” Maksudnya adalah apa yang diikuti
pada masa kerajaan Sulaiman yaitu setan mengajarkan ilmu sihir ke-
pada manusia. “Padahal Sulaiman tidaklah kafir (tidak mengerjakan sihir).
Akan tetapi hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir),” Nabi
Sulaiman Alaissalam tidak kafir. Beliau tidak mewariskan ilmu sihir.
Beliau hanya mewariskan ilmu nubuwah (ilmu kenabian). Karena be-
liau termasuk di antara jajaran para nabi yang dimuliakan. “Akan tetapi
hanya setan-setan itulah yang kafir, mereka mengajarkan sihir kepada manu-
sia.” Pada ayat ini terdapat dalil bahwa sihir yang diajarkan oleh setan
adalah kekafiran. Oleh karena itu, kami katakan sebelumnya jika ada
seseorang yang memiliki ilmu sihir dengan bantuan dari setan, maka ia
adalah orang kafir.

Allah Ta’ala berfirman, “Akan tetapi hanya setan-setan itulah yang kafir,
mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada
dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut,” (QS. Al-Baqa-
rah: 102). Kedua malaikat ini adalah utusan Allah yang sengaja diutus
ke negeri Babilonia (Irak) karena di sana banyak orang-orang yang
mempelajari ilmu sihir. Akhirnya kedua malaikat tersebut mengajarkan
ilmu sihir kepada manusia. Akan tetapi, keduanya selalu menasihati
manusia, “Sedang keduanya tidaklah mengajarkan sihir kepada seseorangpun
sampai mengatakan, “Sesungguhnya kami ini hanya cobaan (bagimu), sebab
itu janganlah kamu kafir.”

Allah Ta’ala mengutus mereka berdua untuk mengajarkan ilmu sihir
kepada manusia. Mungkin akan ada seseorang yang bertanya, “Kenapa
Allah mengutus dua orang malaikat sedangkan malaikat adalah makh-
luk Allah yang mulia dan dimuliakan oleh Allah? Bagaimana mungkin
Allah mengutus keduanya untuk mengajarkan sihir kepada manusia?
Jawabannya bahwa hal ini merupakan ujian dari Allah. Oleh karena itu,
ketika keduanya akan mengajarkan ilmu sihir tersebut kepada manu-
sia, maka keduanya akan berkata, “Sesungguhnya kami ini hanya cobaan
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir,” (QS. Al-Bagarah: 102)

Keduanya selalu menasihati manusia. Akan tetapi, Allah ingin
memberikan cobaan (ujian) kepada manusia dengan permasalahan ini.
Ternyata, sebagian besar manusia mempelajari ilmu sihir dari kedua ma-
laikat tersebut. Banyak orang yang mempelajari ilmu sihir yang disebut
dengan sihir ikatan (guna-guna) dan sihir perceraian yang merupakan
jenis sihir yang paling membahayakan dari kedua malaikat tersebut.
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“Maka mereka mempelajari dari dua orang malaikat itu apa yang dengan sihir
itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya.” (QS.
Al-Baqarah: 102)

Yaitu seorang tukang sihir mengirim sihir kepada sebuah rumah
tangga yang tadinya hidup yang harmonis. Kemudian si tukang sihir
memisahkan antara si suami tersebut dari istrinya. Sang istri mulai
marah-marah apabila ia didekati oleh suaminya. Sang istri banyak me-
ratap dan sering menjauhinya. Akan tetapi, jika suaminya sedang jauh
darinya, maka si istri pun menangis karena merasa jauh dari suaminya.
Karena itu, sihir jenis ini mampu memalingkan (menyiksa) pasangan
suami istri dari dua sisi. Yaitu ketika berkumpul dan ketika berpisah.

Demikian pula dengan sang suami. la terlihat sangat merindukan
keluarganya. Akan tetapi, ketika ia bertemu dengan keluarganya, rasa
rindunya yang tadi bergelora tiba-tiba sirna. Dadanya terasa sempit,
bahkan berharap agar mereka tiada. Hal ini jelas-jelas merupakan pe-
ngaruh sihir yang sangat jahat.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan mereka itu (para tukang sihir) tidak memberi madharat dengan sihirnya
kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah.” (QS. Al-Baqarah: 102)

Mahasuci Allah yang Mahaagung. Siapakah yang memegang
urusan di langit dan di bumi? Tentu saja Allah-lah yang memegang
semuanya. Walaupun para tukang sihir dan setan-setan bersatu padu
untuk mencelakaimu, tetapi jika Allah tidak menghendakinya, maka
mereka semua tidak akan bisa menimpakan keburukan kepadamu.

“Dan mereka itu (para tukang sihir) tidak memberi madharat dengan si-
hirnya kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah.” (QS. Al-Baqarah: 102).
Perhatikan pada susunan ayat ini yang tersusun dari “jumlah ismiyah”
“rangkaian kata yang dimulai dengan kata benda.” Sedangkan “jumlah
ismiyah” berfungsi memberikan pengukuhan (sebuah pernyataan). Ke-
mudian kata pengingkaran di dalam ayat ini dipertegas dengan huruf
ba, “Wamaa hum bidhaarriina bihii min ahadin illaa bi idznillaah,” “(Dan
mereka itu (para tukang sihir) tidak memberi madharat dengan sihirnya ke-

pada seorang pun kecuali dengan izin Allah).” Yakni, selamanya tidak akan
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mungkin mereka bisa mencelakai seorang pun dengan ilmu sihirnya,
kecuali dengan izin Allah. Jika Allah mengizinkan hal tersebut, maka
akan terjadi dengan takdir-Nya. Karena Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu. Sedangkan apabila Allah tidak menghendakinya, tentu segala
macam marabahaya tidak akan pernah terjadi. Karena Allah-lah yang
memegang kerajaan langit dan bumi. Dia-lah yang menciptakan sebab-
sebab dan yang menolaknya dan Dia-lah yang Mahakuasa atas segala
sesuatu.

Firman Allah Ta’ala, “Dan mereka itu (para tukang sihir) tidak memberi
madharat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah.”
Maksudnya kepada para penduduk Babilonia. “Mereka mempelajari
sesutu yang memberi madharat kepadanya dan tidak memberi manfaat,” ya-
itu akan memudharatkan dunia dan akhirat. Demikian pula dengan
kezhaliman yang akan mereka timpakan kepada korban yang akan
disihirnya. Karena di akhirat kelak, si korban akan menuntut haknya
dan hal ini tidak akan dibiarkan oleh Allah Ta‘ala.

Firman Allah Ta’ala,
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“Demi, sesungguhnya mereka telah meyakzm bahwa barangszapa yang

menukarnya dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungnan di akhirat.” (QS.
Al-Baqgarah: 102)

Di dalam ayat ini, Allah menegaskan dengan sumpah-Nya. Ya-
itu huruf lam dan huruf qad yang artinya bahwa mereka yang telah
mempelajari ilmu sihir benar-benar mengetahui bahwa mereka akan
merugi di akhirat kelak. Darimana mereka mengetahuinya? Mereka
mengetahui hal ini dari ucapan kedua malaikat (dahulu) yang pernah
mengatakan, “Sesungguhnya kami ini hanya cobaan (bagimu), sebab
itu janganlah kamu kafir” Sesungguhnya mereka telah mengetahuinya
dan balasannya telah jelas. Akan tetapi, justru mereka mempelajarinya,
wal ‘tyaadzubillaah. Oleh karena itu, dikatakan, “Barangsiapa yang me-
nukarnya (membelinya),” Pembelian sesuatu terjadi karena adanya ke-
inginan atau ketertarikan terhadap suatu barang. Oleh sebab itu, Allah
Ta’ala menyamakan jual beli dengan kegiatan mempelajari ilmu sihir.

Firman Allah Ta’ala, “Tiadalah baginya keuntungan di akhirat,”
Maksudnya mereka tidak akan hidup bahagia di akhirat kelak dan tidak
ada seorang manusia pun yang akan merugi di akhirat kelak, kecuali
hanya orang-orang kafir. Sedangkan seorang mukmin akan menemu-
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kan kebahagiaan di akhirat kelak. Seorang mukmin mungkin langsung
masuk surga tanpa dihisab dan bisa juga diazab terlebih dahulu sesuai
kadar dosanya kemudian dimasukkan ke surga. Akan tetapi, orang-
orang kafir tidak akan merasakan keuntungan (kebahagiaan) di akhirat
kelak.

Ringkas kata, bahwa sihir termasuk di antara jajaran dosa-dosa besar
yang terkadang bisa menyeret kepada kekafiran. Hukuman bagi orang
yang mempelajari ilmu sihir adalah dibunuh. Apakah ia telah menjadi
orang kafir disebabkan ilmu sihirnya atau belum. Hal ini berdasarkan
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hukuman bagi tukang sihir ada-
lah dibunuh,” Dalam riwayat lain disebutkan, “Dipenggal lehernya.”

Kita memohon kepada Allah Ta’ala agar melindungi kaum mus-
limin dari kejahatan mereka (tukang sihir) dan agar tipu daya mereka
dikembalikan kepada diri mereka sendiri. Semoga Allah memantapkan
kami dan kalian semua untuk mempelajari doa-doa atau wirid-wirid
syar’i yang dengannya seseorang bisa terlindung dari musuh-musuh-
nya dari kalangan setan dan manusia.

64
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MENINGGALKAN SHALAT

Allah Ta’ala berfirman,
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“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan shalat dan
mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat, kecuali orang yang
bertobat.” (QS. Maryam: 59-60)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap
shalatnya,” (QS. Al-Maa'uun: 4-5)
Allah Ta’ala berfirman,
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“Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Sagar?” Mereka
menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang melaksanakan
shalat,” (QS. Al-Muddatstsir: 42-43)

49
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Perjanjian® antara kita dengan mereka (orang-orang kafir) adalah shalat.
Barangsiapa yang meninggalkannya berarti ia telah kafir.”*

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
2 -
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“Barangsiapa yang meninggalkan shalat Ashar, maka hancurlah amal
perbuatannya.”*!

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
P A
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“Pembatas antara seorang hamba dengan kesyirikan adalah meninggalkan
shalat.”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,
S e G5 7 3E ALE N 45 5

“Barangsiapa yang meninggalkan shalat dengan sengaja, maka sesungguhnya
jaminan Allah telah lepas dari dirinya.”

Makhul meriwayatkan (mengatakan bahwa hadits ini berasal dari
Abu Dzar, padahal Makhul tidak sezaman dengan Abu Dzar)

Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Sesungguhnya tidak akan berun-
tung orang-orang yang mengaku muslim, tetapi tidak mau shalat.”
Ayyub As-Sahtiyani juga mengatakan ucapan yang sama (dengan Umar).

Al-Jariri meriwayatkan dari Abdullah bin Syaqiq dari Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Dahulu para shahabat Rasulullah Shall-
allahu Alaihi wa Sallam tidak mencap kafir (kepada seseorang) apabila
meninggalkan sebuah ibadah, kecuali hanya shalat.”** (HR. Al-Hakim

29  Yakni, amal (ibadah) yang telah Allah jadikan janji terhadap orang-orang muslim.
Edt.

30 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2623 dan HR. An-Nasai juz 1 hal 231, 232.

31 HR. Al-Bukhari, hal. 553 dan HR. An-Nasai juz 1 hal. 236.

32 HR. Muslim, hadits nomor 86 dan HR. Abu Dawud, hadits nomor 4678.

33 HR. Ahmad juz 6 hal. 421.

34 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2624 dan HR. Al-Hakim juz 1 hal. 7.
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di dalam kitab Al-Mustadrak dan HR. At-Tirmidzi tanpa mencantumkan
nama Abu Hurairah)

Ibnu Hazm berkata, “Tidak ada setelah kejahatan dosa yang lebih
besar daripada dosa meninggalkan shalat sampai waktunya habis dan
dosa membunuh seorang mukmin dengan cara yang tidak dibenar-
kan.”

Hammam meriwayatkan bahwa Qatadah telah meriwayatkan ke-
pada kami dari Al-Hasan dari Huraib bin Qabishah, ia berkata bahwa
Abu Hurairah meriwayatkan kepada kami dan ia berkata, bahwa Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Amal (ibadah) yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba di hari
Kiamat (kelak) adalah tentang shalatnya. Apabila shalatnya baik, maka ia akan

beruntung dan sukses. Akan tetapi apabila shalatnya jelek, maka ia akan gagal
dan merugi.” ¥ (Hadits ini dihasankan oleh Imam At-Tirmidzi)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Aku diperintah untuk memerangi manusia sehingga mereka mau bersaksi
bahwa tidak ada sembahan yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah, mengerjakan shalat, menunaikan zakat. Apabila mereka
telah melakukannya, maka terjagalah darah dan hartaya dariku kecuali dengan
haknya Islam dan perhitungannya dikembalikan kepada Allah.” % (Muttafaq
Alaih)
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35 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 411 dan HR. An-Nasai juz 1 hal. 232.
36 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 26 dan HR. Muslim, hadits nomor 21.
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“Dari Abu Sa’id bahwa ada seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, bertakwalah
Anda kepada Allah!” Maka beliau menjawab, “Celakalah engkau. Bukankah
aku ini orang yang lebih berhak untuk bertakwa kepada Allah daripada seluruh
penduduk bumi?” Khalid bin Walid berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah
sebaiknya aku tebas batang leher orang ini?” Maka beliau menjawab, “Jangan,
barangkali saja ia masih mengerjakan shalat.”” (Muttafaq Alaih)

Imam Ahmad meriwayatkan di dalam Musnadnya dari hadits
Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda,

(»“’ulf) ol Yy ok Ny oy & ;Hom\ybwg
u"l"u’gs") BRIy u}c}) L)‘)_)Ué;a:éw‘

“Barangsiapa yang tidak memelihara shalat, maka ia tidak akan bercahaya,
tidak mempunyai hujjah (alasan) dan tidak akan diselamatkan. Di hari Kiamat
kelak ia akan dikumpulkan bersama Qarun, Fir’aun, Haman dan Ubay bin
Khalaf.”3

Keterangan di atas menjelaskan bahwa orang yang meninggalkan
shalat akan dicap orang kafir. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata
kepada Mu’adz,

//‘L’,/ f,iu"’e?uu,/a,
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SHIPER
“Tidak ada seorang hamba pun yang telah bersaksi bahwa tidak ada sembahan
yang berhak disembah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah

hamba dan Rasul-Nya, kecuali Allah akan mengharamkan baginya neraka.” >
(Muttafaq Alaih)

Orang yang mengakhirkan shalat dari waktunya tergolong pelaku
dosa besar. Sedangkan yang meninggalkannya, (satu kali shalat) sama
dengan orang yang berbuat zina dan tindak kriminal pencurian. Me-
ninggalkan seluruh shalat (yang lima waktu) secara total termasuk dosa

37 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 4351 dan HR. Muslim, hadits nomor 1064.
38 HR. Ahmad juz 2 hal. 169 dan HR. Ad-Darimi juz 2 hal. 301.
39 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 128 dan HR. Muslim, hadits nomor 32.
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besar. Apabila hal tersebut dilakukan berulang kali, maka pelakunya
dianggap telah melakukan dosa-dosa besar, kecuali jika orang tersebut
bertaubat. Kemudian jika terus-menerus melakukannya, maka ia ter-
masuk orang-orang yang merugi, celaka, dan berdosa.

| Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,® “Sesungguhnya masalah
ini (yakni masalah meninggalkan shalat) termasuk di antara permasa-
lahan yang besar dan banyak diperselisihkan oleh para ahli ilmu (para
ulama), baik dari kalangan salaf (generasi terdahulu) maupun khalaf
(generasi yang datang kemudian). Imam Ahmad bin Hambal berkata,
“Orang yang meninggalkan shalat adalah kafir dan keluar dari Islam
(dicap murtad). Apabila ia tidak bertaubat dan atau kembali menunai-
kan shalat.” Sedangkan Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam
Asy- Syafi’i menyatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat dicap
orang fasik, tidak termasuk orang kafir. Akan tetapi, para ulama berbeda
pendapat. Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i mengatakan bahwa orang
yang meninggalkan shalat harus dibunuh sebagai bentuk hukumannya.
Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat hanya harus dihukum dan
tidak sampai dibunuh.

Jika masalah ini termasuk masalah-masalah yang diperdebatkan,
maka masalah ini harus dikembalikan kepada Kitabullah dan Sunnah
Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana perintah Allah Ta’ala
di dalam firman Nya,
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“Dan apa pun yang kamu perselisihkan padanya tentang sesuatu, keputusannya
(terserah) kepada Allah.” (QS. Asy-Syuura: 10)
Allah Ta’ala berfirman,
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“Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah

kepada Allah (Al-Qur‘an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada

40 Dari risalah “Hukmu Taarikish Shalaati,” karya Syaikh Utsaimin Rahimahullah.
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Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.” (QS. An-Nisaa: 59)

Dikarenakan masing-masing para ulama yang berbeda pendapat
pendapatnya tidak bisa dijadikan alasan terhadap yang lainnya. Ma-
sing-masing mengaku bahwa merekalah yang benar. Sedangkan ma-
sing-masing dari mereka tidak lebih utama untuk diterima pendapat-
nya dari pendapat yang lainnya. Maka masalah ini wajib dikembalikan
kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya.

Jika kita menyandarkan perselisihan ini kepada Al-Qur’an dan As-
Sunnah, niscaya kita akan mendapati bahwa Al-Qur’an dan As-Sunnah
menjelaskan kekufuran orang yang meninggalkan shalat dengan kufur
besar yang mengeluarkan pelakunya dari Islam (pelakunya dianggap
telah murtad)

Allah Tz’ala berfirman,
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“Dan jika mereka bertobat, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, maka

(berarti mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama.” (QS. At-Taubah:
11)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan salat dan
mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat, kecuali orang yang

bertobat, beriman dan mengerjakan kebajikan, maka mereka itu akan masuk
surga dan tidak dizalimi (dirugikan) sedikit pun.” (QS. Maryam: 59-60)

Sisi pendalilan dari ayat kedua (surat Maryam ayat 59-60), bahwa
Allah berfirman mengenai orang-orang yang menyia-nyiakan shalat
dan orang-orang yang mengikuti syahwat dengan firman-Nya, “Kecuali
orang yang bertaubat dan beriman.” Maka ayat ini menunjukkan bahwa
mereka pada saat menyia-nyiakan shalat dan mengikuti syahwat tidak
termasuk orang-orang yang beriman.
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Sedangkan sisi pendalilan pada ayat yang pertama (surat At-Taubah
ayat 11), yaitu ketika Allah mensyaratkan adanya persaudaraan antara
kita dengan orang-orang musyrik dengan tiga syarat. Yaitu bertaubat
dari kesyirikan, menegakkan shalat dan menunaikan zakat. Jika me-
reka telah bertaubat dari kesyirikan, tetapi tidak menegakkan shalat
dan tidak menunaikan zakat, maka mereka semua bukan saudara kita.
Demikian pula meskipun telah mendirikan shalat, tetapi tidak menu-
naikan zakat, mereka bukan merupakan saudara kita. Persaudaraan
dalam agama (seagama Islam) tidak akan hilang, kecuali pada saat se-
seorang telah murtad dari agamanya. Selain itu, persaudaraan di dalam
agama tidak akan hilang dengan sebab kefasikan dan kekufuran yang
masih dianggap wajar.

Pernahkah Anda memperhatikan firman Allah Ta'ala mengenai qi-
shash dalam kasus pembunuhan?

I I (L (A RN R T R R R et
“Tetapi barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah dia
mengikutinya dengan baik, dan membayar diyat (tebusan) kepadanya dengan
baik (pula).” (QS. Al-Baqarah: 178)

Allah menjadikan orang yang membunuh dengan sengaja sebagai
saudara bagi yang korban yang telah dibunuhnya. Bersamaan dengan
keterangan di atas, dijelaskan pula bahwa pembunuhan dengan dise-
ngaja termasuk di antara jajaran dosa-dosa besar yang paling besar
berdasarkan firman Allah Tua’ala,
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“Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, maka

balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. Allah murka kepa-

danya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar baginya.” (QS.

An-Nisaa: 93)

Kemudian apakah engkau tidak memperhatikan firman Allah
Ta'ala mengenai dua kelompok dari orang-orang mukmin yang saling
berperang?

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka damaikanlah
antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap
(golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu,
sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah
kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan
adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku
adil. Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara.” (QS. Al-Hujuraat:
9-10)

Allah Ta’ala telah menetapkan persaudaraan antara kelompok yang
mendamaikan dengan dua kelompok yang berperang. Bersamaan
dengan hal tersebut dijelaskan bahwa membunuh seorang mukmin
termasuk perbuatan kufur sebagaimana yang telah ditegaskan di da-
lam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan yang
lainnya. Haditsnya dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Mencela seorang muslim adalah kefasikan, sedangkan membunuhnya adalah
kekufuran (perbuatan kufur)” '

Akan tetapi, kekufuran yang dimaksudkan di dalam hadits ini bu-
kan merupakan kekufuran yang mengeluarkan dari Islam (tidak diang-
gap murtad). Sebab jika sampai mengeluarkan dari Islam, tentu tidak
akan ada penyebutan kata persaudaraan seiman. Sedangkan ayat-ayat
yang mulia (di atas) telah menunjukkan adanya persaudaraan seiman
dan digabungkan dengan kasus peperangan.

Maka berdasarkan keterangan di atas bisa diketahui bahwa me-
ninggalkan shalat merupakan perbuatan kufur yang mengeluarkan
pelakunya dari Islam. Sebab jika perbuatan tersebut adalah perbuatan
fasik atau perbuatan kufur yang masih di bawah kekafiran, niscaya
tidak akan ditiadakan persaudaraan seiman (seagama) sebagaimana
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tidak ditiadakannya dalam kasus pembunuhan seorang mukmin dan
yang memeranginya.
Sedangkan dalil-dalil dari Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam tentang kafirnya orang yang meninggalkan shalat, di antaranya
adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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“Sesungguhnya pembatas antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufumn
adalah meninggalkan shalat.” (HR. Muslim di dalam Kitab Iman dari Jabir
bin Abdillah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam)

Dari Buraidah bin Al-Hushaib Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Aku
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Perjanjian antara kita dengan mereka (orang-orang kafir) adalah shalat.

Barangsiapa yang meninggalkannya berarti ia telah kafir.” (HR. Ahmad, Abu
Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa’i, dan Ibnu Hibban)

Sedangkan yang dimaksud dengan kata kafir di dalam hadits ini
adalah kekafiran yang bisa mengeluarkan pelakunya dari agama Islam.
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan shalat sebagai pe-
misah antara orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir. Sudah
diketahui bersama bahwa orang-orang kafir bukan merupakan orang-
orang muslim. Oleh karena itu, barangsiapa yang tidak mau melak-

sanakan perjanjian ini, maka ia akan termasuk golongan orang-orang
kafir.

Di dalam kitab Shahih Muslim dari Ummu Salamah Radhiyallahu
Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

2
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“Akan muncul para pemimpin kalian akan mengenali dan mengingkari mereka.
Barangsiapa yang mengetahuinya, maka ia akan terbebas (dari tuduhan dan
dosa) dan barangsiapa yang mengingkarinya, maka ia akan selamat. Akan tetapi
bagi siapa yang ridha dan mengikuti (mereka akan berdosa). Para shahabat
berkata, “Tidakkah sebaiknya kita memerangi mereka?” Beliau menjawab,
“Jangan, selama mereka masih mengerjakan shalat di tengah-tengah kalian.”
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Kemudian di dalam kitab Shahih Muslim tercantum sebuah hadits
dari Auf bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,
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“Sebaik-baik para pemimpin kalian adalah para pemimpin yang kalian cintai
dan mereka pun mencintai kalian, mendoakan kalian dan kalian pun mendoakan
mereka. Sedangkan sejelek-jelek para pemimpin kalian adalah para pemimpin
yang kalian benci dan mereka pun membenci kalian. Kalian mencela mereka
dan mereka pun mencela kalian. Dikatakan, “Wahai Rasulullah, tidakkah
sebaiknya kita melawan mereka dengan pedang (memerangi mereka)?” Maka
beliau menjawab, “Tidak, selama mereka masih menegakkan shalat di tengah-
tengah kalian.”

Maka di dalam kedua hadits di atas terdapat dalil dibolehkannya
melawan dan memerangi penguasa dengan pedang apabila mereka
tidak menegakkan shalat. Akan tetapi, tidak diperbolehkan menentang
atau memerangji penguasa, kecuali apabila mereka melakukan kekafiran
terang-terangan. Sehingga hal ini menjadi bukti bagi kita di hadapan
Allah Ta’ala. Sebagaimana Ubadah bin Shamit
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil kami kemudian kami
berjanji setia (bai’at) di hadapan beliau. Adapun di antara isi bai’at yang beliau
wajibkan kepada kami bahwa kami harus mau mendengar dan taat. Dengan
senang hati maupun terpaksa, dalam suka maupun duka, dalam keadaan mudah
maupun susah. Kami diperintahkan agar tidak menentang para penguasa.”
Beliau bersabda, “Kecuali jika engkau melihat kekafiran yang nyata. Maka hal
tersebut menjadi alasan di hadapan Allah.”
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Maka atas dasar inilah bahwa perbuatan mereka yang bisa menin-
ggalkan shalat yang kemudian dikaitkan oleh Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dengan harus melakukan perlawanan dengan pedang
(perang) karena merupakan kekafiran yang nyata yang menjadi bukti
di hadapan Allah Ta’ala kelak.

Tidak ada didalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah yang menyatakan
bahwa perbuatan meninggalkan shalat adalah bukan kekafiran atau
pelakunya masih tergolong mukmin. Tujuan dari semua keterangan di
atas menunjukkan akan keutamaan tauhid yaitu mengucapkan dua ka-
limat syahadat. Yaitu pernyataan tidak ada tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya. Sedangkan akibat
dari semua ini mungkin dalam bentuk keterikatan dengan keterangan
yang ada di dalam keterangan itu sendiri yang berisi larangan menin-
ggalkan shalat dan bisa juga dalam kondisi tertentu seorang muslim
dimaafkan untuk meninggalkan shalat. Bisa juga bersifat umum dan
bisa dikaitkan dengan keterangan yang menyatakan bahwa hukum
orang yang meninggalkan shalat adalah kufur. Karena dalil-dalil yang
menyatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat hukumnya kafir
adalah dalil yang bersifat khusus dan dalil khusus lebih didahulukan
daripada dalil-dalil yang bersifat umum.

Jika ada pertanyaan, “Bukankah dalil-dalilnya yang menunjukkan
akan kafirnya orang yang meninggalkan shalat bisa diarahkan kepada
orang yang meninggalkannya karena mengingkari akan kewajibannya?”

Maka kita jawab, “Hal tersebut tidak bisa dilakukan.” Sebab dalam
hal ini ada dua perkara yang perlu diperhatikan.

Pertama: Menolak penggambaran yang diungkapkan oleh Allah
(pembuat syari‘at) yang kemudian mengaitkan hukumnya dengan hal
tersebut. Sebab Allah (pembuat syari‘at) mengaitkan hukum akan ka-
firnya orang yang meninggalkan shalat bukan karena adanya penging-
karan. Kemudian menegaskan persaudaraan seagama adalah karena
berdasarkan ditegakkannya shalat bukan berdasarkan ikrar akan kewa-
jibannya, sehingga Allah Ta’ala tidak mengatakannya, “Jika bertaubat dan
mengikrarkan akan kewajibannya.” Demikian pula Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tidak mengatakan, “Pembatas antara seseorang dengan
kesyirikan dan kekafiran adalah pengingkaran akan wajibnya shalat,” atau
“Perjanjian antara kami dengan mereka (orang-orang kafir) adalah pengakuan
akan wajibnya shalat. Maka barangsiapa yang mengingkari akan kewajiban-
nya sesungguhnya ia telah kafir.”
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Apabila hal seperti ini benar seperti yang dimaksudkan oleh Allah
Ta’ala dan Rasul-Nya, maka hal ini merupakan penyimpangan. Karena
bertentangan dengan penjelasan yang dijelaskan oleh Al-Qur’an.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan Kami turunkan Kitab ( Al-Qur ‘an) kepadamu untuk men]elaskan segala
sesuatu,” (QQS. An-Nahl: 89)

Allah Ta’ala berfirman berdialog dengan Nabi-Nya, Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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“Dan Kami turunkan Al-Qur’an kepadamu agar engkau menerangkan kepada
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka.” (QS. An-Nahl: 44)

Kedua: Mengambil suatu objek yang tidak dijadikan oleh Allah (pem-
buat syari‘at) sebagai tempat bergantungnya suatu hukum dikarenakan
pengingkaran akan wajibnya shalat lima waktu yang menjadikan kafir
orang yang tidak memiliki alasan misalnya disebabkan ketidaktahuan-
nya tentang shalat. Sama saja, apakah ia mengerjakan shalat maupun
tidak. Seandainya ada seseorang yang melakukan shalat lima waktu
dan melaksanakan semua yang ditetapkannya seperti syarat-syaratnya,
rukun-rukunnya, kewajiban-kewajiban, dan sunnah-sunnahnya, akan
tetapi ia mengingkari akan kewajibannya tanpa adanya udzur tentang-
nya. Maka ia dicap telah kafir padahal ia tidak pernah meninggalkan
shalat.

Maka berdasarkan keterangan di atas jelaslah bahwa mengarahkan
nash-nash kepada orang yang meninggalkan shalat karena menging-
kari akan kewajibannya tidaklah benar. Yang benar bahwa orang yang
meninggalkan shalat (dengan sengaja) adalah kafir dengan kekafiran
yang mengeluarkan pelakunya dari Islam, sebagaimana yang telah diri-
wayatkan oleh Ubadah bin As Shamit yang berkata bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memberikan nasihat kepada kami,
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“Janganlah kalian menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, dan jangan
kalian meninggalkan shalat dengan sengaja. Barangsiapa yang meninggalkan
shalat dengan sengaja, maka sesungguhnya ia telah keluar dari agama Islam
(dicap murtad).”

Sebagaimana ini merupakan tuntutan dalil syar’i, maka ini juga
merupakan tuntutan dalil akal. Bagaimana mungkin masih ada kei-
manan bagi seseorang yang meninggalkan shalat, sedangkan shalat
merupakan tiang agama dan telah datang perintah untuk mengerjakan-
nya yang menuntut seorang mukmin yang berakal agar berhati-hati
untuk tidak meninggalkan dan melewatkannya.

Jika ada yang mengatakan: Bisa saja yang dimaksud kufur di dalam
meninggalkan shalat adalah kufur nikmat, bukan kufur dari agama.
Atau bisa juga yang dimaksud adalah kufur yang tingkatannya masih
di bawah kekufuran besar? Sehingga sama seperti sabda Nabi Shall-
allahu Alaihi wa Sallam,
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“Ada dua perkara yang bisa membuat manusia menjadi kufur. Pertama mencela
nasab (keturunan) dan kedua meratapi mayit.”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Mencela seorang muslim adalah kefasikan dan membunuhnya adalah kekufuran.”
Serta hadits-hadits lainnya yang serupa.

Kita jawab: Pertama, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menja-
dikan shalat sebagai pembatas yang memisahkan antara kekufuran dan
keimanan. Antara orang-orang mukmin dan orang-orang kafir. Selain
itu, juga sebagai pembatas yang berfungsi untuk membedakan objek
yang dibatasinya dan mengeluarkan dari apa yang selainnya. Sehingga
dua objek yang sudah dibatasi akan saling berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya dan tidak bisa masuk ke dalam hal lainnya.

Kedua, bahwa shalat merupakan salah satu rukun Islam. Sehingga
menyifati orang yang meninggalkannya dengan sebutan kufur sudah
tentu akan menuntut kekufuran yang akan mengeluarkannya dari
Islam (dicap murtad). Karena ia telah meruntuhkan salah satu tiang
agama Islam. Berbeda dengan memutlakkan sebutan kufur atas orang
yang melakukan suatu perbuatan dari perbuatan-perbuatan kufur.
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Ketiga, dikarenakan masih ada keterangan-keterangan lain yang
menunjukkan atas kufurnya orang yang meninggalkan shalat dengan
kekufuran yang mengeluarkan pelakunya dari agama. Sehingga wajib
mengarahkan istilah kufur tersebut sesuai dengan apa yang ditunjuk-
kan oleh keterangan-keterangan tersebut agar maknanya sesuai.

Keempat, bahwa ungkapan kufur memiliki perbedaan. Dalam kasus
meninggalkan shalat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan,
“Pembatas antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran.” Maka ung-
kapan ini yang disertai dengan huruf alif dan huruf laam ( Jt) menun-
jukkan bahwa yang dimaksud dengan kekufuran di dalam hadits ini
adalah kekufuran yang sebenarnya. Berbeda dengan kata “kufrun” yang
dalam bentuk “nakirah” atau kata “kafara” dengan bentuk kata kerja.
Maka yang seperti ini menunjukkan kepada suatu ungkapan bahwa hal
ini termasuk kufur atau pada perbuatan seperti ini terdapat kekufuran.
Akan tetapi, hal tersebut bukanlah kekufuran mutlak yang mengeluar-
kan pelakunya dari agama Islam.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di dalam kitabnya “Igtidhaa Shiratil
Mustagim hal. 70 mengenai Sunnah Nabi Muhammad tentang sabda
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ada dua perkara yang bisa membuat
manusia menjadi kufur.”

Beliau (Ibnu Taimiyyah) Rahimahullah berkata, “Sabda Nabi, “Ada
dua perkara yang bisa membuat manusia menjadi kufur” maksudnya adalah
dua sifat ini merupakan bentuk kekufuran yang ada pada diri manu-
sia. Kedua jenis perbuatan ini merupakan kekufuran karena keduanya
termasuk di antara perbuatan-perbuatan kufur dan biasa dilakukan
oleh manusia. Akan tetapi, tidak semua orang yang memiliki salah satu
bentuk dari bentuk kekufuran akan menjadikan dirinya menjadi orang
kafir mutlak sehingga kekafirannya benar-benar jelas. Sebagaimana
yang disebutkan tadi, maka sama halnya tidak semua (orang) yang me-
miliki salah satu cabang dari cabang-cabang keimanan menjadikannya
seorang mukmin sampai dirinya memiliki hakikat keimanan. Adanya
perbedaan antara kata kufur yang ma'rifat (ada alif laamnya) sebagai-
mana yang tercantum di dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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“Tidak ada (pembatas) antara seorang hamba dengan kemusyrzkan dan kekaﬁmn
kecuali karena meninggalkan shalat.”
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Maka atas dasar pernyataan seperti ini, mayoritas para shahabat,
bahkan telah diriwayatkan lebih dari satu mengenai ijma’nya mereka
atas masalah ini. Abdullah bin Syaqiq berkata, “Dahulu para shahabat
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berpendapat akan kafirnya se-
suatu dari amalan-amalan yang ditinggalkannya selain shalat.” (HR.
At- Tirmidzi dan imam yang lima. Beliau menshahihkannya atas syarat
Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim).

Ishaq bin Rahawaih, seorang imam yang terkenal, berkata, “Ada
keterangan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa orang yang me-
ninggalkan shalat adalah kafir.” Demikian pula pendapat para ulama
sejak zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga hari ini menegaskan
bahwa orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja tanpa adanya
udzur sampai terlewat waktunya adalah kafir. Ibnu Hazm menyebutkan
bahwa ada riwayat dari Umar, Abdurrahman bin Auf, Mu’adz bin Jabal,
Abu Hurairah, dan shahabat-shahabat yang lainnya, ia (Ibnu Hazm)
berkata, “Kami tidak mengetahui pada mereka adanya perselisihan de-
ngan para shahabat.” Kemudian Al-Mundziri menukil darinya di dalam
kita “At-Targhiib wat Tarhiib” dan dikuatkan oleh para shahabat seperti
Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Abbas, Jabir bin Abdillah, dan Abu
Darda Radhiyallahu Anhum. Kemudian Al-Mundziri mengatakan, “Dan
dari kalangan selain para shahabat, yakni Imam Ahmad bin Hambal,
Ishaq bin Rahawaih, Abdullah bin Al-Mubarak, An-Nakha’i, Al-Hakam
bin Utaibah, Ayyub As- Sakhtiyani, Abu Dawud Ath-Thayalisi, Abu
Bakr bin Abi Syaibah, Zuhri bin Harb serta yang lainnya.”

Jika ada yang mengatakan: “Bagaimana menjawab dalil-dalil yang
dipakai oleh orang yang tidak berpendapat akan kafirnya orang yang
meninggalkan shalat?”

Kita jawab: “Jawabannya adalah bahwa dalil-dalil tersebut tidak
ada padanya yang menunjukkan bahwa orang yang tidak mengerjakan
shalat tidak kafir atau dia masih seorang mukmin, ia akan masuk neraka
atau tidak, dan lain sebagainya. Barangsiapa yang memperhatikannya,
niscaya ia akan mendapatinya tidak keluar dari empat macam yang
disebutkan tadi yang semuanya tidak bertentangan dengan dalil-dalil
yang dipegang oleh orang-orang yang berpendapat bahwa meninggal-
kan shalat adalah kafir.”

*%%
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TIDAK MAU MEMBAYAR ZAKAT

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan celakalah bagi orang-orang yang mempersekutukan-(Nya), (yaitu) orang-
orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka ingkar terhadap kehidupan
akhirat.” (QS. Fushshilat: 6-7)

Allah Ta’ala berfirman,
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”Orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya
di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka
akan mendapat) azab yang pedih, (ingatlah) pada hari ketika emas dan perak
dipanaskan dalam neraka Jahanam.” (QS. At-Taubah: 34-35)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

65
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“Para pemilik unta, sapi dan kambing yang tidak mau menunaikan zakatnya,
maka di hari Kiamat kelak akan dihadapkan dengan seekor binatang bertanduk
(yang akan menanduk dengan tanduk-tanduknya dan menginjak-injak dengan
kaki-kakinya. Apabila yang akhir telah habis maka yang pertama akan kembali
mengulangnya lagi) sampai ia diadili di tengah-tengah manusia di hari yang
lamanya sama dengan lima puluh tahun. Kemudian ia akan melihat jalanya,
apakah akan menuju ke surga ataukah ke neraka. Para pemilik harta yang tidak
mau menunaikan zakatnya, maka di hari Kiamat kelak hartanya akan dirubah
menjadi seekor ular yang akan mematuknya..”*

Abu Bakar Shiddiq Radhiyallahu Anhu pernah memerangi kaum
yang menolak membayar zakat. Abu Bakar berkata, “Demi Allah, kalau
saja mereka tidak mau menyerahkan seekor anak kambing betina yang
dahulu biasa diserahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
maka aku akan memerangi mereka atas penolakannya itu.”

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan
Allah kepada mereka dari karunia-Nya, mengira bahwa (kikir) itu baik bagi
mereka, padahal (kikir) itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang mereka kikirkan
itu akan dikalungkan (di lehernya) pada hari Kiamat. Milik Allah-lah warisan
(apa yang ada) di langit dan di bumi. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Ali Imraan: 180)
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41 HR. Al-Bukhari, hadits nomor1403 dan HR. Muslim, hadits nomor 988.
42 HR. Al-Bukhari, hadits nomor1400 dan HR. Muslim, hadits nomor 20.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang orang yang me-
nolak membayar zakat,
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“Barangsiapa yang tidak mau membayar zakat, maka sesungquhnya kami akan
mengambilnya dan mengambil separuh hartanya sebagai suatu ketetapan di
antara ketetapan-ketetapan yang telah ditetapkan oleh Rabb kami Azza wa

Jalla.” ¥ (HR. Abu Dawud dan An-Nasai dari Bahz bin Hakim dari
ayahnya dari kakeknya)

Dari Yahya bin Abi Katsir telah berkata kepadaku Amir Al-Ugqaili
bahwa bapaknya telah memberitahukan kepadanya bahwa ia menden-
gar Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,
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“Ada tiga golongan yang pertama kali masuk neraka. Pemimpin yang diktator,
orang kaya yang tidak menunaikan hak Allah di dalam hartanya (tidak mau
menunaikan zakat) dan orang fakir yang sombong.” #

Dari Syarik dan dari yang lainnya dari Abu Ishaq dari Abu Al-Ah-
wash dari Abdullah ia berkata, “Kalian diperintahkan untuk shalat dan
menunaikan zakat. Barangsiapa yang tidak mau menunaikan zakat,
maka shalatnya tidak sah.” 4

M 6’yam5

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, % “Hadits ini adalah hadits
yang dicantumkan oleh penulis (Imam An-Nawawi) di dalam Bab Pe-
negasan akan Wajibnya Zakat serta Penjelasan akan Keutamaannya merupa-
kan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh
Imam Muslim di dalam haditsnya yang sangat panjang. Dalam hadits
tersebut, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan bahwa emas,

43 HR. Abu Dawud, hadits nomor 1575 dan HR. An-Nasai juz 5 hal. 15.

44 HR. Al-Mundziri juz 1 hal. 540.

45 HR. Al-Mundziri juz 1 hal. 540.

46  Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 216, Baabu Ta'kiidi Wujuubiz Zakaati wa Bayaani
Fadhlihaa wa Maa Yata'llagu Bihaa, hadits nomor 1214,
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perak, unta, sapi, hewan ternak, kuda, dan keledai. Beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam juga menyebutkan hukum masing-masing binatang
tersebut. Seperti inilah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan
kepada manusia dengan penjelasan yang sangat memuaskan dan rinci.
Dengannya Allah menyempurnakan agama ini dan mencukupkan nik-
mat-Nya bagi kaum mukminin.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Para pemilik emas dan perak yang tidak mau menunaikan haknya (tidak may
membayar zakatnya), maka di hari Kiamat kelak akan dibentangkan sebuah
lempengan logam dari api neraka lalu dipanaskan di neraka Jahanam kemudian
ditempelkan ke perut, kening dan punggungnya. Ketika (lempengan tersebut)
telah dingin, maka akan diulang kembali (dipanaskan) pada satu hari yang
lamanya sama dengan lima puluh tahun sampai ia diadili di tengah-tengah
manusia dan melihat jalannya, apakah menuju surga atau ke neraka.”
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Emas atau perak wajib dizakati menurut ukuran zatnya pada setiap
keadaan. Apakah emas dan perak tersebut disiapkan oleh seseorang
sebagai mahar (mas kawin), untuk membeli rumah sebagai tempat
tinggalnya, untuk membeli mobil sebagai alat transportasinya, menyim-
pannya sebagai sarana untuk investasi atau untuk tujuan yang lainnya.
Emas dan perak wajib dizakati dalam keadaan apa pun. Sehingga emas
dan perak yang sedang dipakai oleh seorang wanita pun tetap harus
dizakati. Zakat emas dan perak wajib ditunaikan dalam keadaan apa
pun dengan syarat harus sudah mencapai nishab (ukuran)-nya. Ukuran
untuk emas yaitu 85,5 gram, sedangkan untuk perak adalah 595 gram.
Apabila seseorang memiliki emas dan perak seberat itu, maka ia wajib
menunaikan zakatnya dalam keadan apa pun. Sebab jika tidak dizakati,
maka balasannya adalah sebagaimana yang disabdakan Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, “...Maka di hari Kiamat kelak akan dibentangkan sebuah
lempengan logam dari api neraka.”

Lempengan tersebut bukan terbuat dari emas atau perak, tetapi
terbuat dari api, wal ‘iyaadzubillaah. Maksudnya lempengan logam yang
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terbuat dari api dan akan dipanaskan di dalam neraka Jahanam. Se-
dangkan panasnya api neraka Jahanam adalah enam puluh sembilan
kali lipat daripada panas seluruh api yang ada di dunia. Seluruh api
di dunia sampai api yang dihasilkan oleh sebuah gas yang merupakan
api yang paling panas (di dunia). Akan tetapi, api neraka Jahanam jauh
lebih panas, enam puluh sembilan kali lipat dari panasnya api dunia.

Kita meminta kepada Allah agar melindungi kita dan kalian dari
panasnya lempengan tersebut yang dipanaskan di dalam neraka Jaha-
nam kemudian ditempelkan ke lambung, bagian kiri dan kanan, kening
(wajahnya) dan punggungnya.

Apabila lempengan tersebut telah mendingin, maka lempengan
tersebut akan kembali dipanaskan dan tidak akan dibiarkan sampai
dingin dan demikian seterusnya yang satu harinya sama dengan lima
puluh tahun. Bukan satu atau dua jam, bukan satu atau dua bulan, dan
bukan satu atau dua tahun. Akan tetapi, lima puluh tahun lamanya ia
akan diazab dengan azab seperti ini, wal’iyaadzubillaah sampai ia diadili
di tengah-tengah manusia kemudian ia melihat jalannya, apakah me-
nuju ke surga ataukah menuju ke neraka.

Kita memohon keselamatan kepada Allah.

Oleh karena itu, hadits di atas seolah-olah menjadi penjelas untuk
firman Allah Ta’ala,
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“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya
di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka
akan mendapat) azab yang pedih.” (QS. At-Taubah: 34)

Makna “Orang-orang yang menyimpan emas dan perak” adalah orang-
orang yang tidak mau mengeluarkan zakatnya sebagaimana yang di-
tafsirkan oleh para ulama dari kalangan para shahabat, tabi'in dan yang
sesudah mereka. Karena orang yang tidak mau membayar zakatnya
berarti ia hanya menyimpan saja meskipun berada di puncak gunung
(terlihat jelas). Sedangkan jika ia telah menunaikan zakatnya, maka ia
tidak akan dikatakan menyimpan (emas dan perak) meskipun berada
di dalam perut bumi (tidak terlihat). Maka istilah menyimpan atau me-
nimbun adalah untuk sesuatu yang tidak ditunaikan zakatnya.

:
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“(Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka Jahanam,
lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan punggung mereka.” (QS. At
Taubah: 35)

Ini merupakan azab dan penderitaan jasmani dan batin, mereka
pun akan diazab dengan dikatakan kepada mereka,
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“Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dzrzmu sendzrz, maka
rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” (QS. At-Taubah: 35)
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Maka mereka akan merasakan azab jasmani dan azab rohani de-
ngan cercaan dan gertakan. Bagaimanakah keadaan hatinya saat itu
ketika dikatakan kepadanya, “Inilah harta bendamu yang kamu simpan
untuk dirimu sendiri!” Maka hatinya terasa hancur, pedih, dan tubuhnya
terasa sakit, wal’iyaadzubillaah.

Inilah balasan bagi orang-orang yang tidak mau membayar zakat
emas dan perak yang mereka miliki.

Adapun sesuatu yang senilai dengan emas dan perak dalam ben-
tuk tunai, maka hukum benda tersebut memiliki hukum tersendiri.
Berdasarkan hal tersebut, maka barangsiapa yang memiliki uang yang
senilai dengan (ukuran) emas dan perak, maka ia wajib menunaikan
zakatnya. Karena kebanyakan negara melakukan transaksinya meng-
gunakan uang (bukan dengan emas atau perak). Ada pecahan lima
(lima ribu, lima dolar), pecahan sepuluh (sepuluh ribu misalnya). Uang
ini kedudukannya menggantikan posisi emas dan perak. Karena nilai
nominal uang tersebut dijadikan sebagai pengganti dari nilai emas dan
perak dalam transaksi di antara sesama manusia. Sehingga apabila se-
seorang memiliki uang yang senilai dengan ukuran (nishab) emas dan
perak, maka ia wajib menunaikan 2akatnya. Sudah diketahui bersama
bahwa nilai perak terkadang naik dan turun. Maka harus diukur atau
ditimbang apabila sudah wajib dizakati. Apabila telah sampai nishab-
nya (seukuran 56 riyal perak), maka ia wajib mengeluarkan zakatnya,
sedangkan ukuran zakatnya adalah dua setengah persen.

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan unta
betina, hewan ternak, dan sapi. Beliau menetapkan bahwa di antara




Dosa Besar ke-5:
Tidak Mau Membayar Zakat [

zakat unta betina adalah air susunya pada saat unta tersebut menda-
tangi sumur. Apabila unta tersebut mendatangi sebuah sumur (berisi
banyak air), maka susu unta tersebut akan diperah. Dan sudah menjadi
kebiasaan ketika orang-orang Arab memerah susu unta, maka mereka
akan menyedekahkan (membagikannya) kepada orang-orang yang ha-
dir pada saat itu. Inilah di antara hak unta betina tersebut. Karena unta
betina apabila mendatangi tempat air, maka sang unta akan subur dan
apabila subur, maka unta tersebut akan lebih gemuk dan besar karena
dipenuhi oleh air susunya. Kemudian apabila orang-orang fakir da-
tang, maka susunya akan dibagikan kepada mereka secara cuma-cuma
karena hal ini merupakan hak di antara hak seekor unta betina.

Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang kuda
bahwa sesungguhnya kuda itu ada tiga jenis, yaitu ada kuda yang bisa
mendatangkan pahala, sebagai kesenangan, dan kuda yang mendatang-
kan dosa.

Adapun mengenai keledai, maka beliau bersabda, “Allah tidak
menurunkan tentang keledai kepadaku walaupun hanya satu ayat. Kecuali
hanya ayat yang sederhana ini namun mengandung makna yang sangat luas,
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“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah, niscaya dia akan
melihat (balasan)-nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat
dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)-nya.” (QS. Al-Zalzalah: 7-8)

Jika keledai-keledai tersebut digunakan di dalam hal yang baik,
maka keledai tersebut akan baik pula. Dan jika digunakan di dalam hal
yang buruk, maka keledai tersebut akan buruk pula.
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DURHAKA KEPADA KEDUA
ORANG TUA

Allah Tu’ala berfirman,
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. [ika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan
“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada
keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya
dengan penuh kasih sayang.” (QS. Al-Israa: 23-24)

Allah Ta’ala berfirman,

‘f >4 A’/ 4 //Y\E:;-E;
“Dan Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebazkan kepada kedua
orangtuanya.” (QS. Al-Ankabuut: 8)
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

P
“e

\:in ,ﬂ, Vi
“Maukah aku kabarkan kepada kalian tentang dosa besar yang paling besar? “
Lalu beliau menyebutkan di antaranya adalah durhaka kepada
kedua orang tua.
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Keridhaan Allah ada pada keridhaan orang tua dan kemurkaan Allah ada pada
kemurkaan orang tua.” ¥’ (hadits shahih)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Orang tua adalah pintu surga yang palmg dekat. Jika engkau berkehendak

maka peliharalah (mereka) dan jika engkau berkehendak maka sia-siakanlah
(mereka)” *® (dishahihkan oleh Imam At-Tirmidzi)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Surga itu di bawah telapak kaki ibu.”
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah didatangi oleh seseorang yang
meminta izin kepadanya agar bisa ikut serta berjihad bersama beliau. Maka
beliau bertanya, “Apakah kedua orang tuamu masih hidup?” Maka orang

tersebut menjawab, “Masih hidup!” Maka beliau bersabda, “Kalau masih
hidup, berbaktilah engkau kepada keduanya.” *

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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47 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1900 dan HR. Al-Hakim juz 4 hal. 152.
48 HR. Ahmad juz 5 hal. 199 dan HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1901.
49 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3004 dan HR. Muslim, hadits nomor 2549,
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Durhaka kepada Kedua Orangtua

“Ibumu, bapakmu, saudara perempuanmu, saudara laki-lakimu dan kemudian
kerabatmu yang paling dekat kemudian kerabatmu yang paling dekat. ">

Diriwayatkan pula dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa be-
liau bersabda,
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“Tidak akan masuk surga orang yang durhaka (kepada kedua orang tuanya),
pengadu domba, pecandu arak dan orang yang percaya kepada sihir.” !

3R S 16 950
Abdullah bin Umar berkata, “Telah datang seorang Arab badui dan berkata,
“Wahai Rasulullah, apakah dosa-dosa besar itu?” Maka beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam menjawab, “Menyekutukan Allah.” Orang itu berkata,
“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Durhaka kepada kedua orang tua.”
Kemudian apa lagi? Beliau menjawab, “Sumpah palsu.”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
A B T IR AR I S A I S
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“Tidak akan masuk surga orang yang durhaka (kepada kedua orang tua) dan
orang yang mendustakan taqdir.”>?

Isa bin Thalhah bin Ubaidillah meriwayatkan dari Amr bin Murrah
Al-Juhani Radhiyallahu Anhu bahwa ada seorang laki-laki yang berkata,
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika aku telah mengerjakan
shalat lima waktu, melaksanakan puasa Ramadhan, membayar zakat,
dan menunaikan haji, apakah yang akan aku dapat?” Beliau menjawab,
“Barangsiapa yang telah melaksanakan semuanya, maka ia akan bersama para
nabi, orang-orang yang jujur dan para syuhada, kecuali ia durhaka kepada
kedua orang tuanya.”

50 HR. Muslim, hadits nomor 2548 dan HR. An-Nasai juz 5 hal. 61.

51 HR. An-Nasai juz 8 hal. 318 dan HR. Ahmad juz 3 hal. 314.

52 HR. Ahmad juz 2 hal. 441.

53  At-Targhiib wat-Tarhiib juz 3 hal. 329, HR. Ahmad dan HR. Ath-Thabrani.
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Dari Bikar bin Abdul Aziz bin Abi Bakrah bahwa bapakku telah
meriwayatkan kepada kami dari Abu Bakrah secara marfu,
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“Setiap dosa akan Allah tunda (balasannya) sesuai dengan kehendak-Nya

sampai hari Kiamat (tiba), kecuali (untuk dosa) durhaka kepada kedua orang
tua, karena Allah akan menyegerakan (balasan) bagi pelakunya.” %

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Seorang anak tidak akan bisa membalas jasa kedua orang tuanya kecuali jika
ia menemukan kedua orang tuanya sebagi budak kemudian ia membelinya dan
membebaskannya (dari perbudakan)”* (HR. Muslim)

Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sanad yang hasan
bahwa beliau bersabda,
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“Allah melaknat orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya.” *
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

A i, D

“Kedudukan bibi sama dengan kedudukan Ibu.”¥ (dishahihkan oleh Imam
At-Tirmidzi)

Dari Wahb bin Munabbih ia berkata, “Sesungguhnya Allah ber-
firman, “Hai Musa, hormatilah kedua orang tuamu. Karena sesungguhnya
barangsiapa yang mengormati kedua orang tuanya, maka Aku akan meman-
jangkan umurnya dan Aku akan memberikan kepadanya seorang anak yang
akan berbakti kepadanya. Dan barangsiapa yang durhaka kepada kedua orang
tuanya, maka Aku akan memendekkan umurnya dan Aku akan memberikan
kepadanya seorang anak yang akan mendurhakainya.”

54 HR. Al-Hakim juz 4 hal. 153.

55 HR. Muslim, hadits nomor 1510 dan HR. Abu Dawud, hadits nomor 5137.
56 HR. Al-Hakim juz 4 hal.153.

57 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1905.
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Durhaka kepada Kedua Orangtua

Ka’ab berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, se-
sungguhnya Allah akan mempercepat kematian seorang hamba apabila
ia mendurhakai kedua orangtuanya agar ia segera menerima azab-Nya.
Sesungguhnya Allah akan memperpanjang umur seorang hamba apa-
bila ia berbuat baik kepada kedua orang tuanya agar bakti dan kebaik-
annya bertambah.”

Abu Bakar bin Abu Maryam berkata, “Saya pernah membaca kitab
Taurat, ‘Barangsiapa yang memukul bapaknya hendaklah dibunuh.””

Wahb berkata bahwa di dalam kitab Taurat tercantum, “Barang-
siapa yang memukul orang tuanya, maka hukumannya adalah rajam.”

M Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, % Kata 333 (durhaka) diam-
bil dari kata 3 yang artinya memutus (memotong). Di antaranya kata
ini digunakan untuk ‘agiqah (53;55.8\). Yaitu menyembelih hewan (kam-
bing) pada hari ketujuh dari kelahiran seorang bayi. Disebut ‘aqiqah
karena (urat) leher hewan (kambing) tersebut diputus.

Durhaka (kepada kedua orang tua) termasuk di antara jajaran dosa-
dosa besar yang paling besar karena ancamannya telah dijelaskan di
dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan
“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada
keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya
dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah

keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.”
(QS. Al-Israa’: 23-24)

>

58  Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 41, Baabu Tahriimil ‘Uquuqi wa Qathii’atir Rahimi.
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Allah memerintahkan kita untuk berbuat baik kepada kedua orang
tua. Allah Ta’ala berfirman, “Apabila engkau menemukan salah satu
atau keduanya telah mencapai usia senja di dalam pemeliharaanmu,
bisa salah satunya, seperti ibu atau bapak (yang telah tua) atau kedua-
nya sekaligus. Maka hendaknya engkau bersabar mengurus keduanya.
Karena apabila seseorang telah memasuki usia tua, terkadang ia akan
mengalami kepikunan dan bisa menyusahkan semua orang. Maka Allah
berfirman dalam hal ini, “Maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada keduanya perkataan ‘ah’” Maksudnya janganlah engkau mengata-
kan, “Aku telah bosan mengurus kalian berdua!”

“Dan janganlah engkau membentak keduanya.” Maksudnya ketika ber-
tutur kata, “Dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik.” Yaitu
tutur kata yang baik dan bagus yang bisa membahagiakan keduanya
dan bisa menghilangkan duka dan kesedihannya. “Dan rendahkanlah
dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang.” Yaitu merendahkan
diri kepada keduanya bagaimana pun tingginya kedudukan yang telah
engkau capai sebagimana tingginya burung (yang terbang di udara).
Dan tunduklah serta rendahkanlah dirimu di hadapan keduanya seba-
gai ungkapan kasih sayangmu kepada mereka, “Dan ucapkanlah “Wahai
Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik
aku pada waktu kecil.” Hendaknya engkau mengasihi keduanya dan
berdoalah kepada Allah agar Dia mengasihi mereka berdua.

Inilah yang diperintahkan Allah berkenaan dengan kedua orang
tua pada saat keduanya mencapai usia senja. Adapun ketika keduanya
masih berusia muda, maka pada umumnya orang tua tidak membutuh-
kan (bantuan) anaknya dan tidak pernah merepotkannya.

Kemudian penulis (Imam An-Nawawi) menyebutkan hadits dari
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “Maukah aku kabarkan kepada kalian dengan dosa-dosa besar yang
paling besar.” Maka kami pun menjawab, “Mau, wahai Rasulullah!”
Maka beliau bersabda, “Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua
orang tua.”

Inilah salah satu di antara dosa-dosa besar yang paling besar. Me-
nyekutukan Allah merupakan dosa besar terhadap hak Allah, sedang-
kan durhaka kepada kedua orang tua merupakan dosa besar terhadap
hak orang yang paling berhak di antara manusia dalam hal perwalian
dan pemeliharaan, yaitu kedua orang tua.
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MEMAKAN RIBA

Allah Ta’ala berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman. Jika kamu tidak

melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya.”
(QS. Al-Baqarah: 278-279)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
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karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”
(QS. Al-Baqarah: 275)

Ayat ini merupakan ancaman yang sangat menakutkan, yaitu de-
ngan ancaman akan kekal di dalam neraka untuk orang-orang yang
masih berurusan dengan riba, padahal telah diperingatkan. Tidak ada
daya dan kekuatan melainkan hanya karena Allah.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“lauhilah oleh kalian tujuh dosa besar yang membinasakan!” Para shahabat
bertanya, “Apa saja dosa-dosa itu wahai Rasulullah?” Maka beliau menjawab,
“Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah (untuk
dibunuh) kecuali dengan cara yang dibenarkan, memakan riba, memakan harta
anak yatim, lari dari peperangan dan menuduh wanita-wanita beriman baik-
baik yang telah menikah dengan tuduhan berzina.”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

2
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“Allah melaknat orang yang memakan riba (pelaku riba) dan yang memberinya
riba (peminjam uang riba).”® (HR. Muslim). Imam At Tirmidzi menam-

bahkan, “Kedua orang yang menyaksikan dan yang mecatatnya.” ® (Sanadnya
hasan)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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59 HR. Muslim, hadits nomor 1597.
60 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1602.
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Memakan Riba

“Orang yang memakan riba, yang memberinya riba dan yang mencatatnya,
apabila mereka mengetahui hal ini, maka di hari Kiamat kelak mereka dilaknat
atas lisan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” ' (HR. An-Nasai)

| \S’yamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,® “Riba artinya penambahan
atau penangguhan. Karena riba bisa berbentuk penambahan atas se-
suatu dan bisa juga dalam bentuk penangguhan pembayaran. Allah
Ta’ala telah menjelaskan hukum riba di dalam kitab-Nya dan disebut-
kan pula ancamannya. Demikian pula Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
telah menjelaskan hukum riba dan ancamannya. Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam telah menjelaskan proses terjadinya riba dan cara-caranya.
Sesungguhnya riba ada di dalam enam jenis benda, yaitu emas, perak,
gandum, beras, kurma dan garam. Inilah enam jenis barang yang biasa
dijadikan objek riba.

Jika engkau menukar sesuatu dengan barang yang sejenis, maka
engkau harus memperhatikan dua perkara. Yaitu harus ada kesamaan
nilai dan saling menerima (barangnya) sebelum berpisah.

Jika engkau menukar perak dengan perak, maka kedua perak terse-
but harus memiliki berat yang sama dan terjadi proses serah terima dari
kedua belah pihak sebelum berpisah.

Jika engkau menukar gandum dengan gandum, maka kedua gan-
dum tersebut harus memiliki berat yang sama dan terjadi proses serah
terima dari kedua belah pihak sebelum berpisah.

Jika engkau menukar kurma dengan kurma, maka kedua kurma
tersebut harus memiliki berat yang sama dan terjadi proses serah terima
dari kedua belah pihak sebelum berpisah. Demikian pula halnya jika
engkau menukar garam dengan garam.

Cara seperti ini harus diperhatikan jika engkau menukar sesuatu
dengan barang yang sejenis dari keenam jenis barang tersebut di atas.
Apabila engkau menukar sesuatu dengan barang yang tidak sejenis,
maka haruslah terjadi serah terima sebelum berpisah dan tanpa di-
syaratkan adanya kesamaan nilai atau berat.

Jika engkau menukar satu sha” gandum dengan dua sha’ syair (ka-
cang-kacangan), maka hal ini tidak dilarang. Akan tetapi, dengan syarat

61 HR. An-Nasai juz 8 hal. 147.
62  Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 287 Baabu Taghliizhi Tahriimir Ribaa.
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harus terjadi proses serah terima sebelum berpisah. Apabila engkau
menukar satu sha’ kurma dengan dua sha’ syair (kacang-kacangan),
maka hal ini pun tidak dilarang. Akan tetapi, hal tersebut harus dilaku-
kan dengan syarat harus terjadi proses serah terima sebelum berpisah.
Demikian juga halnya apabila engkau menukar emas dengan perak. Di-
perkenankan apabila terjadi penambahan atau pengurangan nilainya.
Akan tetapi, harus terjadi proses serah terima sebelum berpisah.

Inilah enam jenis barang yang disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam yang biasa dijadikan objek riba. Demikian pula sesuatu
yang semisalnya, maka hukumnya sama seperti hukum barang-barang
tersebut di atas. Karena syari‘at Islam tidak pernah membeda-bedakan
antara dua jenis barang yang serupa atau sejenis. Demikian pula syari‘at
ini tidak pernah menyamakan antara dua jenis barang yang berbeda.

Adapun hukum riba adalah termasuk di antara tujuh perkara yang
membinasakan. Karena termasuk di antara kelompok dosa-dosa besar,
wal ‘iyaadzubillaah. Barangsiapa yang melakukan praktik riba, maka
dirinya menyerupai orang-orang Yahudi. Karena orang-orang Yahudi
adalah kelompok manusia yang biasa memakan barang haram dan
memakan riba. Oleh karena itu, barangsiapa yang bertransaksi dengan
cara riba dari umat ini (umat Islam), maka dirinya telah menyerupai
orang-orang Yahudi. Kita memohon keselamatan kepada Allah.

Bentuk ancaman riba tercantum di dalam firman Allah Ta’alg,
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“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila,” (QS. Al-Bagarah: 275)

——\

Setan ternyata bisa menguasai (merasuki) anak cucu Adam. Kita
memohon keselamatan kepada Allah dari hal ini. Kecuali apabila Allah
memberikan karunia kepada seseorang dengan dzikir-dzikir yang
syar’i yang bisa melindunginya dari setan. Seperti membaca Ayat Kursi
pada setiap malam atau membaca ayat-ayat yang lainnya sebagaimana
yang kita ketahui bersama. Setan bisa menguasai anak cucu Adam
dan merasukinya sehingga si korban berjalan terseok-seok (tangannya
mengepal dan kakinya berjingkrak-jingkrak) Maka para pemakan riba
yang berkelakuan seperti seseorang yang sedang dirasuki setan, seperti
orang gila!
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Terjadi perbedaan pendapat di antara para ulama Rahimahullah.
Apakah makna “Tidaklah mereka berdiri dari kubur-kubur mereka
pada hari Kiamat, melainkan dengan cara seperti ini (seperti orang
kerasukan).” Maksudnya mereka berdiri dari alam kuburnya seperti
orang-orang gila seolah-olah setan sedang merasukinya (syaraf otaknya
terganggu). Ataukah maknanya bahwa mereka tidak bisa berdiri karena
riba, dikarenakan mereka biasa memakan riba dan seolah-olah mereka
adalah orang-orang gila karena ketamakan, keserakahan, dan keraku-
san mereka. Sehingga di dunia ini, mereka pantas disebut orang-orang
yang kerasukan?

Yang benar bahwa ayat tersebut apabila memungkinkan memiliki
dua makna dan ayat tersebut mencakup kedua makna tersebut sekal-
igus. Maksudnya semasa di dunia, mereka selalu bertindak sembaran-
gan dan berbuat seperti perbuatan orang-orang yang kerasukan setan
(gila). Maka sama halnya ketika di akhirat, mereka akan bangkit dari
alam kuburnya dengan cara seperti ini (seperti orang kerasukan). Kita
memohon keselamatan kepada Allah.

Kemudian Allah Ta’ala berfirman untuk menjelaskan bahwa mereka
telah melakukan —-penganalogian yang tidak tepat. Mereka mengata-
kan, “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba” Hal ini sama hal-
nya seperti ketika engkau menjual seekor kambing kepada seseorang
seharga seratus riyal (Rp 250.000) yang dianalogikan dengan engkau
menukar satu dirham dengan dua dirham. Apakah ada perbedaannya?
Lalu mereka berkata, “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba”
Penganalogian mereka ini serupa dengan penganalogian setan pada
saat Allah memerintahkannya untuk sujud kepada Adam,
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“(Iblis) berkata, “Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari
api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.” (QS. Shaad: 76).

Setan telah menganalogikan perintah Allah dengan perbandingan
yang tidak tepat (apakah ada hubungannya antara perintah sujud de-
ngan jawab setan?). Mereka pun (para pemakan riba) menganalogikan-
nya dengan sebuah perbandingan yang tidak tepat. Sehingga Allah
Ta’ala menerangkan bahwa tidak ada analogi ketika berhadapan dengan
hukum syar’i.

Allah Ta’ala berfirman, “Allah menghalalkan jual beli dan mengharam-
kan riba” Allah tidak semata-mata menghalalkan jual beli dan meng-
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haramkan riba, kecuali karena adanya unsur perbedaan yang besar
antara keduanya dan sesungguhnya keduanya tidak bisa disamakan!

Namun, orang yang telah ditutup mata hatinya oleh Allah akan
melihat kebatilan sebagai kebenaran dan melihat kebenaran sebagai ke-
batilan, wal ‘iyaadzubillaah. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman tentang
orang-orang yang telah ditutup hatinya oleh Allah,
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“yang apabila dibucakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia berkata, “Itu adalah
dongeng orang-orang dahulu.” (QS. Al-Muthaffifiin: 13)

Al-Qur’an yang mulia dikatakan sebagai dongeng orang-orang za-
man dahulu. Al-Qur’an yang merupakan ucapan yang paling agung,
paling jelas, dan paling fasih, tetapi mereka justru menuduhnya sebagai
dongeng orahg—orang zaman dahulu. Mengapa?

s & e Ao TE

(95588 BEE  BJ 25 5%

“Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi hati
mereka.” (QS. Al-Muthaffifin: 14)

Jika hati sudah tertutup, wal ‘iyaadzubillash, ia akan melihat ke-
bathilan sebagai kebenaran dan melihat kebenaran sebagai kebathilan.
Mereka mengatakan, “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba”
maka Allah berfirman, “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.”

Kemudian Allah Ta’ala menawarkan taubat-Nya kepada mereka,
para pemakan riba. Sebagimana biasanya, Allah Ta’ala akan menawar-
kan taubat-Nya kepada orang-orang yang berbuat dosa agar mereka
kembali kepada-Nya. Karena sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang bertaubat dan orang-orang yang menyucikan dirinya. Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya dibandingkan gembiranya
salah seorang dari kalian terhadap hewan tunggangannya.” *

Kisahnya yaitu ketika itu ada seorang laki-laki (berjalan) di tengah-
tengah padang pasir menunggangi hewan tunggangannya (untanya)

63 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6309 dan HR. Muslim, hadits nomor 2747.
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dan membawa perbekalannya. (makanan dan minumannya). Tiba-tiba
hewan tunggangannya tersebut menghilang dengan membawa seluruh
perbekalannya (makanan dan minumannya). Padahal ia sedang berada
di tengah-tengah padang pasir yang sangat luas. Tidak ada seorang
pun yang menemaninya untuk mencari hewan tunggangannya itu dan
ia pun tidak menemukannya. Kemudian ia pun berbaring di bawah
sebuah pohon untuk menunggu ajalnya tiba. Ketika sedang berbaring
pada saat kondisinya sedang kritis, tiba-tiba ada tali kekang seekor unta
yang tersangkut pada pohon tersebut. Dalam keadaan sekarat, ia me-
megang tali kekang tersebut dan berkata,
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“Wahai Allah, Engkau adalah hambaku dan aku adalah tuhan-Mu !”

Sebenarnya ia ingin mengatakan, “Engkau adalah Tuhanku dan
aku adalah hamba-Mu!” Akan tetapi, dikarenakan ia sangat bergem-
bira, maka ia pun lepas kontrol dan salah mengucapkannya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa Allah lebih gem-
bira dengan taubatnya seorang manusia dibandingkan kegembiraan
orang ini terhadap hewan tunggangannya dan kegembiraan orang
tersebut tidak bisa dirasakan oleh seorang pun pada saat ini. Kita tidak
bisa menggambarkan betapa gembiranya orang tersebut. Seorang laki-
laki yang tengah sekarat menghadapi maut, kehilangan harta benda,
makanan, minuman, dan unta tunggangannya. Kemudian secara tiba-
tiba, semuanya itu ada di hadapannya. Tidak ada seorang pun yang
bisa menggambarkan kegembiraan orang tersebut. Ternyata Allah lebih
gembira dengan taubatnya seorang hamba daripada gembiranya orang
tersebut ketika menemukan kembali unta tunggangannya. Coba Anda
perhatikan, apa yang Allah firmankan mengenai para pemakan riba.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa

yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya.” (QS. Al-Bagarah: 275).

Segala puji bagi Allah! Yaitu orang yang memakan riba bertaubat
setelah diperingatkan oleh Tuhannya, maka apa-apa yang telah diam-
bilnya dahulu (diampuni). Namun, jika telah datang larangan dan ia
masih memiliki harta riba yang sedang ditanggung oleh orang lain,
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maka ia harus menghapuskan ribanya. Karena Allah Ta’ala berfirman,
“Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu” Sedangkan yang masih
ada bukan lagi miliknya. Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pada saat haji Wada mengumumkan secara terang-terangan
sesuatu yang berlaku sampai hari Kiamat tiba. Beliau bersabda, “Riba
Jahiliyah telah dihapuskan (dilarang)”

Yaitu riba yang dahulu digunakan oleh mereka sebagai alat untuk
mencari keuntungan di masa Jahiliyah telah dihapuskan yang pada
saat itu banyak di antara kerabat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam yang
melakukan praktik riba. Apakah mereka juga harus menghapuskan
ribanya atau tidak? Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, “Riba pertama yang aku hancurkan adalah ribanya Al-Abbas bin
Abdul Muthathalib.” Kemudian bagaimana hubungan beliau dengan
Al-Abbas bin Abdul Muththalib? Al-Abbas adalah paman beliau. Akan
tetapi, beliau menyatakan bahwa riba pertama yang beliau hancurkan
(dihapus) adalah ribanya Al-Abbas. Seperti inilah hukum dan kekua-
saannya.

Pertama kalinya, beliau mulai menerapkan kekuasan ini yaitu pada
kerabat dekat beliau. Berbeda dengan kebiasaan manusia pada zaman
sekarang. Kerabat penguasa biasanya memiliki perlindungan diploma-
tik yang membuat mereka bisa berbuat sekehendaknya. Akan tetapi,
pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau justru menga-
takan, “Riba pertama yang aku hancurkan adalah ribanya Al-Abbas bin Abdul
Muththalib.” Karena itu, semua riba dilarang. Umar Radhiyallahu Anhu
mempertegas lagi bahwa jika beliau melarang seseorang, maka beliau
mengumpulkan keluarga dan kerabatnya lalu mengatakan, “Aku akan
melarang orang lain dari perbuatan seperti ini dan sepertiitu. Semua orang akan
memperhatikan kalian sebagaimana seekor burung (burung pemangsa daging)
memperhatikan daging (santapannya). Demi Allah, jika aku mendengar bahwa
ada salah seorang dari kalian (kerabat beliau) yang justru melakukannya, maka
aku akan menghukumnya dua kali lipat.”

Berapakah hukuman yang akan beliau timpakan? Satu atau dua
kali lipatnya? Ternyata dua kali lipatnya. Hal ini dikarenakan mereka,
para kerabat beliau, ketika melakukan kesalahan, akan berlindung atau
merasa aman karena merasa mempunyai kedekatan dengan penguasa.
Maka kedekatan ini menjadikan hukuman yang kalian akan terima
menjadi dua kali lipatnya.
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Allah Mahabesar! Dengan cara seperti itu, para shahabat menguasai
belahan barat dan belahan timur dunia dan umat manusia pun tunduk
kepada mereka. Akan tetapi, umat Islam zaman sekarang tidak melaku-
kan hal serupa. Karib kerabat penguasa sebenarnya tidak memiliki apa-
apa. Akan tetapi, umat Islam dan sistem kekhilafahanlah yang pertama
kali memberlakukan hukuman seperti ini. Kepada siapakah? Ternyata
kepada para kerabat penguasa. Hal ini dimaksudkan agar tidak ada
tuduhan bahwa si fulan berkuasa hanya bertujuan untuk melindungi
karib kerabatnya dari hukum.

Walhasil bahwa Allah Ta’ala dengan karunia, kemurahan, rahmat,
dan kelembutan-Nya selalu menawarkan taubat-Nya kapada orang-
orang yang berdosa, “Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu.” (QS. Al-Bagarah: 275)

Kita memohon kepada Allah agar mengampuni dosa-dosa kita.
Allah Ta’ala berfirman,
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“Sungquh, orang-orang yang mendatangkan cobaan (bencana, membunuh,
menyiksa) kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan,” (QS. Al-
Buruuj: 10)

Kepada siapakah ayat di atas ditujukan? Kepada Ashabul Ukhdud
yang telah menggali parit kemudian mereka memasukkan kaum mus-
limin ke dalam parit yang menyala-nyala. Barangsiapa yang beriman,
maka ia akan dimasukkan ke dalam api tersebut.
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“Sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang-orang
mukmin. Dan mereka menyiksa orang-orang mukmin itu hanya karena (orang-
orang mukmin itu) beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa, Maha Terpuji.”
(QS. Al-Buruuj: 7-8)

Allah Ta’ala berfirman, “Sungguh, orang-orang yang mendatangkan
cobaan (bencana, membunuh, menyiksa) kepada orang-orang mukmin laki-laki
dan perempuan,” Allah menawarkan taubat-Nya kepada mereka, pada-
hal mereka telah membakar para kekasih Allah (orang-orang yang ber-



88 ﬁosa-bosa yang Mem nasakan

iman). Akan tetapi, Allah Ta’ala menyukai orang-orang yang bertaubat,
“Lalu mereka tidak bertobat, maka mereka akan mendapat azab Jahanam dan
mereka akan mendapat azab (neraka) yang membakar.” (QS. Al-Buruuj: 10).

Allah Ta’ala berfirman, “Orang-orang yang telah sampai kepadanya la-
rangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datangnya larangan) dan urusan-
nya (terserah) kepada Allah. Dan barangsiapa yang mengulangi (mengambil
riba), maka mereka itulah para penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya).”
Setelah mereka mengetahui hukum riba ini, “Mereka itulah para penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya..”(QS. Al-Baqarah: 275).

Inilah hukuman mereka di akhirat. Sedangkan hukuman mereka di
dunia adalah:

“Allah memusnahkan riba,” (QS. Al-Baqarah: 276).
Allah Ta’ala akan memusnahkan riba.
Dalam hal ini terdapat dua jenis pemusnahan:

1. Pemusnahan hakiki. Misalnya dengan menghabiskan hartanya.
Hal tersebut dapat terjadi dengan cara mengirimkan penyakit
yang menyerang tubuhnya dan memerlukan pengobatan (yang
banyak memakan biaya), atau dengan mengirimkan penyakit yang
menimpa anaknya, hartanya dicuri, dan mengalami kebakaran.
Inilah di antara bentuk hukuman di dunia, “Allah musnahkan riba”
yaitu pemusnahan hakiki.

2. Pemusnahan maknawi. Seseorang memiliki banyak harta
(miliuner). Akan tetapi, hidupnya seperti orang miskin, ia tidak bisa
memanfaatkan hartanya. Apakah orang seperti ini akan disebut
sebagai orang kaya? Orang tersebut selamanya tidak akan disebut
orang kaya! Nasib orang tersebut lebih jelek daripada nasib orang
miskin. Karena harta yang ada (bermilyar-milyar di bank), justru
ia siapkan untuk ahli warisnya. Sedangkan ia sendiri tidak bisa
menikmati harta tersebut. Apakah pemusnahan ini kita namakan
pemusnahan maknawi atau pemusnahan hakiki? Jelas, ini adalah
pemusnahan maknawi. “Allah musnahkan riba.”

Kita meminta kepada Allah agar memberikan karunia kepada kita
bersama nasihat yang bisa menghidupkan hati kita dan memperbaiki
keadaan kita.
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan menyuburkan sedekah,” Allah akan
menyuburkannya. YaituAllahakanmenumbuhkandanmengembangkan
sedekah. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang bersedekah satu biji kurma yang baik dan Allah tidak akan
menerima (sedekah) kecuali yang baik-baik. Maka Allah akan mengambilnya
dengan tangan kanan-Nya kemudian menumbuh kembangkannya sebagaimana
salah seorang dari kalian mengembangbiakkan anak kudanya sehingga menjadi
sebesar bukit.”

Allah Tu’ala berfirman,
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“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti
sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada
seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah
Mahaluas, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 261)

Oleh karena itu, sedekah merupakan kedermawanan dan ben-
tuk penghambaan kepada Allah. Apabila seseorang menyedekahkan
sebagian hartanya, maka Allah Ta’ala akan melipatgandakan pahala
sedekahnya dan akan menganugerahkan keberkahan kepada hartanya
yang masih tersisa. Sebagaimana dalam sebuah riwayat bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Harta benda tidak akan berkurang karena sedekah.”*

Sesungguhnya Allah menyebutkan sedekah berdampingan dengan
riba. Riba adalah kezhaliman karena dilakukan dengan cara mengambil
harta orang lain dengan cara yang bathil. Sedangkan sedekah merupa-
kan bentuk kedermawanan dan perbuatan yang terpuji. Bandingkanlah
antara sedekah dengan riba agar semua orang mengetahui perbedaan

64 Hadits ini telah dijelaskan.
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antara orang-orang yang dermawan dengan orang-orang yang zhalim,
para pemakan riba.

Allah Ta‘ala berfirman,
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“Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melaksanakan
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak
ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah:
277).

Allah Ta’ala berfirman, “Bertakwalah kepada Allah,” Allah memerin-
tah kaum muslimin agar bertakwa kepada-Nya. Kemudian Allah berfir-
man, “Dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut ).” Maksudnya
tinggalkan dan jangan kalian ambil. Allah menyebutkan hal yang khu-
sus setelah menyebutkan hal yang bersifat umum. Hal ini dikarenakan
perintah bertakwa kepada Allah bersifat umum, yaitu meninggalkan
segala yang dilarang dan melaksanakan segala yang diwajibkan. Ke-
mudian ketika Allah berfirman, “Dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum
dipungut)” maksudnya tinggalkanlah sisa riba yang masih ada. “Maka
Jika engkau tidak melaksanakannya.” yakni meninggalkan sisa riba yang
masih ada, “Muaka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memer-
angimu” (QS. Al-Baqarah: 279 )

Allah Ta’ala berfirman,
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Maknanya bahwa kalian telah mengumumkan perang terhadap
Allah dan Rasul-Nya. Kita memohon keselamatan kepada Allah.

Allah Ta’ala berfirman, “Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan
riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)
dianiaya.” (QS. Al-Baqarah: 279)

Maksudnya jika engkau bertaubat dari mengambil riba, maka kalian
akan mendapatkan modal dari harta kalian yang dipinjamkan. Engkau
memberikan pinjaman seratus dengan kewajiban membayar sebesar
seratus dua puluh. Apabila engkau bersungguh-sungguh dalam tau-
batmu, maka yang engkau ambil hanya seratusnya saja. Karena Allah
Ta’ala mengatakan, “Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka
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bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”

Di antara manusia ada yang terpengaruh dengan analogi yang
tidak tepat, padahal sudah ada keterangan yang jelas. Seseorang me-
ngatakan, “Jika engkau menabung di bank asing, apakah di Amerika,
Inggris atau di Perancis atau di negara mana pun, maka sesungguhnya
engkau telah mengambil riba (bunga) dan sebaiknya uang riba tersebut
engkau sedekahkan.” '

Mahasuci Allah. Ada seseorang yang melumuri tangannya dengan
darah dan najis kemudian ia berniat membersihkannya. Maka dapat
dikatakan kepadanya kenapa tidak sejak awal menjauhi najis tersebut?
Penganalogian seperti ini tidak sah karena bertolak belakang dengan
keterangan yang ada. Jika mereka memberikannya (riba) kepadamu,
maka tolaklah. Katakan bahwa syari‘at Islam telah mengharamkan riba
bagi umatnya. Sebagian orang ada yang mengatakan, “Kalau engkau
tidak mengambil bunganya, maka mereka (pihak bank/orang-orang
kafir) akan menggunakannya untuk pembangunan gereja-gereja dan
untuk memerangi kaum muslimin.”

Kita katakan kepada orang yang mengatakan ucapan ini, ”"Mungkin
saja pihak bank akan menggunakan bunga tersebut untuk (kepentingan)
dirinya sendiri atau untuk kerabatnya. Kemudian jika ucapanmu benar
bahwa bunga tersebut dipergunakan untuk pembangunan gereja-ge-
reja, apakah bunga tersebut telah masuk ke rekeningmu sehingga eng-
kau dikatakan telah membantu mereka? Sesungguhnya bunga tersebut
tidak masuk ke dalam rekeningmu.

Oleh karena itu, mereka tidak akan memberikan bunga dari tabung-
anmu. Mungkin saja mereka akan mencampurkan uangmu ke dalam
uang mereka dan kemudian merugi. Sesungguhnya mereka (pihak
bank) telah memberikan bunga (riba) untuk pokok tabunganmu dan
bukan keuntungan. Sehingga engkau mengatakan, “Aku telah mem-
berikan uangku kepada mereka untuk dipergunakan di dalam hal yang
diharamkan.” Anggapanmu salah! Apabila bunga tersebut memang
benar berasal dari uangmu atau uangmu telah menghasilkan keuntung-
an besar, tetapi engkau tidak mau mengambilnya karena dianggap
sebagai bunga (uang riba), kemudian mereka (orang-orang kafir/pihak
bank) memanfaatkannya untuk pengembangan gereja-gereja dan un-
tuk memerangi kaum muslimin. Apakah engkau telah memerintahkan
mereka untuk melakukan hal ini?
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Anggapanmu tidak benar. Bertakwalah kepada Allah. Milikmu
adalah pokok (modal) tabunganmu. Engkau tidak berbuat zhalim dan
engkau pun tidak dizhalimi.

Adapun jika engkau mengambil bunga (riba) tersebut kemudian
engkau mengatakan akan menyedekahkannya. Maka perumpamaan
untuk orang seperti ini sama halnya dengan orang yang memegang
kotoran dan meremasnya kemudian ia berkata, ” Apakah ada air? Aku
mau membersihkan tanganku ini.” Maka hal ini pun tidak dibenarkan.
Kemudian ia pun berkata, “Siapakah orangnya yang bisa menjamin
bahwa jika engkau mengambil bunga bank sebanyak satu atau dua juta,
apakah engkau akan menyedekahkannya atau justru engkau merasa
sayang (bakhil) sehingga engkau tidak menyedekahkannya. Kemudian
engkau pun berkata, “Demi Allah, uang dua juta ini harus aku sedekah-
kan? Tunggu dulu...! Aku tidak akan menyedekahkannya. Kemudian
setelah waktu berlalu dan engkau pun meninggal dunia. Engkau me-
ninggalkan uang tersebut untuk ahli warismu. Kemudian jika engkau
melakukan hal yang seperti itu, niscaya engkau akan menjadi panutan
bagi orang lain. Orang lain pun akan mengatakan bahwa si fulan yang
bertakwa saja menabung di bank dan mengambil bunganya. Sehingga
mereka dapat menganggap bunga bank tidak haram?” Pada kondisi
seperti ini, engkau benar-benar telah menjadi panutan orang lain.

Kemudian apabila kita terus menerus melakukan praktik riba, maka
hal ini menandakan bahwa kita tidak berupaya untuk mendirikan Bank
Islam. Karena untuk mendirikan sebuah Bank Islam tidaklah mudah.
Hal tersebut sangat sulit dan memiliki banyak kendalanya. Kaum mus-
limin sendiri banyak yang menolak pendirian Bank Islam. Apabila hal
ini terus berlarut-larut, maka hal ini akan dianggap hal yang wajar dan
orang-orang akan berani mengatakan, “Kami akan terus melakukan
praktik riba sampai Allah menakdirkan berdirinya bank Islam.” Akan
tetapi, apabila sejak awal dikatakan bahwa riba adalah haram, maka
pada saat itu, kaum muslimin akan terpacu untuk mendirikan bank
Islam sehingga tidak akan terus bergantung kepada bank-bank ribawi
(bank konvensional)

Intinya bahwa barangsiapa yang mengatakan, “Ambil bunganya
kemudian sedekahkanlah!” Sesungguhnya ia melawan nash (firman
Allah atau sabda Nabi) dengan analoginya, padahal Allah Ta'ala telah
menjelaskan,
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“Maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan)
dan tidak dizalimi (dirugikan).” (QS. Al-Baqarah: 279).

Apabila praktik riba yang terjadi pada zaman Jahiliyah pada masa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah dilarang oleh beliau, pada-
hal riba tersebut belum dilarang oleh Allah dan orang-orang Jahiliyah
pun telah memakluminya bahwa riba dibolehkan. Akan tetapi, beliau
tetap melarangnya dan mengatakan,

£ 3o el
“Riba Jahiliyah telah dihapuskan!”®

Bagaimana mungkin seorang muslim yang mengetahui haramnya
riba kemudian ia berkata kepadamu, “Aku akan mengambil bunganya
untuk disedekahkan.” Kesimpulan dari semua ini yaitu suatu hal yang
sangat ironis bahwa ada sebagian para ulama terkenal yang memfat-
wakan bahwa bunga bank boleh diambil dengan niat untuk disedekah-
kan. Padahal kalau saja mereka (para ulama tersebut) mau menelitinya
secara mendalam, tentu mereka pun akan mengetahui bahwa mereka
telah salah (mengeluarkan fatwa)

Apa alasan kita di hadapan Allah pada hari Kiamat kelak, “Dan
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu”
Allah tidak meneruskan firman-Nya ini dengan kalimat, “Kecuali jika
kalian bertransaksi dengan orang-orang kafir.” Akan tetapi, Allah Ta’ala
berfirman, “Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak
(pula) dianiaya.” Di dalam ayat ini, Allah tidak mengatakan, “Kecuali jika
kalian bertransaksi dengan orang-orang kafir, maka ambillah oleh kalian riba
tersebut.”

Sebenarnya kami merasa sedih melihat ada sebagian para ulama
terkenal yang memfatwakan seperti ini. Padahal jika mereka mau
meneliti kembali fatwa ini, tentu mereka akan mengetahui bahwa fatwa
mereka ini salah. Dalam hal ini, Allah telah berfirman kepadaku bahwa
engkau hanya berhak mengambil pokok (modal) tabunganmu. Engkau
tidak berbuat zhalim dan engkau pun tidak dizhalimi. Maka aku jawab,
“Aku mendengar dan aku taat wahai Rabbku.”

65 Hadits ini telah dijelaskan.
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Aku akan mengambil pokok (modal) tabunganku dan bunganya
bukan tanggung jawabku. Kita dapat membiarkan mereka menggu-
nakannya pada hal-hal yang mereka kehendaki. Apakah mereka tidak
mampu untuk membangun gereja-gereja, kecuali dengan keuntungan
yang mereka peroleh dari tabunganku? Padahal gereja-gereja berdiri
megah dan kaum muslimin terus menerus diperangi, baik dengan uang
milikmu ataupun dengan uang milik orang lain. Apakah persoalan ini
sangat bergantung kepada uang milikmu yang mereka pergunakan
untuk membangun gereja-gereja dan memerangi kaum muslimin? Hal
ini merupakan praduga kalau mereka telah memanfaatkan uang riba
tersebut dalam hal-hal yang telah disebutkan di atas.

Akan tetapi, semua ini hanya praduga yang ditiupkan oleh setan.
Setan membisikan, “Jika bunga tabunganmu tidak engkau ambil, maka
mereka akan memanfaatkannya untuk membangun gereja-gereja dan
untuk memerangi kaum muslimin.” Siapa yang telah mengatakan
ucapan ini? Yang jelas, kami mempunyai Al-Qur‘an, “Maka kamu berhak
atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan).” (QS. Al-Bagarah: 279).

Apabila kita mengikuti syari‘at-Nya, niscaya Allah akan menjadikan
jalan keluar bagi setiap kesusahan dan kesulitan. Adapun sebaliknya,
jika kita mengikuti analogi dan mengatakan sebuah perkataan seperti
yang mereka katakan, “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba” (QS.
Al-Baqarah: 275) atau seperti setan yang mengatakan, “(Iblis) berkata,
“Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan
dia Engkau ciptakan dari tanah.” (QS. Shaad: 76). Maka ucapan ini meru-
pakan salah besar dan yang terpenting bahwa hal ini —wahai saudaraku
- sudah sangat jelas, tidak perlu pertimbangan yang lain, “Maka kamu
berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak
dizalimi (dirugikan).” (QS. Al-Bagarah: 279).

Apabila seseorang yang memiliki utang sedang dalam kesulitan dan
waktu pelunasan utangnya telah jatuh tempo, tetapi ia tidak memiliki
apa pun (bangkrut misalnya), maka janganlah kesusahannya ditambah
karena ia telah mengulur-ulur waktu pelunasan utangnya ini. Kemu-
dian ia (penagih) berkata, ”Aku bisa bersabar barang beberapa hari.”
Kemudian ia pun berkata, “Aku tidak akan memberimu pinjaman lagi.
Tetapi karena sekarang engkau sedang bangkrut, maka utangmu yang
seribu (bisa seribu dolar misalnya) akan aku jadikan menjadi seratus
ribu (seratus ribu dolar) dalam tempo satu tahun.” Janganlah engkau
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bersikap seperti ini, lihatlah ayat selanjutnya!

i §IL5 50 5 SRy
“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang waktu
sampai dia memperoleh kelapangan.” (QS. Al-Baqarah: 280). Apabila waktu
pelunasan utang orang miskin ini telah jatuh tempo, tetapi ia tidak
mempunyai sejumlah uang untuk membayarnya, maka engkau wajib
menangguhkannya, “Maka berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh
kelapangan.”

Siapakah yang telah mengatakan, “Maka berilah tenggang waktu sam-
pai dia memperoleh kelapangan?” Yang menyuruh (mengatakannya) ada-
lah Allah Ta’ala. Dia-lah yang akan memberimu harta dan orang yang
mempunyai utang kepadamu. Allah telah membolehkanmu untuk
mempergunakan harta tersebut dan telah berfirman kepadamu, “Apa-
bila pengutang sedang dalam keadaan bangkrut, maka engkau harus
memberinya tenggang waktu.” Janganlah engkau justru mengatakan
kepadanya, “Aku tidak mau memberimu tenggang waktu, aku akan
memasukanmu ke dalam penjara. Kalau tidak, maka aku akan menam-
bahkan bunganya (terus berbunga).” Orang tersebut patut ditanyakan,
“Kemanakah larinya iman? Mana pengaruh dari jbadahnya?” Seorang
hamba yang hakiki adalah seorang yang berkata kepada Allah, “Aku
mendengar dan aku taat!”

Adapun orang yang diperbudak oleh uang, maka ia hanya memikir-
kan uang setiap harinya tanpa mempedulikan sumbernya. Inilah tipe
hamba dirham dan dinar (hamba uang). Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam telah mendoakan kecelakaan baginya. Allah Ta’ala berfirman,
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“Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan
Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok hartamu.
Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan). Dan jika
(orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang waktu sampai dia
memperoleh kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu,
Jika kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah 279-280)
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Kemudian Allah menyebutkan derajat yang paling mulia daripada
hanya memberi tenggang waktu, yaitu “Dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. Al-
Bagarah: 280).

Jika si pengutang benar-benar mengalami kesulitan dan engkau
pun mengetahuinya, maka engkau harus bersedekah kepadanya. Se-
baiknya engkau berkata kepadanya, “Wahai fulan, pada saat ini engkau
sedang susah. Maka aku (berniat) untuk membebaskanmu dari utang-
utangmu.” Maka hal ini akan lebih baik. Apabila perbuatan ini diang-
gap lebih baik, maka lakukanlah.

Apakah ketika engkau terlahir dari perut ibumu engkau telah
membawa seribu karung emas, seribu karung pakaian, seribu karung
perak, dan seribu karung sepatu? Apakah benar begitu? Tidak, engkau
terlahir dari perut ibumu tanpa membawa apa pun, engkau terlahir da-
lam keadaan telanjang, tidak ada selembar benang pun yang menempel
di tubuhmu. Lalu, siapakah yang telah memberimu harta? Allah-lah
yang telah memberimu harta. Allah berfirman kepadamu, “Kerjakanlah
hal ini!” Maka engkau pun berkata, ” Aku mendengar dan aku taat.”

Allah Ta’ala berfirman, “Dan menyedekahkan (sebagian atau semua
utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 280).
Kemudian ayat ini ditutup dengan firman-Nya,
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“Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan kepada Allah.
Kemudian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang
telah dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi (dirugikan).” (QS. Al-Baqgarah:
281)

Takutlah terhadap hari ini yang mahahebat, hari ketika semua ma-
nusia akan kembali menghadap Allah dalam keadaan telanjang, tidak
beralas kaki, dan belum dikhitan.
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“Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan bapaknya, dan
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dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai
urusan yang menyibukkannya.” (QS. ‘Abasa: 34-37).

Takutlah terhadap hari itu. Takutlah terhadap malapetaka pada saat
itu dengan cara menaati Allah Ta’ala. Bagaimanapun juga riba adalah
haram, baik dilakukan dengan cara terang-terangan maupun dengan
cara tipu muslihat. Apabila riba dilakukan dengan cara tipu muslihat,
maka dosa lebih besar dan akan membuat hati semakin keras.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi hati
mereka.” (QS. Al-Muthafifiin: 14)

Oleh karena itu, engkau melihat orang-orang banyak yang melaku-
kan riba dengan cara tipu muslihat dan mereka berpendapat bahwa
riba adalah halal, tidak berdosa apa-apa. Akhirnya mereka tidak bisa
melepaskan diri dari riba tersebut.

Akan tetapi, bagi siapa saja yang melakukan perbuatan yang jelas-
jelas diharamkan kemudian ia merasa malu kepada Allah dan menga-
kui kalau diriya sedang bermaksiat kepada-Nya, maka untuk orang
seperti ini terkadang Allah akan membiarkannya atau bisa juga Allah
akan memberikan hidayah sehingga ia pun bertaubat kepada-Nya.
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MEMAKAN HARTA ANAK YATIM
DENGAN CARA ZHALIM

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim,

sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk ke
dalam api yang menyala-nyala (neraka).” (QS. An-Nisaa: 10)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat.” (QS. Al-An’aam: 152).

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah oleh ka-
lian tujuh dosa-dosa besar ...”* Beliau menyebutkan di antaranya adalah
memakan harta anak yatim.

66 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2766 dan HR. Muslim, hadits nomor 89.
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Setiap wali (pengurus) anak yatim yang hidup serba kekurangan
(miskin), maka ia tidak berdosa apabila ia ikut makan dari harta si yatim
dengan cara yang ma’ruf (lazim atau wajar). Apabila di luar batas ke-
wajaran, maka hukumnya menjadi haram. Sedangkan yang dimaksud
dengan cara yang ma'’ruf di sini harus disesuaikan dengan kebiasaan
yang berlaku pada umumnya orang-orang yang beriman yang bersih
dari tujuan-tujuan jahat.

| \S’yamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, ¥ “Anak-anak yatim ada-
lah anak-anak yang tidak mempunyai ayah (ayahnya telah meninggal
dunia) ketika mereka masih kecil (belum dewasa), baik anak laki-laki
maupun anak perempuan. Mereka (anak-anak yatim) yang harus di-
sayangi dan diperlakukan dengan lemah lembut. Hati mereka telah
hancur karena sang ayah telah meninggal dunia dan tidak ada yang
menanggung biaya kehidupan mereka, kecuali hanya Allah. Maka me-
reka semua layak dikasihani. Oleh karena itu, Allah Ta’ala mewasiatkan
mereka di dalam kitab-Nya dan menganjurkan untuk memperlakukan
mereka dengan penuh kasih sayang seperti yang tercantum di dalam
banyak ayat. Tidak halal seseorang memakan harta anak yatim dengan
cara yang zhalim. Allah Ta'ala berfiman, “Sesungguhnya orang-orang
yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan
api dalam perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala
(neraka).” (QS. An-Nisaa’: 10)

Kita sering melihat ada sebagian orang, wal ‘iyaadzubillaah, ketika
saudaranya meninggal dunia dan meninggalkan banyak anak yang
masih kecil-kecil kemudian ia pun menguasai harta saudaranya itu
dan menggunakannya untuk berbisnis, wal ‘iyaadzubillagh. Kemudian ia
mempergunakan harta tersebut dengan cara yang tidak dibenarkan dan
tidak untuk kemaslahatan anak-anak yatim (keponakannya). Orang
seperti inilah yang layak menerima ancaman seperti ini. Mereka akan

memasukan api neraka ke dalam perutnya. Kita memohon keselamatan
kepada Allah.

Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kamu mendekati harta anak
yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat.” (QS. Al-An’aam: 152)

67  Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal 286 Baabu Ta’kiidi Tahriimi Maalil Yatiimi.
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Janganlah engkau mengelola harta anak-anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih baik. Apabila engkau dihadapkan dengan dua proyek
dan engkau akan menginvestasikan harta mereka (anak-anak yatim) ke
dalam salah satu dari kedua proyek tersebut. Maka engkau harus bisa
memilih proyek mana yang akan menguntungkan. Engkau tidak boleh
menginvestasikan harta mereka ke dalam proyek yang buruk hanya
demi keuntungan pribadimu, kerabat dekatmu atau yang semisalnya.
Sebaliknya, engkau harus bisa memilih proyek mana yang akan me-
nguntungkan. Apabila engkau ragu-ragu, apakah proyek tersebut akan
menguntungkan untuk mereka (anak-anak yatim) ataukah tidak? Maka
jangan diteruskan, peganglah uang mereka (jangan dinvestasikan).
Karena Allah Ta'ala berfirman, “Dan janganlah kamu mendekati harta anak
yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat.” (QS. Al-An’aam: 152).

Apabila engkau merasa ragu-ragu, maka lebih baik engkau jangan
meneruskannya. Engkau pun tidak boleh meminjamkan uang mereka
(anak-anak yatim) kepada seseorang. Misalnya ada seseorang yang da-
tang kepadamu dan berkata, “Pinjamilah aku uang, misalnya Rp 10 juta
atau Rp 30 juta.” Pada saat itu, engkau memiliki atau mengurus uang
anak-anak yatim. Maka engkau tidak boleh meminjamkan uang mereka
kepadanya. Karena kemungkinan yang bisa terjadi ialah si peminjam
tidak mampu membayarnya dan anak-anak yatim tidak mendapatkan
manfaat dari uang yang dipinjamkan kepadanya. Apabila uang mereka
tidak boleh dipinjamkan kepada orang lain, maka sebaiknya uang me-
reka tidak boleh dipinjam.

Sebagian para pengurus anak-anak yatim, wal ‘iyaadzubillaah, jus-
tru menggunakan harta anak yatim untuk membuka usaha. Mereka
meminjam modal dari harta anak yatim tersebut dan keuntungannya
untuk dirinya sendiri, sedangkan anak yatim tersebut tidak mendapat-
kan apa-apa. Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kamu mendekati harta
anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat.” (QS. Al-An’aam:
152).

Kemudian apabila engkau menilai bahwa proyek ini baik dan
engkau telah menanamkan saham di dalamnya, kemudian dengan
takdir Allah, proyek tersebut mengalami kerugian. Maka engkau tidak
berdosa sedikit pun. Karena engkau ibarat seorang mujtahid (mencari
kebenaran) dan seorang mujtahid akan mendapatkan dua pahala ketika
jjtihadnya (hasil pemikirannya) benar dan ia akan mendapatkan satu
pahala jika ijtihadnya salah. Akan tetapi, jika engkau dengan sengaja
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justru menginvestasikan ke dalam proyek yang akan merugi, maka
engkau akan mendapatkan dosanya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Mereka menanyakan kepadamu ( Muhammad) tentang anak-anak yatzm.
Katakanlah, “Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!” Dan jika kamu mem-
pergauli mereka, maka mereka adalah saudara-saudaramu.” (QS. Al-Bagarah:
220).

Ayat ini diturunkan sebagai jawaban atas pertanyaan yang dilontar-
kan para shahabat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Para
shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, kami ini diberi amanah (untuk
mengurus) harta anak-anak yatim, sedangkan rumah kami hanya satu
dan makanan kami satu. Bagaimana kami harus berbuat? Sebab jika
kami membuatkan makanan khusus untuk mereka di dalam sebuah
wadah tersendiri, maka hal ini akan menyusahkan kami dan terkadang
akan merugikan mereka. Apa yang harus kami lakukan?”

Maka Allah Ta’ala berfirman, “Mereka menanyakan kepadamu (Mu-
hammad) tentang anak-anak yatim. Katakanlah, “Memperbaiki keadaan me-
reka adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli mereka, maka mereka adalah
saudara-saudaramu.” Maksudnya lakukanlah apa yang terbaik dan per-
gaulilah mereka. Buatkanlah (makanan) di dalam satu wadah. Selama
engkau menghendaki kebaikan, maka Allah Maha Mengetahui orang-
orang yang berbuat kebajikan dengan orang-orang yang berbuat keru-
sakan. Apabila Allah berkehendak, niscaya Allah akan membuat kalian
di dalam kesusahan dan memberatkan kalian. Akan tetapi, Allah Ta’ala
Maha Penyayang terhadap orang-orang yang beriman.

k%
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BERDUSTA ATAS NAMA NABI

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan kekafiran yang

bisa mengeluarkan pelakunya dari agama (dianggap murtad).
Tidak diragukan lagi bahwa sengaja berdusta atas nama Allah dan Ra-
sul-Nya untuk menghalalkan sesuatu yang haram dan mengharamkan
sesuatu yang halal merupakan kekufuran murni. Dalam hal ini (yang
akan dibahas) adalah bentuk berdusta di luar hal tersebut.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

gebagian para ulama berpendapat bahwa berdusta atas nama Ra-

Saaka 3 0tz gl O3S 55 G B LIS G i s )
.}3\5,:

“Sesungguhnya berdusta atas namaku tidak sama dengan berdusta atas
nama orang lain (selain aku). Barangsiapa yang dengan sengaja berdusta atas
namaku, maka siap-siaplah mengambil tempat duduknya di neraka.” ¢

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
<0 .. ° @ L, ¥4 ‘. 4 e ° °
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68 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 1291 dan HR. Muslim, hadits nomor 3.
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“Watak seorang mu min bisa bermacam-macam, kecuali (tidak) untuk berwatak
pengkhianat dan pendusta.”®

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Barangsiapa yang meriwayatkan sebuah hadits dariku dan ia mengetahuz
bahwa hadits tersebut adalah hadits palsu (dusta), maka ia termasuk salah satu
di antara para pendusta.” 7

Keutamaan dalam masalah ini bahwa hadits palsu tidak boleh diri-
wayatkan.

| Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, " “Berdusta atas nama Allah
dan Rasul-Nya merupakan bentuk dusta yang paling besar. Hal ini di-
dasarkan atas firman Allah Ta’ala,

\g\,bﬂwu\wu_\g\&sp\w,mw
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“Siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah untuk menyesatkan orang-orang tanpa

pengetahuan?” Sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk kepada
orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-An’aam: 144)

Huruf lam ( J ) yang tercantum di dalam firman Allah,

e A% ST 32T

“untuk menyesatkan orang-orang tanpa pengetahuan” adalah huruf lam
penjelas akibat (sebuah perbuatan), bukan huruf lam penjelas sebab,
sama dengan firman Allah Ta’ala tentang kisah Nabi Musa,

// , /)/ ,/u,
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“Maka dia dipungut oleh keluarga Fir'aun agar ( kelak) dia menjadi musuh dan
69 HR Ahmad juz 5 hal. 252,

70 HR. Muslim, hadits nomor 4 dan HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2664.
71  Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 260 Baabu Tahriimil Kadzibi.
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Berdusta atas Nama Nabi

kesedihan bagi mereka. Sungguh, Fir‘aun dan Haman bersama bala tentaranya
adalah orang-orang yang bersalah.” (QS. Al-Qashash: 8).

Padahal tujuan mereka mengangkat Nabi Musa sebagai anak bu-
kanlah untuk hal ini (seperti ayat di atas). Akan tetapi, Allah menja-
dikannya sebagai musuh dan kesedihan bagi mereka. Demikian pula
halnya dengan orang yang berdusta atas nama Allah. Karena dengan
kedustaannya itu, ia telah menyesatkan manusia tanpa ilmu

Berdusta atas nama Allah ada dua jenis:

Pertama: Dengan cara mengatakan bahwa Allah telah berfirman
seperti ini. Padahal ia telah berkata dusta. Ia berdusta atas nama Allah,
padahal Allah tidak pernah mengatakannya.

Kedua: Dengan cara menafsirkan firman Allah bertentangan de-
ngan makna yang dikehendaki-Nya. Karena yang dimaksudkan dari
sebuah firman Allah adalah makna firman tersebut. Maka apabila ia
mengatakan, “Yang dimaksud Allah (di dalam ayat ini) adalah seper-
ti ini dan seperti itu. Maka ia telah berdusta atas nama-Nya. Ia telah
berani mengatakan sesuatu yang tidak dikehendaki oleh Allah. Akan
tetapi, untuk dusta jenis kedua ini, jika ucapan tersebut keluar dari hasil
ijtihad yang salah dalam menafsirkan sebuah ayat, maka Allah Ta’ala
akan memaafkannya. Karena Allah Ta’ala berfirman,

e v, ? 27,
oo oM g Kk 2265
“Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama.” (QS. Al Hajj:
78).
Allah Ta’ala berfirman,
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesan ggupannya.”
(QS. Al-Baqarah: 286)

Adapun jika dengan sengaja menafsirkan firman Allah dengan
sesuatu yang tidak dimaksudkan oleh Allah karena mengikuti hawa
nafsu atau untuk memuaskan kepentingan seseorang atau untuk yang
lainnya, maka ia termasuk orang-orang yang berdusta dengan menga-
tasnamakan Allah.

Demikian juga halnya dengan orang yang berdusta atas nama Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Misalnya dengan mengatakan bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda begini. Padahal
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beliau tidak pernah mengatakannya. Namun, orang tersebut hanya
ingin berdusta dengan mengatasnamakan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Demikian juga halnya jika menafsirkan hadits Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sesuatu yang tidak sesuai dengan
maknanya. Maka ia telah berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
telah bersabda,

)u\ Saaia v,:.:m s 350 J&/ SIS G

“Barangsiapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, maka bersiaplah
untuk mengambil tempat duduk di dalam neraka.”

Maknanya bahwa siapa saja yang berdusta mengatasnamakan Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sengaja, maka sesungguh-
nya ia telah mengambil tempat duduknya di dalam neraka dan (kelak)
ia akan menempatinya.

Inilah dua macam dusta yang termasuk dusta yang paling jahat. Ya-
itu berdusta atas nama Allah dan berdusta atas nama Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam. Di antara manusia yang paling banyak berdusta
atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang-orang
Syi‘ah Rafidhah. Karena tidak ada satu pun kelompok ahli bid’ah yang
lebih banyak berdusta atas nama Rasulaullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
daripada kelompok mereka (Syi‘ah) sebagaimana yang telah dijelaskan
oleh para ulama Rahimahumullah ahliilmu “Musthalahul Hadits.” Mereka
adalah golongan manusia yang paling sering membuat hadits palsu.
Para ulama berkata, ”Sesungguhnya orang yang paling sering berdusta
atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang-orang
Syi’ah Rafidhah.” Hal ini bisa dilihat dan telah diketahui bersama bagi
siapa saja yang sering meneliti buku-buku mereka.

* %%
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MEMBATALKAN PUASA RAMADHAN
TANPA ALASAN ATAU RUKHSAH

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

th\-“(’)—ﬂWHCW)Y) ‘).Lorpu,-dh.a&;:,ob J.}a.;l v
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“Barangsiapa yang membatalkan puasa Ramadhan tanpa alasan dan tanpa

rukhsah, maka ia tidak akan bisa membayarnya walaupun dengan puasa
seumur hidup.” ™ (Hadits ini tidak kuat).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
SIS (Dlaa; | SLas; 5 arlad ) aadiy (s Sigla
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“Shalat wajib lima waktu, dari Jum’at ke Jum’at berikutnya dan dari Ramadhan
ke Ramadhan berikutnya merupakan kafarat (penghapus) dosa-dosa yang ada
di antara waktu-waktu tersebut selama tidak melakukan dosa-dosa besar.””

72 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 723 dan HR Abu Dawud, hadits nomor 2396.
73 HR. Muslim, hadits nomor 233 dan HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 214.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

-
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“Agama Islam dibangun di atas lima perkara: Bersyahadat (bersaksi) bahwa
tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan
shalat, membayar zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan berhaji ke Baitullah.”
7* (Muttafaq Alaih).

Dari Hammad bin Zaid dari Amr bin Malik Al-Bakri dari Abu Al-
Jauza dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sendi dan pondasi agama Islam ada
tiga macam: Bersyahadat bahwa tidak ada tuhan selain Allah, mendiri-
kan shalat, dan puasa Ramadhan. Barangsiapa yang meninggalkan
salah satunya, maka ia menjadi orang kafir.” ”* Kita melihat bahwa
orang tersebut memiliki banyak harta, tetapi ia tidak menunaikan haji.
tidak mau membayar zakat, tetapi darahnya tidak halal (tidak boleh
dibunuh)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
£ 3 U‘J D a1 56 Jed 5 e Jady 33 0 f i o
53
“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan dusta dan

perbuatan bodoh, maka Allah tidak mempunyai keperluan terhadap dirinya
yang telah menahan lapar dan dahaganya.” ¢ (hadits shahih)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Celakalah orang yang mendapatkan bulan Ramadhan, akan tetapi ia tidak
mendapat ampunan Allah.” 77

Orang-orang yang beriman mempunyai keputusan bahwa siapa
saja orangnya yang tidak berpuasa di bulan Ramadhan tanpa alasan,
(bukan karena sakit dan bukan karena alasan yang dibenarkan), maka

74 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 8 dan HR. Muslim, hadits nomor 16.

75  At-Targhib wat-Tarhib juz 1 hal. 382.

76 HR. Al Bukhari, hadits nomor 1903 dan HR. Abu Dawud, hadits nomor 2362.
77 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1109 dan nomor 3539.
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kedudukan orang tersebut lebih buruk daripada seorang pezina, pe-
malak, dan pecandu arak. Bahkan mereka meragukan keislamannya
dan mencurigainya sebagai orang zindiq dan orang ateis.

| Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, ® “Puasa Ramadhan ada-
lah salah satu bentuk ibadah kepada Allah Ta’ala dengan cara tidak
makan, tidak minum, dan tidak berhubungan suami istri (jima) mulai
dari terbit fajar sampai matahari terbenam. Inilah yang disebut dengan
puasa. Yaitu penghambaan manusia kepada Allah dengan mening-
galkan perkara-perkara tersebut. Bukan karena kebiasaan atau untuk
menyehatkan tubuhnya. Akan tetapi, semua ini dilakukan hanya untuk
beribadah kepada Allah. Yaitu dengan cara menahan diri dari makan,
minum dan jima. Demikian juga menahan diri dari hal-hal lain yang
bisa membatalkan puasanya mulai dari terbit fajar sampai terbenam
matahari, mulai dari terlihatnya hilal bulan Ramadhan sampai terlihat
hilal bulan Syawwal.

Puasa Ramadhan adalah salah satu dari rukun Islam. Inilah kedudu-
kannya di dalam agama Islam (rukun Islam). Hukumnya adalah wajib
berdasarkan kesepakatan kaum muslimin berdasarkan dalil-dalil dari
Al-Qur’an dan As-Sunnah yang menunjukkan akan kewajibannya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagai-
mana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-
Baqgarah: 183)

Allah Ta’ala menunjukan firman-Nya ini kepada orang-orang beri-
man. Karena puasa Ramadhan termasuk di antara bukti keimanan dan
bisa menyempurnakan keimanan seseorang. Sedangkan meninggalkan
puasa Ramadhan bisa mengurangi keimanan seseorang.

Para ulama berbeda pendapat ketika puasa Ramadhan tidak dilak-
sanakan dengan sebab meremehkan atau karena sifat malas. Apakah

78  Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 217, Baabu Wujuubi Shaumi Ramadhaana wa Bayaani
Fadhlish Shiyaami wa Maa Yata'llaqu Bihii.
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pelakunya akan menjadi kafir atau tidak? Yang benar bahwa pelakunya
tidak akan menjadi kafir. Karena seseorang yang meninggalkan salah
satu dari rukun Islam tidak akan dicap kafir, kecuali apabila ia mening-
galkan shalat dan tidak mau mengucapkan dua kalimat syahadat.

Adapun jika ada seseorang yang meninggalkan puasa Ramadhan
tanpa adanya penjelasan (alasannya), maka pendapat yang paling kuat
di antara pendapat para ulama adalah bahwa setiap ibadah yang terikat
waktunya, apabila ada seseorang dengan sengaja mengakhirkan dari
waktunya tanpa alasan, maka ibadah tersebut tidak akan diterima.
Akan tetapi, bisa dibayar dengan mengerjakan amal shalih, memper-
banyak amalan sunnah dan memperbanyak istighfar. Dalilnya adalah
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

35 548 G2l cle WL Jor S
“Barangsiapa yang mengamalkan sebuah amalan yang tidak berdasarkan
perintah kami, maka amalan tersebut akan ditolak.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim). :

Demikian pula sebuah ibadah yang telah ditentukan waktunya,
tidak boleh dilakukan sebelum tiba waktunya. Demikian pula ibadah
tersebut tidak boleh dilakukan di luar waktunya. Akan tetapi, apabila
dilakukannya dengan ada udzur (alasan), seperti karena ketidaktahuan-
nya atau dikarenakan lupa. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
bersabda mengenai lupa, “Barangsiapa yang tertidur atau lupa (pada saat
tiba waktu shalat), maka hendaklah ia shalat ketika ia ingat dan tidak ada kafa-
rat untuknya kecuali melakukan hal tersebut.””

Padahal masalah ketidaktahuan membutuhkan penjelasan yang
rinci. Akan tetapi, penjelasan mengenai hal tersebut tidak pada pem-
bahasan ini.

*4d%

79 Hadits ini telah dijelaskan.
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LARI DARI MEDAN PERTEMPURAN

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan barangsiapa mundur pada waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat)
perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan lain, maka sungguh,
orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah. Tempatnya ialah
neraka Jahanam, dan seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. Al-Anfaal: 15-
16).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah oleh kalian tujuh
dosa-dosa besar yang membinasakan.” Kemudan beliau menyebutkan salah
satu di antaranya adalah melarikan diri di hari pertempuran.

M Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,® “Melarikan diri di hari
pertempuran,” yaitu melarikan diri dari barisan perang pada hari pe-
perangan. Yaitu pada saat kaum muslimin melakukan penyerangan

B0  Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 287 Baabu Taghliizhi Tahriimir Ribaa.
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terhadap orang-orang kafir. Tiba-tiba ada seseorang yang melarikan
diri. Maka tindakan seperti ini termasuk di antara dosa-dosa besar.
Termasuk tujuh dosa besar yang membinasakan. Karena perbuatan ini
mengandung dua kerusakan:

Pertama: Meruntuhkan mental kaum muslimin.

Kedua: Memperkuat (mental) orang-orang kafir ketika menyerang
kaum muslimin. Sebab apabila barisan kaum muslimin kacau, maka
hal ini akan menambah kekuatan orang-orang kafir ketika melakukan
penyerangan terhadap kaum muslimin. Hal inilah yang menyebabkan
orang-orang kafir semakin beringas.

Akan tetapi, Allah Ta’ala di dalam Al-Qur’an memberikan pengec-
ualian. Allah Ta’ala berfirman, “Dan barangsiapa mundur pada waktu itu,
kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan
pasukan lain, maka sungguh, orang itu kembali dengan membawa kemurkaan
dari Allah,” (QS. Al-Anfaal: 16).

Oleh karena itu, barangsiapa yang mundur karena dua alasan ini,
yaitu (alasan pertama) dikarenakan ingin bergabung dengan pasukan
lain. Misalnya ketika pasukan lain tersebut sedang dikepung oleh mu-
suh dan merasa khawatir apabila pasukan tersebut akan dihabisi oleh
musuh. Kemudian ia berbelok untuk membantu mereka, maka hal ini
dibolehkan.

Alasan kedua karena ingin berputar balik untuk menyerang musuh
seperti yang disebutkan pertama kali di dalam ayat ini, “Kecuali ber-
belok untuk (siasat) perang,” yaitu misalnya mundur ke belakang untuk
memperbaiki senjatanya atau karena mau memakai baju besi dan lain
sebagainya yang termasuk di antara hal-hal yang bermanfaat ketika
berperang. Maka hal ini pun tidak dilarang.
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BERZINA

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan
keji, dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Israa: 32).
Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan)

yang benar, dan tidak berzina;, dan barangsiapa melakukan demikian itu,
niscaya dia mendapat hukuman yang berat.” (QS. Al-Furqaan: 68).

Allah Ta’ala berfirman,
e
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“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya
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seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya.” (QS. An-
Nuur: 2).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan, atau
dengan perempuan musyrik; dan pezina perempuan tidak boleh menikah kecuali
dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik; dan yang demikian itu
diharamkan bagi orang-orang mukmin.” (QS. An-Nuur: 3).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya,
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“Dosa apakah yang paling besar?” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam men-
jawab, “Engkau menyekutukan Allah padahal Dia-lah yang telah mencip-
takanmu.” Kemudian si penanya bertanya kembali, “Kemudian dosa apa lagi?”
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Engkau membunuh anakmu
karena takut ia (anakmu) makan bersamamu.” Si penanya bertanya kembali,
“Kemudian dosa apa lagi?” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,
“Engkau berzina dengan istri tetanggamu.” *'

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bersabda,
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“Tidak akan berzina seorang pezina pada saat ia berzina sedangkan ia dalam

keadaan beriman, tidak akan mencuri seorang pencuri pada saat ia mencuri

sedangkan ia dalam keadaan berintan dan tidak akan minum arak ketika ia
meminumnya sedangkan ia dalam keadaan beriman.” ‘

81 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 4477, HR. Muslim, hadits nomor 86, HR. At-Tirmidzi,
hadits nomor 3181 dan HR. An-Nasai juz 7 hal. 89.
82 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2475 dan HR. Muslim, hadits nomor 57.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Apabila seorang hamba berzina, maka imannya akan keluar dan di atasnya
seolah-olah ada sebuah bayang-bayang. Apabila ia berhenti (dari perzinaannya),
maka imannya akan kembali kepadanya.”® (Riwayat ini berdasarkan syarat
Imam Al-Bukhari dan Muslim )

Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,
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“Barangsiapa yang berzina atau meminum arak, maka Allah mencabut
imannya sebagaimana seseorang yang melepaskan baju melalui kepalanya.” #
(sanadnya bagus).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Ada tiga golongan manusia yang tidak akan diajak berbicara oleh Allah di
hari Kiamat, tidak akan disucikan (dari dosa-dosa), tidak akan diperhatikan dan -
mereka semua akan merasakan azab yang sangat pedih. Yaitu orang tua yang

(biasa) berzina, seorang raja yang pendusta dan orang miskin yang sombong.”
% (HR. Muslim).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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83 HR. Abu Dawud, hadits nomor 4690 dan HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2627.

84 HR. Al-Hakim juz 1 hal. 22.
85 HR. Muslim, hadits nomor 107 dan HR. An-Nasai juz 6 hal. 86.
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“Kehormatan istri-istri para mujahidin (pejuang) jika dibandingkan dengan
orang-orang yang tidak ikut berjuang seperti kehormatan seorang ibu (ibu
mereka). Apabila ada seseorang yang mendapat tugas menjaga istri seorang
pejuang kemudian ia justru mengkhianatinya, maka di hari Kiamat ia akan
disuruh berdiri kemudian si pejuang akan mengambil pahala-pahala (si
pengkhianat) sesuka hatinya. Bagaimana menurut pendapat kalian?” * (HR.
Muslim). /

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Ada empat golongan manusia yang akan dimurkai oleh Allah: Pedagang yang
suka bersumpah, orang miskin yang sombong, orang tua yang suka berzina dan
pemimpin yang jahat.” ¥ (HR. An-Nasai dan sanad-sanadnya shahih).

Perbuatan zina yang paling keji adalah berzina dengan ibu, saudara
kandung, istri bapak (ibu tiri), dan terhadap perempuan yang semah-
ram (masih kerabat dekat). Imam Al-Hakim telah menshahihkan dan
menjamin (akan keshahihannya) bahwa, “Barangsiapa yang menyetubuhi
perempuan semahram (masih kerabat dekat), maka bunuhlah!” % (Di dalam
bab ini terdapat beberapa hadits, di antaranya hadits Al-Bara bahwa
pamannya pernah diutus oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk
membunuh seseorang yang telah menyetubuhi ibu tirinya (istri bapak-
nya) dan hartanya dibagi lima.” ¥

| Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, * “Sesungguhnya di antara
hukum dan bimbingan Al-Qur’an adalah sangat menganjurkan untuk
berpegang teguh dengan akhlak-akhlak yang mulia dan tata krama
yang luhur dan sangat melarang dari tingkah laku yang bisa menodai
kemuliaan dan kehormatan. Oleh karena itu, Allah mengharamkan
perzinaan dan memberitahukan bahwa zina adalah perbuatan yang

86 HR. Muslim, hadits nomor 1897.

87 HR. An-Nasai juz 6 hal. 86.

88 HR. Al-Hakim juz 4 hal. 356.

89 HR. Abu Dawud, hadits nomor 4456 dan 4457.

90 Adh-Dhiyaaul Laami’ minal Khuthabil Jawaami, Khutbah nomor 12, Fii Sya’in min
Mafaasidiz Zinaa.
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sangat tercela dan dianggap tercela oleh semua orang yang memiliki
fitrah yang lurus dan akal yang sehat.

Allah telah memperingatkan perbuatan zina ini dengan hukuman
di dunia dan di akhirat. Hukuman di dunia yaitu hukuman had dengan
dicambuk sebanyak seratus kali dan diasingkan selama setahun, yakni
diusir dari kampung halamannya bagi yang belum menikah dan dira-
jam (dilempari) dengan batu sampai mati bagi yang sudah menikah.
Sebuah kejahatan yang bisa berakibat kepada kematian (dihukum de-
ngan dibunuh) adalah sebuah kejahatan yang sangat kotor yang meng-
ungkapkan bahwa pelakunya sudah tidak layak lagi hidup di tengah-
tengah masyarakat. Ia adalah sumber kerusakan yang wajib ditindak
tegas sehingga tidak merusak tatanan kehidupan bermasyarakat.

Adapun hukumannya di akhirat, maka sesungguhnya Allah Ta’ala
telah berfirman,
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“Dan orang-orang yang tidak memperseku/tukan Allah dengan sembahan lain
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan)
yang benar, dan tidak berzina;, dan barangsiapa melakukan demikian itu,
niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan dilipatgandakan azab
untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan
terhina, kecuali orang-orang yang bertobat dan beriman dan mengerjakan
kebajikan; maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha

Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Furqaan: 68-70).

Di dalam Shahih Al-Bukhari bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dalam mimpinya beliau melihat sebuah lubang (saluran) yang menye-
rupai tungku api. Bagian atasnya sempit, sedangkan bagian bawahnya
lebar. Dari dalamnya terdengar suara gaduh dan berisik. Maka beliau
pun melihat ke dalamnya. Ternyata di dalamnya terdapat banyak laki-
laki dan perempuan dalam keadaan telanjang. Dari bawahnya ada
lidah api yang membara. Maka beliau pun bertanya (kepada malaikat
Jibril) tentang mereka dan dijawab bahwa mereka itu adalah laki-laki
dan perempuan para pezina.
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Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda, “Tidak akan berzina seorang
pezina pada saat ia berzina sedangkan ia orang mu’'min.”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang hamba
berzina, maka imannya akan keluar dan di atasnya seolah-olah ada sebuah
bayang-bayang. Apabila ia berhenti (dari perzinaannya), maka imannya akan
kembali kepadanya.”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila perzinaan dan
riba telah merajalcla di sebuah kampung, berarti (penduduk kampung tersebut)
akan mendapatkan azab Allah dikarenakan perbuatan mereka sendiri.”

Wahai kaum muslimin, apabila perbuatan zina ini dikaitkan de-
ngan hukuman seperti ini, maka hal ini menandakan bahwa zina me-
ngandung kerusakan yang sangat besar, akan merusak hati dan pikiran,
menimbulkan kehinaan dan aib, merusak keturunan, mengacaukan
garis nasab, dan menyebarkan berbagai macam penyakit kelamin. Oleh
karena itu, zina akan merusak kehidupan dunia dan agama, pribadi
dan masyarakat. Kemudian datanglah ayat yang mulia yang melarang
untuk mendekati zina. Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kamu men-
dekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang
buruk.” (QS. Al-Israa: 32).

Larangan untuk mendekatinya berarti melarang semua sebab yang
akan menimbulkan perzinaan. Seperti sentuhan atau pandangan. Oleh
karena itu, seorang mukmin dilarang mencari kenikmatan seperti de-
ngan memandang seorang wanita yang bukan istrinya, mendengar
suaranya atau dengan menyentuh bagian tubuhnya. Sama saja apakah
mencari kenikmatan itu dalam bentuk kenikmatan batin atau kenik-
matan jasmani. Yaitu mencari kenikmatan dengan cara memandang
dan yang sejenisnya hanya untuk kesenangan batin atau untuk kenik-
matan jasmani dan nafsunya. Semuanya adalah haram dan tidak boleh
dilakukan, kecuali hanya kepada istri.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka
atau hamba sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka tidak
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tercela. Tetapi barangsiapa mencari di balik itu (zina, dan sebagainya), maka
mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.” (QS. Al-Mu’'minuun:
5-7).

Sesungguhnya Allah Ta’ala telah menetapkan hukuman bagi orang
yang menuduh berzina, yaitu seseorang yang melemparkan tuduhan
zina kepada seseorahg yang telah menikah yang jauh dari tuduhan
tersebut (orang baik-baik) dengan mengatakan, “Hai lelaki pezina!”
atau, "Hai wanita pezina!” Barangsiapa yang mengatakan ucapan se-
perti ini kepada seseorang, maka katakanlah kepadanya, ”“ Anda harus
mendatangkan bukti yang syar’i atas tuduhan Anda ini. Kalau tidak
bisa, maka Anda akan dicambuk!” Kemudian ia (si penuduh) tidak bisa
mendatangkan bukti-buktinya. Maka orang seperti ini harus menerima
tiga macam hukuman. Pertama dicambuk sebanyak delapan puluh kali,
kedua persaksiannya tidak akan diterima untuk selama-lamanya, dan
ketiga dicap sebagai orang fasik (pendusta). Kecuali apabila ia mau ber-
taubat dan memperbaiki dirinya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang bazk ( berzma)
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka
delapan puluh kali, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk
selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik, kecuali mereka yang

bertobat setelah itu dan memperbaiki (dirinya), maka sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. An-Nuur 4-5).

Sesungguhnya Allah menetapkan hukuman seperti ini tidak lain
untuk menjaga kehormatan serta menolak tuduhan orang yang bersih
(baik-baik) dari hal-hal yang dituduhkan kepadanya.

Sedangkan berdasarkan hak Allah bahwa hukuman bagi pezina
dibagi menjadi dua bagian. Pertama dengan cara dicambuk seratus kali
di hadapan orang banyak dan kemudian diasingkan dari kampungnya
selama setahun penuh. Hukuman ini berlaku bagi seseorang yang belum
pernah menikah, belum pernah merasakan nikmatnya hubungan intim
yang dibolehkan. Allah Ta’ala berfirman, “Pezina perempuan dan pezina
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laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya seratus kali, dan janganlah
rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian;
dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-
orang yang beriman.” (QS. An-Nuur: 2).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang bujang (yang
berzina) dengan seorang gadis harus dicambuk sebanyak seatus kali dan dia-
singkan selama setahun.”

Sedangkan jenis hukuman yang kedua bagi para pezina adalah
dirajam dengan batu sampai meninggal dunia. Kemudian dimandikan,
dikafani, dishalatkan dan didoakan agar dirahmati serta dikuburkan
bersama dengan kaum muslimin (pada pekuburan kaum muslimin).
Ttulah hukuman bagi mereka yang telah menikah yang telah merasakan
kenikmatan berjima'yang dibolehkan walaupun pada saat ia berzina,
pasangannya tidak ada (telah meninggal dunia atau telah bercerai).

Amirul Mukminin Umar bin Al-Khathab pernah berkata di atas
mimbar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah
telah mengutus Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan ke-
benaran dan menurunkan Al-Qur’an kepadanya. Di antara ayat yang
diturunkan kepada beliau adalah ayat tentang rajam. Kami telah mem-
bacanya dan kami pun memahaminya. Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah melaksanakan hukum rajam ini dan kami melak-
sanakannya (merajam seseorang) sepeninggal beliau. Aku khawatir
jika waktu telah berlalu begitu lama, nanti akan ada orang-orang yang
mengatakan, “Demi Allah, kami tidak menemukan hukum rajam di da-
lam Al-Qur’an.” Oleh karena itu, kaum muslimin menjadi sesat karena
telah meninggalkan kewajiban yang telah diturunkan oleh Allah, yaitu
hukum rajam. Sesungguhnya hukum rajam benar-benar tercantum di
dalam Al-Qur’an untuk siapa saja yang berzina dan telah menikah, baik
laki-laki maupun perempuan dengan syarat bukti-buktinya telah jelas,
seperti si perempuan hamil atau dengan pengakuan. Inilah pengumu-
man Amirul Mukminin Umar bin Khathab di atas mimbar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di hadapan banyak orang. Supaya hukum
rajam ini jangan ditolak karena tidak adanya sebuah ayat di dalam Al-
Qur’an (yang menjelaskannya) karena Allah telah menghapusnya dan
membiarkan (tidak menghapus) ayat yang lain.

Sesungguhnya teks ayat rajam telah dihapus dari Al-Qur’an. Akan
tetapi, hukumnya masih berlaku sampai hari Kiamat tiba sebagai pem-
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beda antara umat Islam dengan Bani Israil. Karena hukuman rajam
ini telah diwajibkan kepada Bani Israil bagi seorang pezina yang telah
menikah sebelumnya. Ayat rajam tertera di dalam Taurat, tetapi mereka
mencoba untuk menyembunyikannya ketika salah seorang dari mereka
membaca kitab Taurat di depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Sedangkan umat Islam ini melaksanakan hukuman rajam walaupun
ayatnya telah dihapus oleh Allah. Karena kaum muslimin mengetahui
tentang hukum rajam ini dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
beserta para khalifah yang empat (Khulafaur Rasyidin) melaksanakan
hukum tersebut.

Sesungguhnya hukuman pezina yang telah menikah dengan ben-
tuk hukuman yang sangat menyakitkan ini dan tidak dibunuh secara
langsung dengan pedang merupakan penebus untuk dirinya karena
telah merasakan kenikmatan haram yang telah dirasakan oleh seluruh
tubuhnya. Oleh karena itu, sudah sepantasnya apabila hukuman ini
dirasakan pula oleh seluruh tubuhnya dengan dilempari batu-batu.

Sesungguhnya hukuman bagi pezina dengan dua macam hukuman
seperti ini benar-benar sangat bijak dan tepat.
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“Dan masing-masing orang ada tingkatannya, (sesuai) dengan apayang mereka
kerjakan. Dan Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan.”
(QS. Al-An’aam: 132).

Sesungguhnya ketentuan hukum rajam bagi laki-laki dan perem-
puan (yang berzina) benar-benar merupakan rahmat untuk seluruh
umat manusia. Karena hukuman rajam ini bisa menumpas kejahatan
perzinaan yang bisa menghancurkan kehidupan bermasyarakat, meru-
sak akhlak dan perilaku yang berdampak pada penelantaran keturunan,
garis keturunan menjadi tidak jelas, yang dapat mengubah tatanan ke-
hidupan masyarakat yang manusiawi menjadi kehidupan masyarakat
yang hewani, yang hanya mementingkan urusan perut dan seks.

Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu
sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Israa:
32).

ok
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PEMIMPIN YANG KHIANAT, ZHALIM,

DAN BERTINDAK SEWENANG-
WENANG TERHADAP RAKYATNYA

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya kesalahan hanya ada pada orang-orang yang berbuat zalim
kepadamanusia dan melampauibatas di bumi tanpa (men gindahkan) kebenaran.

Mereka itu mendapat siksaan yang pedih.” (QS. Asy Syuura: 42)
Allah Ta’ala berfirman,
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“Mereka tidak saling mencegah perbuatan mungkar yang selalu mereka perbuat.
Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat.” (QS. Al-Maaidah: 79)
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Masing-masing kalian adalah pemimpin dan masing-masing kalian akan
dimintai pertanggung jawaban tentang rakyat yang dipimpinnya. Seorang
presiden adalah seorang pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban
tentang rakyat yang dipimpinnya.”’

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang mengkhianati kami, maka ia bukan dari golongan kami.” *

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Kezhaliman adalah kegelapan di hari Kiamat.”
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Pemimpin mana saja yang mengkhianati rakyatnya, maka ia akan masuk
neraka.” %

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang dipercaya oleh Allah untuk memimpin rakyat banyak kemu-
dian ia tidak menjaganya dengan benar, maka Allah akan mengharamkan surga
untuknya.” Dalam teks lain, “Pada saat ia (si pemimpin) meninggal dunia
dalam keadaan berkhianat terhadap rakyatnya, maka Allah akan mengharamkan
surga untuknya.” (Muttafaq Alaihi)

Dalam teks lain disebutkan, “Ia (si pemimpin zhalim) tidak akan men-
cium wangi surga.” *

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

91 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7138 dan HR. Muslim, hadits nomor 1829.
92 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 1315 dan HR. Muslim, hadits nomor 101.
93 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2447 dan HR. Muslim, hadits nomor 2579.
94  Al-Jaamiush Shagiir juz 1 hal. 120.

95 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7151 dan HR. Muslim, hadits nomor142.
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“Setiap pemimpin sebuah kaum (kelak) akan didatangkan dalam keadaan
tangannya terbelenggu di lehernya. Maka keadilan dirinya yang akan berusaha
untuk melepaskannya sedangkan kejahatannya berusaha menahannya.” %

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Wahai Allah, siapa saja yang (bertugas) mengurus kepentingan umat
ini kemudian ia bersikap lemah lembut terhadap mereka (umat ini), maka
sayangilah ia dan siapa saja yang mempersulit (urusan) mereka (umat ini),
maka persulitlah ia.” * (HR. Muslim).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Akan muncul para pemimpin fasiq dan jahat. Barangsiapa yang mempercayai
ucapan dusta mereka dan membantu kezhalimannya, maka ia tidak termasuk

(umat)-ku dan aku bukan bagian darinya dan ia tidak akan bisa mendekati
telaga.” %

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Apabila ada sekelompok orang mulia dan berjumlah lebih banyak daripada
orang-orang yang melakukan perbuatan maksiat tetapi mereka tidak bisa
merubah (kemaksiatan mereka), maka Allah akan menimpakan azab-Nya

kepada mereka semua.” %

96 At-Targhib wat Tarhib juz 3 hal. 174.

97 HR. Muslim, hadits nomor 1827.

98 HR. Al-Hakim juz 4 hal. 433.

99 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2169 dan HR. Abu Dawud, hadits nomor 4338.
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Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan dari bapak-
nya, ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, perintahkanlah olehmu yang
ma’ruf, cegahlah olehmu yang munkar, peganglah olehmu tangan orang yang
berbuat jahat dan bimbinglah ia agar berada di jalan yang benar atau Allah
akan menanamkan (permusuhan ke dalam hati) sebagian kalian terhadap
sebagian yang lain kemudian Allah akan melaknat kalian sebagaimana Allah

telah melaknat mereka —yakni Bani Israil- melalui lisan Nabi Dawud dan Nabi
Isa bin Maryam.” 1°

Dari Aghlab bin Tamim telah meriwayatkan kepadaku Al-Mu’alla

bin Ziyad dari Mu’awiyah bin Qurrah dari Ma’qil bin Yasar dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda,
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“Ada dua golongan manusia dari umatku yang tidak akan mendapatkan
syafa’atku. Yaitu penguasa yang zhalim dan lalim, dan orang yang melampaui
batas di dalam beragama. Mereka dipersaksikan kemudian mereka berlepas diri
(tidak bertanggung jawab).”™”

Aghlab adalah seorang perawi yang lemah. Ibnul Mubarak telah
meriwayatkan dan ia berkata, Mani’ telah meriwayatkan kepada kami,
telah meriwayatkan kepadaku Mu’awiyah bin Qurrah seperti ini, dan
identitas Mani’ tidak diketahui, siapakah ia itu?

Muhammad bin Jahadah berkata dari Atiyah dari Abu Sa’id Al-
Khudri secara marfu’:

A

100 HR. Abu Dawud, hadits nomor 3446 dan HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 3050.
101 Al-Jaamiush Shagiir juz 2 hal. 46.
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“Manusia yang paling pedih azabnya di hari Kiamat adalah seorang pemimpin
yang zhalim.” 1

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Wahai sekalian manusia, perintahkanlah yang ma‘ruf dan cegahlah yang
munkar sebelum kalian berdoa kepada Allah, tetapi Allah tidak mengabulkan
doa kalian dan sebelum kalian memohon ampunan kepada Allah, tetapi Dia
tidak mengampuni dosa kalian. Sesungguhnya para pendeta orang-orang
Yahudi dan para rahib orang-orang Nashrani, mereka semua tidak pernah
memerintahkan kepada yang ma’ruf dan tidak melarang dari yang munkar.
Maka Allah melaknat mereka melalui lisan nabi-nabi mereka kemudian Allah
meratakan musibah kepada mereka.” 1%

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

35 56 & G UG G AT 3 SAs
“Barangsiapa yang mengada-ada suatu perkara dalam urusanku yang perkara
tersebut bukan bagian darinya maka tertolak.” ™

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang mengada-ada suatu perkara atau melindungi orang yang
mengada-ada suatu perkara, maka ia akan menerima laknat dari Allah, dari

para malaikat dan dari seluruh manusia. Allah tidak akan menerima amalan
wajib atau amalan sunnahnya.”%

102 HR. Abu Ya'la dan Ath-Thabrani.

103 At-Targhiib wat Tarhiib juz 3 hal. 230.

104 HR Al-Bukhari, hadits nomor 2697 dan HR. Muslim, hadits nomor 1718.

105 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 1870 dan HR. Muslim, hadits nomor 1365 dan
nomor 1366.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

TR
“Barangsiapa yang tidak menyayangi, maka ia tidak akan disayangi.” 1%
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

wu‘p-*f\’&?:”‘é-;iﬂ
“Allah tidak akan menyayangi orang yang tidak menyayangi orang lain.” '
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Ketika seorang pemimpin yang menangani urusan-urusan kaum muslimin
kemudian ia tidak bersungguh-sungguh menanganinya, maka ia tidak akan
masuk surga bersama mereka (kaum muslimin).” 1%

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsipa yang dipercaya oleh Allah untuk mengurusi urusan kaum
muslimin kemudian ia menutup diri (tidak mau tahu) dari keperluan,
kepentingan dan kebutuhan mereka, maka di hari Kiamat kelak Allah akan
menutup diri dari keperluan, kepentingan dan kebutuhannya.”"® ( HR. Abu
Dawud dan At-Tirmidzi).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Seorang pemimpin yang adil akan dinaungi oleh Allah dibawah naungan-
Nya.” 110

106 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5997 dan HR. Muslim, hadits nomor 2318.

107 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7376 dan HR. Muslim, hadits nomor 2319.

108 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7150 dan HR. Muslim, hadits nomor 142.

109 HR. Abu Dawud, hadits nomor 2984 dan HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1332 dan
nomor 1333.

110 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 1423 dan HR. Muslim, hadits nomor 1031.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Orang-orang yang adil akan berada di atas tempat yang tinggi penuh cahaya.
Mereka adalah orang-orang yang bersikap adil di dalam pemerintahan, adil
terhadap keluarga serta adil terhadap rakyatnya.” ™

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sejelek-jelek para pemimpin kalian adalah pemimpin yang kalian benci dan
mereka pun membenci kalian, kalian mencela mereka dan mereka pun mencela
kalian.” Para shahabat berkata, “Wahai Rasulallah, tidakkah sebaiknya kita
melawan mereka?” Maka beliau menjawab, “Jangan, selama mereka masih
menegakkan shalat di tengah-tengah kalian.”"? (HR. Muslim).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Allah akan menangguhkan usia orang yang zhalim. Sehzngga ketika Allah
mengambilnya (mematikannya), maka Allah tidak akan melepaskannya.”
Kemudian beliau membaca ayat ini, “Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila
Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya
adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras.” (QS. Huud: 102)""* (Muttafaq
Alaih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Mu’adz Radhiyal-
lahu Anhu ketika beliau mengutusnya ke Yaman,
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“Hati-hatilah engkau (jangan mengambil) harta mereka yang paling mereka

111 HR. Muslim, hadits nomor 1827.
112 HR. Muslim, hadits nomor 1855.
113 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 4347 dan HR. Muslim, hadits nomor 19.
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sayangi. Takutlah engkau terhadap doa seseorang yang dizhalimi. Karena
sesungguhnya antaraia dengan Allah tidak ada penghalang lagi.” ' (Muttafaq
Alaih)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
AN T
“Sesungguhnya sejelek-jelek pemimpin adalah pemimpin yang jahat.” M5

(Muttafaq Alaih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tiga golongan manu-
sia yang tidak akan diajak bicara oleh Allah...” Kemudian beliau menyebut-
kan di antaranya adalah seorang pemimpin yang pendusta.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak menyombongkan
diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu bagi
orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Qashash: 83).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya kalian akan bersemangat untuk memperoleh ]abatan dan di

hari Kiamat kelak jabatan tersebut akan menjadi (objek) penyesalan kalian.” 16
(HR. Al-Bukhari).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

“Demi Allah, kami tidak akan menyerahkan jabatan kepada seseorang
yang memintanya, atau kepada seseorang yang begitu bersemangat untuk
memperolehnya.” V7 (Muttafaq Alaih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

114 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 4347 dan HR. Muslim, hadits nomor 19
115 HR. Muslim, hadits nomor 1830.

116 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7148.

117 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7149 dan HR. Muslim, hadits nomor 1733.



Dosa Besar ke-13: 131
Pemimpin yang Khianat, Zhalim ...

(SIS e u,;,Q ;xf\ (s lgaldl s;wu,w A3 (b °C,.§§b

WO)M Y}@-L@JOJ-L.@JY)

“Wahai Ka’ab bin 'Ujrah, semoga Allah melindungimu dari pemerintahan
orang-orang bodoh. Yaitu para pemimpin yang akan muncul sepeninggalku.
Mereka tidak mengamalkan petunjukku dan tidak berjalan di atas sunnahku.”
118 (dishahihkan oleh Al-Hakim).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Ada tiga doa yang pasti akan dikabulkan tanpa diragukan lagi. Yaitu doa

seseorang yang terzhalimi, doa seorang musafir (yang sedang bepergian) dan
doa orang tua untuk anaknya.” '

| Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,'® “Seperti telah dinukil dari
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku pernah mendengar Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda seperti ini di kamarku,
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“Wahai Allah, siapa saja yang (bertugas) mengurus sebuah urusan umatku
kemudian ia bersikap lemah lembut terhadap mereka (umatku), maka sayangilah

ia dan siapa saja yang mempersulit (urusan) mereka (umatku), maka persulitiah
ig.” 121

Doa di atas adalah doa dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke-
pada siapa saja yang mengurus urusan kaum muslimin, baik urusan
pribadi maupun urusan umumnya. Misalnya seseorang yang bertugas
mengurus urusan rumah tangganya, ada seorang kepala sekolah yang

118 Hadits ini telah dijelaskan.

119 HR. Ibnu Majah, hadits nomor 3862.

120 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 78 Baabu Amri Wulaatil Umuuri Bir Rifgi
Bira’aayaahum, hadits nomor 656

121 HR. Muslim, hadits nomor 1827.
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dipercaya untuk memegang urusan sebuah sekolah, ada seorang guru
yang dipercaya untuk memegang urusan sebuah kelas, dan ada seorang
imam yang dipercaya untuk memegang urusan masjid.

Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa
saja yang (bertugas) mengurus sebuah urusan umatku ini.” Maka kata
“sebuah urusan” bentuk katanya adalah kata “nakirah” “belum diten-
tukan” pada susunan kalimat bersyarat. Para ulama ahli ilmu Ushul
Figih menjelaskan bahwa bentuk kata “nakirah” pada susunan kalimat
bersyarat bisa bermakna umum, yaitu “urusan apa saja.” Sabda beliau,
“Kemudian ia bersikap lemah lembut terhadap mereka...” Apakah makna
kalimat “lemah lembut”?

Sebagian orang menganggap bahwa makna kalimat “lemah lembut”
adalah memberikan sesuatu yang diinginkan oleh orang lain. Padahal
maknanya bukan itu. Akan tetapi, makna kata “lemah lembut” ada-
lah engkau menerapkan perintah dan larangan Allah dan Rasul-Nya
kepada semua orang dengan cara yang baik dan tidak menggunakan
cara-cara kasar pada hal-hal yang tidak diperintahkan oleh Allah dan
Rasul-Nya.

Apabila engkau menyusahkan mereka dalam hal-hal yang tidak
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, berarti engkau telah menem-
puh jalan kedua yang disebutkan hadits tersebut, yaitu doa beliau
agar Allah membuatmu susah, wal ‘iyaadzubillash. Kesusahan tersebut
dapat berbentuk penyakit yang menyerang tubuhmu, di hatimu, di
dalam dadamu atau menimpa keluargamu atau yang lainnya. Karena
sabda beliau di dalam hadits di atas bersifat umum, “Maka persulitiah
ia.” Maksudnya dipersulit dengan apa saja yang terkadang dianggap
orang lain sebagai bentuk kesusahan. Misalnya hatinya dipenuhi api
kemarahan. Orang lain tidak ada yang mengetahuinya. Akan tetapi,
kita mengetahui bahwa apabila ia telah menyusahkan umat beliau de-
ngan sesuatu yang tidak memiliki keterangan dari Allah, maka orang
tersebut berhak mendapatkan hukuman ini.

Shok*
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MEMINUM KHAMAR WALAUPUN
DENGAN KADAR TIDAK MEMABUKKAN

Allah Ta’ala berfirman,
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“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan ]udz.
Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar,” (QS. Al-Baqarah: 219).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung. Dengan minuman keras dan judi itu,
setan hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara

133
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kamu, dan menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan
salat maka tidakkah kamu mau berhenti?” (QS. Al-Maaidah: 90-91).

Ibnu Abbas pernah berkata, “Pada saat ayat pengharaman arak
telah turun, para shahabat pergi menemui shahabat yang lainnya dan
berkata, “Arak telah diharamkan, sama halnya dengan haramnya me-
nyekutukan Allah!”

Abdullah bin Umar berpendapat bahwa arak termasuk di antara
dosa-dosa besar yang paling besar dan induk atau sumbernya segala
macam kejahatan dan peminum arak dilaknat seperti banyak tercantum
di dalam banyak hadits.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Cambuklah orang yang
meminum arak. Jika ia kembali meminumnya, maka cambuklah. Kemudian
apabila ia masih meminumnya juga, maka cambuklah kembali. Kemudian
untuk yang keempat kalinya ia masih meminumnya juga, maka bunuhlah!?
(hadits shahih).

Dari Amr bin Al-Harits telah meriwayatkan kepadaku Amr bin
Syu’aib dari bapaknya dari Abdullah bin Amr dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa meninggalkan shalat satu
kali karena mabuk, maka ia seperti seseorang yang memiliki seluruh isi dunia
kemudian (ada seseorang) yang merampasnya dan barangsiapa yang mening-
galkan shalat empat kali karena mabuk, maka Allah akan meminuminya dari
‘thiinatul khabaal.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, “Wahai
Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan ‘thiinatul khabaal’ itu? Beliau
menjawab, “Keringatnya penduduk neraka.” ' (sanad-sanadnya shahih).

Dari Jabir Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah berjanji kepada siapa saja yang
meminum minuman yang memabukkan, maka Allah akan memberinya minum-
an dari ‘thiinatul khabaal.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya,
“Apa yang dimaksud dengan ‘thiinatul khabaal’ itu wahai Rasulullah?” Maka
beliau menjawab, “Keringatnya penduduk neraka.”?* (HR. Muslim).

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.bersabda, “Barangsiapa yang
meminum arak semasa di dunia, maka di akhirat kelak ia tidak akan meminum-
nya.” '? (Muttafaq Alaih)

122 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1444 dan Abu Dawud, hadits nomor 4482.
123 HR. Ahmad juz 2 hal. 179 dan 179.

124 HR. Muslim, hadits nomor 2002.

125 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5775 dan HR. Muslim, hadits nomor 2003.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang

pencandu arak meinggal dunia, maka ia akan bertemu dengan Allah seperti
seorang penyembah berhala.”"** (HR. Ahmad di dalam Musnadnya).

| é’yamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, Yang dimaksud dengan arak
adalah segala jenis minuman yang memabukkan, baik yang terbuat
dari anggur, gandum ataupun dari bahan-bahan lainnya. Semua yang
memabukkan disebut arak. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, “Semua yang memabukkan adalah arak dan semua yang memabukkan
adalah haram.”"

Definisi mabuk adalah tidak berfungsinya akal pikiran (dengan
normal) karena sedang merasakan sesuatu yang nikmat dan menggem-
birakan jiwa. Oleh karena itu, sejenis tumbuhan yang biasa dijadikan
sebagai obat bius tidak termasuk hal yang memabukkan walaupun tum-
buhan tersebut bisa membuat fungsi akal sehat terganggu. Orang yang
sedang dibius biasanya tidak akan mengetahui apa yang terjadi pada
dirinya. Sedangkan arak, nas alullaahal aafiyah, bisa membuat seseorang
merasakan kenikmatan, merasakan kegembiraan, dan membuat per-
asaannya melayang-layang. Sehingga ia merasa bahwa dirinya adalah
seorang raja, terbang di angkasa, dan lain sebagainya. Seperti pepatah
Arab mengatakan, “Arak kami minum, maka kami pun menjadi raja.”

Hamzah bin Abdul Muththalib Radiyallahu Anhu pernah berkata
kepada keponakannya, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika
itu, ketika Hamzah sedang mabuk, Hamzah berkata kepada beliau,
“Kalian semua adalah pembantu bapakku.” Kalimat ini adalah kali-
mat yang sangat nista. Akan tetapi, Hamzah mengucapkannya ketika
sedang mabuk. Sedangkan perkataan orang yang sedang mabuk tidak
dianggap berdosa. Tentunya, hal ini terjadi sebelum ayat larangan
(pengharaman) arak diturunkan.

Ada empat tahapan pengharaman arak. Di antaranya:
Tahapan Pertama: Hukumnya masih dibolehkan (untuk diminum)

Maksudnya Allah Ta’ala masih membolehkan para hamba-Nya un-
tuk meminum arak. Seperti yang tercantum di dalam firman-Nya,

126 HR. Ahmad juz 1 hal. 272.
127 HR. Muslim, hadits nomor 2003, HR. Abu Dawud, hadits nomor 679, HR. At-
Tirmidzi, hadits nomor 1861, dari Ibnu Umar.
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“Dandaribuah kurmadan anggur, kamu membuat minuman yang memabukkan
dan rezeki yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti.” (QS.An-Nahl: 67).

Maksudnya arak masih boleh untuk diminum (mabuk) dan men-
jadi komoditas perdagangan yang menguntungkan.

Tahapan Kedua: Allah menyindir tentang haramnya arak. Allah
Ta‘ala berfirman, “Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
khamar dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan bebe-
rapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.”
(QS.Al-Bagarah: 219)

Di dalam ayat ini, arak dan judi belum diharamkan oleh Allah.

Tahapan Ketiga: Allah Ta’ala berfirman,
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“Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat, ketika kamu
dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan.” (QS.
An-Nisaa: 43)

Di dalam ayat ini, Allah Ta’ala melarang shalat ketika sedang ma-
buk. Ayat ini menandakan bahwa para shahabat boleh meminum arak,
tetapi di luar jam-jam shalat.

Tahapan Keempat: Pengharaman total.
Allah Tu’ala berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah

perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.” (QS. Al-Maaidah: 90)
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Akhirnya para shahabat pun menjauhinya. Akan tetapi, dikarena-
kan jiwa manusia terkadang masih tergiur dengan arak, maka syari‘at
pun menentukan hukumannya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menentukan hukuman
apa pun. Karena hukuman peminum arak bukan sebagai hukuman
pidana, tetapi hanya sebagai hukuman yang dapat membuat efek jera.
Oleh karena itu, ketika ada seseorang yang sedang mabuk dibawa
menghadap kepada beliau, maka ketika itu beliau hanya bersabda,
“Pukullah!” Ketika itu beliau tidak mengatakan empat puluh, delapan
puluh, seratus kali atau sepuluh kali. Maka para shahabat pun memu-
kuli ramai-ramai.

Di antara mereka ada yang memukul dengan bajunya, ada pula
yang memukul dengan tangannya, dan ada pula yang memukul de-
ngan sandalnya. Ketika itu, para shahabat memukulinya sekitar empat
puluh kali pukulan. Ketika para shahabat pergi, maka orang tersebut
pun pergi. Ketika itu, ada seseorang berkata, “Semoga Allah meng-
hinakanmu!” Mendengar ini, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
menegurnya, “Jangan berkata kepadanya seperti itu, jangan engkau caci.
Seseorang yang pernah meminum arak kemudian ia dipukul, maka hukuman
tersebut akan membersihkan dosanya. Janganlah justru kamu membantu se-
tan untuk merusaknya (kembali).” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melarang mereka untuk menghinanya, padahal orang tersebut adalah
seorang peminum minuman keras.

Bagaimana sikap kita terhadap seorang pecandu arak? Sikap kita
yaitu kita harus mendoakannya agar ia mendapatkan hidayah. Berdo-
alah, “Ya Allah, berilah ia petunjuk. Ya Allah, perbaikilah keadaannya.
Ya Allah, jauhkanlah ia dari minuman keras!” dan doa-doa yang serupa
dengan doa ini. Apabila engkau mendoakannya agar ia mendapatkan
kehinaan, artinya engkau telah membantu setan untuk merusaknya
kembali.

Hadits di atas menjelaskan bahwa arak adalah minuman yang di-
haramkan dan mempunyai sanksi. Maka ketika zaman pemerintahan
Umar, ketika terjadi perluasan daerah Islam sehingga banyak orang-
orang non-Arab yang memeluk Islam dan orang-orang masih banyak
yang minum arak pada zaman beliau tersebut. Padahal beliau dikenal
sebagai seorang shahabat yang sangat tegas dan berkeinginan untuk
memberikan sanksi kepada para peminum arak yang dapat membuat
mereka jera. Akan tetapi, karena sifat wara dan kehati-hatianya, beliau
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pun mengumpulkan para shahabatnya (bermusyawarah). Beliau me-
ngumpulkan para shahabat yang berpikiran cemerlang. Karena orang
biasa atau orang awam tidak pantas untuk diajak membahas masalah
seperti ini, demikian pula dengan masalah politik.

Masyarakat awam tidak pantas menyibukkan lidahnya dengan
membahas permasalahan politik di pemerintahan. Masalah politik ha-
rus dibahas oleh para politikus, demikian pula masalah masak mema-
sak, ada orang-orang ahlinya (para koki). Apabila permasalahan politik
dibahas oleh orang-orang awam, maka dunia ini akan hancur. Karena
orang awam tidak memiliki ilmunya. Akal dan pikirannya tidak akan
melampaui kakinya. Dalil yang menjelaskan hal ini adalah firman Allah
Ta’ala,
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“Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya.” (QS. An-Nisaa’: 83)

Akhirnya mereka pun menyebarkannya. Allah Ta’ala berfirman,
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“(Padahal) apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di
antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya
(akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (rasul dan Ulil Amri).”
(QS. An-Nisaa’: 83)

Ayat ini menunjukkan bahwa kedudukan orang awam tidak sama
dengan kedudukan Ulil Amri, para pemikir, dan para anggota dewan.
Urusan politik bukan santapan untuk orang-orang awam. Barangsiapa
yang menghendaki orang-orang awam diikutsertakan dengan peme-
rintah dalam mengurus masalah politik, maka orang yang mengusulkan
hal ini telah sesat. Tidak sesuai dengan petunjuk para shahabat, Khula-
faur Rasyidin serta petunjuk kaum salaf. Yang terpenting bahwa Umar
bin Khattab telah berinisiatif untuk mengumpulkan para shahabat yang
cerdas. Kemudian Umar berkata kepada mereka yang maknanya, “Para
peminum arak telah banyak.”

Jika semangat keberagamaan mulai meredup, maka kekuasaan ha-
rus diperkuat. Kemudian apabila keduanya telah melemah (semangat
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keberagamaan dan kekuasaan pemerintah telah melemah), maka umat
akan hancur. Maka Umar pun meminta pendapat kepada para shahabat
yang lain tentang tindakan yang harus diambil Umar. Ketika itu Abdur-
rahman Bin Auf berkata, “Wahai Amirul Mukminin, hukuman yang
paling rendah adalah 80 kali (cambukan). Oleh karena itu, hukuman
peminum arak adalah 80 kali cambukan. Abdurrahman Radiyallahu
Anhu berdalil dengan hukuman orang yang menuduh seseorang yang
baik-baik dengan tuduhan zina. Karena Allah Ta’ala berfirman,

~

AN B Prn L7k .;_I, R s es AT k%
e ot 2o S Zash 505 2 il o) cnilly
“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina)
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka

delapan puluh kali.” (QS. An-Nuur: 4)

Inilah hukuman yang paling rendah. Maka Umar pun setuju apa-
bila peminum arak harus dihukum 80 kali cambukan. Keterangan ini
menjelaskan bahwa hukuman pecandu arak bukan termasuk kategori
hukuman “had.” Karena secara jelas dinyatakan, “Hukuman terendah
adalah delapan puluh dan para shahabat pun menyetujui hal itu.” Umar
tidak mengatakan, “Hukumannya bukan seperti itu.” Sebaliknya Umar
pun menyetujui hukuman yang paling rendah adalah delapan puluh
kali cambukan agar masyarakat jera.

Di dalam hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dijelaskan
bahwa apabila seseorang meminum arak, maka ia harus dicambuk. Ke-
mudian apabila meminum arak (kedua kalinya), maka ia harus dicam-
buk. Kemudian apabila ia meminum arak (untuk yang ketiga kalinya),
maka ia harus dicambuk. Kemudian apabila ia meminum arak untuk
yang keempat kalinya, maka ia dibunuh. Seperti inilah yang tertera di
dalam sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Orang-orang yang
bermadzhab Zhahiriyah mengamalkannya sesuai dengan lahiriyah
keterangan di atas. Mereka (para pengikut madzhab Zhahiriyah me-
ngatakan bahwa peminum arak jika ia telah didera, maka untuk yang
keempat kalinya (ia minum arak), ia harus dibunuh. Karena ia telah
menjadi sampah masyarakat (telah rusak) dan tidak bisa diperbaiki
kembali.

Mayoritas para ulama mengatakan bahwa seorang peminum arak
tidak boleh dibunuh. Akan tetapi, hukuman deranya harus dilaku-
kan berulang-ulang. Setiap kali ia meminum arak, maka ia pun harus
didera. Sedangkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengambil jalan
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tengahnya dengan mengatakan bahwa apabila mayoritas masyarakat
telah menjadi pecandu arak dan fenomena ini tidak akan bisa diberan-
tas, kecuali dengan hukuman mati, maka seorang peminum arak harus
dibunuh apabila ia telah mengulangi perbuatannya tersebut sebanyak
empat kali. Pendapat beliau ini dianggap sebagai pendapat yang paling
moderat yang mempertimbangkan dua bentuk maslahat. Yaitu masla-
hat yang terkandung di dalam beberapa keterangan yang sudah sangat
jelas, karena Umar tidak membuat hukuman mati untuk para pecandu
arak. Padahal Umar mengatakan bahwa pada saat itu, masyarakat su-
dah banyak yang menjadi pecandu minuman keras.

Hadits di atas masih diperdebatkan keshahihannya. Apakah hadits
di atas telah dihapus ataukah masih berlaku? Berderajat shahih atau
sebaliknya berderajat dhaif? Bagaimanapun keadaannya, pendapat
Syaikhul Islamlah yang paling tepat. Yaitu pendapat beliau (Ibnu
Taimiyyah) yang berbunyi, “Apabila mayoritas masyarakat telah men-
jadi pecandu arak dan fenomena ini tidak akan bisa diberantas, kecuali
dengan hukuman mati, maka seorang peminum arak harus dibunuh
untuk yang keempat kalinya ia minum arak.”

Semoga saja pemerintah mau melaksanakan hal ini. Jika hal ini
diberlakukan, maka akan terjadi banyak perubahan (kebaikan) dan
kejahatan akan semakin berkurang, dan masyarakat yang menjadi
pecandu arak akan semakin berkurang yang (pada zaman sekarang)
mulai marak, wal’iyaadzubillaah.

Pada sebagian negara-negara muslim, arak telah tersebar (bebas)
layaknya minuman biasa, seperti jus lemon, jus jeruk, dan yang seje-
nisnya. Tidak diragukan lagi bahwa fenomena ini bukanlah ciri khas
kaum muslimin yang membiarkan arak tersebar luas di tengah-tengah
masyarakat. Kondisi seperti ini diibaratkan seseorang hanya perlu
membuka kulkas, kemudian langsung minum arak, waliyaadzubillaah.

Demikianlah realitanya. Hal ini persis seperti yang telah disabda-
kan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Akan ada dari kalangan
umatku yang menghalalkan kemaluan wanita, kain sutra, minuman keras dan
musik. 12

A

128 HR. Al-Bukhari. (hadits shahih).
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Allah Ta’ala berfirman,
e 2 3G r e 2 v wo A TA 2 4 -
2 ey S0 Fon p =0T A Sde Gl T JI)
- i g - - -
O S
“Dan (Musa) berkata, “Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan

Tuhanmu dari setiap orang yang menyombongkan diri yang tidak beriman
kepada hari perhitungan.” (QS. Ghaafir: 27)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang yang sombong.” (QS. An-Nahl:
23)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa
alasan (bukti) yang sampai kepada mereka, yang ada dalam dada mereka
hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang tidak akan mereka capai, maka
mintalah perlindungan kepada Allah.” (QS. Ghaafir: 56)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

-9 "\ . . ° or Lo >
L@JJ.;..L;J 3o 2oV 4 A G ) wa;;;é,w&)
% a;
“Ketika seseorang berjalan dengan sombongnya karena memakai kain burdah

(kain bergaris-garis), tiba-tiba Allah membuatnya terperosok ke tanah. Ia akan
terus menerus meronta-ronta di dalam tanah sampai tiba hari Kiamat.” **°

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Orang-orang yang lalim dan orang-orang yang sombong akan dikumpulkan
di hari Kiamat (kelak) seperti biji yang dininjak-injak oleh manusia.” 13

Sebagian ulama salaf mengatakan, “Dosa pertama kali yang dilaku-
kan (makhluk) terhadap Allah adalah kesombongan.”

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah
kamu kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Ia menolak
dan menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir.” (QS. Al-

Baqarah: 34).

Maka barangsiapa yang menyombongkan diri terhadap kebenar-
an sebagaimana yang telah dilakukan iblis, maka keimanannya tidak
memberikan manfaat kepadanya.”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
unU\ ua.».& ) ‘_,:J\ A.A.u» J..Q‘

129 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5790 dan HR. Muslim, hadits nomor 2088.
130 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2494.
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“Kesombongan adalah meremehkan kebenaran dan merendahkan manusia.” '3
Di dalam riwayat Muslim disebutkan,
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“Kesombongan adalah menolak kebenaran dan meremehkan manusia.”"
Allah Ta’ala berfirman,
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“Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membang-
gakan diri.” (QS. Lugmaan: 18)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa Allah Tia’ala berfir-
man,
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“Kebesaran adalah pakaian-Ku dan kesombongan adalah jubah-Ku. Barangsiapa
yang melepaskannya dari-Ku, maka akan Aku lemparkan ke dalam neraka
Jahannam.”** (HR. Muslim). Maksud dari kalimat “melepaskannya”
artinya merebutnya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Surga dan neraka mengadu kepada Allah. Surga berkata, “Wahai Rabb,

kenapa yang masuk (ke dalam surga) adalah orang-orang lemah dan orang-

orang rendahan. Neraka berkata, “aku telah dibikin gemuk (kenyang) oleh
orang-orang yang lalim dan orag-orang yang sombong.”1* (al-hadits).

Allah Ta’ala berfirman,
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131 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2000.

132 HR. Muslim, hadits nomor 91.

133 HR. Muslim, hadits nomor 2620 dan HR. Abu Dawud, hadits nomor 4090.
134 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 4850 dan HR. Muslim, hadits nomor 2846.
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“Negeri akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak menyombongkan
diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu bagi
orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Qashash: 83).
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“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan
janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membanggakan diri.” (QS. Lugmaan: 18)

Maksudnya janganlah engkau memalingkan wajahmu karena ang-
kuh dan membanggakan diri. Kata ( C,J\ ) atau &2 maknanya berjalan
dengan sombong (angkuh).

Salamah bin Al-Akwa berkata, “Ada seorang laki-laki sedang makan di
hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tangan kirinya, maka
beliau pun menegurnya, “Makanlah dengan tangan kananmu!” Orang terse-
but menjawab, “Aku tidak bisa (makan dengan tangan kanan)!” la tidak mau
makan dengan tangan kanannya karena sifat sombongnya. Lalu Nabi bersabda,
“(Kalau begitu), engkau tidak akan bisa (makan dengan tangan kanan)!” Maka
setelah peristiwa itu, orang tersebut tidak bisa mengangkat tangan kanannya
ke mulutnya (tidak bisa menyuapkan makan dengan tangan kanan).” > (HR.
Muslim).

Nabi Shaalallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

LA

J&.:.:Jg\ Jiéy )usJ.a\J(,: 4R

“Maukah aku kabarkan kepada kalian mengenai penduduk neraka? Yaitu

semua orang yang kasar yang berjalan dengan angkuh dan menyombongkan
diri.” ¥ (Muttafaq Alaih).

Umar bin Yunus Al-Yamami berkata, ayahku telah meriwayatkan

kepada kami, telah meriwayatkan kepada kami Ikrimah bin Khalid

bahwa ia pernah bertemu dengan Ibnu Umar dan beliau berkata, “Aku
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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135 HR. Muslim, hadits nomor 2021.
136 HR. Al-Bukhari, hadifs nomor 4918 dan HR. Muslim, hadits nomor 6853.



Dosa Besar ke-15: 145
Menyombongkan Diri, Takabur ...

“Orang yang berjalan dengan angkuh dan membanggakan diri, maka ia akan
berjumpa dengan Allah, sedang Dia murka kepadanya.”'® (HR. Muslim)

Abu Hurairah berkata,
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“Ada tiga golongan manusia yang pertama kali masuk neraka: Pemimpin yang

kejam, orang kaya yang tidak menunaikan zakatnya dan orang miskin yang
sombong.”1%

Penulis katakan: Kesombongan yang paling buruk adalah orang
yang menyombongkan diri dengan ilmunya di hadapan orang lain dan
membanggakan diri dengan karunia yang dimilikinya. Barangsiapa
yang menuntut ilmu untuk mencari kehidupan akhirat, niscaya ilmu-
nya akan menggetarkan jiwanya. Hatinya akan takut dan jiwanya akan
tertunduk. Jiwanya akan selalu waspada dan tidak akan merasa lemah,
bahkan di setiap waktu, ia akan selalu menghisab dan mendidiknya
(mendidik jiwanya). Apabila hal ini dilalaikan dan melenceng dari jalan
yang lurus, maka ia pemiliknya (pemilik ilmu) akan celaka.

Barangsiapa yang mencari ilmu untuk kesombongan dan kedudu-
kan, memandang kaum muslimin dengan pandangan kebencian,
(berniat) membodohi dan memandang rendah kaum muslimin, maka
hal ini merupakan bentuk kesombongan yang paling besar. Siapa saja
yang memiliki kesombongan dalam hatinya tidak akan masuk surga
walaupun hanya sebesar biji sawi. Tidak ada daya dan kekuatan, ke-
cuali hanya karena Allah.

| é’yamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,'* “Kesombongan adalah
seseorang yang memuji dirinya sendiri dan menyombongkan diri de-
ngan nikmat dari Allah, seperti nikmat (mempunyai) anak, harta, ilmu,
kedudukan, kekuatan jasmani, atau yang serupa dengan itu. Yang pen-
ting bahwa makna sombong adalah ketika ada seseorang yang memuji
dirinya sendiri karena memiliki banyak nikmat yang telah dianugerah-

137 HR. Al-Hakim juz 1 hal. 60.
138 HR. Ibnu Khuzaimah dan HR. Ibnu Majah.
139 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 279, Baabun Nahyi ‘Anil Iftikhaari wal Bagyi.



kan oleh Allah kepadanya dan menyombongkan dirinya di depan orang
lain.

Sedangkan membicarakan nikmat Allah seperti dengan mem-
perlihatkan nikmat Allah yang ada pada seseorang dengan bersikap
tawadhu (rendah hati), maka sikap seperti ini tidak dianggap berdosa.
Hal ini berdasarkan firman Allah Ta’alg,
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“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan (dengan
bersyukur).” (QS.Adh-Dhuhaa: 11)

Juga berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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“Aku adalah pemimpin anak Adam di hari Kiamat dan tidak ada kesom-
bongan.”

Maksud perkaataan beliau, “dan tidak ada kesombongan,” maksudnya
beliau tidak menyombongkan dengan pangkat seperti itu (pemimpin
anak Adam)

Adapun yang dimaksud dengan “sewenang-wenang” yaitu sikap
memusuhi orang lain. Misalnya dengan menganiaya orang lain, seperti
menganiaya harta, tubuh, keluarga, atau kedudukannya, dan lain seba-
gainya. Jenis permusuhan sangat banyak, tetapi semuanya tercakup
dalam satu kalimat, yaitu bentuk penganiayaan terhadap kehormatan
sesama muslim yang diharamkan (oleh Allah)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui tentang
orang yang bertakwa.” (QS. An-Najm: 32)

Allah Ta’ala telah melarang hamba-Nya untuk menganggap suci
diri mereka sendiri. Maksudnya, memuji dirinya sendiri dengan me-
nyombongkan diri terhadap orang lain. Misalnya ia mengatakan
kepada temannya, “Saya lebih tahu daripada kamu!” “Saya lebih taat
dibanding kamu!” “Saya lebih kaya daripada kamu!” dan kata-kata
lainnya. Ini semua merupakan sikap sok suci dan merupakan bentuk
kesombongan.
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Allah Ta’ala berfirman,

“Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu).” (QS. As-
Syams: 9) '

Bentuk dari menyucikan jiwa yang dilarang adalah ketika seseorang
menyombongkan diri dan merasa lebih tinggi dengan karunia yang ia
terima dari Allah Ta’ala, seperti kebaikan, semangat untuk beribadah,
danilmu. Sedangkan yang dimaksud dengan ayat di atas (QS.As-Syams:
9) adalah orang yang berusaha menyucikan jiwanya dan menghindari
perbuatan hina. Oleh karena itu, Allah Ta’ala meneruskan firman-Nya,

eI AL
“Dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams: 10)

Ayat-ayat yang masih samar (mutasyabih) yang banyak tercantum
di dalam Al-Qur’an, oleh orang-orang sesat dijadikan sebagai alat un-
tuk mengecoh manusia. Mereka mengatakan, “Lihatlah, terkadang Al-
Qur’an, “Maka janganlah kamu menganggap dirimu suci.” (QS. An-Najm:
32), dan di lain waktu Al-Qur’an memuji orang-orang yang menyucikan
jiwanya.”

Mereka itulah orang-orang yang telah dijelaskan oleh Allah bahwa
di dalam hati mereka terdapat penyakit. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dia-lah yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Muhammad).
Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-
Qur’an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-
cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya,” (QS. Ali Imran: 7)

Padahal ayat-ayat Al-Qur’an tidak akan ada yang bertentangan
antara satu ayat dengan ayat yang lainnya, sebagaimana yang telah
diterangkan oleh Allah Ta’ala,
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“Sekiranya (Al-Qur’an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan
banyak hal yang bertentangan di dalamnya.” (QS. An-Nisaa: 82)

Di dalam Al-Qur’an tidak akan ada ayat-ayat yang bertentangan.
Nafi’ bin Al-Azraq telah banyak mengupas ayat-ayat mutasyabihat yang
nampak seperti bertentangan yang diterima dari Ibnu Abbas. Kemudian
Ibnu Abbas menjawabnya dan dicantumkan oleh Imam As-Suyuthi di
dalam kitabnya, “Al-Itqaan fii Uluumil Qur’aan.”

Kemudian penulis (Imam An-Nawawi) di dalam pengharaman
sikap sewenang-wenang berdalil dengan firman Allah Ta ‘ala,
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“Sesungguhnya kesalahan hanya ada pada orang-orang yang berbuat zalim
kepada manusia dan melampaui batas di bumi tanpa (mengindahkan)
kebenaran.” (QS. Asy-Syuuraa: 42)

Kata J.Z( bermakna cercaan dan hinaan bagi mereka-mereka yang
biasa menzhalimi orang lain, baik menzhalimi harta, kehormatan, jas-
mani atau keluarganya (orang lain). Mereka layak menerima cercaan
dan hinaan.

Makna ayat yang berbunyi, “Melampaui batas di bumi tanpa (mengin-
dahkan) kebenaran,” maksudnya mereka melampaui batas tanpa alasan
yang dibenarkan. Sikap melampaui batas ini disebutkan oleh Allah Ta'ala
dengan tambahan kata “Tanpa (mengindahkan) kebenaran,” Padahal se-
tiap sikap melampaui batas biasanya dilakukan tanpa (mengindahkan)
kebenaran. Jadi, kata tambahan tersebut bukan untuk memalingkan
maknanya, justru berfungsi sebagai penjelas. Misalnya (kata tambahan
berfungsi sebagai penjelas dan bukan untuk membatasi), yaitu firman
Allah Ta’ala,
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“Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan

orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Baqarah:
21)
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Maksud dari ayat di atas bukan menyatakan ada dua tuhan, yaitu
tuhan yang tidak menciptakan kita dan tuhan yang telah menciptakan
kita. Hal ini sebaliknya merupakan penjelas bahwa tuhan yang men-
ciptakan kita yang telah memberi kita rezeki. Kesimpulannya bahwa
Allah Ta’ala telah menjelaskan bahwa cercaan dan hinaan hanya layak
ditujukan untuk orang-orang yang berbuat zhalim terhadap orang lain
dan bersikap melampaui batas di muka bumi ini tanpa (mengindahkan)
kebenaran.

Kemudian penulis Riyadhus Shalihin (Imam An-Nawawi) menye-
butkan hadits Iyadh bin Himar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar tak
ada seorang pun yang berbuat aniaya terhadap orang lain.”'®

Hadits ini merupakan penguat ayat di atas. Hadits ini menyatakan
bahwa sikap sewenang-wenang (aniaya) merupakan dosa besar. Hadits
di atas bermakna bahwa Allah Ta’ala menjelaskan larangan menganiaya
orang lain dan anjuran untuk bersikap tawadhu kepada Allah Ta’ala
dan tunduk terhadap kebenaran.

Hanya Allah-lah yang memberi taufik.

140 HR. Muslim, hadits nomor 2865.
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PERSAKSIAN PALSU

Allah Ta’ala berfirman,

“Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu.” (QS. Al-Furqaan:
72)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka jauhilah (penyembahan) berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah
perkataan dusta.” (QS. Al-Hajj: 30)

Di dalam sebuah hadits disebutkan,
@ < v i wll 2o Tt '.;: "

“Kedua kaki orang yang bersaksi palsu tidak akan bergeser di hari Kiamat kelak
sehingga persaksiannya itu mewajibkan [ia] masuk neraka.” '*!

Penulis katakan, “Orang yang bersumpah palsu sesungguhnya ia
telah melakukan perbuatan dosa besar. Di antaranya:

141 HR. Al-Hakim juz 4 hal. 98 dan HR. Ibnu Majah, hadits nomor 2373.
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sa-Dosa yang Mem inasakan

Pertama: Berdusta dan membuat tipu muslihat.
Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang melampaui
batas dan pendusta.” (QS. Ghaafir: 28).

Di dalam suatu hadits disebutkan,
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“Watak seorang mu’min bisa bermacam-macam, kecuali (tidak) untuk berwatak
pengkhianat dan pendusta.” '

Kedua: Ia telah berbuat zhalim terhadap orang yang dirugikan atas
persaksiannya, sehingga dengan persaksiannya tersebut, ia mengambil
harta orang tersebut, kehormatan dan jiwanya.

Ketiga: Ia telah berbuat zhalim terhadap orang yang diuntungkan
dari persaksiannya. Karena ia telah memberikan harta haram kepada-
nya. Kemudian dengan persaksiannya itu, ia pun mengambilnya (men-
jadi pihak yang diuntungkan). Maka ia (pemberi sumpah palsu) layak
masuk neraka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang telah aku tetapkan baginya dari harta saudaranya tanpa
hak, maka jangan diambil. Karena sesungguhnya aku telah memotong (sesuatu)
untuknya dari api neraka.”'* (Muttafaq Alaih).

Keempat: Ia telah menghalalkan harta, darah, dan kehormatan
yang diharamkan dan dilindungi oleh Allah. Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,
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“Setiap muslim atas muslim yang lain diharamkan (atas) hartanya, darahnya,
dan kehormatannya.” '

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

142 HR. Ahmad juz 5 hal. 252.
143 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2680 dan HR. Muslim, hadits nomor 1713.
144 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 655 dan HR. Muslim, hadits nomor 2563.
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“Maukah kalian aku beritahukan tentang dosa besar yang paling besar? Yaitu
menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orang tua, ucapan dan sumpah
palsu.” Beliau terus mengulang-ulang (kata-kata ini) sehingga kami pun
berkata, “Mudah-mudahan beliau segera diam.” (Muttafaq Alaih).

M é’yamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,'*> “Persaksian palsu adalah
persaksian yang diucapkan seseorang (ia mengetahui kejadian sebenar-
nya) yang bertentangan dengan fakta sebenarnya. Atau ia bersaksi
tentang sesuatu yang ia tidak ketahui apakah kesaksian tersebut ber-
tentangan dengan fakta yang sebenarnya atau sesuai dengan fakta yang
sebenarnya. Atau ia bersaksi tentang sesuatu yang ia ketahui bahwa
perkara itu sesuai faktanya, tetapi ia menggambarkannya dengan se-
suatu yang tidak sesuai dengan kenyataan.

Ketiga macam bentuk persaksian ini hukumnya haram dan semua
orang tidak boleh memberikan kesaksian, kecuali sesuai dengan fakta
yang ia ketahui dan dengan cara yang benar. Jika ia bersaksi dengan
sesuatu yang ia sadari bahwa hal itu bertentangan dengan fakta yang
sebenarnya, misalnya ia bersaksi tentang si fulan bahwa ia begini dan
begitu dan ia (si penuduh) menyadari sepenuhnya bahwa pengakuan-
nya hanya dusta belaka. Maka inilah yang disebut dengan kesaksian
palsu. Contoh lainnya jika ia bersaksi bahwa si fulan adalah orang
miskin dan berhak mendapat bagian zakat. Padahal ia mengetahui
bahwa sebenarnya si fulan itu orang kaya.

Contoh lainnya seperti yang banyak dilakukan orang-orang di da-
lam maijlis persidangan. Misalnya ada seseorang yang bersaksi bahwa
si fulan memiliki keluarga dan berjumlah sekian orang. Padahal ia
menyadari sepenuhnya bahwa kesaksiannya hanya dusta belaka. Con-
toh kasus seperti ini sangat banyak dan yang sangat disesalkan bahwa
orang yang memberikan kesaksian palsu ini beranggapan bahwa de-
ngan kesaksiannya tersebut, ia telah berbuat baik kepada kliennya. Pa-

145 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal 263 Baabu Bayaani Taghliizhi Tahriimi Syahaadatiz
Zuuri.
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dahal sebaliknya, ia telah berlaku aniaya terhadap dirinya sendiri dan
terhadap orang lain (kliennya)

Dikatakan telah berlaku aniaya terhadap dirinya sendiri karena
ia telah melakukan sebuah dosa besar dan dikatakan telah berlaku
aniaya terhadap orang lain karena ia telah memberikan sesuatu yang
bukan haknya kepada kliennya. Sehingga orang tersebut (kliennya) me-
ngambil harta orang lain dengan cara yang bathil. Padahal Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Tolonglah saudaramu yang
sedang berlaku aniaya dan sedang teraniaya.” Para shahabat pun bertanya
keheranan, “Wahai Rasulullah, kalau menolong orang yang teraniaya
sudah jelas, tetapi bagaimana caranya menolong orang yang sedang
berlaku aniaya?” Maka beliau menjawab, “Kamu mencegahnya melakukan
perbuatan aniaya, itulah cara menolongnya.”14

Orang-orang yang telah memberikan kesaksian palsu beranggapan
bahwa mereka telah berbuat baik kepada saudara-saudara mereka.
Padahal sebenarnya mereka telah mendatangkan mudharat bagi diri
mereka sendiri dan saudara-saudaranya.

Allah Ta’ala berfirman, “Maka jauhilah (penyembahan) berhala-berhala
yang najis itu dan jauhilah perkataan dusta.” (QS. Al-Hajj: 30).

Yang pertama kali termasuk ke dalam kategori perkataan dusta
adalah saksi palsu. Allah menyejajarkannya dengan perbuatan syirik.
Hal ini menunjukkan bahwa dosa saksi palsu sangatlah besar. Di dalam
ayat lain, Allah Ta’ala berfirman, “Dan orang-orang yang tidak memberikan
kesaksian palsu.” (QS. Al-Furqaan: 72).

Di dalam ayat ini, Allah Ta’ala memuji orang yang tidak mem-
berikan kesaksian palsu. Apabila mereka dipuji hanya karena tidak
memberikan kesaksian palsu, maka mereka lebih pantas dipuiji jika me-
reka tidak berkata dusta. Apabila dengan tidak memberikan kesaksian
palsu akan menperoleh pujian, maka hal tersebut menandakan bahwa
kesaksian palsu atau perkataan dusta akan mendapatkan murka dan
malapetaka.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kalian aku
beritahukan tentang dosa-besar yang paling besar?” Dalam hadits ini, Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memulai sabdanya dengan meng-
gunakan kata peringatan, yaitu kata, “maukah?” untuk mengingatkan
seseorang yang menjadi lawan bicara beliau untuk memberitahukan

146 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6952.
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bahwa hal ini sangat penting untuk diketahui. Oleh karena itu, beliau
bersabda, “Maukah kalian aku beritahukan tentang dosa-dosa yang paling
besar?” Para shahabat menjawab, “Mau, wahai Rasulullah.” Kemudian
beliau bersabda, “Menyekutukan Allah.” Tadinya beliau (bersabda) sam-
bil bersandar, kemudian beliau duduk sebagi bentuk penghormatan
karena beliau akan mengucapkan, “Ingatiah, termasuk pula (dalam hal ini)
ucapan dusta dan persaksian palsu!” Beliau memberikan penekanan da-
lam hal ini (persaksian palsu) karena banyak terjadi di masyarakat dan
orang-orang banyak yang tidak mempedulikannya. Sehingga di dalam
hadits ini, beliau ingin memperlihatkan kepada manusia bahwa dosa
perbuatan ini sangat besar.

Buktinya yaitu ketika beliau menjelaskan tentang syirik dan dur-
haka kepada kedua orang tua, ketika itu beliau sedang bersandar. Ke-
mudian beliau duduk untuk menunjukkan betapa pentingnya masalah
yang akan dibahasnya, yaitu sabda beliau, “Ingatlah, termasuk pula (da-
lam hal ini) ucapan dusta dan persaksian palsu!” Beliau terus mengulang-
ulang kata-kata ini sehingga kami berkata, “Semoga Rasulullah segera
diam.”

Hadits ini menunjukkan bahwa dosa persaksian palsu dan per-
kataan dusta termasuk dosa besar. Semua orang harus segera bertaubat
kepada Allah Ta’ala dari perbuatan ini. Karena perbuatan ini persaksian
palsu) mengandung dua kezhaliman sekaligus, yaitu menzhalimi diri
sendiri dan menzhalimi orang lain.

Hanya Allah-lah yang memberi taufik.

% %%
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HOMOSEKS

tentang kisah Nabi Luth Alaihissalam di beberapa surat dalam Al-

Qur’an. Allah telah membinasakan mereka disebabkan perilaku
mereka yang kotor (homoseks). Kaum muslimin telah sepakat bahwa
hubungan intim dengan sesama jenis (homoseks) termasuk di antara
dosa-dosa besar.

gesungguhnya Allah Ta’ala telah menceritakan kepada kita kisah

Allah Ta’ala berfirman,
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“Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki di antara manusia (berbuat
homoseks), dan kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan Tuhan untuk
menjadi istri-istri kamu? Kamu (memang) orang-orang yang melampaui
batas.” (QS. Asy-Syu’ara: 165-166)

Homoseks lebih tercela dan lebih kotor daripada zina. Nabi Shall-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda,

o J3aaliy Jetdl 13151
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“Bunuhlah pelaku dan pasangannya.” '7 (sanad-sanadnya hasan).
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda,

23 15 58 Ju 5 0 A
“Allah melaknat orang yang melakukan perbuatan kaum Nabi Luth. " (sanad-
sanadnya hasan).

Ibnu Abbas berkata, (hukuman pelaku homoseks): “Dibawa ke
tempat yang paling tinggi di kampungnya kemudian dijatuhkan dan
dilempari batu-batu.”

Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau
bersabda, “Lesbian adalah bentuk zina wanita dengan sesamanya.” ' (sanad-
sanadnya lemah).

Madzhab Imam Syafi'i Rahimahullah menyatakan bahwa hukuman
bagi pelaku homoseks sama dengan hukuman pelaku zina. Umat Islam
telah sepakat bahwa barangsiapa yang melakukan perbuatan tersebut
(homoseks) dengan budaknya, maka ia adalah pelaku homoseks yang
sangat berdosa.

M Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,’™ “Homoseks adalah
hubungan intim antara lelaki dengan lelaki (sesama jenis) merupakan
perbuatan keji yang sangat besar serta kejahatan yang sangat tercela.
Perbuatan tersebut merusak dunia dan agama, menghancurkan akhlak,
membunuh kejantanan, merusak kehidupan bermasyarakat, dan
meruntuhkan moral. Perbuatan tersebut akan menghilangkan kebaikan,
keberkahan, dan akan mendatangkan berbagai macam kejahatan dan
bencana, penyebab kebobrokan, kehancuran, kehinaan, kerendahan,
dan mendatangkan aib.

Akal dan jiwa yang sehat akan menolaknya. Syari‘at Allah (syari‘at
yang datang dari langit) pun melarang dan sangat membencinya. Hal
tersebut dikarenakan homoseks sangat berbahaya dan merupakan ke-
zhaliman yang sangat tercela. Yaitu kezhaliman bagi pelakunya karena

147 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1456 dan HR. Ibnu Majah, hadits nomor 2563.

148 At-Targhiib wat-Tarhiib juz 3 hal. 287.

149  Al-Jaamiush Shaghiir juz 2 hal. 33.

150 Adh-Dhiyaaul Laami’ Minal Khutabil Jawaami’, khuthbah kedua, Fii ‘Uquubatiz Zinaa
wal Liwaathi.
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akan mendatangkan kehinaan dan aib kepada dirinya dan dikarenakan
akan menggiring dirinya menuju kebinasaan dan kehancuran. Selain
itu, homoseks juga merupakan kezhaliman bagi pasangannya, yaitu
dengan merusak kehormatan dirinya, menghinakan dan membiarkan
dirinya di dalam kerendahan dan kebobrokkan, serta menghilangkan
kejantanannya.

Ada sebagian laki-laki (yang berperilaku) seperti perempuan. Pada
wajahnya akan selalu nampak kehinaan sampai akhir hayatnya. Lelaki
seperti ini merupakan duri di masyarakat karena orang seperti ini akan
menjadi penyebab datangnya berbagai musibah dan bencana. Allah
Ta’ala telah menceritakan kepada kita tentang bencana yang menimpa
kaum Nabi Luth Alaihissalam, yaitu Allah telah menurunkan azab-Nya
kepada mereka dari langit, yaitu dihujani oleh batu dari langit (dari
Sijjil). Kemudian Allah membalikkan bumi yang mereka pijak. (bagian
atas menjadi di bawah dan bagian bawah menjadi bagian atas). Setelah
Allah mengisahkan kisah ini kepada kita, maka Allah menutupnya de-

ngan firman-Nya,
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“Dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang yang zhalim.” (QS. Huud: 83).

Wahai kaum muslimin, apabila wabah homoseks telah merajalela
di tengah-tengah masyarakat, tetapi ternyata Allah tidak menurunkan
azab-Nya kepada mereka seperti dihancurkannya negara mereka, maka
sesungguhnya akan terjadi bencana yang lebih besar daripada hal terse-
but. Yaitu akan diganti dengan (azab lain) yaitu hati mereka menjadi
mati, matinya hati nurani dan akal sehat mereka menjadi sakit sehingga
mereka akan diam saja melihat kebathilan atau amal buruknya terlihat
seperti bagus.

Kemudian apabila Allah menakdirkan sebuah pemerintahan yang
kuat, adil, jujur, menyuarakan kebenaran tanpa rasa takut, dan mene-
rapkan hukum (hukum Allah) tanpa pilih-kasih, maka sesungguhnya
hal ini merupakan tanda-tanda kebaikan.

Wahai kaum muslimin, homoseks adalah bentuk penyimpangan
seks yang sangat keji dan termasuk dosa besar, maka hukumannya pun
berat, yaitu harus dibunuh atau dihukum gantung (dmusnahkan). Nabi
Shalallahu Alaihi wa Salam bersabda,

o J5Ad Jeld 1581 L p5h Jae sy 538808
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“Siapa saja di antara kalian yang menemukan seseorang melakukan perbuatan
kaum Nabi Luth (homoseks), maka bunuhlah pelaku dan pasanganya.”

Jumhur ulama dan para shahabat telah sepakat untuk menga-
malkan anjuran yang tertera di dalam hadits ini. Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah Rahimahullah berkata, “Tidak ada seorang pun di antara para
shahabat yang berbeda pendapat mengenai hukuman mati bagi pelaku
homoseks, baik pelaku maupun pasangannya. Akhn tetapi, para shaha-
bat berbeda pendapat tentang cara membunuhnya. Sebagian mengata-
kan bahwa pelaku dan pasangannya harus dirajam (dilempari) dengan
batu (sampai mati).

Sebagian para shahabat mengatakan bahwa pelaku dan pasangan
homoseks harus dijatuhkan dari tempat yang tertinggi di kampung-
nya. Sedangkan sebagian para shahabat yang lain mengatakan bahwa
pelaku dan pasangan homoseks harus dibakar dengan api. Yang jelas,
keduanya harus dimusnahkan, bagaimanapun caranya. Tidak ada
perbedaan, apakah statusnya muhshan (pernah menikah) atau bukan
muhshan (masih perjaka). Hal ini dikarenakan dosa homoseks sangat
besar dan akan sangat membahayakan (masyarakat) apabila keduanya
dibiarkan berkeliaran di tengah-tengah masyarakat. Karena apabila
keduanya dibiarkan berkeliaran bebas, maka hal tersebut sama dengan
menghancurkan moral masyarakat, menghancurkan tata krama dan
harga diri. Tidak diragukan lagi bahwa memusnahkan keduanya meru-
pakan pilihan terbaik daripada moral masyarakat menjadi hancur.

*k%
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MENUDUH WANITA BAIK-BAIK
YANG TELAH MENIKAH DENGAN
TUDUHAN BERZINA

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan baik, yang
lengah dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia dan
di akhirat, dan mereka akan mendapat azab yang besar,” (QS. An-Nuur: 23).
Allah Ta’ala berfirman,
,:/’// / [ X id r’/,} . /,}1/)// .u/
o,\.‘p ).)AL-[:»LL,« M_)L_\y\a)( - iju’
“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina)
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka
delapan puluh kali,” (QS. An-Nuur: 4)
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah oleh kalian tujuh

dosa-dosa besar yang menghancurkan.”
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Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan di an-
taranya yaitu menuduh wanita (wanita baik-baik) yang telah menikah
(dengan tuduhan berzina).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“(Dikatakan) seorang muslim (sejati) adalah jika seorang muslim yang lainnya

selamat dari (gangguan) lisan dan tangannya.” 1!
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Celakalah engkau! Bukankah wajah manusia akan tersungkur (ke dalam

neraka) di hari Kiamat kelak dikarenakan lidah-lidah mereka?” 132
Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan, tanpa ada kesalahan yang mereka perbuat, maka sungguh, mereka
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.”(QS. Al-Ahzaab: 58)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
z 7 . °: 2 so- 7 - “ /': o -
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“Barangsiapa (majikan) yang menuduh budak miliknya dengan (tuduhan)

zina, maka di hari Kiamat kelak ia akan dihukum, kecuali apabila (tuduhannya
itu) benar (seperti yang ia katakan).” ' (Muttafaq Alaih).

Adapun orang yang menuduh Ummul Mukminin, Aisyah Radhi-
yallahu Anha, setelah ayat yang menyatakan dirinya bersih turun dari

151 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 10 dan HR. Muslim, hadits nomor 40.
152 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2619.
153 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6858 dan HR. Muslim, hadits nomor 1660.
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langit, maka si penuduh dihukumi kafir, dianggap telah mendustakan
Al-Qur’an, dan halal dibunuh.

%) \S’yaraﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,’ “Menuduh wanita baik-
baik. Arti kata menuduh adalah melemparkan (tuduhan). Sedangkan
yang dimaksud di sini adalah melempar tuduhan zina. Kata “al-muhsha-
naat” (&Gasl)) artinya wanita-wanita terhormat. Inilah pendapat yang
benar. Akan tetapi, ada juga yang mengatakan bahwa “al-muhshanaat”
adalah wanita-wanita suci yang terjaga dari perbuatan zina.

Sedangkan kata al-ghaafilaat (=>5\) maknanya adalah wanita-wani-
ta suci yang terjaga dan tidak mungkin melakukan perbuatan zina dan
tidak pernah terlintas sedikit pun pada diri mereka niat untuk melaku-
kan perzinaan.

Wanita-wanita yang beriman selalu menjaga dirinya (tidak meniru)
perbuatan wanita-wanita kafir. Oleh karena itu, barangsiapa yang
menuduh seorang wanita yang sifat-sifatnya seperti ini, maka tuduh-
an tersebut termasuk di antara dosa-dosa besar dan harus dihukum.
Pelakunya harus dicambuk sebanyak delapan puluh kali, tidak diterima
persaksiannya, dan dicap sebagai orang yang fasik. Allah Ta’ala telah
menentukan tiga perkara bagi si penuduh.

Allah Ta’ala berfirman,
o)/o’ ////'/ / / Ly l-',/) o}t/ PR EDI P 4‘,
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“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina)
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka
delapan puluh kali, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama-
lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (QS. An-Nuur: 4)

Kemudian Allah Ta’ala melanjutkan firman-Nya,
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154 Al-Qaulul Mufiid Syarhu Kitaabit Tauhiid, ketika mengomentari hadits, “Jauhilah
tujuh dosa-dosa besar yang membinasakan.”



164 &ao—botL- a yang Menﬁn:s,aﬁ

“Kecuali mereka yang bertobat setelah itu dan memperbaiki (dirinya).”(QS.
An-Nuur: 5)

Para ulama sepakat bahwa pengecualian di dalam ayat ini tidak
memasukkan kalimat sebelumnya, yaitu hukuman cambuk. Sedangkan
yang disepakati dari pengecualian ayat ini adalah ayat yang terakhirnya,
yaitu gelar kefasikan. Para ulama juga berbeda pendapat mengenai ayat
ketiga yang berbunyi,
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“Dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya,” (QS.
An-Nuur: 4)

Sebagian ulama mengatakan bahwa persaksiannya bisa diterima
kembali. Sedangkan sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa per-
saksiannya tidak akan diterima (ditolak). Berdasarkan hal ini, apabila si
penuduh telah bertaubat, apakah persaksiannya bisa diterima kembali
atau tidak? Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini.

Sebagian ulama mengatakan bahwa persaksian mereka tidak akan
diterima selama-lamanya meskipun ia telah bertaubat. Para ulama
menguatkan pendapatnya ini dengan dalil bahwa Allah Ta’ala pun telah
menjadikan hal tersebut kekal untuk selamanya dengan firman-Nya,
“Dan janganlah kamu terima kesaksian mereka untuk selama-lamanya,” (QS.
An-Nuur: 4)

Makna dari pengekalan di dalam ayat di atas bahwa hukuman
tersebut (dicap sebagai orang-orang fasik) tidak bisa dihapuskan dari
diri mereka secara mutlak.

Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa persaksian me-
reka bisa diterima kembali. Karena landasan diterima dan ditolaknya
sebuah persaksian adalah karena berdasarkan kefasikannya. Maka
apabila kefasikannya telah hilang dan hal tersebut merupakan pengha-
lang diterimanya sebuah persaksian, maka hilang pulalah semua yang
terkait dengannya.

Seharusnya kasus seperti ini diserahkan kepada seorang hakim.
Apabila hakim melihat adanya kemaslahatan dengan tidak diterimanya
persaksian si penuduh dengan alasan untuk mencegah orang lain agar
tidak merendahkan kehormatan kaum muslimin, maka hal ini harus
dilakukan.
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Akan tetapi, apabila-tujuannya tidak seperti itu, maka apabila
sifat kefasikannya telah hilang, persaksiannya harus diterima kem-
bali. Apakah tuduhan terhadap laki-laki mukmin yang menjaga kehor-
matannya sama dengan tuduhan terhadap perempuan yang menjaga
kehormatannya? Pendapat yang dipegang mayoritas para ulama ya-
itu tuduhan terhadap kaum laki-laki sama dengan tuduhan terhadap
kaum perempuan. Adapun alasan pengkhususan tuduhan tersebut
kepada kaum wanita karena pada umumnya tuduhan tersebut lebih
banyak ditujukan kepada kaum wanita. Hal ini dikarenakan sebelum
Islam datang, jumlah wanita yang menjadi pelacur sangat banyak. Dosa
menuduh zina yang ditujukan kepada kaum wanita lebih besar. Karena
tuduhannya ini bisa menjadikan sang suami meragukan anak-anak
yang dilahirkannya. Oleh karena itu, menujukan tuduhan kepada kaum
wanita akan sangat berbahaya.

Sehingga pengkhususan tersebut merupakan pengkhususan ber-
dasarkan kepada apa yang lebih dominan dan pembatasan pada apa
yang lebih sering terjadi. Bukan kepada sesuatu yang dipahami dari
ayat tersebut. Karena pengkhususan tersebut sebagai penjelasan dari
kenyataan yang terjadi.

AN
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KHIANAT PADA HARTA RAMPASAN
PERANG, BAITULMAL, DAN ZAKAT

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan

perang). Barangsiapa berkhianat, niscaya pada hari Kiamat dia akan datang
membawa apa yang dikhianatkannya itu.” (QS. Ali Imraan: 161)

Abu Humiad As-Sa’idi berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pernah mempekerjakan seseorang dari suku Al-Azad untuk
mengumpulkan zakat. Orang tersebut biasa dipanggil dengan Ibnu Al-
Latbiyah. Pada saat ia datang menyetorkan zakat, ia berkata, “Ini untuk
kalian dan yang ini diberikan untukku.” Maka Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berdiri di atas mimbar, memuji Allah dan mengagung-
kan-Nya lalu beliau bersabda,
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“Amma ba'du, aku telah mempekerjakan salah seorang dari kalian
(mengumpulkan zakat). Kemudian ia berkata, “Ini untuk kalian dan yang
ini diberikan untukku.” Apakah kalau ia duduk di rumah bapak atau ibunya
kemudian ia akan menerima hadiah jika kejadiannya benar-benar seperti itu?
Demi Allah, tidaklah salah seorang dari kalian mengambil sesuatu tanpa
haknya melainkan pada hari Kiamat kelak ia akan bertemu dengan Allah sambil
membawa barang tersebut. Sungguh, aku benar-benar mengetahui salah
seorang dari kalian menjumpai Allah sambil membawa sapi yang melenguh
(bersuara) atau membawa unta yang menguak (bersuara) atau membawa
kambing yang mengembik.” Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
mengangkat tangannya dan berkata, “Ya Allah, (saksikanlah) bukankah aku
telah menyampaikannya? ” 1%

-

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Kami pernah bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju Khaibar. Kali ini kami ti-
dak mendapatkan ghanimah (harta rampasan perang) berupa emas dan
harta benda lainnya. Akan tetapi, kami hanya mendapatkan ghanimah
dalam bentuk perhiasan, makanan, dan pakaian. Kemudian kami pergi
menuju sebuah lembah. Pada saat itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam ditemani oleh seorang budak, hadiah dari seseorang dari suku
Judzam. Pada saat kami turun, maka budak tersebut membuka per-
bekalannya. Tiba-tiba ia terkena lemparan panah dan tewas seketika.
Lalu kami pun berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah nikmatnya ia telah
mendapatkan pahala syahid.” Maka beliau bersabda,
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“Tidak, tidak seperti itu. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan
Nya, sesungguhnya jubah yang ia ambil dari harta rampasan perang Khaibar
yang belum dibagi-bagikan benar-benar akan menyulutkan api neraka baginya.”
Maka orang-orang pun menjadi takut. Lalu datang seseorang dengan membawa

155 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6979 dan HR. Muslim, hadits nomor 1832
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satu atau dua tali sandal dan bersabdalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, “Satu atau dua tali sandal dari api neraka.” **¢ (Muttafaq Alaih).

Imam Abu Dawud' meriwayatkan dari Amr bin Syu‘aib, dari
bapaknya kemudian dari kakeknya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, Abu Bakar, dan Umar Radhyiallahu Anhuma pernah memba-
kar perhiasan milik seseorang yang berkhianat (dari harta rampasan
perang) dan kemudian menghancurkannya.

Abdullah bin Amr berkata,
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“Dahulu ada seorang laki-laki yang selalu membawa barang-barang (bawaan)
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bernama Kirkirah. Kemudian
ketika ia meninggal dunia, Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda, “la akan
masuk neraka!” Maka orang-orang pun pergi dan memperhatikannya. Ternyata
mereka menemukan jubah yang ia curi dari harta rampasan perang.”**

Ada banyak hadits yang membahas masalah ini. Sebagiannya akan
dijelaskan nanti di dalam Bab Perbuatan Zhalim.

Kezhaliman terbagi kepada tiga macam, di antaranya:
Mengambil harta (orang lain) dengan cara yang bathil.

2. Menzhalimi seorang hamba dengan cara membunuh, memukul,
menyakiti, dan melukainya.

3. Menzhalimi seorang hamba dengan cara mencela, melaknat,
menghina, dan memfitnahnya (menuduhnya telah berzina).

Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika di Mina, be-
liau pernah berkhutbah di hadapan banyak orang. Beliau bersabda,

4 @
@mrx *fsr\ﬁrﬁl;(.ﬁﬁa\;\)vﬂ wSEls O
\J.A V_( J.b 69 \.Lb ‘.5 J.G.w

156 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 4234 dan HR. Muslim, hadits nomor 115

157 HR. Abu Dawud, hadits nomor 2715.
158 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3074 dan HR. Ibnu Majah, hadits nomor 2849.
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“Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian adalah dlindungi
sebagaimana mulianya hari ini, di bulan dan di negeri kalian ini.” ** (Muttafaq
Alaih)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Allah tidak akan menerima shalat tanpa bersuci dan tidak akan menerima

sedekah dari harta ghulul (harta yang diambil dari ghanimah sebelum
dibagikan).” 16

Zaid bin Khalid Al-Juhani berkata, “Ada seseorang yang melaku-
kan khianat (pada harta ghanimah) pada saat perang Khaibar. Ketika
meninggal dunia, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mau
menshalatinya. Beliau bersabda, “Sesungguhnya teman kalian ini telah
berkhianat di jalan Allah.” Kemudian kami pun menggeledah harta benda
miliknya dan ternyata kami menemukan sebuah mutiara yang nilainya dua
dirham.” ' (HR. Abu Dawud dan An Nasai).

Imam Ahmad berkata, “Setahu kami, Nabi Shallallahu Alaihki wa Sal-
lam tidak mau menshalati seseorang yang berkhianat (di dalam harta
ghanimah) dan orang yang bunuh diri.”

| \Sjyamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,'? “Jihad di jalan Allah
merupakan puncak agama Islam seperti yang disabdakan oleh Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan mati syahid di jalan Allah bisa
menghapus segala dosa, kecuali utang.

Oleh karena itu, ketika ada seseorang yang melakukan pengkhiana-
tan dari harta rampasan perang (kaum muslimin), maka ia tidak layak
disebut sebagai seorang syuhada.

Burdah adalah sejenis pakaian dan jubah yang telah diketahui
semua orang. Makna kalimat “ghallaha” artinya menyembunyikannya.
Maksudnya menyembunyikan harta rampasan ketika berperang de-
ngan orang-orang kafir. ]a menyembunyikan harta rampasan perang

159 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 1739 dan HR. Muslim, hadits nomor 1679.

160 HR. Muslim, hadits nomor 224 dan HR At-Tirmidzi, hadits nomor 1.

161 HR. Abu Dawud, hadits nomor 2710.

162 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 350, Baabu Tahriimisy Syafaa’ati fil Huduudi, hadits
nomor 1770.
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tersebut untuk dirinya sendiri. Maka ia akan diazab di neraka Jahannam
dan ia tidak akan mendapatkan gelar yang mulia, yaitu gelar sebagai
seorang syuhada. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Tidak seperti itu.” Maksudnya orang seperti itu tidak layak disebut se-
bagai seorang syuhada. Karena ia telah menipu sebuah barang (harta
rampasan perang). Maka (pahala) jihadnya hancur dan ia layak masuk
neraka.

Allah Ta’ala berfirman, “Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat
(dalam urusan harta rampasan perang). Barangsiapa berkhianat, niscaya pada
hari Kiamat dia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu.”(QS.
Ali Imraan: 161)

Ayat ini menjadi dalil agar kita jangan terburu-buru memberi gelar
syahid kepada seseorang walaupun orang tersebut mati ketika berpe-
rang melawan orang-orang kafir. Sekali lagi, kita jangan terburu-buru
memberi gelar syahid kepada seseorang. Karena barang kali saja ia telah
berlaku curang (khianat) mencuri sebuah barang dari harta rampasan
perang walaupun hanya satu rupiah saja atau hanya mencuri sebuah
paku. Perbuatannya ini akan membatalkan gelar syahid pada dirinya.
Selain itu, bisa juga karena ia telah salah dalam berniat (ketika akan

berjihad), misalnya ia berniat karena cinta tanah air atau karena ingin
dikenal.
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MENGAMBIL HARTA (ORANG LAIN)
DENGAN CARA BATHIL

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil,

dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim.” (QS. Al
Baqarah: 188). :

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya kesalahan hanya ada pada orang-orang yang berbuat zalim
kepada manusia dan melampauibatas di bumi tanpa (mengindahkan) kebenaran.
Mereka itu mendapat siksaan yang pedih.” (QS. Asy-Syuura: 42).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang zalim tidak ada bagi mereka pelindung dan penolong.”
(QS. Asy-Syura: 8)

173



73

174 ﬂosa-bosa yang Mem inasakan

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Kezhaliman adalah kegelapan di hari Kiamat.” 163
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah (milik orang lain) dengan cara
yang zhalim (menyerobot), maka di hari Kiamat kelak akan digantungkan (di
tengkuknya) dari tujuh lapis bumi.” 1%

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sungguh, Allah tidak akan menzalimi seseorang walaupun sebesar dzarrah.”
(QS. An-Nisaa': 40).
Dalam sebuah hadits dijelaskan,
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“Catatan (arsip) yang tidak akan Allah biarkan sedikit pun adalah kezhaliman

yang dilakukan (seseorang) kepada orang lain.” ¢
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

“Menunda-nunda membayar hu tang bagi yang mampu adalah kezhaliman. "%

Bentuk kezhaliman yang paling besar adalah bersumpah palsu un-
tuk sesuatu yang bukan miliknya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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163 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2447 dan HR. Muslim, hadits nomor 2579.
164 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3195 dan HR. Muslim, hadits nomor 1612.
165 HR. Ahmad juz 6 hal. 240.

166 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2400 dan HR. Muslim, hadits nomor 1564.
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“Barangsiapa yang mengambil hak seorang muslim dengan sumpahnya,
maka Allah akan memasukannya ke dalam neraka.” Beliau ditanya, “Wahai
Rasulullah, meskipun untuk barang sepele?” Beliau menjawab, ”“Meskipun
hanya setangkai ranting pohon arak (untuk siwak).” '’ (HR. Muslim)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
o o5 O B & st s s e 1 i

“Barangsiapa yang kami pekerjakan di antara kalian untuk suatu pekerjaan
kemudian ia menyembunyikan sesuatu meskipun hanya sepotong jarum atau
yang lebih mahal (dari jarum), maka barang tersebut (barang hasil menipu)
akan dihadirkan kelak di hari Kiamat.” '® (HR. Muslim).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya jubah yang (dahulu) diambilnya secara zhalim benar-benar
akan mengobarkan api neraka untuknya (membakarnya).” Kemudian berdirilah
seseorang dengan membawa seutas tali sandal yang ia pernah ambil sebelum
dibagi rata (di antara para mujahidin). Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, ”Seutas tali sandal dari api neraka.” 1%

Seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam jika aku terbunuh dalam keadaan bersabar, mengharapkan
pahala, menyongsong musuh dan tidak lari darinya, apakah dosa-do-
saku akan dihapuskan (oleh Allah)?” Beliau menjawab, ”Benar, kecuali
utang.” 7° (HR. Muslim).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya orang-orang yang merampas harta milik Allah dengan cara
yang tidak benar, maka di hari Kiamat (kelak) mereka akan masuk neraka.” 17!

167 HR. Muslim, hadits nomor 137.

168 HR. Muslim, hadits nomor 1833.
169 Hadits ini telah dijelaskan.

170 HR. Muslim, hadits nomor 1885
171 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3118.
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Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam bersabda kepada Ka’ab bin Ujrah,
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“Tidak akan masuk surga daging yang tumbuh dari barang yang haram.

Nerakalah yang pantas baginya.” ' (Hadits ini berderajat shahih
berdasarkan syarat Al-Bukhari dan Muslim).

Abdul Wahid bin Ziad berkata dari Aslam Al-Kufi dari Murah Al-
Hamdzani dari Zaid bin Arqam dari Abu Bakar dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Tidak akan masuk surga tubuh
(seseorang) yang (selalu) diberi makan dari barang yang haram.”

Yang termasuk di dalam bab ini adalah para pemalak, pembegal,
pencuri, pembohong, pengkhianat, pemalsu, orang yang meminjam se-
suatu kemudian mengingkarinya, orang yang mengurangi timbangan
dan takaran, orang yang mengambil barang sedangkan ia tidak men-
getahui siapa pemiliknya (yang sah), penjual barang cacat akan tetapi
ia merahasiakan cacatnya, penjudi, dan orang yang melampaui batas
dalam memberi penjelasan kepada pembeli.

™ Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, ”* “Ketahuilah bahwa ke-
zhaliman adalah pengurangan Allah Ta’ala berfirman,
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“Kedua kebun itu menghasilkan buahnya, dan tidak berkurang (buahnya)
sedikit pun.” (QS. Al-Kahfi: 33)

Maksudnya tidak ada yang berkurang sedikit pun. Bentuk kekurang-
an bisa dikarenakan terlalu berani melakukan sebuah perbuatan yang
tidak diperbolehkan terhadap orang lain, atau melalaikan kewajiban
yang telah diwajibkan kepadanya. Bentuk kezhaliman selalu berkisar di
dalam perkara ini. Adakalanya meninggalkan kewajiban atau melaku-
kan perbuatan yang diharamkan.

172 HR. Al-Hakim juz 1 hal 79 dan HR. Ahmad juz 3 hal 321 dan 399.
173 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 26, Baabu Tahriimizh Zhulmi wal Amri Biradil
Mazhaalimi.



Dosa Besar ke-20: 177
Mengambil Harta (Orang Lain) ...

Bentuk kezhaliman ada dua:
1. Kezhaliman yang berhubungan dengan hak-hak Allah,
2. Kezhaliman yang berhubungan dengan hak-hak sesama manusia.

Sedangkan bentuk kezhaliman yang paling besar adalah kezhaliman
yang berhubungan dengan hak-hak Allah Ta’ala. Yaitu menyekutukan-
Nya dengan sesuatu. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
pernah ditanya, “Dosa apa yang paling besar?” Maka beliau menjawab,
“Engkau menjadikan sekutu (tandingan) bagi Allah padahal Allah-lah yang
telah menciptakanmu.” Selain itu, kezhaliman juga bisa dikarenakan
melakukan dosa-dosa besar atau melakukan dosa-dosa kecil.

Adapun kezhaliman terhadap hak-hak Allah Ta’ala yaitu kezhalim-
an yang berkisar pada tiga perkara yang telah dijelaskan oleh Nabi Shall-
allahu Alaihi wa Sallam di dalam khutbah haji wada’, beliau bersabda,
”Sesungguhnya darah kalian, harta dan kehormatan kalian dilindungi, seperti
kemuliaan hari kalian ini, di bulan kalian ini dan di negeri kalian ini.”

Bentuk kezhaliman terhadap jiwa (nyawa) adalah kezhaliman ter-
hadap darah (pembunuhan). Misalnya seseorang yang melanggar hak
(hidup) orang lain seperti dengan membunuhnya, melukai, dan lain
sebagainya. Kezhaliman terhadap harta. Misalnya seseorang yang me-
langgar dan menzhalimi harta orang lain. Bisa dengan cara tidak menu-
naikan kewajiban (tidak mau membayar utang), melakukan perbuatan
haram, mencegah seseorang yang mempunyai kewajiban atau dengan
melakukan tindakan yang dilarang terhadap harta orang lain.

Adapun bentuk kezhaliman terhadap harga diri misalnya dengan
cara berbuat jahat terhadap orang lain. Seperti menzinai (anak perem-
puan orang), melakukan homoseksual, menuduh dengan tuduhan zina,
dan lain sebagainya.

Setiap kezhaliman dengan segala bentuknya diharamkan. Seorang

yang zhalim tidak akan menemukan orang yang akan menolongnya di
hadapan Allah Ta'ala kelak.

Allah Ta’ala berfirman,
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"Tidak ada seorang pun teman setia bagi orang yang zalim dan tidak ada
baginya seorang penolong yang diterima (pertolongannya).” (QS. Ghafir: 18)

Maksudnya di hari Kiamat kelak, orang zhalim tidak akan mene-
mukan teman yang akan menyelamatkannya dari siksa Allah dan tidak
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pula mempunyai seorang pemberi syafaat yang akan diterima syafaat-
nya. Karena ia terusir yang disebabkan oleh kezhaliman, kelaliman,
dan permusuhannya. Allah Ta’ala berfirman, “Tidaklah ada penolong bagi
orang-orang yang zhalim,” yakni tidak menemukan penolong yang akan
menolongnya dan mengeluarkannya dirinya dari azab Allah Ta’ala pada
hari itu.

Kemudian ada hadits Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Takutlah terhadap kezhali-
man,” yakni janganlah kalian melakukan perbuatan zhalim. Seperti
yang telah dijelaskan bisa dalam bentuk menzhalimi hak Allah atau
menzhalimi hak sesama manusia. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, “Takutlah terhadap kezhaliman,” maksudnya janganlah kalian
menzhalimi seseorang, tidak pada diri kalian dan tidak pula terhadap
diri orang lain, “Karena sesungguhnya kezhaliman itu adalah kegelapan di
hari Kiamat,” karena pada hari Kiamat kelak tidak ada pencahayaan,
kecuali hanya orang-orang yang diberi cahaya oleh Allah.

Adapun orang yang tidak diberi cahaya oleh Allah, maka ia tidak
akan memiliki cahaya. Seorang muslim akan mendapatkan cahaya se-
suai dengan kadar keimanannya. Akan tetapi, apabila ia berbuat zhalim,
maka cahayanya hilang sesuai dengan kadar kezhaliman yang telah ia
lakukan. Karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Takutlah
terhadap kezhaliman, karena kezhaliman adalah kegelapan di hari Kiamat.”"™

Sedangkan makna kezhaliman yang dilakukan oleh orang yang
mampu adalah bentuk penangguhan oleh orang kaya. Yaitu ia tidak
mau melunasi kewajibannya (utangnya) terhadap orang lain padahal
dirinya mampu (untuk melunasinya). Hal ini berdasarkan sabda Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ”Penundaan (pelunasan utang) oleh
seseorang yang mampu (membayarnya) adalah sebuah bentuk kezhaliman.”

Betapa banyak orang yang menunda-nunda hak orang lain. Misal-
nya ketika ada seseorang yang datang kepadanya, yaitu seseorang yang
mempunyai piutang dan ia berkata, “Wahai fulan, bayarlah utangmu.”
Maka ia pun menjawab, “Besok!” Kemudian si penagih datang kembeali
keesokan harinya. Tetapi ia tetap menjawab seperti kemarin, “Lusa!”
dan demikian seterusnya. Kezhaliman seperti ini akan menjadi kegela-
pan baginya kelak di hari Kiamat.

174 HR. Muslim, hadits nomor 2578
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Takutlah kalian terhadap
sifat kikir.” Sifat kikir adalah sifat terlalu tamak terhadap harta, “Karena
kekikiran inilah yang telah menghancurkan umat-umat sebelum kalian.” Kare-
na ketamakan terhadap harta -semoga Allah menyelamatkan kita— akan
mendorong seseorang untuk mencari harta dengan segala macam cara,
baik halal maupun haram. Bahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, “...Membawa mereka...” yakni membawa orang-orang sebelum
kalian “Untuk menumpahkan darah, menghalalkan yang telah diharamkan
kepada mereka.” Seseorang yang kikir akan berani membunuh (orang
lain) jika ia tidak menemukan sesuatu yang diinginkannya, kecuali
harus dengan darah. Hal ini menjadi kenyataan dan banyak dialami
oleh orang-orang kikir yang menjadi perampok harta kaum muslimin.
Mereka mengambil harta dan unta-unta milik kaum muslimin.

Mereka juga sering membuat kekacauan di dalam rumah orang lain.
Merusak dinding pembatas (pagar tembok) sehingga mereka dengan
leluasa bisa mengeruk hartanya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam memberikan peringatan dari kedua perkara ini, yaitu dari per-
buatan zhalim dan kekikiran. Kezhaliman adalah melanggar hak orang
lain. Sedangkan sifat kikir adalah bersikap tamak terhadap sesuatu
yang dimiliki orang lain. Semua ini diharamkan dan oleh karena itu
Allah Ta’ala berfirman dalam kitab-Nya,
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“Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-oran g
yang beruntung.” (QS. Al-Hasyr: 9)

Ayat ini menunjukkan bahwa barangsiapa yang tidak dipelihara
dari kekikiran dirinya, maka ia tidak akan beruntung. Orang beruntung
adalah orang yang dijaga oleh Allah dari sifat kekikiran jiwanya. Kita
memohon keselamatan kepada Allah agar kita dilindungi dari kezhali-
man, menjaga kita dari kekikiran dan kejahatan diri kita.

Kemudian penulis Rahimahullah (Imam An-Nawawi) menukil
riwayat dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah
dengan cara zhalim, maka tanah tersebut akan dikalungkan (di lehernya) dari
tujuh lapis bumi.”

Hadits ini menjelaskan sebuah bentuk kezhaliman. Yaitu kezhalim-
an dalam hal pertanahan. Kezhaliman dalam hal tanah ini termasuk
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dosa yang paling besar, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, “Dilaknat orang yang merubah batas tanah orang lain.”

Para ulama berkata, “Yang dimaksud adalah mengubah batas tanah.
Jika ada seseorang yang mengubah batas tanah milik seseorang seperti
dengan memasukkan satu jengkal tanah seseorang ke dalam batas tanah
orang lain, maka ia termasuk orang yang dilaknat dengan lisan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maksud dari kata laknat (di dalam hadits)
adalah terusir dan dijauhkan dari rahmat Allah Ta’ala.

Bentuk azab lain yang disebutkan dalam hadits ini yaitu jika ada se-
seorang mengambil sejengkal tanah (milik orang lain) dengan cara zha-
lim, maka tanah tersebut (yang ia ambil secara zhalim) di hari Kiamat
kelak akan dikalungkan dari tujuh lapis bumi. Karena bumi berjumlah
tujuh lapis. Seperti yang telah dijelaskan di dalam sebuah hadits dan
seperti yang telah disebutkan oleh Allah Ta’ala di dalam firman-Nya,
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“Allah lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi”. (QS.
Ath-Thalaq: 12)

Bentuk persamaan di dalam ayat ini bukan menyamakan ben-
tuknya. Karena langit dan bumi sangat berbeda sebagaimana halnya
jarak antara keduanya pun sangat jauh dan langit jauh lebih besar jika
dibandingkan dengan bumi, lebih luas, dan lebih agung.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami), dan Kami benar-benar
meluaskannya.” (QS. Adz-Dzariyat: 47)
Yakni dengan kekuatan, Allah berfirman,
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“Dan Kami membangun di atas kamu tujuh (langit) yang kokoh.” (QS. An-
Naba! 12)

Apabila seseorang menyerobot sejengkal tanah, maka tanah terse-
but akan dikalungkan (di lehernya) dari tujuh lapis bumi di hari Kiamat
kelak. Allah akan menimpakan di pundaknya dan ia akan membawa-
nya di hadapan manusia dan di hadapan seluruh alam dan ia akan di-
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hinakan di hari Kiamat kelak. Beliau bersabda, “Sejengkal tanah.” Hadits
ini bukan berarti untuk membatasi (hanya satu jengkal), tetapi untuk
melebih-lebihkan. Maksudnya jika ia mengambil di bawah ukuran
itu, maka tanah tersebut akan dikalungkan kepadanya. Orang-orang
Arab biasa menyebutkan kata-kata seperti ini untuk melebih-lebihkan.
Maksudnya walaupun ia mengambil sedikit saja, maka tanah tersebut
tetap akan dikalungkan di lehernya di hari Kiamat kelak.

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang
yang memiliki tanah, berarti ia juga memiliki bagian bawahnya sampai
lapisan yang paling dalam, sampai lapisan yang ketujuh. Maka orang
lain tidak boleh untuk membuat terowongan di dalam tanahnya kecuali
dengan seizin pemiliki tanah. Misalnya Anda memiliki sebidang tanah
seluas tiga meter di antara tanah milik tetanggamu. Kemudian tetang-
gamu menginginkan untuk membuat terowongan di antara kedua
tanah tersebut dan melewati bagian bawah tanahmu. Maka tidak ada
hak baginya untuk melakukan hal tersebut, karena Anda yang memiliki
tanah dan apa yang berada di bawahnya sampai lapisan tanah yang
ketujuh sebagaimana udara juga milikmu sampai ke langit. Maka tidak
boleh seseorang membangun atap di atas tanahmu, kecuali dengan
seizinmu.

Para ulama berkata, “Langit mengikuti tanah dan tanah tersebut
menghujam sampai ke kedalaman tujuh lapis bumi. Berarti orang
memiliki bagian atas dan bagian bawah tanah, tidak ada orang yang
berlaku semena-mena dalam hal ini.”

Para ulama berkata, “Jika tetanggamu memiliki pohon, kemudian
dahannya menjulur ke tanahmu, maka pemilik pohon harus mengalih-
kan dahan tersebut dari tanahmu. Jika tidak bisa, maka dahan tersebut
harus ditebang. Kecuali dengan seizin dan pernyataan dari Anda sen-
diri (Anda mengizinkannya). Karena langit yang ada di atas tanah Anda
merupakan milik Anda (mengikuti tanahnya)

Adapun hadits Abu Musa Al-Asy’ari Radhiyallahu Anhu, maka Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah akan menang-
guhkan (azab) bagi orang yang zhalim. Apabila ia telah (benar-benar) mengam-
bilnya, maka ia tidak akan luput dari azab Allah.”

Arti kata “menangguhkan” artinya Allah akan menangguhkan (azab-
nya) sampai ia akan terus menerus berbuat kezhaliman —na’uudzu bil-
lagh-maka janganlah engkau meminta supaya Allah menyegerakan azab
untuknya. Mudah-mudahan Allah melindungi kita dari malapetaka
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ini. Hal ini termasuk “istidzraj” yaitu Allah Ta’ala akan menangguhkan
umatnya di dalam kezhalimannya, tidak diazab secepatnya, sehingga
dosa kezhalimannya menumpuk. Karena apabila Allah akan menga-
zabnya, maka ia tidak akan selamat! Allah akan mengazabnya dengan
kekerasan yang tidak akan terkalahkan. Kemudian beliau membaca
firman Allah Ta’ala,
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“Dan begitulah siksa Tuhanmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri-

negeri yang berbuat zalim. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, sangat berat.”
(QS. Huud: 102)

Orang-orang yang berbuat zhalim jangan merasa senang dahulu
karena Allah tidak mengazabnya (menangguhkan azab-Nya). Karena
hal ini adalah musibah di atas musibah. Karena jika seseorang yang
zhalim langsung diazab karena kezhalimannya, maka barangkali ia
akan tersadarkan, mau menerima nasihat dan meninggalkan kezhalim-
annya. Akan tetapi, jika ditangguhkan ia masih berbuat dosa atau justru
bertambah kezhalimannya, maka azabnya akan bertambah berat. Maka
ketika Allah mengazabnya, maka ia tidak akan bisa menghindari azab-
Nya.
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Allah Ta’ala berfirman,
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“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan

sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Al
Maidah: 38).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Allah melaknat pencuri yang mencuri sebutir telur dan tangannya dipotong

kemudian ia mencuri seutas tali dan dipotong tangannya.” 175
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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175 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6783 dan HR. Muslim, hadits nomor 1687,

183
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“Kalau saja Fatimah binti Muhammad mencuri, niscaya aku sendiri yang akan
memotong tangannya.” ¢

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Tidak akan berz.na seorang pezina pada saat ia berzina sedangkan ia beriman.

Tidak akan mencu:i seorang pencuri pada saat ia mencurisedangkan ia beriman.
Pintu taubat masih terbuka lebar (tetap ditawarkan).” ' (hadits shahih)

Dari Manshur dari Hilal bin Yasaf dari Salamah bin Qais, ia berkata,
“Bersabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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“Ingatlah sesungguhnya (larangan) itu ada empat perkara: Janganlah engkau
menyekutukan Allah, jangan membunuh jiwa yang Allah lindungi kecuali
dengan cara yang dibenarkan, jangan berzina dan jangan mencuri.” 17

Penulis katakan bahwa taubat seorang pencuri tidak akan berman-
faat, kecuali dengan mengembalikan benda yang telah ia curi kepada
pemiliknya. Jka ia tidak mampu untuk membayar atau menggantinya
(karena tidak memiliki uang), maka ia harus minta keridhaan dari pe-
miliknya.
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Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,'™ “Penulis membahas ha-
dits Aisyah Radhiyallahu Anha tentang kisah seorang wanita dari marga
Makhzum yang telah mencuri. Wanita tersebut dikatakan mencuri
karena ia pernah meminjam sebuah benda, tetapi tidak mengaku pernah
meminjamnya. Ia datang kepada orang-orang seraya berkata, “Pinjam-
kan aku kompor!” “Pinjamkan aku ember!” Pada saat itu, semua orang

176 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6788 dan HR. Muslim, hadits nomor 1688.

177 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2475 dan HR. Muslim, hadits nomor 57.

178 HR. Ibnu Abi Ashim juz 2 hal. 470.

179 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 26 Baabu Tahriimizh Zhulmi wal Amri Biradil Mazhaa-
limi, hadits nomor 216.
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meminjamkan kepadanya barang-barang yang diperlukannya karena
rasa solidaritas mereka yang tinggi. Akan tetapi, di kemudian harij, ia
mengaku tidak pernah meminjam barang-barang tersebut seraya ber-
kata, “Aku tidak pernah meminjam barang apa pun dari kalian!”

Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menganggap kata-katanya
sebagai bentuk pencurian, karena pencuri adalah orang yang masuk ke
dalam rumah orang lain dengan cara sembunyi-sembunyi kemudian
menguras seluruh hartanya. Wanita Al-Makhzumiyyah juga dianggap
telah mencuri barang orang lain secara sembunyi-sembunyi. Ia me-
ngambilnya dengan alasan meminjam kemudian mengaku bahwa ia
tidak pernah meminjam benda tersebut.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para shahabat
untuk memotong tangannya. Walaupun ia seorang wanita dari marga
Makhzum, sebuah marga yang paling dihormati di kalangan Quraisy.
Keputusan beliau ini membuat risau hati orang-orang Quraisy. Mereka
pun bingung dan gelisah. Bagaimana mungkin tangan seorang wanita
dari marga Makhzum dipotong?! Akhirnya mereka pun mencari sese-
orang untuk meminta keringanan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Mereka berkata, “Tidak ada yang berani membicarakan hal
ini kepada beliau selain Usamah bin Zaid.” Mereka tidak menyebut
nama Abu Bakar, Umar, Utsman, dan orang yang berkedudukan lebih
tinggi dari Usamah bin Zaid. Kemungkinan mereka telah mencobanya,
tetapi tidak berhasil atau mereka mengetahui bahwa Abu Bakar, Umar,

dan lain-lainnya tidak bisa memberikan keringanan hukuman di dalam
hukum Allah.

Yang jelas, mereka meminta pertolongan Usamah bin Zaid. Usamah
adalah anaknya Zaid bin Haritsah. Zaid bin Haritsah yang dahulunya
merupakan seorang budak pemberian Khadijah untuk Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam kemudian beliau membebaskannya. Beliau sangat
mencintainya dan anaknya, yaitu Usamah. Maka Usamah pun berbicara
dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang kasus wanita Al-Makh-
zumiyyah ini, dengan harapan beliau akan membatalkan keputusan-
nya, sehingga wanita tersebut selamat dari hukum potong tangan. Pada
saat itu, wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berubah warnanya
karena marah. Beliau bersabda seraya mengingkari ucapan Usamah,
“Apakah engkau berani meminta keringan di dalam hukum Allah?” Artinya
Usamah tidak layak meminta keringanan di dalam hukum Allah.
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Kemudian beliau berdiri dan berkhutbah, dengan khutbah yang
begitu jelas, karena kata ikhtathaba maknanya lebih jelas daripada kata
khathaba karena mendapat tambahan huruf hamzah dan ta.

Para ulama ahli bahasa berkata, “Sesungguhnya tambahan huruf
berakibat pada penambahan arti.” Yang terpenting bahwa kata “ikhta-
thaba” artinya beliau menyampaikan khutbah yang begitu jelas. Beliau
bersabda, “Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa dikarenakan
ketika seorang yang terpandang di antara mereka mencuri, maka mereka ti-
dak menghukumnya. Sedangkan apabila seorang yang lemah mencuri, maka
mereka pun segera menghukumnya.” Maka mereka dibinasakan karena
dosa-dosa mereka.

Ketika seorang yang terpandang di antara mereka mencuri, maka
mereka tidak menghukumnya. Sedangkan apabila seorang yang lemah
mencuri, maka mereka pun segera menghukumnya. Mereka menghu-
kum seseorang dengan hukum Allah sesuai dengan kepentingan mereka.

Hadits di atas menjadi dalil bahwa pencurian pernah dialami
orang-orang sebelum kita. Pencurian termasuk kasus besar yang ban-
yak terjadi antara orang kaya dengan orang miskin, orang terhormat
dengan rakyat jelata.

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah, pa-
dahal beliau adalah orang baik dan jujur, tidak perlu bersumpah. Akan
tetapi, beliau tetap bersumpah, “Demi Allah, jika Fatimah binti Muham-
mad mencuri, akulah yang akan memotong tangannya.” Ya Allah, semoga
shalawat dan salam selalu tercurah kepada beliau. Inilah keadilan, hu-
kum Allah ditegakkan, bukan mengikuti hawa nafsu. Beliau bersum-
pah, apabila Fatimah binti Muhammad mencuri, padahal nasab dan
keturunannya lebih mulia daripada wanita Al-Makhzumiyah, karena
Fatimah akan menjadi pemimpin para wanita penduduk surga, maka
beliau akan memotong tangannya.

Sabda beliau, ”Akulah yang akan memotong tangannya.” Memiliki dua
makna.

Pertama: Beliau sendiri yang akan memotong tangan Fatimah.
Makna pertama inilah yang lebih jelas.

Kedua: Beliau menyuruh orang lain untuk memotong tangan Fatimah.

Bagaimanapun juga, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak

mungkin membatalkan pelaksanaan hukum Allah dari seseorang kare-
na kehormatan dan kedudukannya, hukuman adalah hak Allah, “Demi



-

Dosa Besar ke-21:
Mencuri 187

Allah, jika Fatimah binti Muhammad mencuri, aku lah yang akan memotong
tangannya.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan supaya
tangan wanita Al-Makhzumiyah dipotong. Padahal wanita tersebut
berasal dari suku Quraisy yang terhormat. Meskipun demikian, beliau
tetap menghukumnya. Sudah menjadi kewajiban para pemimpin untuk
bersikap adil terhadap rakyatnya di dalam hukum. Jangan pilih kasih
kepada seseorang karena garis keturunannya, kekayaannya, keduduk-
an di sukunya, atau yang lainnya. Hukuman adalah milik Allah dan
wajib ditegakkan karena Allah.

Perhatikanlah firman Allah Ta’ala,
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah.” (QS. An-Nur: 2)

Contoh bentuk belas kasihan adalah memintakan keringanan
hukuman. Janganlah engkau sekali-kali memberikan keringanan hu-
kuman kepada seseorang. Tegakkanlah dan janganlah mengasihaninya.
Jangan pernah mengatakan, “Ia orang terpandang.” “Ia orang hina.” “Ia
punya banyak anak.” Jangan terpengaruh oleh semua ini selamanya!
Contohnya jika ada seseorang yang telah menikah berzina, kemudian
telah ditetapkan hukuman mati, maka engkau jangan terpengaruh oleh
anak-anaknya yang masih kecil yang akan menjadi anak-anak yatim
atau dengan istrinya yang akan menjadi janda. Tegakkanlah hukum
Allah terhadap siapa pun yang berdosa dan layak menerima hukuman
ini!!!

Ketika umat Islam bisa berbuat adil seperti ini, tidak pernah ter-
pengaruh, berpendirian teguh, tidak takut dengan celaan para pencela,
maka umat Islam akan mulia, memiliki kekuatan, dan akan ditolong
Allah. Akan tetapi, apabila umat Islam tidak mau menegakkan hukum
Allah, banyak mempertimbangkan permintaan-permintaan untuk mem-
batalkan hukum Allah, maka umat Islam pun berada pada titik terendah
seperti yang kalian lihat sekarang. Semoga Allah mengembalikan keja-
yaan umat Islam dan semoga mereka selalu berpegang teguh dengan
agamanya, sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Selanjutnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat pen-
curi walaupun ia hanya mencuri sebutir telur dan seseorang yang men-
curi tali sehingga tangannya harus dipotong. Seorang pencuri adalah
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orang yang mengambil harta orang lain dengan sembunyi-sembunyi
dari tempat penyimpanannya. Contohnya, seseorang yang datang pada
waktu malam hari atau pada saat orang-orang sedang lengah (tertidur
pulas), kemudian ia membuka pintu dan mengambil hartanya. Apa-
bila pencuri ini mengambil harta seukuran nishab (yang mewajibkan
tangannya dipotong), yaitu senilai seperempat dinar atau apa yang
nilainya sama dalam bentuk dirham atau barang, maka tangan kanan-
nya harus dipotong dari pergelangannya, sesuai dengan firman Allah
Ta’ala, “Laki-laki dan perempuan yang mencuri potonglah tangan keduanya
(sebagai) pembalasan dari apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari
Allah dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Al-Maaidah: 38).

Tidak ada perbedaan antara pencuri dari kalangan orang terhor-
mat atau orang rendahan, baik perempuan maupun laki-laki. Karena
hadits di atas berbunyi, “Orang yang mencuri telur.” Sedangkan harga
sebutir telur tidak mencapai nishab pencurian yaitu seperempat dinar.
Lalu mengapa beliau berkata, “Seseorang mencuri (sebutir) telur kemudian
tangannya dipotong dan seseorang yang mencuri seutas tali kemudian tangan-
nya dipotong.”

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan telur
di sini adalah pelindung kepala yang dipakai pada saat peperangan
untuk melindungi kepala dari hujaman anak panah. Harganya sangat
mahal, mencapai seperempat dinar atau lebih. Selain itu, tali yang di-
maksud adalah tali perahu yang ditambatkan di dermaga agar perahu
tidak terombang-ambing ombak. Harganya pun juga cukup mahal.

Sebagian ulama berkata, “Yang dimaksud dengan telur adalah telur
ayam, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya
demikian. Kata telur secara mutlak tidak dipahami, kecuali telur ayam.”

Adapun yang dimaksud dengan tali adalah tali yang dipergunakan
untuk mengikat kayu dan semacamnya. Akan tetapi, Rasulullah Shall-
allahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Kemudian tangannya dipotong.”
Karena apabila ia terbiasa mencuri benda-benda bernilai kecil (tidak se-
berapa), maka ia akan terdorong untuk mencuri sesuatu yang nilainya
lebih besar dan lebih mahal. Oleh karena itu, tangannya (tetap) harus
dipotong. Inilah pendapat yang paling mendekati kebenaran bahwa
seorang pencuri yang terbiasa mencuri sebuah barang yang bernilai
kecil (tidak seberapa), maka ia akan terdorong untuk mencuri sebuah
barang yang bernilai lebih mahal dan lebih berharga, maka tangannya
tetap harus dipotong.***
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Allah Ta’ala berfirman,
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“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan
membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong
tangan dan kaki mereka secarasilang, atau diasingkan dari tempat kediamannya.
Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di akhirat mereka
mendapat azab yang besar.” (QS. Al-Maaidah: 33).

Hanya dengan menakut-nakuti di jalanan saja sudah termasuk
melakukan sebuah dosa besar. Bagaimana kalau sampai terjadi peram-
pasan harta benda (perampokan)? Bagaimana pula jika si pelaku sam-
pai menyakiti, membunuh, dan melakukan tindakan dosa-dosa besar
lainnya?

189
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Selain itu, pada umumnya mereka tidak melaksanakan shalat serta
menghabiskan harta yang dirampasnya itu untuk membeli arak dan
berzina.

| \S’yamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, '® “Allah Ta’ala telah menen-
tukan hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-
Nya. Mereka adalah para perampok (pembegal) di jalanan yang suka
menghadang orang lain di jalanan dan melakukan tindak kekerasan
dan kemudian merampas harta benda orang lain. Terkadang mereka
melakukan dua kejahatan, yaitu merampas harta benda korban, dan
membunuhnya.

Allah Ta’ala berfirman, “Hukuman bagi orang-orang yang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau
disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan
dari tempat kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia,
dan di akhirat mereka mendapat azab yang besar.” (QS. Al-Maaidah: 33).

Apabila mereka melakukan pembunuhan dan perampasan harta
benda sekaligus, maka mereka harus dibunuh dan disalib. Apabila
mereka membunuh, tetapi tidak merampas harta benda (si korban),
maka ia harus dibunuh dan tidak perlu disalib. Apabila mereka hanya
merampas harta benda saja dan tidak melakukan pembunuhan, maka
tangan kanannya harus dipotong sebatas telapak tangan dan kaki
kirinya dipotong juga sebatas mata kakinya. Kemudian apabila me-
reka melakukannya hanya untuk menakut-nakuti orang lain, maka
hukumannya harus diusir dari kampung halamannya sampai mereka
berhenti dari kejahatannya. Jika mereka tidak mau menghentikan aksi
kejahatannya, maka mereka harus dipenjara.

Alasan kenapa para pembegal (perampok) berhak memperoleh
hukuman seperti ini dikarenakan kejahatan mereka sangat besar, mem-
buat keonaran, dan membuat orang lain merasa tidak aman.

180 Adh-Dhiyaaul Laami, khutbah keempat Fii Anwaail Huduudi.
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SUMPAH PALSU

Abdullah bin Amr berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda,
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“Dosa besar itu: Menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orang tua,
membunuh dan sumpah palsu.” '®' (HR. Al Bukhari).

Sumpah palsu adalah sumpah yang berisi kedustaan. Sumpah
palsu ini disebut juga sumpah ghamusun, dikarenakan pelakunya akan
berlumuran dengan dosa.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Seseorang berkata, "Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni (dosa-dosa)
si fulan.” Maka Allah Ta’ala berfirman, "Siapakah yang berani bersumpah atas
nama-Ku bahwa Aku tidak akan mengampuni si fulan? Sungguh Aku telah

181 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6675.
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mengampuni si fulan dan Aku telah menghancurkan amalanmu.” %
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Ada tiga golongan manusia yang tidak akan diajak bicara oleh Allah di hari
Kiamat kelak, tidak akan mensucikan (dosa-dosa) mereka dan mereka akan
menerima azab yang pedih. Yaitu orang yang memanjangkan pakaiannya
melebihi mata kaki, orang yang selalu mengungkit-ungkit kebaikannya dan
orang yang melariskan barang dagangannya dengan sumpah palsu.” 1

Dari Al-Hasan bin Ubaidillah An-Nakha'i dari Sa’ad bin Ubaidah
dari Ibnu Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang bersumpah atas nama selain Allah, maka sesungguhnya
in telah kufur.” Di dalam lafaz yang lain disebutkan, ”...sesungguhnya

in telah menyekutukan Allah (syirik).” ' (sanad-sanadnya berdasarkan
syarat Muslim).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

‘uwwyi;mgmru.ﬂdfwu@éamwduw;y
_h) u..L..mut{u\, :J6 9172 Wwd\fdb “”‘Jru ;)

“Barangsiapa yang bersumpah untuk mengambil harta seorang muslim (tanpa
hak), niscaya ia akan berjumpa dengan Allah sedang Dia murka kepadanya.”
Beliau ditanya, “Meskipun untuk barang yang tidak seberapa?” Maka beliau
menjawab, “Meskipun hanya setangkai ranting dari pohon Arak (kayu untuk
bersiwak).” 1%

Ada sebuah riwayat yang menyatakan bahwa dosa bersumpah
palsu lebih besar dosanya apabila dilakukan selepas Ashar dan di dekat
mimbar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

182 HR. Muslim, hadits nomor 2621.

183 HR. Muslim, hadits nomor 106 dan HR. Abu Dawud, hadits nomor 4087.
184 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1535.

185 HR. Muslim, hadits nomor 137 dan 139.
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“Barangsiapa yang bersumpah dan dalam sumpahnya mengucapkan kata-
kata, “Demi Laata dan demi Uzza, maka bersegeralah mengucapkan laa ilaaha

illallah.” % (Muttafaq Alaih).

Dahulu di antara para shahabat Radhiyallahu Anhum ketika menga-
dakan perjanjian, ada yang bersumpah dengan menyebut nama Laata
dan Uzza tanpa sengaja, maka ia pun segera mengucapkan kalimat
tauhid, laa ilaaha illallah.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda,
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“Tidaklah seorang hamba yang mengucapkan sumpah palsu di samping mimbar
ini meskipun hanya untuk mendapatkan kayu siwak yang masth basah (segar),
melainkan ia akan masuk neraka.” * (HR. Ahmad di dalam Musnadnya)

| \S’yamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,'® “Hal inilah yang mewa-
jibkan semua orang ketika ia akan bersumpah atas nama Allah, maka
ia harus jujur dalam sumpahnya, baik bersumpah untuk kepentingan
pribadi maupun untuk urusan yang berkaitan kepentingan orang lain.
Jika ia bersumpah palsu yang bertujuan untuk merampas harta seorang
muslim walaupun hanya sedikit, maka ia akan berjumpa dengan Allah
di hari Kiamat kelak, sedang Allah murka kepadanya.

Contohnya, ada seseorang yang mengklaim kepada orang lain dan
berkata, “Aku telah meminjamkan uang kepadamu sebanyak seribu
Riyal!” Kemudian ia berkata, “Tidak, aku tidak pernah berutang ke-
padamu!” Orang yang mengklaim tadi tidak memiliki bukti, kemudian
sang hakim berkata kepada si tertuduh, “Bersumpahlah atas nama Allah
bahwa engkau tidak memiliki sangkut paut utang terhadapnya!” Maka
ia pun bersumpah dan berkata, “Demi Allah, aku tidak punya sangkut

186 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6107 dan HR. Muslim, hadits nomor 1647.

187 HR. Ahmad juz 2 hal. 329 dan 518

188 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, 3/5 Baabu Taghliizhil yamiinil Kaadzibati ‘Amdan,
hadits nomor 1712.
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paut utang kepadanya!” Maka sang hakim akan memutuskan bahwa
ia benar-benar tidak memiliki utang kepada orang yang mengklaim.
Karena si penuduh harus mempunyai bukti dan si tertuduh harus be-
rani bersumpah. Orang yang telah bersumpah ini, jika ia berdusta di da-
lam sumpahnya, maka ia akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan
murka kepadanya. Allah akan mengharamkan surga baginya dan akan
memasukkannya ke dalam neraka. Semoga Allah menyelamatkan kita.

Dahulu para shahabat pun bertanya, “Meskipun sesuatu yang
sepele wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Meskipun cuma sepotong
dahan pohon arak (dahan untuk bersiwak).” Walaupun ada seseorang yang
bersumpah untuk merampas harta seorang muslim hanya sekadar
untuk mendapatkan dahan pohon arak, maka ia akan mendapatkan
ancaman keras.

Adapun segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya, seperti
dikatakan padanya “Sesungguhnya engkau telah berbuat begini!” Ke-
mudian ia berkata, “Demi Allah, aku tidak melakukannya!” Padahal ia
berdusta. Jika ia berdusta, maka ia tidak terkena ancaman ini, tetapi ia
telah berdosa. Ia berani menggabungkan antara dusta dan bersumpah
palsu atas nama Allah, maka hukumannya akan berlipat ganda. Maka
setiap muslim wajib menghormati Allah dan jangan terlalu banyak ber-
sumpah mengatasnamakan-Nya. Jika harus bersumpah, maka ia harus
jujur dalam sumpahnya, sehingga sumpahnya menjadi kebaikan.

L2
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SELALU BERDUSTA
DI SETIAP UCAPANNYA

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang melampaui
batas dan pendusta.” (QS. Ghaafir: 28)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta.” (QS. Adz-Dzaanyaat:
10).
Allah Ta’ala berfirman,
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“Kemudian marilah kita bermubahalah agar laknat Allah ditimpakan kepada
orang-orang yang dusta.” (QS. Ali Imraan: 61)
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya kedustaan itu akan menjerumuskan kepada kejahatan, dan
kejahatan itu akan menjerumuskan ke dalam neraka. Seseorang yang biasa
berdusta maka di sisi Allah ia akan dicap sebagi pendusta.” ' (Muttafaq
Alaih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga; jika berkata ia berdusta, jika berjanji
ia ingkar janji, dan jika diberi amanah ia berkhianat.” ™%

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Ada empat sifat yang apabila dimiliki oleh seseorang maka ia adalah seorang
munafik tulen. Barangsiapa yang hanya memiliki satu sifat, artinya ia telah
tertulari sifat kemunafikan sampai ia meninggalkannya. Yaitu jika diberi

kepercayaan ia berkhianat, jika berkata ia berdusta, jika berjanji ia ingkar janji
dan jika bersengketa ia selalu berbuat curang.” ' (Muttafaq Alaih)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang mengaku telah berimpi padahal tidak memzmpzkannya,
maka di hari Kiamat kelak ia akan disuruh untuk menggabungkan dua biji
gandum dan ia tidak akan bisa melakukannya.” ' (HR. Al-Bukhari)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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189 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6094 dan HR. Muslim, hadits nomor 2606.
190 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 33 dan HR. Muslim, hadits nomor 59.

191 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 34 dan HR. Muslim, hadits nomor 58.

192 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7042.
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“Sesungguhnya kedustaan yang paling dusta adalah seseorang yang (menga-

ku) melihat sesuatu dengan kedua matanya padahal kedua matanya tidak
melihatnya.” ' (HR. Al-Bukhari)

Imam Al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadits yang panjang dari
Samurah bin Jundab tentang mimpi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dan pada mimpi tersebut di antaranya disebutkan,

J‘ Ly s é‘ diiay Slid S u.u Ay vediy G j;.;n uf
S0V Hs IS0 LS8 e 5 33K Joo B0 G

“Adapun seseorang yang aku lihat sedang merobek-robek rahang bawahnya
sampai tengkuknya dan dari hidungnya sampai ke tengkuknya dan dari
matanya sampai ke tengkuknya, maka sesungguhnya orang tersebut adalah
orang yang berangkat pagi-pagi dari rumahnya kemudian berdusta sampai
(dustanya) memenuhi ufuk.” 1

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Seorang mu’min diciptakan wataknya di atas segala sesuatu kecuali (tidak

untuk) sifat khianat dan sifat dusta.” ' (Diriwayatkan dengan dua sanad
yang dha’if dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
S 8 3530 s e )
“Sesungguhnya di dalam kata-kata untuk berkilah memiliki celah untuk

berdusta.” 1%
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Seseorang akan dikatakan berdosa hanya dengan menceritakan setiap ucapan
yang didengarnya.” ' (HR. Muslim)

193 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3509.
194 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7047.
195 HR. Ahmad juz 5 hal 252.

196 HR. Al-Bukhari juz 2 hal. 334.

197 HR. Muslim juz 1 hal. 10.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Orang yang pura-pura merasa punya dengan sesuatu yang tidak ia punya,
seperti orang yang mengenakan dua pakaian dusta.” '*® (HR. Muslim).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
° 07 s & ® - o & . 2 s
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“Jauhilah sikap berprasangka, karena prasangka itu ucapan paling dusta.” %
(Muttafaq Alaih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tiga golongan ma-
nusia yang tidak akan diajak bicara oleh Allah... ” (al-hadits). Di antaranya,
“seorang raja yang pendusta..” (HR. Muslim).

| \S'yamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,® Berdusta atas nama orang
lain terdiri dari dua bentuk:

a. Dustanya orang yang menampakkan kepada orang lain seolah-
olah dirinya adalah orang shalih, beriman, dan bertakwa. Padahal
kenyataannya tidak seperti itu. Sebaliknya ia adalah orang yang
kafir dan sesat. Wal “iyaadzubillaah.

Dusta ini merupakan bentuk kemunafikan, bahkan termasuk dosa
nifak yang paling besar yang telah Allah Ta’ala jelaskan di dalam firman-
Nya, “Di antara manusia ada yang berkata, “Kami beriman kepada Allah dan
hari akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah orang-orang yang
beriman.” (QS. Al-Baqarah: 8). Mereka mengucapkan hal tersebut de-
ngan mulut mereka. Mereka berani bersumpah palsu, padahal mereka
mengetahuinya. Dalil-dalil tentang hal ini sangat banyak, baik di dalam
Al-Qur’an maupun di dalam hadits Rasulullah.

Mereka adalah orang-orang munafik dan para pendusta. Mereka
berdusta kepada orang banyak dengan mengaku sebagai orang beri-
man, padahal ucapannya tersebut hanyalah bohong belaka. Perhatikan-
lah firman Allah di dalam surat Al-Munafikun. Surat tersebut dimulai

198 HR. Muslim, hadits nomor 2130.
199 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5143 dan HR. Muslim, hadits nomor 2563.
200 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 260 Baabu Tahriimil Kadzibi.
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dengan menjelaskan dusta mereka. Allah Ta’ala berfirman, “Apabila
orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: “Kami mengakui bah-
wa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah.” Dan Allah mengetahui
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui
bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta.”
(QS. Al-Munafikun: 1)

Coba perhatikan, berapa kali mereka menguatkan ucapan mereka?
Di dalam ucapan mereka ada tiga penguat. Yaitu kalimat “kami bersak-
si,” kalimat “sesungguhnya,” dan huruf “laam (benar-benar).” Mereka
menegaskan bahwa mereka bersaksi sesungguhnya Muhammad ada-
lah utusan Allah. Maka Allah pun berfirman, “Dan Allah menyaksikan
bahwa orang-orang munafik itu benar-benar pendusta.” (QS. Al-Munafikun:
1) ucapan mereka, “Kami mengakui bahwa engkau adalah Rasul Allah,”
termasuk kebohongan dan merupakan bentuk dusta lyang paling besar
terhadap manusia sebab pelakunya dikategorikan sebagai orang mu-
nafik. Wal ‘iyaadzubillaah.

b. Berdusta ketika berbicara dengan orang lain. Seperti seseorang
berkata, “Aku pernah mengatakan hal ini kepada si fulan.”
Padahal ia tidak pernah mengatakannya. Atau ia mengatakan: “Si
fulan telah berkata begini.” Padahal si fulan tersebut tidak pernah
mengatakannya. Atau ia berkata, “Si fulan telah datang!” Padahal
si fulan belum datang dan banyak contoh lainnya.

Semua perbuatan tersebut termasuk perkara yang diharamkan dan
termasuk salah satu tanda dari kemunafikan. Seperti sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Tanda-tanda orang munafik ada tiga: Apabila
berbicara, ia berdusta....”

Kemudian penulis Rahimahullah menyebutkan dalil-dalil yang
mengharamkan dusta. Di antaranya firman Allah Ta‘ala, “Janganlah
kamu mengikuti.” (QS.Al-Israa’: 36). Maksudnya adalah janganlah eng-
kau menyelidiki sesuatu yang engkau tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya.

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya
akan dimintai pertanggungjawabannya. Ketika engkau tidak memiliki
pengetahuan dilarang untuk mengatakannya terlebih lagi jika engkau
memiliki ilmunya, tetapi menyampaikannya tidak sesuai dengan ke-
benaran.. Hal ini lebih berbahaya dan lebih besar dosanya. Kita dapat
mengetahui bahwa apabila seseorang sedang membicarakan sesuatu,
maka ada tiga kemungkinannya.



200 ﬁ'g“;uKABﬁ‘lﬂ

yang Membinasakan

1. Ia membicarakan topik tersebut berdasarkan ilmu pengetahuan
yang dimilikinya. Maka pada dasarnya pembicaraannya tersebut
dibolehkan selama tidak menimbulkan masalah dan kerusakan.

2. Ia memiliki ilmunya, tetapi ia malah menyampaikan sesuatu yang
bertentangan dengan ilmunya. Perbuatannya ini dianggap sebuah
kedustaan.

3. Iamenyampaikan sesuatu tanpa ilmu dan tidak mengetahui bahwa
hal yang disampaikannya bertentangan dengan kebenaran. Hal
semacam ini jelas-jelas terlarang, seperti yang dijelaskan dalam
ayat di atas. Oleh karena itu, setiap orang dilarang berbicara dalam
dua hal.

Pertama, jika ia mengetahui dan menyadari bahwa hal yang ia
bicarakan bertentangan dengan perkara yang sebenarnya.

Kedua, jika ia membicarakan sesuatu yang tidak ia ketahui. Semua
jenis pembicaraan ini dilarang. Adapun jika ia berbicara tentang
suatu masalah dan ia memiliki pengetahuan tentangnya, maka hal
tersebut dibolehkan.

Selanjutnya, beliau menyebutkan ayat lain, yaitu firman-Nya: “Tiada
suatu ucapan pun yang diucapkan, melainkan ada di dekatnya malaikat penga-
was yang selalu hadir.” (QS. Qaaf: 18). Maksudnya setiap perkataan yang
engkau ucapkan, maka di sisimu ada malaikat Ragib dan Atid yang ha-
dir mengawasi dan mencatat semua perkataan yang engkau ucapkan.
Allah Ta’ala berfirman: ‘
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“Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-

bisikan mereka Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-utusan (malaikat-
malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka.” (QS. Az-Zukhruf: 80)

Allah Maha Mendengar ucapan yang rahasia maupun yang secara
terang-terangan. “Dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu men-
catat di sisi mereka.” Alangkah beratnya?! Setiap kata yang keluar dari
mulutmu akan dicatat dan kelak pada hari Kiamat nanti akan diperli-
hatkan.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya
pada hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. Bacalah kitabmu,
cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisap terhadapmu.” (QS.
Al-Israa’: 13-14)
Engkaulah yang akan menghisab dirimu sendiri. Sebagian ulama
Salaf berkata, “Demi Allah, sungguh sangat adil. Karena Allah telah
menjadikanmu sebagai penghisab terhadap dirimu sendiri.”

Walhasil Allah Ta’ala telah berfirman, “Tiada suatu ucapan pun yang
diucapkan, melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.”
(QS. Qaaf: 18). Malaikat Raqib dan Atid selalu hadir untuk mencatat
segala sesuatu, semua ucapanmu, yang baik maupun yang buruk atau
perkataan sia-sia yang tidak ada gunanya.

Tatkala Imam Ahmad Rahimahullah sedang menderita sakit, beliau
merintih karena rasa sakit yang sedang dideritanya. Kemudian ada se-
seorang berkata, “Sesungguhnya si fulan (bernama Thawus) berkata,
“Sesungguhnya malaikat akan mencatat seluruh ucapan manusia ter-
masuk suara rintihan ketika sakit.” Rintihan orang sakit adalah suara
ketika ia merintih karena rasa sakit yang tidak tertahankan dan suara
ini akan dicatat oleh malaikat.

Setelah mendengarnya, Imam Ahmad Rahimahullah berusaha me-
nahan rasa sakitnya dan tidak merintih lagi. Mengapa beliau tidak mau
merintih lagi? Beliau takut kalau suara rintihannya akan dicatat sebagai
amalan buruk untuknya.

Orang-orang yang selalu menjaga lisan dan anggota tubuhnya akan
memahami hakikat sebuah permasalahan. Orang yang selalu berusaha
untuk tidak mengeluh sampai mereka tidak mau merintih. Berbeda de-
ngan kita yang sering mengeluarkan kata-kata (kami memohon kepada
Allah Ta’ala agar mengampuni dosa-dosa kita)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Kiamat, maka hendaklah ia
berkata yang baik-baik atau hendaklah diam.”
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Kita bermohon kepada Allah Ta'ala semoga membantu kita dan
kalian agar mampu menguasai diri kita. Mudah-mudahan Allah Ta’ala
berkenan memberikan taufik-Nya kepada kita semua sehingga kita
dapat melakukan hal-hal yang dicintai dan diridhai-Nya, baik dalam
bentuk perkataan maupun perbuatan.

Kemudian beliau juga mencantumkan beberapa hadits. Di anta-
ranya hadits Abdullah bin Mas"ud Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Jauhilah dusta, karena dusta akan menuntun kepada kejahatan dan kejahatan
akan menuntun ke neraka. Orang yang selalu berdusta dan berusaha untuk
selalu berdusta, maka ia akan dicatat di sisi Allah sebagai seorang pendusta.
Hendaklah kalian jujur. Karena kejujuran akan menuntun kepada kebaikan
dan kebaikan akan menuntun ke surga. Orang yang selalu berkata jujur dan
berusaha untuk selalu jujur, maka ia akan dicatat di sisi Allah sebagai seorang
yang jujur.”

Dalam hadits di atas, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
memperingatkan akan bahaya dusta. Beliau bersabda, “Jauhilah dusta.”
Maksudnya hendaklah kalian menjauhi dan meninggalkan semua per-
kataan dusta. Tidak dibenarkan pendapat seseorang yang mengatakan
bahwa apabila dusta tersebut tidak merugikan orang lain, maka di-
perkenankan untuk berdusta. Pendapat ini sungguh sangat batil sebab
tidak ada satu keterangan yang memberikan pengecualian seperti di
atas. Sedangkan seluruh keterangan yang ada mengharamkan ucapan
dusta.

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan
bahwa ucapan dusta akan menuntun kepada kemaksiatan. Maksud-
nya, apabila seseorang yang selalu berdusta di dalam ucapannya, maka
ia akan terus berdusta sampai akhirnya menuju kepada kejahatan.
Wal’iyaadzubillaah. Kemaksiatan akan menjerumuskannya ke dalam
neraka. Allah Ta’ala berfirman,
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“Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka

tersimpan dalam sijjin.Tahukah kamu apakah sijjin itu. (lalah) kitab yang

bertulis. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
mendustakan.” (QS. Al-Muthaffifiin: 7-10)

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melanjutkan sab-
danya, “Dan orang yang selalu berdusta dan berusaha untuk selalu berdusta,
maka ia akan dicatat di sisi Allah sebagai seorang pendusta.” Artinya, ia akan
dicap sebagai seorang pendusta, wal’iyaadzubillaah. Sebab, apabila se-
seorang terbiasa berdusta, maka ia akan selalu berdusta pada semua
lini kehidupannya. Sehingga predikat yang disandangnya sangat tepat,
yaitu sebagai pendusta. (Kita memohon kepada Allah semoga meny-
elamatkan kita dari dosa ini dan dosa-dosa lainnya.)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat menganjurkan untuk
selalu berkata jujur. Beliau bersabda, “Hendaklah kalian jujur. Apabila ka-
lian berbicara maka berbicaralah dengan jujur. Karena kejujuran akan menun-
tun kepada kebaikan. Dan kebaikan akan menuntun ke surga”. Allah Ta‘ala
berfirman,
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“Sekali-kali tidak. Sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu benar-
benar berada dalam kenikmatan yang besar (surga). Tahukah kamu apakah
illiyyin itu? (Yaitu) kitab yang bertulis, yang disaksikan oleh maliakat-malaikat
yang didekatkan (kepada Allah).” (QS. Al-Muthaffifin: 18-21).

Apabila seseorang selalu berkata jujur, maka ia akan dituntun ke-
pada kebenaran. Kebenaran akan menuntunnya ke surga dan seseorang
yang selalu berkata jujur, maka akan dicatat di sisi Allah Ta’ala sebagai
orang yang jujur.

Derajat orang yang jujur adalah derajat yang tinggi dan berada di
bawah tingkatan dan derajat kenabian. Seperti yang ditegaskan oleh
Allah Ta’ala di dalam firman-Nya:
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“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul—Nya, maka mereka itu akan

bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu:

Para Nabi, para shiddiigiin (orang-orang jujur), orang-orang yang mati syahid

dan orang-orang shaleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (QS.
An-Nisaa’: 69).

Hal yang perlu diketahui bahwa dosa berdusta akan berlipatganda
sesuai dengan objek yang dijadikan sasarannya. Berdusta dalam ber-
muamalah “interaksi” dengan sesama manusia, dosanya jauh lebih besar
dibandingkan dengan jika seseorang berdusta dalam ucapan. Con-
tohnya seseorang yang selalu berdusta ketika bermuamalah, seperti
selalu berdusta ketika berbisnis. Ketika mengambil atau memberikan
barang dagangan, maka dosa dalam hal ini sangat besar. Apabila ia
selalu berdusta di dalam transaksi jual-belinya, maka keberkahan jual-
belinya akan hilang. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Shallallahu
Alathi wa Sallam,
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“Pembeli dan penjual bebas memilih. [ika keduanya jujur dan transparan,
maka jual-beli mereka berdua akan diberkahi. Tetapi jika keduanya berdusta

dan saling merahasiakan (menipu), maka berkah jual-beli mereka berdua akan
dicabut.”

Semua keuntungan yang didapatkan dari hasil dusta, baik dengan
cara menaikkan harga barangnya sehingga menjadi mahal atau jumlah
barang yang dibeli jauh lebih banyak dari yang lazim, maka semua hu-
kumnya haram karena dihasilkan dari dusta dan dusta itu batil. Semua
perbuatan yang terwujud karena hasil kebatilan adalah bathil.

Demikian pula halnya ketika berdusta saat menjajakan barang da-
gangannya. Contohnya seseorang berkata, “Barang-barang ini sangat
bagus dan berkualitas tinggi.” Padahal ucapannya ini hanya dusta
belaka. Perbuatannya ini termasuk memakan harta orang lain dengan
cara yang batil. Kasus seperti ini banyak ditemukan pada para penjual
mobil. Seseorang menjual mobilnya lewat tangan makelar. Si pemilik
mobil mengetahui bahwa mobilnya cacat dan ketika ia menawarkan
mobilnya kepada para calon pembeli, ia menyembunyikan cacat mobil-
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nya. Praktik jual beli semacam ini haram hukumnya. Apabila si penjual
mengetahui cacat pada mobilnya dan ia menyembunyikannya seraya
berkata kepada calon pembeli, “Saya jamin mobil ini tanpa cacat.” Cara
seperti ini jelas diharamkan. Kecuali jika si penjual benar-benar tidak
mengetahui cacat mobilnya, tetapi ia merasa khawatir bahwa mobilnya
akan bermasalah, maka ia dibolehkan untuk mengatakan bahwa mobil-
nya baik dan tidak ada cacat sedikit pun.
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BUNUH DIRI (DOSA BESAR
YANG PALING BESAR)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang

kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan cara melanggar hukum

dan zalim, akan Kami masukkan dia ke dalam neraka. Yang demikian itu

mudah bagi Allah. [ika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa

yang dilarang mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu

dan akan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga).” (QS. An-
Nisaa’: 29-31)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain

dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan)

yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan demikian itu,
niscaya dia mendapat hukuman yang berat.” (QS. Al-Furqaan: 68).

Dari Jundab bin Abdillah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,
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“Dahulu di antara orang-orang sebelum kalian ada seseorang yang terluka lalu
ia berputus asa karena lukanya tersebut. Kemudaian ia mengambil sebilah pisau
dan memotong tangannya dengan pisau tersebut. Darahnya terus mengalir
sampai akhirnya ia mati (kehabisan darah). Maka Allah Ta’ala berseru,
“Hambaku telah mendahului (ketentuan atau ajal)-Ku dengan tangannya
sendiri (bunuh diri). Maka akan Aku haramkan baginya surga.” > (Muttafaq
Alaih)

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shall-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang bunuh diri dengan sepotong besi, maka ia akan memegang
potongan besi tersebut dan akan menusukan ke perutnya, ia berada di neraka
Jahannam dan kekal untuk selamanya. Dan barangsiapa yang bunuh diri
dengan meminum racun, maka di neraka Jahanam, ia akam meminum racun
terus menerus dan kekal di dalam neraka Jahanam untuk selamanya.” >
(Muttafaq Alaih)

201 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3463 dan HR. Muslim, hadits nomor 113.
202 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5778 dan HR. Muslim, hadits nomor 109.
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Di dalam sebuah hadits shahih disebutkan tentang orang yang
merasa kesakitan karena luka-lukanya sehingga ia tergesa-gesa untuk
mengakhiri hidupnya dengan cara bunuh diri dengan menusukkan
pedangnya (ke perutnya). Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda,

@ [ L4
“la termasuk di antara penduduk neraka.” 2

Dari Yahya bin Abu Bukair dari Abu Qilabah dari Tsabit bin Adh-
Dhahhak bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Melaknat seorang mu’min sama dengan membunuhnya. Barangsiapa yang
menuduh seorang mu ‘min dengan kekafiran, maka samadengan membunuhnya.
Barangsiapa yang bunuh diri dengan sesuatu, maka Allah akan mengazabnya

dengan sesuatu yang ia gunakan untuk membunuh dirinya di hari Kiamat
kelak.” ** (hadits shahih).

M Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,® “Barangsiapa bunuh diri
dengan menggunakan sebuah benda (seperti pisau), maka ia akan
diazab dengan benda tersebut di neraka Jahannam. Artinya seseorang
yang bunuh diri akan diazab di neraka Jahannam.

Apabila ada orang yang sengaja meminum racun untuk mengakhiri
hidupnya, maka kelak di akhirat nanti ia akan menenggak racun terus-
menerus. la akan terus-menerus disiksa dengan racun tersebut di dalam
neraka. Seseorang yang naik ke atas atap rumah, kemudian menjatuh-
kan diri ke bawah hingga tewas, maka ia akan diazab di neraka seperti
cara dirinya bunuh diri. Ada pula yang bunuh diri dengan menikam
tubuhnya sendiri dengan pisau. Ia akan diazab di dalam neraka dengan
tikaman pisau ke tubuhnya terus menerus.

203 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 3062 dan HR. Muslim, hadits nomor 111.

204 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6652 dan HR. Muslim, hadits nomor 110.

205 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, Baabu Tahriimi La’nil Insaani Awid Daabbati Bi’anihi,
penjelasan untuk hadits kedua di dalam bab tersebut.
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Termasuk pula dalam kategori bunuh diri adalah aksi bom bunuh
diri yang dilakukan oleh beberapa kelompok dengan dalih bahwa per-
buatan tersebut termasuk jihad. Mereka melilitkan sebuah bom rakitan
berdaya ledak besar ke tubuhnya, kemudian menyusup ke dalam bari-
san musuh dan meledakkan bom tersebut dengan menjadikan tubuh-
nya sebagai korban pertama dari aksinya tersebut. Perbuatan semacam
ini termasuk dalam kategori bunuh diri. Kelak ia akan diazab di neraka
Jahannam seperti cara yang ia tempuh ketika menemui ajalnya.

Mereka yang melakukan aksi bom bunuh diri ini menganggap
bahwa mereka telah mengorbankan diri mereka untuk berjihad di jalan
Allah. Mereka sebenarnya telah melakukan tindakan bunuh diri tanpa
disadari. Mereka tidak termasuk orang yang mati syahid di jalan Allah.
Bahkan mereka akan disiksa di dalam neraka Jahanam dengan cara
seperti yang mereka lakukan pada saat mereka mengakhiri hidupnya.
Mengapa demikian? Sebab mereka telah melakukan perbuatan yang
diharamkan oleh Allah Ta’ala. Sedangkan yang disebut seorang syu-
hada yaitu orang yang mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala dengan
melaksanakan seluruh perintah-Nya dan menjauhi seluruh larangan-
larangan-Nya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisaa: 29)
Allah Tz’ala berfirman,
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“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan

berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik.” (QS. Al-Bagarah: 195).

Kami hanya bisa mendoakan orang-orang yang telah melakukan
aksi bom bunuh diri semoga dosa-dosa mereka diampuni oleh Allah
Ta’ala dan tidak diazab. Mereka melakukan hal tersebut karena mereka
tidak mengetahui hukumnya. Mereka telah salah dalam mentakwilkan
makna berjihad. Mereka tidak akan mendapatkan pahalanya dan tidak
termasuk golongan para syuhada karena mereka telah melakukan per-
buatan yang tidak diridhai oleh Allah Ta’ala dan perbuatan tersebut
diharamkan-Nya.
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Apabila ada yang berkata, “Bukankah para shahabat dahulu (biasa)
mempertaruhkan nyawa mereka dengan cara masuk ke dalam bari-
san musuh seperti dalam peperangan melawan imperium Romawi?”
Jawaban kami, “Benar! Akan tetapi, apakah perbuatan mereka tersebut
termasuk dalam kategori aksi bunuh diri? Ternyata bukan. Mereka me-
mang berada dalam kondisi dan situasi yang sangat berbahaya. Akan
tetapi, masih ada kemungkinan bagi mereka untuk selamat dalam aksi
tersebut. Dengan pertimbangan ini, mereka berani menerjang pasukan
Romawi dan berhasil membunuh beberapa orang -yang Allah takdir-
kan terbunuh-, kemudian mereka kembali ke barisan pasukan kaum
muslimin dengan selamat —dengan izin Allah-.” Seperti yang dilakukan
oleh Bara bin Malik Radhiyallahu Anhu pada perang Yamamah.

Tatkala pasukan kaum muslimin sampai ke benteng pertahanan
pasukan Musailamah Al-Kadzdzab, ternyata semua pintunya tertu-
tup rapat sehingga para sahabat tidak bisa masuk untuk menyerang
mereka. Bara bin Malik adalah seorang pemberani, ia adalah saudara
kandung Anas bin Malik. Dalam kondisi sulit seperti itu, ia meminta
kepada pasukan kaum muslimin untuk melemparkan tubuhnya ke da-
lam benteng, agar ia dapat membuka pintu gerbang benteng tersebut
dari dalam. Mereka pun lalu melemparkan tubuh Bara bin Malik ke
dalam benteng pertahanan pasukan Musailamah Al-Kadzdzab, hingga
akhirnya ia dapat membuka pintu gerbang benteng tersebut dan pasu-
kan kaum muslimin pun berhasil masuk dan membunuh Musailamah
Al-Kadzdzab.

Tentunya kita tidak menjadikan peristiwa seperti ini sebagai alasan
dan pembenaran terhadap gerakan aksi bom bunuh diri yang dilaku-
kan atas perintah pimpinan tertentu. Kita hanya berharap dan berdoa
semoga Allah Ta’ala tidak mengazab para pelakunya. Kemungkinan
mereka melakukan aksi tersebut karena tidak mengetahui hukumnya
dan didasari oleh niat yang baik serta semangat untuk membela agama
Allah Ta’ala. Barangsiapa yang bunuh diri dengan suatu cara tertentu,
maka ia akan diazab di dalam neraka dengan cara yang ia telah lakukan
(untuk mengakhiri hidupnya).

Hal yang perlu diketahui bahwa ada keterangan yang menjelas-
kan kedudukan orang yang bunuh diri dengan cara tertentu, yaitu
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “( Orang yang bunuh diri
tersebut) akan diadzab di neraka Jahannam dengan cara tersebut dan ia akan
kekal selama-lamanya.” Beliau menyebutkan kata-kata selama-lamanya
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(kekal). Lalu apakah dengan keterangan ini menunjukkan bahwa orang
tersebut telah menjadi kafir? Sebab, hanya orang kafir yang akan kekal
selamanya di dalam neraka.

Jawabannya, “Tidak, dia bukanlah orang kafir, sehingga (ketika me-
ninggal) ia harus tetap dimandikan, dikafani, dishalati dan didoakan
agar mendapat ampunan dari Allah Ta’ala. Hal tersebut telah dicontoh-
kan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap seseorang yang
mati bunuh diri dengan tombak. Jasad orang tersebut pun dihadapkan
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam supaya dishalati. Namun,
beliau tidak menshalatinya. Akan tetapi, beliau malah memerintahkan
para sahabat untuk menshalati jenazah tersebut.

Hal ini menunjukkan bahwa orang tersebut tidaklah kafir, sehingga
ia tidak harus kekal selamanya di dalam neraka. Adapun penyebutan
kata “kekal selama-lamanya” dalam hadits di atas karena memang kata-
kata tersebut benar-benar berasal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, maka kata tersebut merupakan ancaman yang sangat serius dan
perintah untuk menjauhi perbuatan terlarang tersebut (bunuh diri).
(Jika kata-kata tersebut bukan berasal dari Rasulullah, maka orang
tersebut tidak termasuk orang yang kafir.)

Ada sebuah pernyataan, “Seseorang yang melakukan mogok makan
sampai mati termasuk dalam kategori bunuh diri.”
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Allah Ta’ala berfirman,
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“Barangsiapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, maka

mereka itulah orang-orang kafir.” (QS. Al-Maaidah: 44).
Allah Ta’ala berfirman,
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“Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendakz? (Hukum) szapakah yang lebih
baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang meyakini (agamanya)?”
(QS. Al-Maaidah: 50).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sunggquh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan
berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada

213
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manusia dalam Kitab (Al-Qur’an), mereka itulah yang dilaknat Allah dan
dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat.” (QS. Al-Baqarah: 159)

Imam Al-Hakim telah meriwayatkan di dalam kitab shahihnya de-
ngan sanad-sanad yang tidak disetujui oleh penulis, dari Thalhah bin
Ubaidillah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda,
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“Allah tidak akan menerima shalat seorang pemimpin yang berhukum dengan
selain hukum Allah.” 2%

Imam Al-Hakim juga menshahihkan, bahkan menjamin atas (ke-
shahihan) hadits Buraidah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam be-
liau bersabda,
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“Seorang hakim yang akan masuk surga dan dua orang hakim (lainnya)
akan masuk neraka. Seorang hakim yang mengetahui kebenaran kemudian ia
memutuskannya sesuai dengan kebenaran, maka hakim seperti inilah yang
akan masuk surga. Seorang hakim yang mengetahui kebenaran, akan tetapi
ia dengan sengaja melanggarnya, maka hakim seperti inilah yang akan masuk
neraka. Kemudian seorang hakim yang memutuskan sebuah perkara tanpa
ilmu, maka hakim seperti ini yang akan masuk neraka.” *’

Penulis katakan, siapa saja yang memutuskan sebuah perkara
tanpa ilmu dan tanpa didukung keterangan dari Allah dan Rasul-Nya
terhadap keputusannya, maka hakim seperti ini juga termasuk ke da-
lam kategori hakim yang diancam akan masuk neraka.

Syarik meriwayatkan dari Al-A'masy dari Sa’id bin Ubaidah dari
Ibnu Buraidah dari bapaknya, ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua orang hakim akan masuk ke dalam neraka
dan (hanya) seorang hakim yang akan masuk ke dalam surga...”*® Para shaha-
bat pun bertanya, " Apa kesalahan dari orang yang bodoh?” Beliau menjawab,

206 HR. Al-Hakim juz 4 hal. 89.
207 HR. Al-Hakim juz 4 hal. 90.
208 HR. Al-Hakim juz 4 hal. 90.
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”“Kesalahannya adalah seharusnya ia jangan menjadi seorang hakim sebelum ia
belajar (ilmu masalah hukum).” (sanad hadits ini kuat).

Ada sebuah riwayat yang lebih kuat dari hadits di atas, yaitu hadits
Mu’qil bin Sinan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau ber-
sabda,
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“Tidak ada seorang pun yang mengurusi urusan umat ini (kaum muslimin)
kemudian ia tidak bertindak adil terhadap mereka, melainkan Allah akan
menyungkurkannya ke dalam neraka.” 2%

Utsman bin Muhammad Al-Akhnasi -seorang rawi yang dapat di-
percaya (shadhuuq)- meriwayatkan dari Al-Maqbari dari Abu Hurairah
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang dijadikan sebagai seorang hakim di tengah-tengah manusia,
maka seolah-olah ia telah disembelih tanpa menggunakan pisau.” 2

Adapun apabila seorang hakim berijtihad dan memutuskan sebuah
keputusan hukum berdasarkan kebenaran dan tidak memutuskan
menurut akal pikirannya kemudian ia melihat bahwa pendapat yang ia
pegang tersebut ternyata lemah, maka ia tetap mendapatkan pahalanya.
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Apabila seorang hakim berijtihad (berpikir keras) kemudian (hasil) ijtihadnya
benar, maka ia akan mendapatkan dua pahala dan apabila ia berijtihad kemudian
(hasil) ijtihadnya salah, maka ia akan mendapatkan satu pahala.” ' (Muttafaq
Alaihi).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetapkan pahala untuk
seseorang yang berijtihad di dalam menetapkan sebuah hukum. Ada-
pun jika hanya menjadi seorang yang mengikuti pendapat orang lain

209 HR. Al-Hakim juz 4 hal 90-91
210 HR. Abu Dawud, hadits nomor 3571 dan HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1325.
211 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7354.
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ketika mengeluarkan sebuah hukum, maka ia tidak termasuk ke dalam
kategori di dalam hadits nabi.

Seorang hakim tidak boleh memutuskan sebuah keputusan dalam
keadaan marah. Apalagi jika dalam keadaan sedang bermusuhan. Apa-
bila dalam diri seorang hakim terdapat sifat-sifat seperti, memiliki ilmu
yang minim, tabiat dan perangai yang jelek, serta kurang wara, maka
lengkap sudah kerusakannya. Wajib baginya untuk mengasingkan diri
dan bergegas untuk menyelamatkan dirinya dari api neraka.

Dari Abdullah bin Amr berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda,
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“Laknat Allah akan menimpapenyuap danorangyang disuap.”*(dishahihkan
oleh Imam At-Tirmidzi).

| éjyamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,*® Keadilan yang terpenting
bagi seorang pemimpin adalah menerapkan syariat Islam terhadap
rakyatnya. Karena hanya syariat Allah-lah yang penuh dengan keadi-
lan.

Adapun seorang pemimpin yang menerapkan undang-undang
yang dibuat oleh manusia yang bertentangan dengan syariat Allah,
maka pemimpin tersebut merupakan tipe seorang pemimpin yang
paling lalim —wal'iyaadzu billaah— dan ia adalah orang yang tidak akan
mendapatkan naungan Allah pada hari ketika tidak ada naungan selain
naungan-Nya. Karena tidak dikatakan pemimpin yang adil apabila
menghukumi hamba-hamba Allah dengan syariat yang bukan syariat-
Nya. Siapakah yang telah membuat syariat ini untukmu? Oleh karena
itu, terapkanlah hukum Allah di antara manusia.

Pemimpin yang paling adil adalah seorang pemimpin yang mener-
apkan hukum Allah. Misalnya ia akan menghukumi dengan syariat
Allah tersebut sampai terhadap dirinya sendiri dan karib kerabatnya.
Sebagaimana telah difirmankan oleh Allah Ta’alg,

212 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1336.
213 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hadits nomor 79 Baabul Waalil Aadil, hal. 448 jilid ke-2.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak
dan kaum kerabatmu.” (QS. An-Nisaa! 135)

Contoh yang lainnya adalah jangan (bersikap pilih kasih) mem-
bedakan antara kerabat dan orang lain (bukn kerabat). Misalkan saja
ketika kebenaran ada di pihak kerabatnya, maka ia tidak melaksanakan
kebenaran itu dan ia justru menangguhkannya. Namun, jika kebenaran
itu tidak berpihak kepada kerabatnya, maka ia segera memutuskannya.
Sikap seperti ini bukan merupakan sebuah sikap yang adil. Keadilan
seorang pemimpin sangat banyak ragamnya dan tidak akan cukup
waktunya untuk menerangkannya sekarang.
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MEMBIARKAN KEMUNGKARAN DI
KELUARGANYA

Allah Ta’ala berfirman,
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“Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan, atau

dengan perempuan musyrik; dan pezina perempuan tidak boleh menikah kecuali

dengan pezina laki-laki atau dengan laki-laki musyrik; dan yang demikian itu
diharamkan bagi orang-orang mukmin.” (QS. An-Nuur: 3).

Dari Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin Yasar Al-A’raj, Salim bin
Abdullah telah meriwayatkan kepada kami dari bapaknya bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Tiga golongan manusia yang tidak akan masuk surga: Orang yang durhaka
kepada kedua orang tuanya, dayyus (suami yang tidak memiliki kecemburuan
terhadap istrinya yang melakukan perbuatan tidak senonoh), dan wanita yang
menyerupai laki-laki.” * (sanad-sanadnya shahih, namun dalam sebagian

214 HR. Al-Hakim di dalam kitabnya, Al-Mustadrak.
219
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sanad-sanadnya dikatakan, dari bapaknya dari Umar secara marfu’).

Barangsiapa (seorang suami) yang mengetahui bahwa istrinya telah
melakukan perbuatan tidak senonoh, tetapi ia bersikap acuh. Hal terse-
but mungkin dilakukan oleh seorang suami karena rasa cinta kepada
istrinya atau dikarenakan ia memiliki utang dan ia tidak mampu untuk
membayarnya atau karena ia belum melunasi mahar kepada istrinya
yang sangat memberatkannya atau karena anak-anaknya yang masih
kecil-kecil.

Kemudian ketika kasus ini diajukan kepada seorang hakim, semua
pihak menuntutnya (sang suami) agar melunasi hak-hak mereka (tun-
tutan keluarga dan lain sebagainya) karena ia adalah seorang suami
yang tidak memiliki perhatian terhadap keluarganya. Oleh karena itu,
alangkah buruknya seorang suami yang tidak mempunyai sifat cem-
buru.

| Syamﬁ

Syaikh Utsaimain Rahimahullah berkata, * “Sesungguhnya telah
banyak orang yang tersesat yang hanya memperhatikan perkembangan
harta bendanya saja. Ia selalu memperhatikan, menjaga, dan mengawasi
harta bendanya. Sehingga seluruh pikiran dan fisik mereka disibukkan
dengan harta tersebut sehingga melalaikan waktu istirahat dan jam
tidur serta melupakan keluarga dan anak-anak. Padahal harta benda
tersebut tidak lebih berharga jika dibandingkan dengan keluarga dan
anak-anak.

Bukankah lebih pantas bagi mereka untuk mengkhususkan sedikit
saja dari kelebihan akal pikiran dan fisik mereka untuk mendidik kelu-
arga dan anak-anak sehingga dengan demikian mereka (anak dan istri)
menjadi orang-orang yang bersyukur atas nikmat yang Allah Ta‘ala lim-

pahkan kepadanya dan termasuk orang yang mengamalkan perintah
Allah Ta'ala,
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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu

215 Adh-Dhiyaaul Laami’, Khutbah keempat, Wujuubu Ri‘aayatil Aulaadi wal Ahli.
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dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.” (QS. At-Tahriim: 6).

Sesungguhnya Allah Ta’ala telah memberi kalian kekuasaan dan
membebani kalian dengan tanggung jawab terhadap keluarga. Allah
telah memberi perintah kepada kalian untuk menjaga keluarga kalian
dari api neraka yang sangat menakutkan. Allah Ta’ala tidak memerin-
tahkan kalian untuk menjaga diri kalian saja. Akan tetapi, kalian harus
menjaga diri sendiri dan keluarga kalian. Salah satu hal yang meng-
herankan adalah banyak kepala keluarga yang melalaikan perintah
Allah terhadap hak anak-anak dan keluarga mereka. Apabila api dunia
menyambar anaknya, maka secepatnya ia akan berusaha sekuat tenaga
untuk melindunginya dan bergegas menemui dokter untuk mengobat-
inya. Sedangkan terhadap api akhirat, ia sama sekali tidak berusaha
untuk menyelamatkan keluarga dan anak-anaknya dari api akhirat
tersebut.

Wahai sekalian manusia, sesungguhnya setiap orang berkewajiban
untuk mengawasi keluarga dan anak-anak, baik ketika mereka berakti-
vitas atau sedang istirahat di rumah, ketika sedang bepergian dan ketika
mereka pulang, ketika bersama teman-temannya dan ketika sedang sen-
dirian. Sehingga engkau benar-benar mengetahui segala urusan yang
mereka lakukan dan engkau pun meyakini arah dan jalan yang ditem-
puh mereka. Sehingga kebaikan dilihat sebagai kebaikan dan kejahatan
akan ditolaknya, mengajak mereka berdialog, mendengarkan keluhan
mereka, dan menjawab pertanyaan mereka. Tidak memarahi mereka
sehingga akan menelantarkan mereka. Karena hal tersebut hanya akan
menambah bencana dan kerusakan.

Apabila seorang manusia tidak melakukan pengawasan terhadap
keluarga dan anak-anaknya serta tidak mendidik mereka dengan pendi-
dikan yang baik, lalu siapakah yang akan melakukannya? Apakah yang
akan melakukannya adalah orang-orang yang jauh dan orang-orang
yang tidak memiliki hubungan kekerabatan dengan mereka? Atau akan
membiarkan saja mereka diterjang oleh arus pemikiran-pemikiran yang
menyesatkan, paham-paham yang menyimpang, dan perilaku-perilaku
yang rusak?

Mereka nantinya akan tumbuh menjadi suatu generasi yang bobrok,
tidak akan memelihara agama Allah, serta tidak menjaga kehormatan
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dan hak-hak manusia. Suatu generasi anarkis yang tidak mengenal
perkara yang ma’ruf dan tidak mengingkari perkara yang munkar.
Hidup bebas dari segala bentuk penghambaan, kecuali penghambaan
terhadap setan. Hidup lepas dari segala ikatan (aturan), kecuali ikatan
kepada setan. Benar, akibatnya nanti akan seperti itu, kecuali jika Allah
berkehendak lain.

Ada sebagian orang yang beralasan dengan mengatakan, ” Aku su-
dah tidak sanggup lagi mendidik anak-anakku. Karena mereka sudah
besar-besar dan sudah berani bertindak sewenang-wenang kepadaku!”
Maka jawaban kita atas apa yang engkau katakan tersebut adalah ka-
laulah kita menerima alasan ini sebagai suatu bantahan atau memang
merupakan kenyataan yang terjadi, kemudian kita memikirkannya,
maka kita akan temukan ternyata engkaulah penyebab jatuhnya
kewibawaanmu di hadapan mereka. Karena engkau telah mengabaikan
perintah Allah tentang mereka pada awal pertumbuhannya.

Engkau membiarkan mereka bertindak semaunya, tidak pernah
bertanya kepada mereka tentang harta benda yang mereka miliki, ti-
dak mengakrabi mereka dengan cara sering bergaul bersama mereka,
dan tidak pernah berkumpul bersama mereka untuk sarapan pagi atau
makan malam. Sehingga mereka tidak patuh kepadamu dan tidak mau
menerima arahanmu. Apabila sejak awal engkau bertakwa kepada
Allah kemudian memberikan pendidikan kepada mereka dari sisi yang
diperintahkan, niscaya urusan dunia dan akhiratmu akan lebih baik
hasilnya.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki amal-
amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan

Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan kemenangan yang agung.”
(QS. Al-Ahzaab: 70-71).
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PEREMPUAN YANG BERTINGKAH
SEPERTI LAKI-LAKI DAN
LAKI-LAKI YANG BERTINGKAH
SEPERTI WANITA (WARIA)

Allah Ta’ala berfirman,

Sheidlly 53” S btz il it
“Dan juga (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-
perbuatan keji.” (QS. Asy-Syuura: 37)

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata,
J,uy};auu ‘Ju)‘u,u,:;;s\p;' uﬁ.&nywy“ g
]

“Rasulullah  Shallallahu  Alaihi wa Sallam melaknat kaum lelaki yang
bertingkah seperti wanita dan kaum wanita yang bertingkah seperti kaum
lelaki.” 2¢ (hadits shahih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
2
2 e 2o 5

216 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5886.
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“Allah melaknat perempuan yang bertingkah seperti laki-laki.” *7 (sanad-
sanadnya hasan).

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata,

e,
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Sy

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat laki-laki yang mengenakan
pakaian kaum perempuan dan perempuan yang mengenakan pakaian kaum
laki-laki.” '8 (sanad-sanadnya shahih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
G 0¥ i cjd\ QGS%LL;.:,(;Q;;;p thg\my%‘;fg@f
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“Ada dua golongan manusia dari penduduk neraka yang belum pernah aku
that. Yaitu sekelompok orang yang memegang cambuk mirip ekor sapi yang
dipakai untuk mencambuk manusia dan kaum wanita yang berpakaian tetapi
telanjang yang berjalan dengan melenggak lenggokkan tubuhnya, kepala
mereka mirip punuk unta yang miring. Mereka tidak akan masuk surga dan
tidak akan mencium wanginya. Sesungguhnya wangi surga bisa tercium dari
jarak sekian dan sekian.” 2° (HR. Muslim).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

AL 150 Ses Ju)\ BTN

“Saat kebinasaan kaum laki-laki adalah ketika mereka tunduk kepada kaum
wanita.”?*

Di antara perilaku-perilaku yang menyebabkan kaum wanita di-
laknat adalah menampakkan perhiasan, emas, dan mutiara dari balik
cadarnya. Mengharumkan badannya dengan minyak wangi dan lain

217 HR. Abu Dawud, hadits nomor 4099.
218 HR. Abu Dawud, hadits nomor 4098.
219 HR. Muslim, hadits nomor 2128.

220 HR. Ahmad juz 5 hal. 45.
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sebagainya. Memakai berbagai macam pewarna dan sesuatu yang
bisa menipu pandangan (berhias), serta yang lainnya yang merupakan
perkara-perkara yang menggoda (kaum lelaki).

M Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,?* “Hal ini dikarenakan Allah
telah menciptakan laki-laki dan perempuan memiliki keistimewaannya
masing-masing. Laki-laki berbeda dengan wanita dalam hal bentuk
tubuhnya, sikap, kekuatan, beragama, dan lain-lainnya. Demikian pula
wanita, wanita berbeda dengan laki-laki. Barangsiapa yang berusaha
menjadikan laki-laki seperti wanita atau berusaha menjadikan wanita
layaknya laki-laki, maka ia telah menentang ketentuan dan aturan
Allah. Karena Allah menghendaki sebuah hikmah tertentu dalam
setiap makhluk ciptaan-Nya. Oleh karena itu, perbuatan ini dikecam
keras, dilaknat, dan dijauhkan dari rahmat Allah untuk laki-laki yang
menyerupai wanita atau wanita yang menyerupai laki-laki.

Barangsiapa laki-laki yang menyerupai wanita, maka terkutuklah
ia sesuai sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan barangsiapa
perempuan yang menyerupai laki-laki, maka ia pun terkutuk sesuai
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti yang tercantum
di dalam hadits Ibnu Abbas Radiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah
mengutuk laki-laki yang menyerupai wanita. Sedangkan pada riwa-
yat lainnya: “Rasulullah mengutuk laki-laki yang meniru wanita.” Mereka
semua adalah laki-laki yang menyerupai wanita dan beliau juga meng-
utuk wanita yang menyerupai laki-laki. Maksudnya, wanita yang me-
niru gaya laki-laki. Sedangkan makna kutukan adalah dijauhkan dari
rahmat Allah.

Jika seorang laki-laki menyerupai wanita dalam berpakaian, teruta-
ma jika pakaian yang diharamkan, seperti sutra dan emas atau menye-
rupai wanita ketika berbicara dan berusaha menyesuaikan gerak-gerik
lidahnya sehingga seolah-olah yang berbicara adalah seorang wanita
atau berusaha menyerupai wanita dari gaya jalannya atau gaya-gaya
lainnya yang merupakan ciri khas wanita, maka semua perbuatan ini
dikutuk sesuai sabda Rasulullah. Kita pun ikut mengutuk orang-orang
yang dikutuk oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

221 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, Baabu Tahriimi Tasybiihir Rijaali bin Nisaai fii Libaasin wa
Harakatin wa Ghaira Dzaalika, hal. 212 jilid ke-4
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Terkutuklah laki-laki yang menyerupai wanita. Demikian pula
wanita, jika ia menyerupai laki-laki, maka ia pun terkutuk, seperti de-
ngan meniru gaya bicara seorang laki-laki, atau ia memakai sorban atau
memakai celana panjang seperti lazimnya laki-laki berpakaian, maka ia
terkutuk.

Celana panjang sebenarnya khusus untuk laki-laki. Wanita seha-
rusnya memakai pakaian yang tertutup. Sedangkan celana panjang, se-
perti kita ketahui bersama, akan menampakkan lekukan tubuh seorang
wanita. Akan terlihat lekukan paha, betis, dan anggota tubuh lainnya.
Karena itulah, kami katakan bahwa tidak pantas seorang wanita me-
makai celana panjang, walaupun ia sedang berada di samping suami-
nya, karena alasannya bukan masalah aurat, tetapi menyerupai laki-laki.
Jika seorang wanita menyerupai laki-laki, maka ia terkutuk berdasarkan
sabda Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh karena itulah, pe-
nulis menggandengkan hadits Ibnu Abbas dengan hadits Abu Hurai-
rah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada
dua golongan manusia dari penduduk neraka yang belum pernah aku ihat.”

Pertama: Yaitu sekelompok orang yang memegang cambuk mirip ekor
sapi yang dipakai untuk mencambuk manusia.”

Para ulama mengatakan bahwa mereka itu adalah para petugas
yang sering memukul orang lain tanpa alasan. “Sekelompok orang yang
memegang cambuk mirip ekor sapi.” Maksudnya, cambuk panjang dan
berbulu yang digunakan untuk mencambuk orang lain tanpa alasan
yang dibenarkan. Sedangkan orang-orang yang berhak dipukul, maka
ia harus dipukul.

Allah Ta’ala berfirman,

dee
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Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada

keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah.” (QS. An-
Nuur: 2)

Janganlah kalian merasa kasihan melihat keduanya. Tegakkanlah
hukum cambuk terhadap mereka. Sedangkan orang-orang yang memu-
kul orang lain tanpa alasan yang dibenarkan, maka ia termasuk peng-
huni neraka. Wal'iyaadzubillaah.
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Kedua: “Dan kaum wanita yang berpakaian tetapi telanjang yang ber-
jalan dengan melenggak lenggokkan tubuhnya, kepala mereka mirip punuk
unta yang miring. Mereka tidak akan masuk surga dan tidak akan mencium
wanginya. Sesungguhnya wangi surga bisa tercium dari jarak sekian dan
sekian.”

Mereka semua adalah wanita-wanita yang berpakaian, tetapi telan-
jang. Ada yang berpendapat bahwa mereka berpakaian secara lahiri-
yahnya, tetapi hatinya telanjang dari ketakwaan. Karena Allah Ta'ala
berfirman,

< s sels -
e el gl 05
“Dan pakaian takwa itulah yang baik.” (QS.Al-A'raf: 26)

Berdasarkan ayat ini, makna hadits tersebut mencakup seluruh
wanita fasik dan buruk tabiatnya, walaupun mereka berpakaian serba
tebal. Karena mereka hanya menutupi lahiriyahnya saja, tetapi mereka
telanjang dari ketakwaan. Orang yang telanjang dari ketakwaan, maka
orang tersebut akan telanjang, seperti dalam firman Allah Ta’ala, “Dan
pakaian takwa itulah yang baik.” (QS.Al-A'raf: 26).

Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “Berpa-
kaian tetapi telanjang” adalah orang yang berpakaian, tetapi pakaiannya
tidak menutupi seluruh auratnya, baik karena terlalu sempit, terlalu
tipis atau karena terlalu pendek. Semua jenis pakaian yang disebutkan
di atas cocok untuk disematkan kepada para wanita yang memakainya
bahwa merekalah yang berpakaian, tetapi telanjang dan memiringkan
sisirnya. Memiringkan sisirnya maksudnya memiringkan sisirnya yang
disematkan di atas rambutnya, seperti menurut penafsiran sebagian
para ulama. Memiringkan sisir di atas rambut berasal dari kebiasaan
wanita-wanita kafir yang banyak ditiru oleh sebagian wanita, mereka
membagi antara kedua belah rambutnya dari satu sisi. Dengan demiki-
an, ia termasuk wanita yang memiringkan sisirnya.

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa memiringkan rambut
maksudnya adalah menggoda wanita lain karena penampilannya yang
mencolok bau semerbak wewangian sehingga menjadi perhatian wanita
lain. Bisa juga makna hadits di atas mencakup keduanya. Ada sebuah
kaidah yang mengatakan, “Jika sebuah keterangan (ayat atau hadits)
mengandung dua makna dan tidak ada dalil yang memperkuat salah
satunya, maka harus diartikan berdasarkan kedua makna tersebut.”
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Untuk makna tersebut di atas tidak ditemukan sesuatu yang men-
guatkannya dan tidak ada juga yang menentangnya, karena kedua
makna mencakup makna yang pertama maupun yang kedua.

Adapun pendapat yang mengatakan: Miring artinya jauh dari ke-
benaran dan dari hal-hal yang seharusnya ia lakukan, seperti rasa malu
dan lemah lembut. Seperti engkau melihatnya sedang jalan-jalan di
sebuah mal seperti gaya jalannya seorang laki-laki yang begitu perkasa
dan berwibawa, dan bahkan sebagian laki-laki tidak ada yang berjalan
seperti itu. Akan tetapi, ia berjalan layaknya seorang prajurit karena
berjalan cepat dan keras hentakan kakinya di tanah serta sikapnya yang
seolah-olah tidak peduli dengan orang di sekitarnya.

Demikian pula dengan cara tertawanya ketika sedang bersama
teman-temannya. Ia tertawa keras sehingga mengundang perhatian
orang lain. Terkadang ia berdiri di depan seorang penjaga toko sedang
melakukan tawar menawar terhadap sebuah barang kemudian tertawa
lepas bersamanya, bahkan ia berani menjulurkan tangannya kepadanya
hanya untuk dipasangkan jam tangan atau hal lain yang serupa de-
ngannya yang termasuk perbuatan yang bisa mendatangkan bahaya
dan bencana. Semua wanita yang berpenampilan dan bersikap seperti
itu, tidak diragukan lagi bahwa merekalah orang-orang yang berpaling
dari kebenaran. Semoga Allah menyelamatkan kita.

Rambut mereka seperti punuk unta yang miring. Arti kata ‘al-
buhtu’ adalah jenis unta yang mempunyai punuk panjang yang miring
ke kanan atau ke kiri. Mereka meninggikan rambut kepalanya sehingga
miring ke kiri atau ke kanan layaknya punuk unta yang miring. Seba-
gian para ulama berkata, “Bahkan ada sebagian wanita yang memakai
sorban di atas kepalanya seperti sorban yang biasa dipakai laki-laki se-
hingga jilbabnya meninggi layaknya punuk unta.” Bagaimanapun juga,
wanita yang memperindah rambutnya dengan model yang menawan,
maka ia tidak akan masuk surga dan tidak akan mencium wanginya
-wal'tyaadzubillagh-. Maksudnya ia tidak akan masuk surga dan tidak
bisa mendekatinya, padahal wangi surga bisa tercium dari jarak sekian
dan sekian, yaitu sejauh perjalanan selama 70 tahun atau lebih. Wanita
seperti ini tidak akan bisa mendekati surga, karena ia telah keluar dari
jalan yang lurus. Ia berpakaian, tetapi telanjang, memiringkan sisirnya,
dan selalu ingin tampil menawan. Rambutnya menggoda (lelaki) dan
dipenuhi dengan berbagai pernak-pernik.
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Keterangan di atas merupakan dalil kuat yang menunjukkan
haramnya cara berpakaian seperti itu, karena para pelakunya diancam
akan dijauhkan dari surga. Hal ini juga menunjukkan bahwa perbuatan
tersebut termasuk dosa besar. Seperti para wanita yang menyerupai
penampilan laki-laki, termasuk perbuatan dosa besar. Demikian pula
laki-laki yang menyerupai penampilan wanita, perbuatan mereka ini
termasuk dosa besar. Hal ini menjadi masalah untuk sebagian wanita
dan sebagian laki-laki, karena mereka telah melakukan hal-hal yang
mengandung unsur menyerupai, tetapi mereka berkata, “Kami tidak
bermaksud demikian, kami tidak pernah bermaksud ingin menyeru-
pai.”

Fenomena ‘tasyabbuh’ (meniru-niru) telah menjadi fenomena umum
di masyarakat. Oleh karena itu, ketika kita menemukan kasus seperti ini,
maka kita harus segera mengingatkannya, baik dengan maksud tertentu
atau tanpa maksud apa-apa. Ketika perilaku meniru-niru telah membu-
daya, seperti meniru-niru penampilan wanita-wanita kafir dan meny-
erupai wanita-wanita fasik dan telanjang, atau wanita yang menye-rupai
laki-laki, atau laki-laki yang menyerupai wanita, maka hukumnya ada-
lah haram, baik disengaja maupun tidak. Jika disengaja, maka dosanya
akan lebih berat. Sedangkan apabila dilakukan tanpa sengaja, maka
kami katakan, “Engkau harus segera mengubah tampilan yang me-
ngandung ‘tasyabbuh’ tersebut sehingga engkau jauh dari tasyabbuh.”

Sedangkan hadits terakhir adalah hadits Abu Hurairah yang diri-
wayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang hasan, bahwa Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang laki-laki memakai pakaian
wanita dan wanita memakai pakaian laki-laki. Hadits ini mempertegas
apa yang kita sampaikan sebelumnya bahwa bentuk tasyabbuh bisa da-
lam bentuk pakaian, cara berjalan, penampilan, dan dalam semua ger-
akan. Semoga Allah menyelamatkan kita dan menjaga generasi muda
kita dari hal-hal yang berbau fitnah dan dosa-dosa.

Contoh kasus ada laki-laki yang tampil ingin menarik biasanya
adalah pemuda tidak berakhlak. Contohnya seperti seorang pemuda
tampan yang berpakaian nyentrik dan tampil heboh, ingin menarik
perhatian orang lain.

L2 2
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AL-MUHALLIL DAN AL-MUHALLAL
LAHU

Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu meriwayatkan,

A Jsdiy et ga dlog €le o o dn Jye O
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat al-muhallil
dan al-muhallal lahu.” ** (HR. An Nasai dan At-Tirmidzi).

Ada riwayat yang serupa dengan hadits di atas sanad yang baik
dari Ali Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ha-
dits tersebut diriwayatkan oleh Ahlul Sunan (Imam-imam hadits) selain
Imam An-Nasai.

Namun, pelaku dari perbuatan yang tidak terpuji ini ada yang
mengikuti keringanan beberapa madzhab yang berpendapat tidak
mengharamkannya. Mudah-mudahan Allah memaafkan dan mengam-
puninya.

M Syarah
Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, »* “Al-Muhallil adalah orang

222 HR. An-Nasai di dalam kitab Thalaq (Kitab Perceraian).
223 Majmu Rasaailisy Syaikh, Qismul Qawaa'idi wal Ushuuli, Manzhuumatun fil Qawaa-
"idi.
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yang menikahi wanita yang telah diceraikan oleh suami yang pertama
dengan talak tiga dengan tujuan agar suami yang pertama halal untuk
menikahinya kembali. Perbuatan itu termasuk di antara perjanjian-
perjanjian yang diharamkan sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
melaknat al-muhallil dan al-muhallal lahu.

Apabila ia menikahi seorang wanita yang telah berpisah dengan
suaminya yang pertama dengan talak tiga kemudian ia menceraikan-
nya agar suami yang pertama dihalalkan untuk menikahinya kembali,
maka tidak diragukan lagi bahwa akad tersebut adalah akad bathil dan
sesungguhnya wanita tersebut tidak halal bagi suami yang pertama
karena akad tersebut bathil. Sesuatu yang bathil tidak bisa dibenarkan.
Akan tetapi, jika ia meniatkannya, tetapi tidak memberikan keharusan
(ada syaratnya), yakni ia berniat untuk menikahi wanita tersebut agar
suami yang pertama halal menikahinya kembali, namun hal tersebut
tidak ia syaratkan, maka akadnya tetap rusak dengan kaidah bahwa
yang diniatkannya sama saja dengan yang disyaratkan. Dalilnya adalah
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

I ¥ 2 & . °;° &
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“Sesungguhnya seluruh amal perbuatan tergantung niatnya dan
sesungguhnya bagi setiap orang akan mendapatkan (pahala) sesuai dengan
yang diniatkannya.”

K%
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MEMAKAN BANGKAI, DARAH,
DAN DAGING BABI

Allah Ta’ala berfirman,
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“Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, se-
suatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali
daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi karena
semua itu kotor.” (QS. Al-An’aam: 145)

Barangsiapa yang memakan semua hal yang disebutkan dalam
hadits di atas bukan karena terpaksa, maka ia termasuk orang-orang
yang berbuat dosa. Penulis tidak akan pernah menduga bahwa akan
ada seorang muslim yang dengan sengaja memakan daging babi. Bia-
sanya hal ini dilakukan oleh orang-orang-orang zindiq (orang-orang
anti-Islam) dan orang-orang nonmuslim. Dalam diri orang-orang yang
beriman sudah tertanam kuat bahwa memakan daging babi dosanya
lebih besar daripada meminum arak.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Tidak akan masuk surga daging yang tumbuh dari barang yang haram,
nerakalah yang lebih pantas untuknya.”

Kaum muslimin telah sepakat terhadap keharaman permainan
dadu. Cukuplah bagimu di antara alasan pengharaman tersebut adalah
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

a3y i r,,J o 035 fao WS pa3e3L Lo 25
“Barangsiapa yang melakukan permainan dadu, maka seolah-olah ia telah
membenamkan tangannya ke dalam daging dan darah babi.” 2

Tanpa diragukan lagi bahwa seorang muslim yang membenamkan
tangannya ke dalam daging dan darah babi dosanya lebih berat dari-
pada permainan dadu. Kemudian bagaimana kalau sampai memakan
daging babi dan meminum darahnya? Semoga Allah dengan karunia
dan kemuliaan-Nya akan menyelamatkan kita semua dari hal tersebut.

| \Sjyamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,” Yang disebut “al-khabiits”
(sesuatu yang buruk atau haram) itu ada dua macam. Buruk atau di-
haramkan dikarenakan dzatnya dan buruk (diharamkan) dikarenakan
cara memperolehnya. Sesuatu yang haram dikarenakan dzatnya mi-
salnya saja bangkai, daging babi, arak, dan lain sebagainya. Allah Ta’ala
berfirman, “Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan ke-
padaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya,
kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi
karena semua itu kotor.”(QS. Al-An’aam: 145).

Maksudnya adalah najis dan kotor. Semua ini adalah sesuatu yang
haram dikarenakan dzatnya. Hukumnya haram dan diharamkan atas
seluruh manusia.

Adapun sesuatu yang haram dikarenakan cara memperolehnya
misalnya saja sesuatu yang diperoleh dengan cara menipu, riba atau
dengan cara berdusta, dan lain sebagainya. Semua ini adalah sesuatu
yang haram dikarenakan cara memperolehnya dan tidak akan menjadi

224 HR. Muslim, hadits nomor 2260.
225 Tafsir Surah Al-Bagarah ayat 57, 173.
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haram apabila diperoleh dengan cara yang dibolehkan. Hal ini telah
dicontohkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau ber-
muamalah dengan orang-orang Yahudi yang biasa memakan makanan
haram dan memakan riba. Hal ini menunjukkan bahwa hal tersebut
tidak haram untuk orang yang tidak melakukannya.

“Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkaz. " (QS. Al
Bagarah: 173 )

Seolah-olah Allah Ta’ala berfirman, “Makanlah..” kemudian dike-
cualikan dengan firman-Nya, “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan
atasmu bangkai.” artinya janganlah engkau memakan bangkai.

Definisi bangkai menurut pengertian bahasa adalah binatang yang
mati dengan sendirinya. Yaitu kematiannya bukan dkarenakan cam-
pur tangan manusia. Sedangkan menurut istilah syari‘at Islam bahwa
bangkai adalah binatang yang mati tanpa melalui penyembelihan yang
syar’i. Seperti mati dengan sendirinya atau disembelih dengan menye-
but nama selain Allah atau disembelih, tetapi tidak mengalirkan darah
atau disembelih oleh orang yang tidak boleh untuk menyembelihnya
,seperti orang Majusi dan orang yang murtad.

Allah Ta’ala berfirman, “...darah...” (QS. Al-Bagarah: 173). Maksud-
nya Allah juga mengharamkan darah. Semua orang mengetahui apa
yang disebut dengan darah. Namun, yang dimaksudkan di dalam ayat
di atas adalah darah yang ditumpahkan, bukan darah yang berada di
dalam daging, urat, hati, dan jantung sebagaimana firman Allah Ta’ala,
“Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, se-
suatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali
daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, dagmg babi karena
semua itu kotor.”(QS. Al-An’aam: 145).

Firman Allah Ta’ala, “...daging babi..” (QS. Al-Baqarah: 173). Maksud-
nya Allah juga mengharamkan daging babi. Babi adalah binatang yang

dikenal sangat jorok, bahkan ada yang mengatakan bahwa babi suka
memakan kotoran.
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TIDAK BERSUCI SETELAH KENCING
MERUPAKAN CIRI KHAS ORANG
NASRANI

Allah Ta’ala berfirman,

“Dan bersihkanlah pakaianmu.” (QS. Al-Muddatstsir: 4).
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnyakedua (ahli kubur) ini sedang diadzab. Keduanya diadzab bukan
dikarenakan dosa besar. Salah seorang (dari keduanya) (diadzab) dikarenakan
tidak pernah bersuci setelah kencing. Sedangkan yang seorang lagi (diadzab)
dikarenakan suka mengadu domba.” 2¢ (Muttafaq Alaih).

Akan tetapi, di antara banyak riwayat yang terdapat di dalam kitab
Shahih Al-Bukhari dan kitab Shahih Muslim yang menjelaskan mengenai
hadits ini adalah,

226 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 216 dan HR. Muslim, hadits nomor 292.
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“Orang tersebut tidak suka bersembunyi ketika kencingnya.”

Dari Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
beliau bersabda,

A N 13 B OB (J e 13a
“Bersucilah kalian setelah kencing. Karena kebanyakkan azab kubur disebabkan
oleh (dosa tidak bersuci setelah kencing).” * (HR. Ad-Daruquthni).
Barangsiapa yang tidak menjaga tubuh dan pakaiannya dari (cip-
ratan) air kencing, maka shalatnya tidak akan diterima.

(| Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, 2® Hal ini merupakan an-
caman terhadap perilaku kedua dosa tersebut. Karena kedua perilaku
tersebut termasuk dosa besar sebagaimana telah dijelaskan di dalam
sebuah riwayat, “Sesungguhnya hal itu merupakan dosa besar.” Salah satu
perilaku dari keduanya, yaitu tidak pernah bersuci setelah kencing.

Apabila seseorang tidak suka membersihkan dirinya dari (cipratan)
air kencing, berarti ia shalat dalam keadaan tidak suci. Sedangkan yang
lainnya (orang kedua) (diazab) dikarenakan suka mengadu domba,
membuat kerusakan di antara hamba-hamba Allah, mendatangkan
permusuhan dan kebencian di antara mereka. Dosa ini jelas-jelas sangat
besar.

k%

227 At-Targhiib wat-Tarhiib juz 1 hal. 292.
228 Majmu’ Fataawaa wa Rasaailisy Syaikh, Qismul ‘Agiidah (Al-Yaumul Akhir), jilid ke-3.
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PEMALAK (PUNGUTAN LIAR)

Melakukan pemalakan termasuk ke dalam firman Allah Ta’ala,
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“Sesungguhnya kesalahan hanya ada pada orang-orang yang berbuat zhalim
kepada manusia dan melampaui batas di bumi tanpa (mengindahkan) kebenaran.
Mereka itu mendapat siksaan yang pedih.” (QS. Asy-Syuura: 42).

Di dalam sebuah hadits mengenai seorang wanita yang berzina
kemudian menyucikan dirinya dengan cara dirajam. Maka Nabi Shall-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Lo ELE &l S o i Y iy S50 A
“Sungguh ia telah bertaubat. Andaikan seorang pemalak bertaubat seperti

taubatnya itu (taubat wanita zina itu), tentu dosanya akan diampuni atau
taubatnya akan diterima.” **°

Pelaku pemalakan (pungutan liar) memiliki kesamaan dengan
seorang pembegal di jalanan. Bahkan pemalakan lebih jahat daripada

229 HR. Muslim, hadits nomor 1659 dan HR. Abu Dawud, hadits nomor 4440.
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pencurian. Sesungguhnya orang yang melakukan kesewenang-wenang-
an dan memberatkan orang lain dengan berbagai pungutan liar, maka
ia dianggap lebih zhalim dan lebih menindas jika dibandingkan dengan
orang yang melakukan pemerasan dengan sopan santun dan menya-
yangi rakyatnya.

Orang yang mengumpulkan pungutan liar, juru tulis, dan petugas
yang memungutnya, semuanya terlibat di dalam perbuatan dosa. Me-
reka adalah para pemakan harta haram.

4] Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, “Wahai sekalian manusia,
sesungguhnya sifat wara’ pada zaman sekarang ini sudah mulai terkikis
habis. Harta menjadi tujuan utama, padahal sebelumnya harta hanya
dijadikan sebagai perantara. Pada zaman sekarang ini, setiap orang ber-
cita-cita hanya untuk mendapatkan keuntungan materi. Tidak peduli
darimana ia mendapatkannya. Apakah dari jalan yang diharamkan
atau dari jalan yang dihalalkan. Sikap seperti ini dikarenakan minim-
nya pemahaman agama dan piciknya akal pikiran manusia.

Bagaimana mungkin engkau akan melakukan perbuatan yang
diharamkan, padahal engkau pun mengetahui bahwa hartamu akan
habis, sedangkan engkau berusaha untuk terus mencarinya? Bagaimana
mungkin engkau rela memberikannya kepada orang lain, sedangkan
engkau menanggung dosa dan rasa lelah ketika mencarinya, sedangkan
keuntungan dan hasilnya dipetik oleh orang lain? Apakah engkau per-
nah menyaksikan ada orang sebelummu yang hidupnya kekal karena
memiliki banyak harta atau hartanya kekal tidak pernah lepas darinya?
Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang
beriman! Perbaikilah cara engkau memintanya. Karena sesungguhnya
rezeki Allah tidak akan diperoleh dengan cara bermaksiat kepada-Nya.
Sebaliknya akan diperoleh dengan cara menaati-Nya.

sor 7 or o ) IV 2 ,6' b s
MYWUAAQ_‘U)@'LJ& \u.._’.u»c_,
“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan
keluar baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-
sangkanya.” (QS. Ath-Thalaaq: 2-3).
Wahai sekalian manusia, banyak terjadi perdebatan di dalam ru-
ang persidangan dan orang-orang saling membanggakan diri mereka
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masing-masing, siapa di antara mereka yang akan memenangkan
perkaranya, padahal ia mengetahui bahwa kebenaran ada pada orang
lain. Akan tetapi, ia mendakwakan sesuatu yang bukan miliknya atau
mengingkari apa yang didakwakan kepadanya disebabkan kezhaliman
dan sikap permusuhannya. Kemudian ia pun berdalih bahwa sang ha-
kim telah memenangkan perkaranya. Ja menyangka bahwa hakim bisa
memutarbalikkan fakta, sesuatu yang halal menjadi haram dan sesuatu
yang haram menjadi halal.

Akan tetapi, pada kenyataannya tidaklah seperti itu. Karena hakim

hapv2 zkan memutuskan sebuah keputusan hukum berdasarkan apa
' édanya. Hakim hanya akan memutuskan perkara setelah ia mende-
ngarkan pengakuan dari kedua orang yang sedang bertikai. Adapun
pada perkara yang tidak tampak hanya Allah Ta’ala yang akan meng-
hukuminya. “Pada hari dinampakkan segala rahasia.” (QS. Ath-Thaariq: 9).
Orang yang zhalim tidak memiliki “Suatu kekuatan pun dan tidak (pula)
seorang penolong.” ( QS. Ath-Thaariq: 10).

Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam bersabda,
ey 3 0555 O 1 345 o St 135 ok i
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“Aku ini hanya manusia biasa dan kalian sellau meminta keputusanku.
Mungkin saja sebagian dari kalian lebih cerdik berdebat dibandingkan dengan
yang lainnya dan aku memutuskan perkara kalian berdasarkan apa yang aku
dengar. Maka barangsiapa yang telah aku putuskan baginya sesuatu yang
menjadi hak saudaranya, maka janganlah diterima. Karena sesungguhnya aku
telah memotongkan untuknya sebuah potongan dari neraka.”

Wahai kaum muslimin, sesungguhnya ada beberapa orang ke-
tika harga rumah dan tanah melambung tinggi, maka mereka men-
dakwakan apa yang bukan miliknya dan mengingkari hak orang lain
yang ada pada dirinya. Di antara mereka ada yang berkoalisi di dalam
kepemilikan tanah. Kemudian tanah tersebut dikelola atau dijual oleh
salah satu pihak atas kesepakatan orang pertama. Akan tetapi, ketika
semuanya telah berubah, ia datang dengan membawa bukti-bukti hak
milik yang mungkin akan bermanfaat baginya di dunia namun tidak
akan bermanfaat baginya di akhirat.
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Sebaliknya di akhirat nanti kelak, ia akan memikul setiap jengkal
tanah yang pernah ia zhalimi. Sebagaimana yang telah disabdakan oleh
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallum,
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“Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah dengan cara yang zhalim, maka
Allah akan mengalungkannya di hari Kiamat dari tujuh lapis tanah. "

Alangkah celakanya orang yang zhalim di hari Kiamat kelak. Alang-
kah celakanya ia. Ketika ia datang di hari yang sangat menyedihkan itu
dalam keadaan memikul hasil kezhalimannya. Ia akan memikul tanah
hasil kezhalimannya dari tujuh lapis bumi. Padahal ia sudah mening-
galkan tanah tersebut di dunia, ia pun tidak kekal memilikinya dan ta-
nah tersebut tidak mengekalkan dirinya (membuatnya panjang umur).

230 Hadits ini telah dijelaskan.
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RIYA’ MERUPAKAN SIFAT
ORANG MUNAFIK

Allah Ta’ala berfirman,
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“Mereka bermaksud riya (ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan mereka tidak
mengingat Allah kecuali sedikit sekali.” (QS. An-Nisaa': 142).

Allah Ta’ala berfirman,

“Seperti orang yang menginfakkan hartanya karena riya’ (pamer) kepada
manusia.” (QS. Al-Baqarah: 264)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia yang pertama
kali disidangkan pada hari Kiamat adalah seseorang yang mati syahid. Maka
ia dibawa menghadap kemudian Allah memperlihatkan nikmat-Nya yang telah
diberikan kepadanya dan ia pun mengakuinya. Kemudian Allah bertanya,
”Apa yang telah engkau lakukan?” Maka ia pun menjawab, ” Aku berperang di
jalan-Mu sampai aku mati syahid.” Allah berfirman, "Engkau telah berdusta.
Engkau berperang hanya karena ingin dikatakan sebagai seorang pemberani
dan engkau pun telah dikatakan seperti itu.” Kemudian Allah memerintah-
kan (malaikat-Nya) agar menyeret dan melemparkannya ke dalam neraka.

243
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Kemudian giliran berikutnya adalah seseorang yang mempelajari ilmu dan
mengajarkannya (kepada orang lain) dan rajin membaca Al-Qur’an. Maka ia
pun dibawa menghadap kemudian Allah memperlihatkan nikmat-Nya yang
telah diberikan kepadanya dan ia pun mengakuinya. Kemudian Allah bertanya,
”Apa yang telah engkau lakukan?” Maka ia pun menjawab, ”Aku telah mem-
pelajari ilmu, mengajarkannya dan membaca Al-Qur’an di jalan-Mu.” Allah
berfirman, “Engkau telah berdusta. Engkau mempelajari ilmu hanya karena
ingin dikatakan sebagai seorang ulama dan engkau membaca Al-Qur’an hanya
karena ingin dikatakan sebagai seorang qari (pembaca Al-Qur’an) dan engkau
pun telah dikatakan seperti itu.” Kemudian Allah memerintahkan (malaikat-
Nya) agar menyeret dan melemparkannya ke dalam neraka. Kemudian giliran
berikutnya adalah seseorang yang Allah luaskan hidupnya dan dikaruniai
berbagai jenis harta benda. Maka ia pun dibawa menghadap kemudian Allah
memperlihatkan nikmat-Nya yang telah diberikan kepadanya dan ia pun me-
ngakuinya. Kemudian Allah bertanya, "Apa yang telah engkau lakukan?”
Maka ia pun menjawab, ” Tidak ada satu perkara pun yang Engkau sukai
untuk bershadaqah, melainkan aku selalu bershadaqah padanya karena Eng-
kau.” Allah berfirman, “Engkau telah berdusta. Engkau bershadaqah hanya
karena ingin dikatakan sebagai seorang yang dermawan dan engkau pun telah
dikatakan seperti itu.” Kemudian Allah memerintahkan (malaikat-Nya) agar
menyeret dan melemparkannya ke dalam neraka.””' (HR. Muslim).

Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma ada seseorang yang berkata
kepadanya, “Kami mendatangi para pemimpin kami dan mengatakan
kepada mereka dengan sesuatu yang bertolak belakang dengan apa
yang kami katakan jika tidak berada di sisi mereka.” “Maka Ibnu Umar
berkata, “Kami menganggap perbuatan seperti ini sebagai bentuk
kemunafikan di masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.”>* (HR.
Al-Bukhari).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

M&‘q\jg\jdjmd‘eué.; ‘e
“Barangsiapa yang ingin diperdengarkan (sum’ah), maka Allah akan
memperdengarkannya dan barangsiapa yang ingin dilihat (riya), maka Allah
akan memperlihatkannya.” 2° (Muttafaq Alaih).

231 HR. Muslim, hadits nomor 1905.
232 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7178.
233 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6499 dan HR. Muslim, hadits nomor 2986.
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Dari Mu’adz bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

A% U S )
“Riya’ kecil (walaupun sedikit) termasuk syirik (juga).” ** (dishahihkan oleh
Imam Al-Hakim).

*H*

234 HR. Al-Hakim juz 4 hal. 328.
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Allah Ta’ala berfirman,
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“Janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu

mengkhianati amanatyang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.”
(QS. Al Anfaal: 27).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan bahwa Allah tidak meridai tipu daya orang-orang yang berkhianat.”
(QS. Yuusuf: 52).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Tidak (dianggap) beriman bagi orang yang tidak bisa dipercaya (tidak amanah)
dan tidak (dianggap) beragama bagi orang yang tidak menepati janji.” 65

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

235 HR. Ahmad juz 3 hal. 135, 154, 210, dan 250.
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“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, jika berkata ia berdusta, jika berjanji
ia melanggar janji dan jika diberi amanah ia berkhianat.”

Berbuat khianat di segala bidang adalah tercela dan satu bentuk
pengkhianatan bisa lebih tercela jika dibandingkan dengan bentuk
pengkhianatan yang lain. Tidak akan sama antara orang yang meng-
khianatimu dalam hal uang dengan orang yang mengkhianati keluarga
dan hartamu serta melakukan dosa-dosa besar.

4| é’yamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,?® Dari Abdullah bin Amer
bin Ash bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada
empat sifat jika dimiliki seseorang, maka ia adalah seorang munafik tulen. Dan
barangsiapa yang memiliki salah satu dari sifat tersebut, maka ia telah memiliki
salah satu sifat (orang-orang) munafik sampai ia meninggalkannya.”

Hal yang dimaksud dengan sabda beliau, “Ada empat sifat jika dimi-
liki seseorang,” yaitu seseorang yang memiliki keempat sifat ini, maka ia
adalah seorang munafik tulen. la telah memiliki semua ciri-ciri orang-
orang munafik. Hal yang dimaksud dengan hadits di atas adalah nifak
amali (nifak dalam perbuatan) yang menjadi sifat orang-orang yang ni-
fak hati tetapi bukan nifak keyakinan. Nifak keyakinan merupakan nifak
kekafiran, contohnya seperti seseorang yang berpura-pura masuk Islam,
padahal ia adalah orang kafir. Adapun orang-orang yang memiliki ke-
empat sifat di atas, mereka sebenarnya beriman kepada Allah Ta’ala dan
hari Kiamat. Akan tetapi, mereka selalu melaksanakan keempat sifat ini
sehingga ia terkena ciri-ciri orang-orang munafik.

Sifat yang pertama adalah: “Apabila diberi amanah ia berkhianat.” yaitu
apabila ada orang yang mempercayainya, ia malah mengkhianatinya.
Contohnya ketika ia diberikan barang titipan seperti uang, jam, pena,
barang dagangan maupun yang lainnya dan dikatakan kepadanya,
“Ambillah dan jagalah barang (titipan) ini!” Lalu ia malah memper-
gunakannya untuk kepentingan pribadi atau mengabaikan dan tidak
memperhatikannya atau malah menyerahkannya kepada orang lain.
Intinya, ia tidak menunaikan amanah yang dipercayakan kepadanya.

236 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, jilid ke-2 hadits nomor 1543, hal. 260 Baabu Tahrimil
Kadzibi.
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Demikian pula jika ia dipercaya untuk merahasiakan sesuatu dan ia
telah diperingatkan, “Jangan engkau bocorkan rahasia ini kepada siapa
pun!” Kenyataannya ia justru pergi menemui seseorang dan membocor-
kan rahasia tersebut seraya berkata kepadanya, “Si fulan telah berkata
begini dan begitu.” Ada sebagian orang yang ingin terkenal, ketika ia
dipercayai (sebuah rahasia) oleh seorang pejabat, ia malah memberita-
hukannya kepada orang lain. “Bapak presiden telah mengatakan begini
dan begitu kepada saya.” “Bapak menteri itu berkata begini kepada
saya.” “Syaikh itu berkata begini dan begitu kepada saya.” la berbasa-
basi di depan orang lain sehingga mengesankan bahwa ia adalah orang
penting yang selalu diajak bertukar pikiran oleh para pejabat dan tokoh
masyarakat. Perbuatannya ini jelas diharamkan karena telah mengkhi-
anati sebuah kepercayan. Wal'iyaadzubillaah.

Termasuk pula segala bentuk kepercayaan yang berbentuk penga-
suhan. Seperti seseorang yang diangkat menjadi orangtua asuh anak
yatim. Ia dipercaya untuk mengurusi hartanya, pengasuhannya, dan
pendidikannya. Namun, pada kenyataannya, ia tidak melaksanakan
kewajibannya dengan baik. Pengelolaan keuangannya buruk, bahkan
ia berani meminjamnya untuk kepentingan pribadinya dan ia sendiri
tidak meyakini, apakah ia bisa melunasinya ataukah tidak? Selain itu,
cara pendekatannya kepada anak yatim yang menjadi anak asuhnya
juga kurang baik. Semua perbuatannya termasuk mengkhianati ama-
nah (kepercayaan)

Contoh lainnya seperti seseorang yang tidak melaksanakan kewa-
jibannya untuk mendidik anak-anak dan keluarganya yang telah dia-
manahkan Allah Ta’ala kepadanya. Ia dianggap telah menyia-nyiakan
sebuah kepercayaan. Hal ini ditegaskan di dalam firman Allah Ta’ala,

Al 201635 v Ruh SAN A I Lk

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” (QS. At-Tahriim: 6)

Tidaklah Allah Ta‘ala menjadikanmu sebagai pemimpin rumah
tangga, melainkan engkau akan mempertanggungjawabkan kepe-
mimpinanmu di hari Kiamat kelak dan engkau berharap agar antara
dirimu dan mereka seolah-olah tidak ada hubungan apa pun. Allah
Ta’ala berfirman,
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“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari
istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai
urusan yang cukup menyibukkannya.” (QS. ‘Abasa: 34-37)

Di antara bentuk perbuatan mengkhianati amanah adalah sese-
orang yang diangkat menjadi imam masjid untuk mengimami kaum
muslimin shalat Jum’at atau shalat berjama’ah lainnya kemudian ia
tidak melaksanakan kewajibannya dengan baik. Terkadang ia datang
ke masjid lebih awal dan pada waktu lain, ia datang terlambat. Suatu
waktu, ia memanjangkan shalatnya tanpa alasan yang syar’i, tetapi di
lain waktu, ia shalat tergesa-gesa dan tidak memperhatikan kondisi
jamaah yang ada di belakangnya.

Perbuatannya ini termasuk mengkhianati amanah “kepercayaan”
yang telah diberikan kepadanya. Khianat terhadap amanah dapat ter-
jadi dalam semua bidang, dalam bidang muamalah, akhlak, kepercayaan,
maupun yang lainnya.
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MEMPELAJARI ILMU AGAMA UNTUK
KEPENTINGAN DUNIAWI DAN ME-
NYEMBUNYIKAN ILMU

Allah Ta’ala berfirman,
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“Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama.”
(QS. Faathir: 28)

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan
berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada
manusia dalam Kitab (Al-Qur’an), mereka itulah yang dilaknat Allah dan
dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat.” (QS. Al-Baqarah: 159).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan
Allah, yaitu Kitab.” (QS. Al-Baqarah: 174).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah

diberi Kitab (yaitu), “Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya (isi Kitab

itu) kepada manusia, dan janganlah kamu menyembunyikannya,” lalu mereka

melemparkan (janji itu) ke belakang punggung mereka.” (QS. Ali Imraan:
187).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
w«:mwwvhﬁ«wwwwwwa
“Barangsiapa yang menuntut ilmu yang seharusnya mengharapkan wajah
Allah tetapi ternyata ia mempelajarinya untuk mendapatkan (kenikmatan)

dunia, maka ia tidak akan bisa mencium harumnya surga di hari Kiamat kelak.”
#7 (HR. Abu Dawud dengan sanad yang shahih).

Di atas telah diterangkan tentang hadits Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu yang berisi kisah tiga orang manusia yang diseret ke dalam api
neraka dan salah satunya dikatakan kepadanya,

N-REHENESTS

“Sesungguhnya engkau mempelajari (ilmu syariat) hanya karena ingin
dikatakan sebagai seorang ulama dan engkau pun telah dikatakan seperti
itu.”?3

Dari Yahya bi Ayyub dari Ibnu Juraij dari Abu Az Zubair dari Jabir
secara marfu’ ia berkata,
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237 HR. Abu Dawud, hadits nomor 3664 dan HR. Ibnu Majah, hadits nomor 252.
238 HR. Muslim, hadits nomor 1905.
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“Janganlah kalian menuntut ilmu untuk membanggakan diri di hadapan para
ulama atau untuk mendebat orang-orang yang bodoh. Janganlah karenanya
kalian membuat kelompok-kelompok di dalam sebuah majelis. Barangsiapa yang
melakukan hal tersebut, maka nerakalah, nerakalah.” ** (HR. Ibnu Wahb dari
Ibnu Juraij lalu Ibnu Juraij meriwayatkannya secara mursal).

Ishaq bin Yahya meriwayatkan dari Abdulah bin Ka’ab bin Malik
dari bapaknya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda,
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“Barangsiapa yang menuntut ilmu untuk membanggakan diri di hadapan
para ulama atau untuk mendebat orang-orang bodoh atau untuk mengambil
hati manusia, maka ia akan masuk neraka.” Dalam riwayat lain disebutkan,
“Maka akan Allah memasukkannya ke dalam neraka.” ** (HR. At- Tirmidzi.
Akan tetapi, Ishaq adalah seorang perawi yang (dianggap) lemah).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Jbu"f\"‘b L.aj\/w’ \L@FL&L;:«JM

“Barangsiapa  yang ditanya tentang sebuah ilmu kemudian ia
menyembunyikannya, maka pada hari Kiamat kelak ia akan dipakaikan tali
kekang dari api neraka.”®*' (sanad-sanadnya shahih diriwayatkan oleh
Atha’” dari Abu Hurairah).

Dari Abdullah bin Ayyasy Al-Qatbani dari bapaknya dari Abu Ab-
durrahman Al-Hubali dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah Shall-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang menyembunyzkan (sebuah) ilmu, maka Allah akan
mengekangnya pada hari Kiamat dengan tali kekang dari api neraka.” **
Imam Al-Hakim berkata bahwa riwayat ini berdasarkan syarat Imam
Al-Bukhari dan Imam Muslim dan beliau tidak melihat adanya cacat di
dalam hadits ini.

239 HR. Al Hakim juz 1 hal. 86.

240 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2656.

241 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2651 dan HR. Abu Dawud, hadits nomor 3658.
242 HR. Al-Hakim juz 1 hal. 101.
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat.” **
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang mencari ilmu karena selain Allah atau diniatkan untuk
selain Allah, maka siap-siaplah ia menempati tempat duduknya di neraka.” ***
(hadits ini dihasankan oleh Imam At- Tirmidzi).

Dari Ibnu Mas’ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Barangsiapa yang
menuntut ilmu kemudian tidak diamalkannya, maka ilmunya tersebut
hanya membuatnya semakin sombong.”

Diriwayatkan dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Pada hari Kiamat kelak akan dihadirkan seorang alim yang buruk perilakunya.

Kemudian ia dilemparkan ke dalam neraka. Ia berputar-putar (mengelilingi)

ususnya seperti seekor himar yang berputar-putar (mengelilingi) penggilingan.

la pun ditanya, "Bagaimana engkau bisa mengalami (diadzab) seperti ini?

Bukankah kami (dahulu) mendapatkan petunjuk lewat perantaraanmu?”

Maka ia pun menjawab, ”Diriku telah melanggar apa yang telah aku larangkan
kepada kalian.” 2%

Hilal bin Al-"Alaa berkata, “Menuntut ilmu itu sangat berat. Meme-
liharanya lebih berat lagi dan mengamalkannya akan lebih berat lagi
daripada memeliharanya dan bisa selamat dari (pertanggungjawaban)
(memiliki) ilmu lebih berat daripada mengamalkannya.”

243 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 3478.
244 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2657.
245 Al Bukhari nomor 3267 dan Muslim nomor 2989.
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Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,*¢ Hadits Abu Hurairah berisi
penjelasan tentang orang-orang yang menuntut ilmu yang seharusnya
dimanfaatkan untuk mencari keridhaan Allah, yaitu ilmu-ilmu syariat
Islam, ilmu tentang Al-Qur’an dan Sunnah. Jika seseorang mempelajari
ilmu yang merupakan bagian dari ilmu tentang Al-Qur’an dan Sun-
nah, sedangkan orang tersebut bertujuan hanya untuk mendapatkan
kemegahan dunia, maka ia tidak akan mencium wangi surga. Padahal
wangi surga hanya bisa tercium dari jarak yang sangat jauh.

Misalnya, jika ada seseorang yang mempelajari ilmu tentang dasar-
dasar akidah (keyakinan) agar dikatakan bahwa si fulan hebat dalam
ilmu akidah atau dengan maksud untuk menjadi seorang pegawai serta
alasan lain yang serupa, atau mendalami ilmu fikih atau ilmu tafsir atau
ilmu hadits dengan riya, maka ia tidak akan mencium bau wangi surga.
Wal iyaadzubillaah.

Sedangkan ilmu-ilmu yang dipelajari tetapi tidak semata-mata
untuk mencari ridha Allah, seperti ilmu-ilmu keduniaan; ilmu matema-
tika, ilmu arsitektur, dan lain-lain, maka jika seseorang mempelajarinya
dengan maksud mencari kemewahan dunia, maka ia tidak akan ber-
dosa. Karena ilmu-ilmu tersebut hanya ilmu dunia yang juga bertujuan
untuk mencari kehidupan dunia. Sedangkan hadits yang berisi ancam-
an hanyalah terbatas pada ilmu-ilmu yang bertujuan untuk mencari
keridhaan Allah Ta’ala.

Jika ada seseorang yang mengatakan bahwa banyak mahasiswa se-
karang yang belajar di berbagai fakultas hanya menginginkan selembar
ijjazah, maka hanya bisa dijawab bahwa semuanya bergantung kepada
niatnya. Jika dengan ijazah sekolah tingginya tersebut, ia mengharapkan
pekerjaan atau posisi, maka orang tersebut menghendaki keuntung-
an duniawi. Jika dengan ijazahnya itu, ia berharap dapat memperoleh
posisi yang membuatnya bermanfaat terhadap masyarakat dengan
menjadi guru, menjadi manajer atau menjadi pembimbing, maka hal
ini dianggap baik dan tidak ada masalah. Karena masyarakat saat ini
tidak menghargai seseorang berdasarkan ilmunya, tetapi masyarakat
akan menghargai orang lain berdasarkan ijazahnya.

Jika ada seseorang yang berkata, “Jika saya membiarkan diri saya
sendiri tanpa memperoleh ijazah, betapa pun banyaknya ilmu yang saya

246 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, jilid ke-3 hal. 442.
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peroleh, maka tetap saja mereka tidak mengangkatku sebagai seorang
guru. Oleh karena itu, saya belajar sekaligus mencari ijazah, agar saya
bisa menjadi seorang guru yang nantinya dapat bermanfaat bagi orang
banyak. Maka hal ini merupakan niat yang baik dan dibolehkan.

k%%
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MENGUKIT-UNGKIT KEBAIKAN

Allah Ta’ala berfirman,

NG 3 SSLi
“Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya.” (QS.
Al-Bagarah: 264).

Di dalam hadits shahih disebutkan, “Ada tiga golongan manusia yang
tidak akan diajak bicara oleh Allah di hari Kiamat kelak, tidak akan diperhatikan
dan tidak akan disucikan dosa-dosa mereka dan mereka akan menerima adzab
yang pedih. Yaitu orang yang memanjangkan pakaiannya melebihi mata kaki,
orang yang selalu mengungkit-ungkit kebaikannya dan orang yang melariskan
barang dagangannya dengan sumpah palsu.”

Dari Umar bin Yazid (Syami) dari Abu Salam dari Abu Umamah Al-
Bahili Radhiyallahu Anhu ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda,
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“Ada tiga golongan manusia yang tidak akan Allah terima amalan wajib dan
amalan sunnah mereka, yaitu orang yang durhaka kepada kedua orang tua,

257
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orang yang (suka) mengungkit-ungkit kebaikan dan orang yang mendustakan
takdir.” ¥
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Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,* “Hal ini dikarenakan jika
ada seseorang memberikan sesuatu kepada orang lain, jika dalam bentuk
sedekah, maka ikhlaskanlah karena Allah dan jika bentuknya kebaikan,
maka kebaikan adalah sesuatu yang memang harus dilakukan. Jika
demikian adanya, maka ia tidak boleh menyebut-nyebut sedekahnya
seperti dengan mengatakan, “Aku telah memberimu sesuatu!” “Aku
telah memberimu sebuah barang!” Diucapkan secara langsung di de-
pannya maupun tidak secara langsung. Contohnya ia mengatakannya
di depan orang lain, “Aku telah memberi si fulan sebuah barang!” De-
ngan maksud untuk menyebut-nyebut pemberian atau sedekahnya.

Kemudian penulis (Imam An-Nawawi) berargumentasi berkenaan
dengan hal itu dengan firman Allah Ta’ala, “Hai orang-orang yang beri-
man, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima).” (QS. Al-Baqarah: 264).

Ayat di atas menjelaskan jika seseorang suka menyebut-nyebut
sedekahnya, maka pahala sedekahnya akan hancur, ia tidak akan
menerima pahala dari sedekahnya dan perbuatannya termasuk dosa
besar. Allah Ta’ala berfirman, “Orang-orang yang menafkahkan hartanya
di jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya
itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (per-
asaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS.
Al-Baqarah: 262).

Kemudian penulis mencantumkan hadits Abu Dzar Radhiyallahu
Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tiga
kelompok yang tidak akan diajak berbicara, tidak akan diperhatikan, tidak akan
disucikan (diampuni dosa-dosanya) oleh Allah dan mereka akan menerima
adzab yang pedih. “Yaitu orang yang memanjangkan kainnya (isbal), orang-
orang yang suka menyebut-nyebut sedekahnya (al-mannaan), dan orang yang
menjual barang dagangannya dengan sumpah palsu.”

247 Tbnu Abi Ashim juz 1 hal. 142.
248 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 278 Baabun Nahyi ‘Anil Manni Bil ‘Athiyyah.
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Yang dimaksud isbal adalah seseorang yang memanjangkan kain
atau pakaiannya dengan perasaan angkuh dan sombong. Maka orang
seperti ini akan mendapatkan siksaan yang pedih. Ia tidak akan diajak
berbicara oleh Allah pada hari Kiamat, tidak akan disucikan, dan akan
menerima siksaan yang sangat pedih.

Adapun yang dimaksud al-mannaan adalah seseorang yang suka
menyebut-nyebut sedekahnya. Jika ia memberikan sesuatu kepada se-
seorang, maka ia akan menyebut-nyebutnya dan yang dimaksud orang
yang menjual barang dagangannya dengan sumpah palsu adalah orang
yang bersumpah palsu atas barang dagangannya dengan maksud agar
harganya menjadi mahal. Maka orang seperti ini termasuk orang yang
tidak akan diajak berbicara oleh Allah, tidak akan disucikan-Nya, dan
dijatuhi azab yang sangat pedih.

Hanya Allah-lah yang memberi taufik.
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TIDAK BERIMAN TERHADAP TAKDIR

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” (QS. Al-
Qamar: 49).
Allah Ta’ala berfirman,
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“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu.”
(QS. Ash-Shaffaat: 96)
Allah Ta’ala berfirman,
5¢ 7 awa os
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“Barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak ada yang mampu memberi
petunjuk.” (QS. Al-A’raaf: 186).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan Allah membiarkannya sesat dengan sepengetahuan-Nya.”(QS. Al-
Jaatsiyah: 23).
Allah Ta’ala berfirman,
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“Tetapi kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali apabila dikehendaki
Allah.” (QS. Al-Insaan: 30).
Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya.”
(QS. Asy-Syams: 8).
Ada banyak ayat yang membahas masalah ini. Di dalam kitab Sha-

hih Al-Bukhari dan kitab Shahih Muslim, ada sebuah hadits membahas
pertanyan Jibril Alaihisalam,
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“Apakah iman itu?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,
"Engkau beriman kepada Allah, kepada para malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-

Nya, kepada para rasul-Nya, kepada hari kebangkitan setelah kematian dan
kepada takdir, baik dan buruknya.” >

Abdurrahman bin Abu Al-Mawali berkata bahwa telah meriwayat-
kan kepada kami Abdullah bin Mauhab dari Abu Bakrah bin Muham-
mad bin Amr bin Hazm dari Amrah dari Aisyah Radhiyallahu Anha
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Ada enam golongan yang aku, Allah dan seluruh nabi melaknat mereka, yaitu
orang yang mendustakan takdir, orang yang menambah-nambah Kitab Allah,

249 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 50 dan HR. Muslim, hadits nomor 9 dan 10.
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orang yang sewenang-wenang dengan kekuasaan, orang yang menghalalkan
apa-apa yang Allah haramkan, keturunanku yang menghalalkan apa-apa
yang Allah haramkan dan orang yang meninggalkan sunnahku.” *° (sanad-
sanadnya shahih).

Dari Sulaiman bin Utbah Ad-Dimasygqi telah meriwayatkan kepada
kami Yunus bin Maisarah dari Abu Idris dari Abu Darda Radhiyallahu
Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

FJLY)JMUJLYJCQU«(M\&AJY

“Tidak akan masuk surga orang yang durhaka kepada kedua orang tua, orang
yang mendustakan takdir dan pecandu arak.” *' (Sulaiman adalah seorang
perawi yang lemah. Akan tetapi, haditsnya diriwayatkan oleh banyak
ahli hadits)

Abdullah bin Abu Hazim meriwayatkan dari bapaknya dari Ibnu
Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda,
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“Orang-orang berpahamkan Qadariyah adalah Majusinya umat ini. Maka
apabila mereka sakit janganlah kalian menjenguknya dan apabila mereka
meninggal dunia janganlah kalian menghadirinya.” ** (para perawinya
kuat, tetapi riwayat ini terputus (mungqathi)).

Ibnu Umar berkata, “Aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, ‘Akan ada dari umatku orang-orang yang akan mendustakan
takdir.” “

Imam At-Tirmidzi menshahihkan hadits Abu Shakhar dari Nafi
bahwa pernah ada seseorang yang datang menemui Ibnu Umar dan
berkata, ”Sesungguhnya si fulan menyampaikan salam untukmu.” Ibnu
Umar berkata, “Sesungguhnya telah sampai kepadaku kabar bahwa ia
telah mengada-ada (dalam masalah takdir). Jika benar ia telah mengada-
ada, maka janganlah engkau sampaikan salamku kepadanya. Karena
aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

250 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2155.
251 HR. Ahmad juz 6 hal. 441.
252 HR. Al-Hakim juz 1 hal. 75.
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“Akan muncul pada umat ini kaum yang merendahkan, yang memburukkan
dan yang mencela kepada Ahlul Qadar (orang-orang yang beriman kepada
takdir).”

Dari Manshur dari Rib’i bin Kharras dari Ali Radhiyallahu Anhu
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Tidak (dianggap) beriman seorang hamba sebelum ia beriman terhadap enam
perkara. Yaitu ia bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain
Allah, aku adalah utusan Allah yang telah diutus dengan membawa kebenaran,
beriman kepada hari kebangkitan setelah kematian dan beriman kepada takdir.”

%4 (HR. At-Tirmidzi dan sanad-sanadnya baik. Sebagian para ahli hadits
berkata, “dari Rib’i dari seseorang dari Ali).

Hadits berikutnya Al-Auza'i telah meriwayatkan kepada kami dari
Tbnu Juraij dari Ibnu Az- Zubair dari Jabir Radhiyallahu Anhu ia berkata
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya Majusinya umat ini adalah orang-orang yang mendustakan
takdir Allah. Jika mereka sakit jangan kalian jenguk dan jika mereka meninggal
dunia jangan kalian shalati dan jika kalian bertemu dengan mereka janganlah
kalian ucapkan salam kepada mereka.” *** (HR. Abu Bakar bin Abi Ashim
di dalam kitab As-Sunnah. Pada bab ini terdapat beberapa hadits yang
dibawakan oleh Ibnu Abi Ashim yang perlu diteliti kembali).

Hadits berikutnya dari Abu Al-A’la Ad-Dimasyqi dari Muhammad
bin Jahadah dari Yazid bin Hushain dari Muadz bin Jabal Radhiyallahu
Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah
tidak pernah mengutus seorang nabi pun, kecuali di dalam umatnya akan ada

253 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2153 dan 2154.
254 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2146 dan HR. Ibnu Majah, hadits nomor 81
255 HR. Ibnu Abi Ashim juz 1 hal. 144.
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Qadariyyah dan Murjiah. Sesungguhnya Allah melaknat Qadariyyah dan
Murjiah melalui tujuh puluh nabi-Nya.” 2

Hadits berikutnya dari Arthah dari Al Mundzir dari Abu Basar dari
Abu Mas’ud dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu secara marfu,
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“Ada tiga golongan manusia yang tidak akan Allah ajak bicara, Allah tidak
akan memperhatikan mereka di hari Kiamat dan tidak akan mensucikan dosa-

dosa mereka. Yaitu orang yang mendustakan takdir, pecandu arak dan orang
yang menelantarkan anaknya.” >

Dari Sufyan Ats-Tsauri dari Umar Maula Ghufrah dari seseorang
dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda,

,
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“Setiap umat ada Majusinya dan Majusinya umat ini (umat Rasulullah)

adalah orang-orang yang mendakwakan bahwa takdir itu tidak ada.” ***

Dari Al-Hasan dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

§3§$ e.}; uu’ & :L;.ﬁ
“Qadariyah adalah Majusinya umat ini.” *°
Semua hadits di atas ini tidak kuat karena kelemahan para pera-
winya.
Dari Al-Ma’afa bin Umar dan yang lainnya lebih dari seorang dari

Nazar bin Hayyan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma
secara marfu,
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“Ada dua golongan dari umatku yang tidak ada bagian bagi mereka dalam

256 HR. Ibnu Abi Ashim juz 1 hal. 142.
257 HR. Ibnu Abi Ashim juz 1 hal. 147.
258 HR. Ibnu Abi Ashim juz 1 hal. 144 dan 145.
259 HR. Ibnu Abi Ashim juz 1 hal. 146.
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Islam, yakni Qadariyah dan Murji’ah.” %%

Nazar adalah seorang perawi hadits yang dipermasalahkan oleh
Ibnu Hibban. Nazar diikuti oleh banyak perawi yang tergolong lemah.
Muhammad bin Basyar Al-Abdi berkata bahwa telah menceritakan ke-
pada kami Salam bin Abi Amrah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas secara
marfu seperti di atas.

Dari Abu Ashim An-Nabil dan Muhammad bin Mush’ab Al-Qurqa-
sani dari Anbasah dari Az-Zuhri dari Sa’id bin Al-Musayyib dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Diakhirkannya pembahasan masalah takdir dikarenakan kejelekan umat
ini. "%

Dari Abu Malik Al Asyja’i dari Rab’i dari Khudzaifah Radhiyallahu
Anhu berkata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Allah yang menciptakan pelaku dan perbuatannya.” **2

4] Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, %} Ada dua kelompok yang
sesat dalam masalah takdir. Pertama adalah Jabriyyah yaitu golongan
yang menyatakan bahwa seorang hamba dipaksa atas perbuatan-per-
buatannya dan hamba tersebut tidak memiliki kehendak dan kemam-
puan terhadap perbuatannya. Sedangkan yang kedua adalah Qadariyah.
Yaitu golongan yang menyatakan bahwa seorang hamba benar-benar
berdiri sendiri dalam kehendak dan kemampuannya atas perbuatan-
perbuatannya. Tidak ada campur tangan kehendak dan kekuasaan
Allah atas dirinya.

Untuk membantah kelompok pertama yaitu Jabriyyah dibantah
oleh nash-nash syar’i dan dengan kenyataan di lapangan. Adapun nash
syar’i, maka Allah Ta’ala telah menetapkan adanya keinginan dan ke-

260 HR.Ibnu Abi Ashim juz 1 hal. 147.
261 HR.Ibnu Abi Ashim juz 1 hal. 155.
262 HR. Ibnu Abi Ashim juz 1 hal. 158.
263 Majmu’ Fataawa wa Rasaailisy Syaikh, Qismul Agiidah, jilid ke-5 Nufdzah Fii Al Aqidah.
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hendak bagi seorang hamba serta menyandarkan kepada hamba itu
sendiri setiap amal perbuatan yang dilakukannya.

Allah Ta’ala berfirman,

C
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“Di antara kamu ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada
(pula) orang yang menghendaki akhirat.” (QS. Ali Imraan: 152).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu,
barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barangsiapa
menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” Sesungguhnya Kami telah menyediakan
neraka bagi orang zhalim, yang gejolaknya mengepung mereka.” (QS. Al-
Kahfi: 29).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Barangsiapa mengerjakan kebajikan maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri
dan barangsiapa berbuat jahat maka (dosanya) menjadi tanggungan dirinya
sendiri. Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzhalimi hamba-hamba-(Nya).”

(QS. Fushilat: 46).

Sedangkan dalil dari kenyataan yaitu setiap orang bisa membeda-
kan antara perbuatan-perbuatannya yang dilakukan atas kehendaknya
sendiri, seperti makan dan minum, menjual dan membeli, dan dengan
perbuatan-perbuatan yang terjadi bukan atas kehendaknya sendiri, se-
perti gemetar ketika sedang demam atau jatuh dari atap rumah. Untuk
perbuatan yang pertama, maka pelakunya yang telah memilihnya atas
kehendak sendiri tanpa ada paksaan. Sedangkan perbuatan yang kedua
bukan atas pilihannya sendiri dan tidak menghendaki hal tersebut ter-
jadi pada dirinya.

Adapun golongan yang kedua yaitu Qadariyah telah dibantah
oleh syari‘at dan akal pikiran. Dalil dari syari‘at yaitu Allah Ta‘ala telah
menciptakan segala sesuatu dan segala sesuatu yang ada terjadi atas ke-
hendak-Nya. Allah Ta’ala juga menjelaskan di dalam kitab-Nya bahwa
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seluruh perbuatan hamba terjadi atas kehendak-Nya.
Allah Ta’ala berfirman,
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“Kalau Allah menghendaki, niscaya orang-orang setelah mereka tidak akan
berbunuh-bunuhan, setelah bukti-bukti sampai kepada mereka. Tetapi mereka
berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) yang kafir.
Kalau Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Tetapi Allah
berbuat menurut kahendak-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 253).

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan jika Kami menghendaki niscaya Kami berikan kepada setiap jiwa petun]uk
(bagi)nya, tetapi telah ditetapkan perkataan (ketetapan) dari-Ku, “Pasti akan
Aku penuhi neraka Jahanam dengan jin dan manusia bersama-sama.” (QS.
As-Sajdah: 13).

Sedangkan secara akal bahwa seluruh alam semesta ini dikuasai
oleh Allah Ta’ala dan manusia termasuk bagian dari alam semesta ini.
Maka tidaklah mungkin bagi yang dikuasai memiliki daya upaya di
dalam kekuasaan Dzat yang menguasai, kecuali atas izin dan kehen-
dak-Nya.

X %%
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MENGUPING PEMBICARAAN
RAHASIA

Mudah-mudahan dosa ini tidak digolongkan kepada dosa besar.
Allah Ta'ala berfirman,

[
“Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain.” (QS. Al-Hujuraat:
16)
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang mendengarkan pembicaraan suatu kaum sedangkan
mereka tidak suka kepadanya, maka pada hari Kiamat nanti akan dituangkan
cairan timah mendidih ke dalam telinganya. Barangsiapa yang membuat
gambar (makhluk hidup), maka akan diadzab dan disuruh untuk meniupkan
ruh kepada gambar tersebut padahal ia tidak mampu melakukannya.” ** (HR.
Al-Bukhari)

264 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7042.

269
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Masalah ini akan dijelaskan pada pembahasan dosa besar ketujuh
puluh enam.

%%



Dosa Besar be-
¢ 390

TUKANG LAKNAT

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

.41.45”"" o jadl oyl
“Melaknat orang yang beriman sama seperti membunuhnya.” *® (Muttafaq
Alaih).
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Mencela seorang muslim adalah kefasikan sedangkan membunuhnya adalah
kekufuran.”*

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Orang-orang yang suka melaknat tidak akan menjadi pemberi syafa’at dan
tidak pula menjadi saksi di hari Kiamat kelak.” * (HR. Muslim)

265 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6047 dan HR. Muslim, hadits nomor 110.
266 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6044 dan HR. Muslim, hadits nomor 64.
267 HR. Muslim, hadits nomor 2598.

271
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Tidak pantas seorang yang jujur menjadi orang yang suka melaknat.” 22
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Orang muslim bukan seorang pencela, pelaknat, pelaku perbuatan keji dan
penghina.”® (dihasankan oleh At Tirmidzi).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesungquhnya seorang hamba jika mengutuk sesuatu, maka kutukannya itu
akan naik ke langit dan ternyata pintu-pintu langit tertutup. Kemudian laknat
tersebut turun ke bumi dan ternyata pintu bumi pun tertutup. Kemudian
kutukan itu menuju arah kanan dan kiri. Apabila tidak menemukan sebuah
tempat, maka kutukan itu akan kembali kepada orang yang dikutuknya apabila

memang ia pantas menerimanya. Akan tetapi apabila tidak pantas menerimanya,

maka kutukannya itu akan kembali kepada orang yang mengucapkannya.” °
(HR. Abu Dawud).

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menegur seorang
wanita yang mengutuk unta tunggangannya dan mengambil untanya.
Imran bin Hushain dan Abu Barzah berkata, dan hadits ini adalah dari
Imran,

)L@mu“\j,b a)u_ﬂ\umgri.,)wwgumd“’ W
. //¢@\J¢m\d°,/¢_ﬂac«.~d Lé.:;bcuMcubuL&

GLM-“ u\

268 HR. Muslim, hadits nomor 2597.
269 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1978.
270 HR. Abu Dawud, hadits nomor 4905.
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“Ketika kami sedang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di
dalam sebuah perjalanan, ketika itu ada seorang wanita dari kaum Anshar yang
menunggangi seekor unta. Tiba-tiba untanya mengamuk, maka ia pun langsung
mengutuk unta tersebut. Ternyata ucapannya (kata-katakutukannya) terdengar
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, “ Ambilah
barang-barang yang ada di atas unta dan lepaskanlah karena unta ini unta
terlaknat.”*! Imran berkata, “Aku lihat unta tersebut berjalan di tengah-
tengah manusia dan tidak ada seorang pun yang memperdulikannya.”
(HR. Muslim).

Dari Ibnu Luhai’ah dari Abu Al-Aswad dari Yahya bin An-Nadhar
dari Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya sebesar-besar (dosa) riba adalah pencemaran seseorang
terhadap kehormatan saudaranya sesama muslim.” ¥

M Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, ¥ Makna melaknat arti-
nya menjauhkan dari rahmat Allah Ta’ala. Apabila engkau berkata, “Ya
Allah, laknatlah si fulan!” Maka yang engkau inginkan adalah bahwa
Allah Ta’ala akan menjauhkan si fulan tersebut dari rahmat-Nya. Wal
‘iyaadzubillaah. Oleh karena itu, melaknat orang tertentu adalah terma-
suk dosa besar. Artinya, engkau tidak boleh melaknat orang tertentu
dengan berkata, “Ya Allah, laknatlah si fulan!” atau engkau berkata,
“Semoga laknat Allah menimpamu!” dan semisalnya. Sampai kepada
orang kafir pun yang masih hidup tidak boleh melaknatnya. Sebab ke-
tika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Allah, laknatlah
si fulan. Ya Allah, laknatlah si fulan!” Dan beliau menentukan (nama)
orangnya. Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat kepadanya sebagai te-

guran:

271 HR. Muslim, hadits nomor 2595.

272 HR. Abu Dawud, hadits nomor 4876.

273 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hadits nomor 264 Baabu Tahriimi La'nil Insaani Au
Daabbatin Bi'ainihi, hal. 109
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“Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah
menerima taubat mereka, atau mengazab mereka, karena sesungguhnya mereka
itu orang-orang yang zhalim.” (QS. Al Imran: 128).

Ada di antara manusia orang yang terpengaruh gairah keislam-
annya yang tinggi sehingga ia berani melaknat orang kafir tertentu,
padahal hal tersebut jelas-jelas terlarang. Kita tidak mengetahui Allah
Ta'ala mungkin akan memberinya hidayah sehingga ia menjadi seorang
muslim yang terbaik. Contohnya adalah Umar bin Khaththab, khalifah
kedua setelah Abu Bakar. Dahulu sebelum masuk Islam, Umar meru-
pakan musuh Islam yang sangat keras. Namun, akhirnya Allah Ta’ala
membukakan baginya pintu hidayah.

Contoh lainnya adalah Khalid bin Walid. Dahulu, Khalid adalah
orang yang memimpin pasukan kafir Quraisy untuk memerangi kaum
muslimin pada perang Uhud. Khalidlah yang memimpin mereka untuk
berputar arah dan menyerang kaum muslimin dari belakang sehingga
pasukan kaum muslimin kocar-kacir. Begitu pula dengan lkrimah bin
Abu Jahal dan para shahabat senior lainnya yang dahulunya sangat
membenci Islam kemudian akhirnya menjadi shahabat-shahabat Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ttulah sebabnya Allah Ta‘ala berfir-
man, “Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau
Allah menerima taubat mereka, atau mengazab mereka, karena sesungguhnya
mereka itu orang-orang yang zhalim.” (QS. Al Imran: 128).

Sedangkan apabila ada seseorang yang meninggal dunia dan kita
mengetahui persis bahwa orang tersebut telah meninggal dunia dalam
kekafiran, maka kita diperkenankan melaknatnya. Orang tersebut sudah
tidak mempunyai harapan lagi untuk mendapatkan hidayah dari Allah
Ta’ala karena ia sudah meninggal dunia. Namun, adakah manfaatnya
kita melaknat orang tersebut, bahkan bisa jadi ucapan laknat tersebut
termasuk dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
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“Janganlah kalian mencela orang yang sudah meninggal. Karena mereka sudah
mendapatkan apa yang telah mereka usahakan (di dunia)).”**

274 Shahih Al-Bukhari, hadits nomor 1393, 6516 dari Ummul Mukminin Aisyah
Radhiyallahu Anha.
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Sepantasnyalah jika kita berkata kepada orang yang melaknat orang
kafir atau orang yang mati dalam kekafiran, “Sesungguhnya laknatmu
kepadanya sama sekali tidak akan ada manfaatnya karena orang terse-
but sudah mendapat balasannya, yaitu dijauhkan dari rahmat Allah
Ta'ala dan selamanya ia tidak akan mendapatkan rahmat Allah Ta'ala.
Bahkan ia sudah dimasukkan ke dalam penduduk neraka dan kekal di
dalamnya.

Demikian pula tidak sepantasnya engkau melaknat hewan ternak,
seperti sapi, unta atau keledai. Hadits-hadits yang berkenaan dengan
hukum melaknat hewan akan dibahas pada bab yang akan datang, In-
sya Allah.

Demikian pula Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ber-
sabda, “Orang yang beriman itu bukan seorang pelaknat, penghina, pelaku
perbuatan keji dan bukan pula pengumpat (mengatakan perkataan kotor).”
Hadits ini menunjukkan bahwa semua perbuatan buruk tersebut dapat
mengikis iman dan menggerogoti kesempurnaan dan hakikat iman dari
diri seseorang yang beriman. Oleh karena itu, seorang yang beriman
jangan suka menghina orang lain, menghina keturunan, kehormatan,
postur tubuh, dan cita-cita orang lain. Janganlah pula orang yang beri-
man menjadi seorang pelaknat yang tidak pernah berhenti mengucap-
kan kalimat, “Semoga Allah melaknatmu!” atau berani berkata kepada
anak-anaknya, “Semoga kalian dilaknat Allah, ambilkanlah barang ini
danbarang itu!” Mengapa sampai harus mengucapkan kata-kata seperti
ini? Orang yang beriman sesungguhnya adalah orang yang tidak gemar
melaknat dan mengatakan perkataan keji dan kotor yang menyakiti
perasaan orang lain.

Seorang mukmin sejati adalah orang yang selalu membawa keda-
maian dan ketenteraman. Perkataan dan perbuatannya tidak ada yang
mengandung unsur kekejian dan kekotoran karena ia konsisten dengan
statusnya sebagai seorang mukmin.

Hal lain yang harus diperhatikan adalah hal yang dijelaskan di da-
lam hadits tentang laknat. Apabila seseorang melaknat orang lain atau
sebuah benda tertentu, maka laknat tersebut akan naik ke langit. Akan
tetapi, pintu-pintu langit pertama tertutup dan tidak mau menerimanya.
Kemudian laknat itu turun ke bumi dan ternyata pintu-pintunya pun
tertutup, tidak mau menerimanya. Kemudian laknat tersebut bergerak
ke kiri dan ke kanan mencari tempat. Karena tidak menemukan tempat,
akhirnya laknat tersebut kembali kepada orang yang melaknat. Apabila
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orang tersebut memang pantas untuk mendapatkan laknat maka laknat
itu akan menimpanya. Namun, jika ia tidak pantas menerimanya maka
laknat itu akan kembali kepada orang yang mengucapkannya. Hadits
ini merupakan ancaman yang sangat keras bagi orang yang melaknat
orang yang tidak pantas untuk dilaknat karena laknat yang diucap-
kan akan melayang ke langit dan ke bumi, ke kanan dan ke kiri, dan
akhirnya kembali kepada orang yang mengucapkannya jika orang yang
dilaknat tidak layak untuk dilaknat.

Kemudian beliau membahas hadits Imran bin Hushain yang
menjelaskan tentang seorang wanita yang sedang menunggangi unta-
nya. Untanya tersebut merasa kelelahan dan gelisah serta susah diatur.
Kemudian wanita tersebut melaknat untanya seraya berkata, “Semoga
Allah melaknatmu!” Laknat wanita tersebut didengar oleh Rasulullah.
Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh wanita tersebut
untuk mengambil barang-barang yang ada di atas punggung unta itu,
lalu dilepaskan (dibiarkan pergi)

Imran berkata, "Sungguh saya melihat unta itu bebas berkeliaran dan
tidak seorangpun mengganggunya, karena Rasulullah memerintahkannya
untuk pergi.” Ucapan beliau ini sebagai bentuk hukuman bagi wanita
tersebut yang melaknat hewan ternaknya yang tidak berdosa. Oleh
karena itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Unta yang
telah dilaknat jangan menyertai perjalanan kita.” Karena wanita ini telah
melaknatnya dan setiap hewan yang terlaknat tidak pantas untuk di-
pergunakan. Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melarang untuk mempergunakannya dan melepaskannya berjalan sen-
dirian. Hal ini merupakan hukuman bagi wanita tersebut yang melaknat
hewan tersebut, padahal untanya tidak layak untuk dilaknat.

*3kk
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MENGKHIANATI PIMPINAN

Allah Ta'ala berfirman,

P VPR ATt (R
A SN G 2 L 153h
“Dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya
(QS. Al-Israa’: 34)
Allah Ta’ala berfirman,

E/:},, oA % o b %s A%
Q}Q.aj\i \_,9_)‘ ‘;A\c- \/}’_.ﬁ“ \_‘ib_
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji.” (QS. Al-Maaidah:
1).
Allah Ta'ala berfirman,

’é P ard /. 4 > ¢ ". ’{/
g 5L bl g 1291,
“Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji.” (QS. An-Nahl:
91).
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

6. oo
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b ol 13 GAE JALE 13
“Ada empat perkara yang apabila dimiliki oleh seseorang, maka ia adalah
orang munafik tulen. Yaitu orang yang apabila berkata selalu berdusta, jika
diberi kepercayaan ia mengkhianatinya, jika berjanji ia melanggarnya dan jika
berperkara ia selalu curang.” (Muttafaq Alaih)
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

. - - % I R . P . P . °/°/|l, .,y»‘
ol N Y (OB T sl (I 4zl .x;.ci.a\:jﬂ (-); ;\jl ).>L:«J§J
uu,,s \).x;rhzi

“Pada hari Kiamat kelak setiap orang yang berkhianat akan membawa bendera
di duburnya (saking tercelanya). Kemudian dikatakan, “Ini adalah (bentuk)
pengkhianatan si fulan.” Ketahuilah, tidak ada pengkhianatan yang lebih besar
daripada pengkhianatan seorang pemimpin umat.” > (HR. Muslim)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

)) ‘-)”(’JLSJ(};TJ}) (Mw\éyﬁw,,o : \Ji%}g szugjé
o}z—\f}a.a._;_vj u@,..ﬂu\,,sft;skucwym

“Allah Ta’ala berfirman, “Ada tiga golongan yang menjadi musuh-Ku pada hari
Kiamat kelak. Yaitu seseorang yang telah memberi sesuatu atas nama-Ku lalu
ia mengkhianatinya, seseorang yang menjual manusia yang merdeka (bukan
budak) lalu ia mengambil keuntungannya dan seseorang yang mempekerjakan
seorang buruh dan setelah si buruh menyelesaikan tugasnya, namun ia tidak
memberinya upah.” ¥¢ (HR. Al-Bukhari)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

-
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“Barangsiapa yang menanggalkan ketaatan, niscaya ia akan berjumpa dengan
Allah dalam keadaan tidak memiliki alasan. Barangsiapa mati sedangkan
di lehernya tidak ada baiat (janji setia),/maka ia akan mati dalam keadaan
Jahiliyah.” *” (HR. Muslim)

275 HR. Muslim, hadits nomor 1738.
276 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2227.
277 HR. Muslim, hadits nomor 1851.



Dosa Besar ke-40:
Mengkhianati Pimpinan 279

PR I ]

; :J.Ae‘f 3.;3 Y 45‘\5.1..; LE&:;J\ J;'-UE ‘)\3‘ U.F CI"-JJ d\ g_,.>-\ U"

"

L

L;\.;l g :):03 4...“ Ls:)a u\ g.,.>u 6,\5\ JU\ 6’\ uuj cf\’\ (}’J\j
:&.é\:.; ’j;-.\ el :)\‘.; céU:::.:\ ol u.la.:l.a 44.1; ;J.u) go.b W an.Ei.;
“Barangsiapa yang ingin dijauhkan dari api neraka dan dzmasukkan ke dalam
surga, maka hendaklah ketika kematian menjemputnya ia dalam keadaan
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia bersikap kepada orang lain
dengan sikap yang ia suka jika dilakukan kepadanya, barangsiapa yang telah
berbaiat kepada seorang imam, telah menjabat tangannya dan dengan penuh
keikhlasan, maka taatilah sekemampuannya. Apabila datang orang lain yang
ingin mengacaukannya, maka penggallah lehernya.” ¥® (HR. Muslim).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

Jas . Y\Cim:,;} cw\ww&wdj cd‘t\.ﬁo\m&;w\&;
“Barangsiapa yang menaatiku, maka sesungguhnya ia telah menaati Allah.
Barangsiapa yang durhaka kepadaku, maka sesungguhnya ia telah durhaka
kepada Allah. Barangsiapa yang menaati pemimpin, maka sesungguhnya
ia telah menaatiku dan barang siapa yang durhaka kepada pemimpin, maka
sesungguhnya ia telah durhaka kepadaku.” 7 (Muttafaq Alaih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

u‘sﬂow\wc}dmu ﬂa_umoﬂ\u”;
Elals

“Barangsiapa yang membenci (sebuah perilaku) dari pemimpinnya, maka
hendaklah ia bersabar (menghadapinya). Karena sesungguhnya barangsiapa
yang memisahkan diri dari penguasa meskipun hanya sejengkal, ia akan mati
dalam keadaan mati Jahiliyyah.” *° (Muttafaq Alaih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

278 HR. Muslim, hadits nomor 1844.
279 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7137 dan HR. Muslim, hadits nomor 1835.
280 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7052 dan HR. Muslim, hadits nomor 1849.
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“Barangsiapa yang memisahkan diri dari jamaah meskipun hanya sejengkal,
maka ia telah melepaskan tkatan Islam dari lehernya.” %!

Maka dosa manakah yang lebih besar dari dosamu yang telah
berbaiat (berjanji) kepada seseorang lalu engkau “menarik tanganmu”
(membatalkannya) dan tidak mau menaatinya. Engkau merusak akad
perjanjian dan memeranginya atau engkau mengalahkannya sehingga
ia (pemimpinmu) pun terbunuh.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

RIS S Ve
“Barangsiapa yang mengacungkan pedang (berniat berperang) kepada kami,
maka ia bukan dari golongan kami.” * (hadits shahih).

| \S\’yamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,® Yang dimaksud dengan
pengkhianatan adalah ketika ada seseorang yang menghianati keper-
cayaan orang lain. Maksudnya ada seseorang yang mempercayakan
sesuatu kepadamu, kemudian engkau justru mengkhianatinya. Karena
orang yang telah memberikan kepercayaan sangat mempercayaimu.
Maka ketika engkau melanggarnya, maka engkau dianggap telah
mengkhianatinya.

Kemudian penulis (Imam An-Nawawi) berargumentasi atas haram-
nya berkhianat dengan perintah Allah untuk menunaikan sebuah ama-
nah. Karena segala sesuatu dihukumi dengan kebalikannya. Tentang
kewajiban untuk menunaikan amanah, penulis Rahimahullah telah men-
cantumkan dua ayat. Ayat pertama yaitu firman Allah Ta’ala, “Wahai
orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji.” (QS.Al-Ma’idah: 1)

Maksudnya tunaikanlah janji-janji tersebut sesuai dengan kesepa-
katan yang telah disepakati berdua, antara engkau dengan saudaramu.
Dan perintah ini meliputi semua bentuk transaksi, seperti transaksi jual
beli. Ketika engkau menjual sesuatu kepada saudaramu, maka engkau
harus menunaikan transaksi tersebut. Jika ada sebuah ketentuan, maka

281 HR. Al-Hakim juz 1 hal. 117.
282 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7052 dan HR. Muslim, hadits nomor 1849.
283 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 277 Baabu Tahriimil Ghadari.
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tunaikanlah, baik yang menyangkut peniadaan atau pengadaan. Seba-
gai contoh, ketika engkau akan menjual rumah kepada saudaramu,
kemudian engkau menetapkan sebuah syarat, yaitu engkau akan me-
nempati rumah tersebut selama setahun. Maka menjadi kewajiban bagi
si pembeli untuk memberikan kesempatan kepadamu untuk menem-
patinya dan tidak boleh menghalang-halangimu. Karena engkau telah
memberikan syarat kepada si pembeli agar engkau bisa menempati
rumah tersebut selama satu tahun. Dan hal ini merupakan tuntutan
dari sebuah transaksi atau akad.

Contoh lain ketika engkau menjual sebuah benda kepada sauda-
ramu, kemudian engkau memberikan syarat kepadanya agar ia bisa ber-
sabar jika menemukan kekurangan di dalam benda tersebut. Maksudnya
engkau telah mengatakan, “Benda ini ada cacatnya, aku harap engkau
bisa memakluminya!” Maka si pembeli harus menerima syarat ini dan
tidak boleh mengembalikan benda tersebut. Jika ia mengembalikan
benda tersebut, maka engkau tidak boleh menerimanya. Karena sejak
awal telah disyaratkan, si pembeli tidak boleh mengembalikan benda
tersebut (karena sudah diberi tahu)

Pada pembahasan ini terdapat sebuah permasalahan, yaitu ke-
biasaan yang dilakukan orang-orang dan perbuatan tersebut hukumnya
haram. Yaitu seseorang yang menjual sesuatu dan ia mengetahui bahwa
barang dagangannya mempunyai cacat. Kemudian ia berkata kepada
calon pembeli: “Aku hanya menjual barang seperti yang engkau lihat,
aku tidak bertanggung jawab atas semua cacatnya!” Cara seperti ini
banyak dilakukan para pedagang yang berdagang di atas mobil atau
para pedagang yang sering berteriak-teriak lewat pengeras suara dan
berkata, “Seperti kalian lihat, aku hanya menjual mantel!” Padahal si
penjual mengetahui bahwa barang dagangannya memiliki cacat, tetapi
ia tidak menyebutkannya, dengan maksud untuk menipu. Karena jika
ia menyebutkan cacatnya, maka harganya akan jatuh. Akan tetapi, jika
tidak menyebutnya, maka si pembeli akan ragu-ragu, mungkin saja ba-
rang tersebut cacat dan mungkin juga mulus. Akhirnya ia membelinya
dengan harga kemahalan jika dibandingkan setelah ia mengetahui ca-
catnya.

Orang yang menjual seperti di atas, apabila si pembeli tetap mem-
belinya kemudian barang yang dibelinya ternyata cacat, maka si penjual
tidak akan terbebas begitu saja di hari Kiamat. Si penjual akan ditun-
tut dan ucapannya di dunia tidak bisa menolongnya. Seharusnya jika
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engkau mengetahui bahwa barang daganganmu ada cacatnya, maka
engkau harsu menjelaskannya kepada si pembeli bahwa barang ini ada
cacatnya. Ada contoh kasus, ada seseorang membeli sebuah mobil, dua
hari dari pembelian mobil tersebut si pembeli tidak mengetahui ada
cacat di mobilnya dan si penjual juga tidak menyebutkan ada cacat di
mobil tersebut. Kemudian si penjual ingin berlepas diri dari cacat mobil
tersebut. Ia pun berkata, “Aku hanya menjual mobil ini kepada bapak,
cacat atau tidak, saya tidak bisa menjaminnya!” Maka ucapan si penjual
ini tidak apa-apa (tidak berdosa)

Yang terpenting, setiap penjual yang mengetahui ada cacat pada
sebuah barang dagangannya agar menjelaskannya. Dan apabila si pen-
jual menjamin bahwa barang dagangannya tidak cacat, maka ia boleh
menentukan syarat kepada si pembeli bahwa barang yang sudah dibeli
tidak bisa dikembalikan dan si penjual tidak akan mengembalikan uang
yang telah diterimanya. Jenis transaksi seperti ini juga diperkenankan
(tidak berdosa)

Di antara syarat yang harus dipenuhi adalah syarat yang terjadi
antara suami istri ketika akad nikah. Contohnya calon istri atau calon
suami memberikan beberapa syarat. Maka siapa saja yang menerima
syarat tersebut, maka ia harus menunaikannya. Misalnya sang istri men-
gajukan syarat (kepada suaminya) bahwa ia tidak mau tinggal serumah
dengan keluarga suaminya. Maka sang suami harus memenuhinya.
Karena memang sebagian para istri ada yang tidak mau tinggal serumah
dengan keluarga suaminya.

Misalnya sang istri mengetahui bahwa keluarga suaminya berwatak
keras, ribut, dan suka mengadu domba. Misalnya sang istri mengata-
kan: “Aku mengajukan syarat, aku tidak mau tinggal serumah dengan
keluargamu!” Maka sang suami harus memenuhinya, karena Allah
Ta’ala telah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-
janji.” (QS.Al-Ma’idah: 1). Atau sang istri mengajukan syarat bahwa ia
tidak mau diusir dari rumahnya. Misalnya sang istri merupakan janda
yang memiliki anak dari suaminya yang terdahulu. Kemudian ia di-
persunting oleh suami yang baru. Sang istri mengajukan syarat agar ia
tidak diusir dari rumahnya. Maka sang suami harus memenubhi syarat
tersebut dan tidak boleh menyusahkannya. Sang suami tidak boleh ke-
tika pada awlanya mengatakan, “Aku tidak akan mengusir istriku dari
rumah!”, tetapi ia justru telah menyusahkannya sehingga membuat
sang istri merasa jenuh dan kelelahan. Perbuatan ini hukumnya haram,
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karena Allah Ta’ala telah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman!
Penuhilah janji-janji.” (QS. Al-Ma’idah: 1)

Contoh lainnya sang calon istri meminta sejumlah mahar tertentu.
Ja mengatakan bahwa syarat bisa menikahinya yaitu dengan memberi-
kan mahar sebesar 10.000 riyal (Rp 25.000.000). Maka sang calon suami
harus memenuhinya. Dan ia tidak boleh menunda-nundanya, karena
syarat tersebut telah disetujuinya. Akan tetapi, jika calon suami atau
calon istri menentukan sebuah syarat yang mungkar, maka syarat terse-
but tidak boleh ditunaikan.

Misalnya sang calon istri mengajukan syarat kepada calon sua-
minya, “Aku mau menikah denganmu dengan syarat ceraikan dulu
istri tuamu!” Maka syarat seperti ini jangan diterima dan tidak boleh
dipenuhi. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
“Janganlah seorang wanita meminta (suaminya) untuk menceraikan istri lain-
nya (madunya) karena ingin merebut jatahnya.” Atau beliau mengatakan
“Apa yang ada di dalam piringnya.”** Syarat seperti ini hukumnya haram
karena syarat tersebut mengandung permusuhan terhadap orang lain.
Maka syarat tersebut dianggap tidak sah dan tidak boleh dipenuhi.
Bahkan syarat tersebut tidak boleh digubris karena syarat tersebut tidak
dibenarkan.

Adapun jika calon istri mengajukan syarat kepada calon suaminya
agar ia tidak menikah lagi dan sang suami menerimanya, maka syarat
ini dibenarkan. Karena tidak mengandung unsur permusuhan terha-
dap orang lain. Syarat tersebut berisi larangan untuk sang suami ter-
hadap sebuah perbuatan yang halal dilakukannya. Akan tetapi, sang
suamilah yang telah menggugurkan haknya tersebut dan tanpa adanya
permusuhan kepada siapa pun. Jika sang istri mengajukan syarat agar
suaminya tidak menikah lagi, lalu sang suami menikah lagi, maka
sang istri bisa menggugatnya cerai, baik sang suaminya tersebut rela
atau pun tidak. Karena sang suami telah melanggar persyaratan yang
ditetapkan istrinya. ’

Yang terpenting adalah bahwa Allah Ta’ala telah memerintahkan
(kita) untuk menepati segala bentuk akad, tidak boleh dikhianati, di-
langgar, menutup-nutupi menyembunyikan cacat, dan tidak boleh
menipu (memperindah tampilan sebuah barang dengan maksud untuk
menyembunyikan kondisi sebenarnya). Allah Ta’ala berfirman, “Dan

284 Shahih Al-Bukhari, hadits nomor 2140, 2723, 5152 dan 6601, Shahih Muslim, hadits
nomor 1408 dan 1413, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya.” (QS.
Al-Israa’: 34)

Allah Ta’ala telah memerintahkan (kita) untuk menepati janji.
Maksudnya, jika engkau berjanji kepada seseorang sambil berkata, “Aku
berjanji atas nama Allah, untuk tidak melakukan begini dan begitu,
atau untuk tidak memberitahukan sesuatu yang telah engkau beritahu-
kan kepadaku,” dan perkataan yang serupa dengan itu. Maka engkau
pun harus memenubhi janji tersebut, karena janji akan dipertanyakan di
hari Kiamat kelak. Karena itulah Allah Ta’ala berfirman, “Dan penuhilah
janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.” (QS.
Al-Israa’: 34)

Kemudian penulis juga menyebutkan beberapa hadits yang telah
kita bahas penjelasannya. Sebagian besar hadits tersebut menjelaskan
bahwa para pengkhianat di hari Kiamat kelak akan dipancangkan ben-
dera. Sebuah bendera yang dipancangkan ketika akan berperang, la-
yaknya sebuah tanda pengenal. “Setiap penghianat nanti pada hari Kiamat
mempunyai sebuah bendera yang ditancapkan di pantatnya.” ** Maksudnya,
di bawah tempat duduknya. Bendera tersebut akan semakin meninggi
sesuai dengan kadar penipuannya. Jika banyak penipuannya, maka
benderanya akan semakin meninggi. Dan jika sedikit, maka benderanya
akan rendah dan akan dikatakan, “Bendera ini adalah tanda penipuan
si fulan bin fulan.

Hadits di atas dijadikan dalil bahwa melanggar janji termasuk dosa
besar, karena perbuatan ini diancam dengan ancaman yang sangat
keras. Hadits di atas juga menerangkan bahwa setiap orang pada hari
Kiamat nanti akan dipanggil berdasarkan nama ayahnya, bukan de-
ngan nama ibunya. Dan pendapat yang menyatakan bahwa manusia
akan dipanggil pada hari Kiamat dengan nama ibunya tidaklah benar,
seperti dikatakan, “Wahai fulan binti fulanah.” Sebaliknya yang benar
adalah setiap orang akan dipanggil dengan nama ayahnya, sama seperti
panggilannya di dunia.

Pada hadits terakhir terdapat peringatan terhadap permasalahan
yang sering dilakukan banyak orang saat ini. Yaitu kasus orang-orang
yang mempekerjakan paraburuh tetapi tidak mau membayarkan upahn-
ya. Maka orang yang tidak mau membayarkan upah para pekerjanya,
maka Allah akan menjadi musuhnya di hari Kiamat nanti. Sebagaimana

285 Shahih Muslim, hadits nomor 1738 dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu.
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firman Allah yang tercantum di dalam hadits Qudsi, “Ada tiga orang
yang akan menjadi musuh-Ku pada hari Kiamat kelak, yaitu: Orang yang ber-
janji dengan menyebut nama-Ku kemudian ia berkhianat.” Maksudnya ada-
lah seseorang yang berjanji atas nama Allah, lalu ia melanggar janjinya.
Yang kedua: “Orang yang menjual orang merdeka (bukan budaknya), lalu ia
memakan hasil penjualannya.” Walaupun yang dijual itu anaknya sendiri
atau saudaranya yang masih kecil, lalu ia memakan hasil penjualannya.
Maka Allah akan menjadi musuhnya pada hari Kiamat kelak.

Kemudian yang ketiga: “Orang yang mempekerjakan buruh dan si bu-
ruh telah melaksanakan tugasnya, tetapi ia tidak mau membayar upahnya.”
Contohnya adalah perlakuan yang sering dilakukan oleh orang-orang
pada saat ini terhadap para pekerja yang mereka datangkan dari luar
negeri. Ada yang (berjanji) akan memberinya upah sebesar 600 Riyal
per bulan misalnya. Kemudian setelah pekerja tersebut datang ke
negara tujuan, misalnya ke Saudi Arabia, ternyata sang majikan selalu
menunda-nunda pembayaran upahnya dan justru menyakitinya serta
tidak memberikan hak-haknya sebagai seorang pekerja. Kemudian
sang majikan berkata kepadanya, “Mau bekerja di sini dengan upah
400 Riyal (Rp1.000.000)? Kalau tidak, silahkan pergi saja!” Maka orang
seperti ini akan menjadi musuh Allah pada hari Kiamat. Allah akan me-
ngambil kebaikannya lalu diberikan kepada pekerja tersebut. Karena
sang majikan telah mengatakan kepadanya, “Mau bekerja di sini de-
ngan gaji 400 riyal (Rp1.000.000)? Kalau tidak, silahkan pergi saja!” Hal
ini sama dengan orang yang menjanjikan gaji 600 Riyal, tetapi tidak
mau membayarkan upahnya. Maka majikan seperti ini termasuk dalam
ancaman keras di atas.

Para majikan yang mendatangkan para pekerja dan tidak mem-
bayarkan upah mereka. Atau para majikan yang menjanjikan pekerjaan,
tetapi malah menganggur dan dibiarkan begitu saja di pasar-pasar. Ke-
mudian sang majikan berkata, ”Pergilah bekerja, setengah dari gajimu
serahkan padaku!” Atau sang majikan mengatakan, “Pergilah bekerja!
Kamu akan digaji 300 atau 400 riyal per bulan!” Semua perbuatan ini
adalah perbuatan haram, tidak halal! Apa yang mereka makan adalah
harta haram dan setiap daging yang tumbuh dari makanan haram,
maka api nerakalah yang pantas untuknya.

Para majikan yang memakan harta para pekerja lemah itu,
mereka itu adalah orang-orang yang tidak akan diterima doanya
—wal'iyaadzubillaah.- Mereka berdoa kepada Allah Taala, tetapi doanya
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tidak dikabulkan-Nya. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda: “Ada seseorang yang bepergian jauh tubuhnya lusuh dan berdebu.
Ia menegadahkan tangannya ke langit “Ya Allah, ya Allah!” Tetapi makanan
dan pakaiannya bersasal dari harta haram. Bagaimana mungkin Allah akan
mengabulkan doanya? "*¢ Gaji para pekerja yang dimakan oleh para ma-
jikan adalah barang haram. -Kita memohon keselamatan kepada Allah
Ta'ala-.

Setiap orang hendaknya bertakwa kepada Allah. Dan aku mengeta-
hui bahwa kalian akan menyampaikan hal ini kepada mereka, para pen-
zhalim itu -waliyaadzubillaah.- Yaitu orang-orang yang akan disegerakan
siksaannya oleh Allah Ta’ala. Apa yang dimaksud dengan siksaan yang
disegerakan? Siksaan yang disegerakan adalah karena mereka yang
terus menerus melakukan pekerjaan demikian. Karena perbuatan dosa
yang dilakukan terus menerus adalah bentuk siksaan dari Allah. Jika
Allah tidak menganugerahkan taubat kepada seseorang dari perbuatan
dosa, maka ketahuilah bahwa keberlanjutannya dalam perbuatan dosa
tersebut merupakan siksaan dari Allah. Karena dengan dosa tersebut,
ia akan semakin jauh dari Allah, dosa-dosanya akan bertambah banyak
dan keimanannya akan semakin menyusut.

Hanya Allah-lah yang memberi taufik.

L2 2]

286 Shahih Muslim, hadits nomor 1015 dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
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MEMBENARKAN DUKUN
DAN AHLI NUJUM

Allah Ta’ala berfirman,

» ANV A 27
ﬁ.lg ca el G G,
“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.” (QS.
Al-Israa’: 36).
Allah Ta’ala berfirman,

g Q_U\u;:\)|

“Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa.” (QS. Al-Hujuraat: 12).
Allah Ta’ala berﬁrman,
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“Dia Mengetahui yang ghaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa
pun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridai-Nya.” (QS.
Al-Jinn: 26-27).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

‘/}L;L“Jj‘wjﬁfwcdjm@@mu\f Suise b s

287
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o 4.1; :m L;..,a
“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal atau dukun dan kemudian
mempercayai apa yang dikatakannya, maka sesungguhnya ia telah kufur
terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam.” * (sanad-sanadnya shahih, diriwayatkan oleh Auf dari Ibnu
Sirin dari Abu Hurairah).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada pagi hari setelah
semalam turun hujan bahwa Allah Ta’ala berfirman,

o g °
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“Hamba-Ku menjadi beriman dan menjadi kufur. Barangsiapayang mengatakan
hujan turun kepada kita dengan karunia Allah, maka ia telah beriman kepada-
Ku dan kufur kepada bintang-bintang. Barangsiapa yang mengatakan hujan

turun kepada kita karena bintang ini, maka ia telah kufur kepada-Ku dan
beriman kepada bintang-bintang.” *** (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal kemudian ia menanyakan

sesuatu kepadanya dan kemudian mempercayainya, maka shalatnya tidak akan
diterima selama empat puluh hari.” *® (HR. Muslim dan Abu Dawud).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

A TR S I N e e I
“Barangsiapa yang mempelajari suatu cabang dari ilmu nujum, berarti ia telah

mempelajari suatu cabang dari ilmu sihir.” ** (HR. Abu Dawud dengan
sanad-sanad yang shahih).

287 HR. Abu Dawud, hadits nomor 3904.

288 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 846 dan HR. Muslim, hadits nomor 7.
289 HR. Muslim, hadits nomor 230.

290 Abu Dawud nomor 3905.
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Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,' “Dukun adalah seseorang
yang memberitahukan perkara-perkara ghaib yang akan terjadi di ke-
mudian hari, seperti ia berkata, “Akan terjadi begini dan begitu pada
hari ini dan itu.” Atau ia berkata pada seseorang, “Kamu akan bahagia
pada hari tertentu atau kamu akan ditimpa musibah begini pada hari
ini dan itu,” atau yang semisalnya. Mereka inilah yang dimaksud de-
ngan para dukun.

Adapun yang dimaksud dengan ahli nujum (peramal) adalah
orang-orang yang mendalami ilmu perbintangan dan menjadikannya
sebagai profesi. Ilmu perbintangan terbagi kepada dua macam, yaitu
ada yang dibolehkan dan ada pula yang haram untuk dipelajari, dan
kami akan membahas tentang keberadaan tukang sihir atau dukun.

Tukang sihir adalah anak cucu Adam yang menjadi pembantu Jin.
Allah telah memberikan kemampuan yang luar biasa dalam banyak
hal kepada bangsa Jin, di antaranya dalam hal kecepatan dan kekua-
tan. Mereka mampu naik ke langit dan masing-masing dari mereka
memiliki tempat duduk tersendiri, untuk mencari tahu dan mencuri
berita dari percakapan para malaikat. Allah telah menetapkan sebuah
perkara di langit, kemudian Jin-jin berusaha untuk mencuri sebagian
isi berita tersebut, kemudian mereka turun ke bumi dan membisik-
kannya kepada para pembantunya dari kalangan manusia, yaitu para
dukun dan tukang sihir. Berita yang diterimanya dari Jin yang berasal
dari berita langit oleh sang dukun ditambah-tambahkan dengan seratus
kebohongan, seperti yang disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, dan secara kebetulan berita tersebut benar-benar terjadi se-
perti yang telah didengar oleh Jin.

Aisyah Radhiyallahu Anha menyebutkan bahwa Rasulullah pernah
ditanya tentang dukun. Beliau menjawab, “Mereka tidak ada apa-apanya. "
Menjelang masa kenabian Rasulullah dan sebelum wahyu diturunkan
kepada beliau, ketika itu jumlah dukun sangat banyak, dan para Jin
terbiasa duduk-duduk di langit.

» sa27 22
“Kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu.” (QS. Al-Jin:
9)

291 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 303 Baabun Nahyi ‘Anil Ityaanil Kuhhaani.
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Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus menjadi Ra-
sul, ketika Jin-jin sedang duduk-duduk di tempat duduknya untuk
mendengarkan berita langit, tiba-tiba mereka dilempari bola-bola api
dan membakarnya.

(P s 12 ¥ s o5
“Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti
itu), tentu akan menjumpai panah api yang mengintai (untuk membakarnya).”
(QS.Al-Jin: 9)

Maka ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang
kedudukan para dukun, beliau menjawab, “Mereka bukanlah apa-apa.”
Maksudnya, janganlah kalian disibukkan oleh mereka, janganlah kalian
mengambil perkataan mereka, serta janganlah kalian memperhatikan
urusan mereka. Mereka, para penanya tadi, kembali bertanya, “Wahai
Rasulullah, terkadang mereka mengatakan sesuatu dan menjadi ke-
nyataan!?” Maka Rasulullah pun menegaskan kepada para shahabat
bahwa perkataan dukun yang menjadi kenyataan tersebut sesungguh-
nya sudah dicampur dengan seratus kebohongan. Berita tersebut berasal
dari Jin yang dicurinya dari berita-berita langit kemudian disampaikan
kepada para pembantunya, yaitu para dukun. Para dukun tersebut yang
memberitahukan kepada orang-orang tertentu dan terjadilah beritanya
yang benar-benar kebenaran, sedangkan berita yang salah (tambahan
dari para dukun) akan dilupakan oleh orang-orang, seolah-olah belum
pernah diucapkan.

Kita harus bersikap kepada para dukun dengan menolak dan ti-
dak mempercayai semua berita yang mereka katakan. Barangsiapa
yang sengaja mendatangi dukun dengan maksud untuk menanyakan
sesuatu yang sifatnya mistik, kemudian ia membenarkan atau memper-
cayainya, maka ia telah kafir dan ingkar terhadap Al-Qur’an yang telah
diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Dengan kata lain, ia telah mengingkari kebenaran Al-Qur’an.
Sedangkan letak kekafirannya karena Allah telah berfirman,
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“Katakanlah (Muhammad), “Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi yang
mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah. Dan mereka tidak mengetahui
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kapan mereka akan dibangkitkan.” (QS. An-Naml: 65).

Jika para dukun itu mengaku bisa mengetahui alam ghaib, kemu-
dian ada seseorang yang membenarkan atau mempercayainya, maka
sikapnya ini (mempercayai ucapan dukun) merupakan bentuk pendu-
staan dan sekaligus tidak mempercayai firman Allah di atas.

Adapun yang dimaksud dengan ahli nujum adalah mereka yang
mempelajari dan menguasai ilmu perbintangan. Menguasai ilmu
perbintangan hukumnya ada dua macam:

Pertama: Ilmu yang diperbolehkan, yaitu apa yang disebut dengan
ilmu peredaran, yaitu ilmu tentang peredaran bintang yang dijadikan
patokan untuk menentukan musim-musim, mengetahui kapan waktu
siang lebih panjang atau lebih pendek dari malam. Pentingnya menge-
tahui hal-hal tersebut menjadikan ilmu tersebut boleh dipelajari, sebab
manusia menjadikannya sebagai pedoman untuk kebaikan umat manu-
sia dalam kehidupan ini.

Di antara manfaat ilmu perbintangan adalah mengetahui bentuk
dan arah bintang, seperti kutub utara yang dikenal dengan arah utara,
begitu pula dalam menentukan arah kiblat dan arah mata angin lain-
nya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan Dia ciptakan tanda-tanda (penujuk jalan).” (QS.An-Nahl: 16)
Maksudnya gunung-gunung.

QTS P

“Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk.” (QS.An-
Nahl: 16).

Mereka menjadikannya bintang sebagai petunjuk di malam hari,
di daratan dan di lautan, selama tidak ada awan yang menutupi bin-
tang tersebut. Contohnya, jika engkau sedang berada di Qasim (nama
sebuah kota di Arab Saudi), dan engkau ingin menghadap kiblat, maka
jadikanlah arah kutub berada di belakang telinga kananmu.

Pada setiap tempat dan arah ada petunjuknya, sehingga ilmu pere-
daran bintang dipelajari manusia untuk mengetahui zaman dan tem-
pat, seperti ketika hendak mengetahui musim-musim (musim semi dan
musim panas), atau hendak mengetahui arah mata angin.



292 ol oo

Kedua: Ilmu Ta'tsir, kebalikan dari ilmu Tasyiir. Ilmu Ta’tsir ada-
lah ilmu yang digunakan seseorang untuk mengklaim bahwa semua
yang terjadi di atas muka bumi ini disebabkan oleh bintang, seperti
yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliyah dahulu yang selalu berkata,
“Hujan turun karena bintang ini atau bintang itu.” Kepercayaan seperti
diharamkan dan tidak boleh dijadikan sebagai patokan, karena semua
yang terjadi di muka bumi tidak ada kaitannya dengan sesuatu yang
terjadi di langit. Langit terpisah dengan bumi, sehingga aktivitas apa
pun yang terjadi di langit tidak akan membawa dampak tertentu terha-
dap bumi.

Oleh karena itu, bintang-bintang sama sekali tidak ikut campur ta-
ngan dan tidak berpengaruh terhadap seluruh peristiwa yang terjadi di
muka bumi ini. Sebagian orang —wal ‘iyaadzubillaah- berkata, “Anak ini
lahir dengan bintang Leo, maka pasti ia akan menjadi orang yang baha-
gia.” Atau, “Anak ini dilahirkan dengan bintang Aquarius, maka ia akan
menjadi orang yang menderita.” Siapakah yang mengatakan demikian?
- Orang-orang menamakannya dengan ramalan bintang anak-anak. Ini-
lah sisi pengharamannya, yaitu mempercayai tukang ramal, hukumnya
sama seperti mempercayai dukun.

Hadits-hadits dan keterangan yang disebutkan oleh penulis di atas
merupakan dalil penguat akan haramnya seseorang mendatangi dan
mempercayai ramalan dukun. Hukum seseorang yang mendatangi
tukang ramal kemudian ia menanyakan sesuatu kepadanya, maka
shalatnya selama empat puluh hari tidak akan diterima. Hanya de-
ngan bertanya kepada tukang ramal atau dukun menyebabkan shalat
seseorang tidak akan diterima selama empat puluh hari, dan ketika ia
mempercayai dan meyakini berita yang dikatakan tukang ramal, maka
ia telah kafir terhadap Al-Qur’an yang telah diturunkan kepada Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Adapun jika ia mendatangi dukun untuk menjelaskan dan mem-
buka kedok kebohongan dan kepalsuannya, maka hal tersebut di-
perkenankan. Sebaliknya kegiatan tersebut sangat terpuji, seperti yang
pernah- dilakukan oleh Rasulullah terhadap Ibnu Shayyad, seorang
tukang sihir dan dukun. Rasulullah mengajaknya berbicara seraya ber-
tanya kepadanya, “Coba tebak apa yang sedang aku pikirkan di dalam
hatiku?” Ibnu Sayyad menjawab “As...” (ia tidak mampu melanjutkan
ucapannya). Pada saat itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mera-
hasiakan di dalam hatinya kata asap. Berdasarkan kejadian tersebut
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terlihat bahwa Ibnu Shayyad tidak mampu mengetahui atau meramal
apa yang disembunyikan oleh Rasulullah di dalam hatinya, sehingga ia
hanya bisa berkata, “As..”), kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda kepadanya:
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“Pergilah, kemampuanmu terbatas.”*

Hal lain yang sama hukumnya dengan perdukunan dan ramalan
adalah kegiatan meramal dengan melepaskan burung untuk dijadikan
acuan dan petunjuk sebelum melakukan sesuatu.

Orang-orang Jahiliyah dahulu menjadikan burung sebagai patokan
sebelum bepergian, mereka akan melepaskan burung tertentu. Jika
burung tersebut terbang lurus ke depan, maka ia pun akan berangkat
dan jika burung tersebut terbang kemudian turun kembali, maka ia pun
akan pulang dan tidak jadi bepergian. Ketika burung tersebut terbang
ke arah kanan, maka ia akan berangkat dengan keyakinan bahwa hal
tersebut merupakan pertanda baik baginya. Akan tetapi, jika burung
tersebut terbang ke arah kiri, maka ia tetap berangkat, tetapi dengan
membawa kegundahan di hatinya karena ia berkeyakinan bahwa
ha] tersebut menandakan bahwa perjalanannya akan sulit. Mengapa
demikian? Sebab burung tersebut terbang ke arah sebelah kiri dan arah
kiri adalah arah yang tidak disukai. Inilah adat dan kebiasaan orang-
orang Jahiliyah, wal’tyaadzubillaah. Padahal burung-burung tersebut
sama sekali tidak membawa mudharat maupun manfaat dan tidak pula
memberikan pengaruh terhadap kegiatan manusia.

Pemahaman dan kepercayaan semacam inilah yang ditolak dan
diingkari oleh Rasulullah agar tidak ada seorang pun yang bergantung
kepada sesuatu apa pun selain kepada Allah semata. Selanjutnya, be-
liau menuntun manusia apabila sedang kebingungan dalam menen-
tukan sikap atau mengambil keputusan terhadap suatu masalah dan
tidak menemukan adanya kejelasan, maka lakukanlah shalat istikharah
untuk meminta petunjuk kepada Allah agar dipilihkan dan diarahkan_
kepada pilihan yang tepat dan benar. Caranya, tunaikanlah shalat sunat
(istikharah) sebanyak dua rakaat, seraya membaca doa istikharah yang
sangat masyhur, “Ya Allah, saya memohon kepada-Mu dengan ilmu-Mu agar

292 Shahih Al-Bukhari, hadits nomor 1355, 3055, 6173 dan 6618. Shahih Muslim, hadits
nomor 2924 dan 2931 dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu.
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Engkau memilihkan pilihan yang tepat, aku memohon kepada-Mu putuskanlah
perkaraku dengan kekuasaan-Mu. Aku memohon kepada-Mu dengan keuta-
maan-Mu yang Mahaagung, sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui sedang
aku tidak mengetahui, Engkau yang Mahakuasa sedangkan aku tidak berkuasa.
Engkau Maha Mengetahui segala sesuatu yang bersifat ghaib. Ya Allah, jika
Engkau mengetahui perkara ini —sebutkan masalahnya- baik bagiku untuk
urusan agama, dunia dan akhiratku, atau mengatakan, -urusan ini untukku
saat ini dan yang akan datang-, maka takdirkan dan mudahkanlah untukku.
Tetapi jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk bagiku dalam urusan
agama, dunia dan akhiratku, atau mengatakan, -urusan ini untukku saat ini
dan yang akan datang-, maka hindarkanlah urusan ini dariku dan hindarkan-
lah aku dari urusan tersebut, dan takdirkanlah bagiku kebaikan di mana saja
berada, dan ridhailah aku dengan kebaikan tersebut.”*”

Pada saat itu, apabila Allah Ta’ala menakdirkan sesuatu kepadanya
setelah ia melaksanakan shalat Istikharah bahwa hal tersebut adalah
yang terbaik baginya, maka laksanakan dan bertawakkallah kepada
Allah. Kemudian apabila Allah mengalihkan perhatiannya atau mem-
buatnya tidak tertarik dengan urusan tersebut, maka hal ini berarti
bahwa hal tersebut tidak baik baginya.

Adapun mengundi dengan anak panah, burung dan semisalnya,
maka hal tersebut tidak ada kebaikannya sama sekali.

293 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6382, HR. Abu Dawud, hadits nomor 1524, HR. At-
Tirmidzi, hadits nomor 478, HR. Ibnu Majah, hadits nomor 1383 dan HR. An-Nasai
juz 6 hal. 80.
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Allah Ta’ala berfirman,
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“Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah
kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah
ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh,
Allah Mahatinggi, Mahabesar.” (QS. An-Nisaa’: 34).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Apabila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur tetapi sang istri
menolaknya sehingga sang suami marah kepadanya sepanjang malam, maka
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para malaikat akan melaknatnya sampai Subuh.” ®* (Muttafaq Alaih).
Ada teks lain di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim,
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S ER (g 5 ip 57 a5l 30 13)
“Apabila sang istri semalaman menjauhi tempat tidur suaminya, maka para
malatkat akan melaknatnya.”

Di dalam teks lain tercantum,
5 eale S g BT 325 25 50 U oy e 501
A5 G B B R el it g G
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Ketika ada seorang suami
yang mengajak istrinya ke tempat tidur tetapi sang istri mengabaikannya,

maka Dzat yang ada di langit akan murka kepadanya sampai suaminya ridha
kepadanya (memaafkannya).”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

P
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i

“Tidak halal seorang berpuasa (puasa sunnah) sementara sang suami sedang
bersamanya kecuali dengan seidzinnya, dan tidak halal baginya memberi
izin (mempersilahkan seseorang masuk) ke rumah suaminya kecuali dengan
seizinnya.” *° (HR. Al-Bukhari).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
o 33 domtd S5 Loay A2y Jonz STST 15T 2567 )

“Kalau saja aku dibolehkan untuk menyuruh seseorang agar bersujud kepada
orang lain, niscaya akan aku perintahkan seorang istri untuk bersujud kepada
suaminya.””® (dishahihkan oleh Imam At-Tirmidzi)

Berkata Ammah bin Muhshan, “Aku pernah menceritakan suamiku
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau bersabda,

294 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5193 dan HR. Muslim, hadits nomor 1436.
295 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5195.
296 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1159.
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“Perhatikanlah di mana kedudukanmu di hadapannya, karena sesungguhnya
ia (suamimu) adalah surga dan nerakamu.” (HR. An-Nasai)

Dari Abdullah bin Amr ia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

&8 Y@j%}))ﬁw&dr\g\ﬂ\)ﬁ:y

“Allah tidak akan melihat kepada seorang istri yang tidak bersyukur kepada
suaminya sedangkan ia masih membutuhkan suaminya.” (HR. An-Nasa'i
dan sanad-sanadnya shahih)

Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau
bersabda,

5 4 Lol g2 . /
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“Barangsiapa (seorang istri) yang keluar darz rumah suaminya (tanpa seidzin

darinya), maka para malaikat akan melaknatnya sehingga ia kembali atau
bertaubat.” *’

Dalam bab ini banyak sekali hadits-hadits yang membicarakannya.

| éjyaraﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,®® “Sabda Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, “Jika seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidurnya
(berhubungan intim), kemudian ajakannya ditolak sehingga si suami tidur
dalam keadaan marah kepada istrinya, maka para malaikat akan melaknatnya
sampai pagi atau sampai para malaikat pulang (ke langit).”

Karena kewajiban seorang istri apabila sang suami mengajaknya
untuk memenuhi kebutuhan biologisnya, maka ia harus melayaninya,
kecuali jika ada alasan syar’i, seperti dalam keadaan sakit sehingga
tidak mampu melayani suaminya atau ada alasan lain yang mengha-
langinya sehingga tidak bisa melayaninya, maka semua ini dibolehkan.
Jika tidak ada alasan, maka sang istri wajib untuk melayani ajakan sua-
minya. Inilah hak suami atas istrinya dan demikian pula seharusnya

297 Majmauz Zawaa'id juz 4 hal. 313.
298 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 335, Baabu Tahriimi Imtinaa’il Mar-ati min Firaasyi
Zaujihaa.
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seorang suami jika melihat istrinya ingin berhubungan badan, maka ia
pun harus melayani ajakan istrinya. Karena Allah Ta’ala berfirman:

Goyyadll Sagrales
“Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut.” (QS. An-Nisaa’:
19).

Hadits kedua menerangkan bahwa seorang istri tidak boleh ber-
puasa (sunnah) pada saat suaminya berada di rumah, kecuali dengan
seizin suaminya dan tidak boleh mengizinkan orang lain masuk ke
rumahnya, kecuali dengan seizin suaminya pula. Permasalahan yang
pertama adalah puasa dan puasa terbagi kepada dua macam, pertama
puasa wajib; seorang istri harus melaksanakan puasa wajib ini tanpa
seizin suaminya. Kedua puasa sunnah; seorang istri tidak boleh ber-
puasa pada saat suaminya berada di rumah, kecuali dengan seizin
suaminya. Adapun jika sang suami sedang tidak ada di rumah, maka ia
bebas melakukannya. Akan tetapi, jika ada di rumah, maka ia tidak bo-
leh berpuasa; karena barangkali sang suami akan mengajaknya untuk
berhubungan intim pada saat istrinya sedang berpuasa. Akhirnya sang
suami dan istri sama-sama merasa dilematis.

Adapun jika puasanya puasa wajib. Contohnya ketika seorang istri
mempunyai utang puasa Ramadhan, kemudian Ramadhan berikutnya
hanya tinggal beberapa hari lagi, maka ia wajib melunasi utang pua-
sanya, baik diizinkan oleh suaminya maupun tidak. Contohnya jika
sang istri mempunyai utang puasa Ramadhan sebanyak sepuluh hari
dan waktu Ramadhan berikutnya telah dekat dan hanya tersisa sepuluh
hari lagi. Maka ia wajib berpuasa, baik diizinkan ataupun tidak. Bahkan
jika suaminya menghalang-halanginya untuk berpuasa, si istri tetap
wajib untuk berpuasa karena hukumnya wajib.

Adapun jika si istri mempunyai utang puasa sebanyak sepuluh hari
dan waktu yang tersisa untuk sampaj ke bulan Ramadhan berikutnya
masih satu atau dua bulan lagi atau bahkan lebih, maka si suami bo-
leh melarang istrinya berpuasa, dan si istri tidak boleh berpuasa tanpa
seizin suaminya. Alasannya hal ini dikarenakan waktunya yang masih
leluasa. Jika waktunya masih leluasa, maka tidak layak seorang istri
mempersulit suaminya. Jika suami telah mengizinkan dan memperbo-
lehkan istrinya untuk berpuasa, maka apabila puasa yang dijalaninya
adalah puasa wajib, maka haram bagi suami untuk membatalkan puasa
istrinya hanya karena ingin berhubungan intim. Hal ini dikarenakan
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si suami telah mengizinkan istrinya berpuasa dan puasa wajib harus
ditunaikan sampai selesai. Akan tetapi, jika puasanya adalah puasa
sunnah, maka boleh bagi seorang suami untuk menyetubuhinya meski-
pun puasa istrinya menjadi batal, karena puasa sunnah tidak harus
disempurnakan sampai berbuka.

Akan tetapi, jika istrinya berkata, “Suamiku, engkau telah men-
gizinkanku untuk berpuasa. Engkau pun telah berjanji tidak akan
membatalkan puasaku.” Maka wajib bagi sang suami untuk memenuhi
janjinya dan haram membatalkan puasa istrinya.

Allah Ta’ala berfirman,

o o RN ol ,QSJL (a3t
“Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan
jawabnya.” (QS. Al-Isra’: 34).

Adapun sabda beliau, “Dan tidak boleh seorang istri mengidzinkan
orang lain masuk ke rumahnya kecuali dengan seidzin suaminya.” Maksud-
nya tidak boleh seorang pun masuk ke dalam rumah, kecuali dengan
seizin suaminya. Jika sang suami melarang istrinya agar tidak mem-
persilahkan orang lain masuk ke rumahnya, seperti dengan berkata
“Si fulan tidak boleh masuk ke rumahku!” Maka haram bagi sang istri
untuk mengizinkan si fulan tersebut masuk ke rumahnya karena rumah
tersebut adalah milik suaminya.

Adapun jika suaminya tersebut merupakan orang yang berlapang
dada, ia tidak terlalu mempermasalahkan setiap orang yang masuk
ke rumahnya, maka sang istri tidak harus meminta izin kepada sua-
minya.
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MEMUTUS HUBUNGAN
KEKERABATAN

Allah Ta’ala berfirman,
PR S e F’/:: 1 )_4_1/
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“Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan
(peliharalah) hubungan kekeluargaan.” (QS. An Nisaa’: 1)

Allah Ta’ala berfirman,
L Arasts AR 1AL E S48 0 e 14
('C‘\’J lademy (W1 3 Lo o (éy O alie Jg
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“Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan
di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-

orang yang dikutuk Allah; lalu dibuat tuli (pendengarannya) dan dibutakan
penglihatannya.” (QS. Muhammad: 22-23)

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,/‘/o ),,/ .
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“Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan hubungan kekerabatan.” *°

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

O W AN e [ TPy A L
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia
menyambung hubungan kekerabatannya.” 3 (Muttafaq Alaih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
SoH (u, s G o B g @9 15) f Gl 33 Gy
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“Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk. Ketika telah selesai daripenciptaan
seluruhnya, maka berdirilah rahim dan berkata, “Akulah sebagai penjaga-Mu
dari terputusnya hubungan kekerabatan?” Allah berfirman, “Benar! Apakah
engkau tidak ridha ketika Aku menyambungkan hubungan dengan orang
yang telah menyambung hubungan denganmu dan Aku akan memutuskan
hubungan dari orang yang telah memutuskan hubungan denganmu?"” Maka
rahim berkata, "Tentu, aku ridha.” 3" (Muttafaq Alaih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

s :./‘a. o5,
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“Barangsiapa yang ingin diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya,
maka hendaklah ia menyambungkan tali kekerabatannya.” 3* (Muttafaq
Alaih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

G el 15 2 g 55 105K ol B o
“Rahim itu digantungkan di Arsy. Rahim berkata, “Barangsiapa yang menyam-

bungkan hubungan denganku, maka Allah akan menyambung hubungan
dengannya dan barangsiapa yang memutuskan hubungan denganku, maka

299 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5984 dan HR. Muslim, hadits nomor 2556.
300 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 6138 dan HR. Muslim, hadits nomor 47.

301 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 7406 dan HR. Muslim, hadits nomor 2554.
302 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5986 dan HR. Muslim, hadits nomor 2556.
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Allah akan memutuskan hubungan dengannya.” *®

Dalam sebuah teks lain disebutkan bahwa Allah Ta’ala berfirman,
2
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“Barangsiapa yang menyambung hubungan dengannya (silaturrahim), maka
Aku akan menyambungnya dan barangsiapa yang memutuskan hubungan

dengannya (rahim), maka Aku akan memutuskan hubungan-Ku dengannya.”*

Allah Tu’ala berfirman,
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“Dan orang-orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkannya, dan
memutuskan apa yang diperintahkan Allah agar disambungkan dan berbuat
kerusakan di bumi; mereka itu memperoleh kutukan dan tempat kediaman yang
buruk (Jahanam).” (QS. Ar-Ra’d: 25).

Berkata Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda
bahwa Allah Ta’ala berfirman,

-
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“Aku adalah Ar-Rahman dan ia adalah rahim. Maka barangsiapa yang
menyambung hubungan dengannya (rahim), maka Aku akan menyambung
hubungan dengan dirinya dan barangsiapa yang memutuskan hubungan
dengannya, maka Aku akan memutuskan hubungan dengannya.” %

Maka kami katakan, “Barangsiapa yang memutuskan hubungan
dengan kerabatnya yang fakir, sementara dirinya merupakan orang
yang kaya, maka hal tersebut yang dimaksud dengan memutuskan tali
silaturahmi. Demikian juga dengan orang yang memutuskan tali sila-
turahmi dengan kerabatnya seperti dengan sikapnya yang tidak sopan,
tidak peduli, dan meremehkan kerabatnya.”

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

.(j\.iﬂi Y ;_QZL;-j \31.5

303 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5988 dan HR. Muslim, hadits nomor 2555.
304 HR. Abu Dawud, hadits nomor 1694 dan HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 1908.
305 HR. Abu Dawud, hadits nomor 1694.
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“Bersilaturahmilah kalian dengan kerabat kalian walaupun hanya dengan
mengucapkan salam.” 3%

| \S’yamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata,®” “Memutuskan tali sila-
turahmi termasuk dosa besar, karena terdapat ancamannya di dalam
Al-Qur’an dan As-Sunnah. Allah Ta‘ala berfirman, “Maka apakah seki-
ranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di bumi dan memutuskan
hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang dikutuk Allah; lalu
dibuat tuli (pendengarannya) dan dibutakan penglihatannya.” (QS. Muham-
mad: 22-23).

Maksudnya jika kalian berkuasa, maka kalian akan membuat
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan
sehingga kalian berhak untuk menerima laknat Allah.

“Dan dibutakan penglihatannya,” Yang dimaksudkan dengan “peng-
lihatannya” di dalam ayat ini adalah dibutakan mata hatinya, bukan
dibutakan mata kepalanya. Maksudnya Allah akan membutakan mata
batin seseorang sehingga ia akan melihat kebathilan sebagai kebenaran
dan kebenaran sebagai kebathilan. Inilah hukuman (untuknya) di du-
nia dan di akhirat.

Hukuman akhirat yaitu, “Mereka itulah orang-orang yang dikutuk
Allah.”

Adapun hukuman di dunia yaitu, “Lalu dibuat tuli (pendengaran-
nya).” Maksudnya telinga mereka tidak bisa mendengar kebenaran dan
tidak bisa memanfaatkannya “Dan dibutakan penglihatannya.” Mata me-
reka tidak bisa melihat kebenaran dan tidak bisa memanfaatkannya.

Allah Ta’ala berfirman, “Dan orang-orang yang melanggar janji Allah
setelah ditkrarkannya, dan memutuskan apa yang diperinitahkan Allah agar
disambungkan dan berbuat kerusakan di bumi; mereka itu memperoleh kutuk-
an dan tempat kediaman yang buruk (Jahanam).” (QS. Ar-Ra’d: 25)

Kalimat “Setelah diikrarkannya,” maksudnya perjanjian tersebut
telah disahkan (kuat). Kemudian mereka merusak perjanjian tersebut.
Mereka memutuskan apa yang diperintahkan untuk disambungkan
terhadap karib kerabat dan yang lainnya.

306 Majmauz Zawaaid Juz 8 hal. 152.
307 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 41 Baabu Tahriimil ‘Uquugi wa Qathiia’tir Rahimi,
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Mereka juga berbuat kerusakan di muka bumi dengan melakukan
berbagai kemaksiatan.

“Mereka itulah orang-orang yang dikutuk Allah,” Dikutuk artinya diu-
sir dan dijauhkan dari rahmat Allah.

“(Bagi mereka) tempat kediaman yang buruk,” Maksudnya akhir hayat
mereka berakhir sangat tragis (masuk neraka).

k%
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MENGGAMBAR (MAKHLUK
BERNYAWA) DI PAKAIAN, DINDING,
DAN LAIN SEBAGAINYA

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang membuat suatu gambar (makhluk bernyawa), maka ia akan

disuruh untuk meniupkan ruh kepadanya (di hari Kiamat kelak) padahal ia
tidak akan mampu melakukannya.” 3%

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
Sl el g JE &y Syl w25 0 el 3

“Manusia yang paling pedih siksanya di hari Kiamat adalah para penggambar
(makhluk bernyawa). Akan dikatakan kepada mereka, "Hidupkanlah apa yang
telah kalian ciptakan.” *® (Muttafaq Alaih).

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata,

uf\fu‘;‘owuﬂwjﬂ\u»///Wm\ksl.&m\d}ijéﬂ
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308 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2225, 5963 dan HR. Muslim, hadits nomor 2110.
309 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5950 dan HR. Muslim, hadits nomor 2109.

307
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“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang dari bepergian, aku
menutupi bangku milikku dengan kain tipis yang bergambar. Kemudian beliau
menariknya dan wajah beliau memerah kemudian beliau bersabda, "Manusia

yang paling pedih adzabnya di sisi Allah adalah orang-orang yang membuat
seperti ciptaan Allah.” *° (Muttafaq Alaih)

Di dalam kitab-kitab Sunan disebutkan dengan sanad yang baik,
v 2 - #’ ) e I wAL s $
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“Ada sebuah leher yang keluar dari neraka lalu berkata, “Aku telah diberi tugas
untuk menangani setiap orang yang menyekutukan Allah dan orang yang

bertindak sewenang-wenang dan durhaka serta para penggambar (makhluk
bernyawa).” > (dishahihkan oleh At-Tirmidzi).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar ini akan diadzab
di hari Kiamat dan akan dikatakan kepada mereka, “Hidupkanlah apa yang
telah kalian ciptakan.”*'? (Muttafaq Alaih).

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “ Aku mendengar Rasu-
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Setiap penggambar (makhluk hidup) akan masuk neraka dan setiap gambar

yang (pernah) dibuatnya akan diberi nyawa kemudian mengadzabnya di neraka
Jahanam.”*? (Muttafaq Alaih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa Allah Azza wa Jalla
berfirman,

310 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5954 dan HR. Muslim, hadits nomor 2108.
311 HR. At-Tirmidzi, hadits nomor 2577.

312 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 4951 dan HR. Muslim, hadlts nomor2018.
313 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 2225 dan HR. Muslim, hadits nomor 2110.
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“Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat (sebuah makhluk)

seperti ciptaan-Ku. Hendaklah ia membuat biji-bijian, membuat biji gandum
atau membuat biji sawi.” 3* (Muttafaq Alaih).

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (telah jelas-jelas) melaknat para
penggambar makhluk bernyawa.

| Syamﬁ

Syaikh Utsaimin Rahimahullah berkata, ** Masalah menggambar
terbagi ke dalam beberapa kategori:

1. Proses menggambar yang disepakati keharamannya. Yaitu apabila
seseorang menggambar atau membuat patung makhluk yang
bernyawa, seperti gambar atau patung orang atau hewan, seperti
singa, kelinci, monyet, dan lain sebagainya, baik yang terbuat
dari kayu, batu, tanah, gibs dan yang semisalnya. Semua sepakat
bahwa gambar dan patung makhluk yang bernyawa diharamkan,
dan pelakunya dilaknat sesuai dengan sabda Rasulullah dan akan
diazab pada hari Kiamat nanti, kemudian dikatakan kepadanya,
“Hidupkanlah apa yang kamu buat.” Di dalam hadits Ibnu Abbas,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap penggambar
akan masuk neraka...” Apabila engkau terpaksa harus menggambar,
maka gambarlah pohon atau sesuatu yang tidak bernyawa.

2. Menggambar sesuatu yang tidak bernyawa, seperti pohon, matahari,
bulan, bintang, sungai, gunung, dan sejenisnya. Gambar-gambar
tersebut dibolehkan, akan tetapi gambar sesuatu yang tumbuh dan
berkembang seperti gambar tanaman, ada di antara para ulama
yang melarangnya, seperti Mujahid Rahimahullah, seorang ulama
dari kalangan tabi'in yang sangat terkenal. la berkata, “Setiap
makhluk yang tumbuh dan berkembang tidak boleh digambar
meskipun makhluk tersebut tidak bernyawa. Di dalam hadits
shahih disebutkan bahwa Allah Ta’ala berfirman, “Cobalah mereka
ciptakan sebutir benih atau biji, atau cobalah mereka menciptakan sebutir

314 HR. Al-Bukhari, hadits nomor 5953 dan HR. Muslim, hadits nomor 2111.
315 Syarhu Riyaadhis Shaalihiin, hal. 305 Baabu Tahrimi Tashwiiril Hayawaani.
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biji gandum.” Namun, pendapat jumhur para ulama mengatakan
bahwa sesuatu yang tidak bernyawa tidak apa-apa untuk digambar,
baik yang tumbuh berkembang seperti pepohonan maupun yang
tidak tumbuh berkembang, seperti matahari, lautan, bulan, sungai,
dan semacamnya.

3. Menggambar makhluk yang tidak bernyawa, akan tetapi diberi
warna dan garis-garis. Para ulamaberbeda pendapat tentang hukum
gambar semacam ini. Di antara mereka ada yang berpendapat
bahwa hukumnya boleh, seperti yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dari hadits Zaid bin Khalid —-saya memperkirakan- beliau
bersabda, “Kecuali gambar garis-garis pada pakaian.” Oleh karena itu,
dikecualikan (oleh beliau) gambar garis-garis karena garis-garis
tidak serupa dengan makhluk yang telah diciptakan oleh Allah
Ta’ala yang berjasad dan yang bisa diraba.

Gambar tersebut hanyalah garis-garis dan warna-warni, sehingga
hukumnya boleh walaupun dilukis dengan tangan. Akan tetapi, mayo-
ritas para ulama berpendapat bahwa gambar tersebut juga haram dan
tidak dibolehkan, dan inilah pendapat yang paling kuat bahwa tidak
boleh menggambar, baik dalam bentuk lukisan, bentuk suatu benda,
maupun hanya gambar garis-garis, selama yang digambar tersebut ada-
lah makhluk yang bernyawa.

Pada zaman Rasulullah belum ada alat pemotretan (kamera), se-
perti yang ada pada zaman kita saat ini. Kemajuan teknologi dewasa
ini mampu membuat kamera fotografi yang bisa menghasilkan gambar
dan foto secara cepat tanpa harus menggambar dengan tangan. Apakah
gambar dan foto yang dihasilkan oleh alat tersebut (kamera) termasuk
yang dilarang atau tidak? Apabila engkau menelaah keterangan yang
ada, engkau akan melihat bahwa foto tidak termasuk dalam kategori
yang dilarang, sebab sesuatu yang difoto lewat kamera fotografi tidak
melalui proses menggambar.

Sistem kerja alat tersebut ialah dengan menggunakan cahaya untuk
menangkap dan merekam benda yang berada di depannya yang men-
jadi titik fokus pemotretan dan waktu yang dibutuhkan sangat cepat
dan singkat, serta sama sekali tidak membutuhkan tenaga yang berat.
Sedangkan seorang pelukis harus melakukannya dengan menggores-
kan kuas atau tinta di atas kanvas atau kain kemudian melukis kepala,
mata, hidung, telinga dan sebagainya.
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Pada proses menggambar, seorang pelukis harus bekerja ekstra
untuk menghasilkan sebuah gambar. Berbeda dengan alat kamera yang
hanya membutuhkan waktu singkat untuk menghasilkan gambar. Seo-
lah-olah alat ini hanya memindahkan gambar makhluk yang diciptakan
oleh Allah ke atas kertas dan inilah pendapat yang paling kuat.

Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, apakah
gambar yang dihasilkan kamera termasuk dalam kategori gambar yang
dilaknat ataukah tidak? Pendapat yang paling kuat adalah foto-foto
yang dihasilkan oleh kamera tidak termasuk dalam kategori gambar
yang dilaknat, sebab sama sekali tidak ada campur tangan pemotret
dalam proses penciptaan gambar dan alat tersebut tidak bisa dikatakan
seorang pelukis atau penggambar. Apabila alat tersebut yang meng-
gambarnya, tentu akan membutuhkan waktu minimal seperempat jam
atau lebih. Akan tetapi, alat tersebut hanya memerlukan waktu yang
singkat.

Hal lain yang semisal dan mirip dengan kasus foto ini adalah apabi-
la seseorang menulis sebuah surat untuk saudaranya, kemudian ketika
surat itu sampai kepada si penerima dan ia memasukkan surat tersebut
ke dalam mesin fotokopi untuk digandakan, apakah hasil fotokopi yang
sama persis dengan aslinya adalah karya mesin fotokopi atau hanya
gambar kalimat dan huruf-huruf? Jawabannya bukan karya mesin foto-
kopi, hasil tersebut adalah gambar yang dihasilkan oleh pencahayaan
mesin tersebut. Tidak ada seorang pun yang berkata bahwa huruf-huruf
yang tercetak di kertas kopian tersebut adalah tulisan yang dihasilkan
oleh alat tersebut.

Oleh karena itu, setiap orang bisa memfotokopi kertas tersebut
walaupun melakukannya di kegelapan, sehingga orang buta pun bisa
melakukannya. Apabila engkau mengetahui bahwa orang buta pun bisa
menjalankan mesin fotokopi dan menggandakan isi sebuah buku, maka
barangsiapa yang merenungkan nash tersebut dan berusaha mencari
hikmahnya, maka ia akan mengetahui bahwa yang dimaksudkan ada-
lah barangsiapa yang ingin menyerupai ciptaan Allah dan membuat
sesuatu yang baru dalam gambarnya, seolah-olah ia telah menjadi pen-
cipta. Inilah yang termasuk dalam kategori penggambar yang dilaknat
dan dilarang. Adapun mesin fotokopi hanyalah sebuah mesin yang
memindahkan gambar saja.

Namun, permasalahannya sekarang adalah tujuan benda atau
orang-orang tertentu itu difoto? Apabila kita memahami bahwa ke-
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giatan fotografi hukumnya boleh dan foto tersebut tidak termasuk dalam
kategori gambar yang diharamkan, maka sekarang bagaimana melihat
kedudukan dan manfaat dari foto tersebut. Kita harus meninjau dan
memperhatikan setiap perkara yang dibolehkan, tujuan dari perkara
tersebut? Atau untuk apa diambil gambar (difoto), karena perkara yang
hukumnya dibolehkan, bisa berubah hukumnya atau akan berbeda-
beda hukumnya sesuai dengan tujuannya.

Oleh sebab itu, seseorang yang ingin melakukan suatu perjalanan di
bulan Ramadhan dengan tujuan agar ia bisa berbuka, maka kita tegas-
kan kepadanya bahwa hukum perbuatannya tersebut adalah haram,
walaupun bepergian hukumnya dibolehkan. Apabila seseorang ingin
membeli senjata api dengan maksud untuk membunuh orang-orang
muslim atau digunakan untuk mengancam seseorang untuk meram-
pas hartanya, maka kita tegaskan kepadanya bahwa pembelian senjata
tersebut hukumnya haram, walaupun sebenarnya aktivitas jual beli
hukumnya dibolehkan.

Sekarang, mari perhatikan tujuan foto tersebut. S